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Dengan lafadz Bismillahirrahmanirrahim dan ucapan syukur ke
hadirat Allah SWT atas rahmat dan inayah-Nya yang tidak pernah pupus.
Shalawat dan salam atas junjungan besar Nabi Muhammad saw yang telah
dikaruniakan wahyu oleh Allah Taala untuk disampaikan kepada semua
makhlukNya. Melalui pedoman dan panduan wahyu inilah manusia membina
kehidupan di dunia yang fana’ untuk diteruskan ke dunia yang baqa’. Islam
yang menjadi pegangan hidup umat manusia mengandung ajaran kaffah dan
syumul serta senantiasa integral dengan semua umat, situasi dan kondisi.
Insan yang dianugerahkan Allah SWT dengan unsur psiko-fisiknya
yang menjadi basis pembangunan negara dan pada masa yang sama telah
dipertanggungjawabkan sebagai khalifah fi al-`ardh dan `ibad Allah di muka
bumi ini perlu memiliki keunggulan dan ketangkasan pribadi bagi
merealisasikan pertanggungjawaban tersebut. Karena itu, ketetapan iman,
kelestarian ibadah dan kemuliaan akhlak yang dirangkum di bawah istilah
pembangunan spiritual amat penting di samping unsur-unsur lain seperti
pembangunan jasmani, kecerdasan intelegensia dan kecerdasan akal.
Justeru ketaatan dalam pelaksanaan Rukun Iman yaitu keimanan
kepada Allah SWT, keimanan kepada para malaikat, keimanan kepada kitab
Allah, keimanan kepada para rasul, keimanan kepada hari akhirat serta
keimanan kepada qadha’ dan qadar merupakan manifestasi spiritual paling
tinggi dan terpenting untuk dicapai. Esensi semua ini tergantung kepada
pelaksanaan Rukun Islam yang lima yaitu mengucapkan dua kalimah
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syahadah, melaksanakan shalat lima waktu, menunaikan ibadah puasa di
bulan Ramadhan, membayarkan zakat dan mengerjakan ibadah haji di
baitullah-Mekah, di samping pelaksanaan Syari`ah dan akhlak Islamiyyah
secara umum. Eksistensi keimanan dan kepercayaan terhadap Rukun Iman
mestilah berdasarkan pemahaman pemikiran dan ilmu yang teruji, di-mana
penguasaan terhadap ilmu itu seharusnya bersumberkan wahyu Ilahi; bersifat
teguh sehingga tidak menimbulkan keraguan; disertai ketaatan atau
kepatuhan hati dan berkehendak untuk melaksanakan segala suruhan Allah
dengan penuh keikhlasan, berupaya menjadi penggagas segala aktivitas dan
tingkah laku pemiliknya. Kriteria yang diinginkan ini secara tidak langsung
memperlihatkan bahwa kepercayaan dan keyakinan tersebut  merujuk
kepada spiritual insan yang dapat dicapai dalam bentuk sempurna akan
melahirkan individu yang berakidah Islam yang sejati.
Penekanan terhadap muatan-muatan Islam berimplementasi positif
bagi perwujudan keutuhan jiwa yang merupakan suatu pembebasan dari
gaya hidup jahiliah ke arah kehidupan berlandaskan al-Quran dan al-Sunnah.
Pemikiran insan yang dinodai oleh memperturutkan perasaan,  hawa nafsu,
dan rayuan syaitan yang menghantui kehidupan akan menjadi boomerang
bagi pengaplikasian syariat Islam. Kenyataan ini, telah diceritakan bahwa
insan memiliki dwi potensi yaitu ketaqwaan dan kefasikan dalam firman Allah
yang bermaksud:
Dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaannya), maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan
(fujur) dan ketakwaannya (taqwa). (QS. al-Syams 91:7-8).
Karena itu, jiwa yang berjaya dijaga dan dipelihara kebersihannya
dari segala bentuk kekotoran akan mendapat rahmat dan keredhaan Allah
SWT, sebagaimana firman-Nya yang bermaksud:
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Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan
jiwanya dan amat rugilah orang yang mengotorkannya.
(QS. Al-Syams 91 : 9-10).
Insan yang memiliki jiwa yang suci bersih mempunyai keyakinan
hidup yang tidak berbelah bagi terhadap ke-Esaan Allah, senantiasa tenang
dengan keimanan yang melekat erat pada dinding hati mereka dan mereka
senantiasa meletakkan hakikat perjalanan kehidupan mereka kepada Allah
dan memiliki ketergantungan hidup hanya kepada Allah SWT. Mereka tidak
pernah lalai dari mengingat-Nya dan mentaati ajaran Rasul-Nya, malahan dia
senantiasa bertambah dari masa ke semasa yang melahirkan individu yang
cekatan,  teguh, sabar, tawakkal, sanggup berjuang dan sebagainya
berlandaskan ajaran Rasulullah saw.
Penekanan juga perlu diberikan kepada pembentukan kemurniaan
akhlak yaitu pencapaian martabat ihsan. Individu berakhlak mulia adalah
komponen penting dalam komunitas untuk menjadikan masyarakat berakhlak
mulia. Gambaran akhlak walaupun banyak merujuk kepada perkara lahiriah
insan, namun di dalamnya tersirat muatan spiritual yang membuatnya berada
dalam keadaan suci bersih dan murni, maka lahirlah akhlak yang mulia.
Tetapi, apabila dimensi spiritualnya berada dalam keadaan kotor, maka
lahirlah akhlak yang bejat, jelek lagi hina.
Oleh sebab itu, pembangunan yang seimbang dan berimbang antara
pembangunan spiritual dan material merupakan faktor penting bagi
kelangsungan kehidupan umat Islam. Apatah lagi apabila umat Islam secara
keseluruhannya, setuju atau tidak;  terpaksa menghadapi tantangan baik
fisikal maupun mental atau pemikiran. Sesuatu yang lebih menakutkan ialah
tantangan peradaban baru dan pemikiran yang datang dari barat yang
menyerang  umat Islam dari setiap sudut line kehidupan  yang menggunakan
metodologi penyebaran pengajaran (lecture), pembacaan (reading) buku-
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buku, artikel-artikel dan media massa, tontonan (watching), internetan dan
sebagainya. Singkat kata, serangan yang beruntun dan sangat hebatnya  dari
musuh-musuh Islam dapat dilihat sepanjang zaman perkembangan Islam dan
kehidupan umat Islam. Malahan kini, umat Islam sedang menghadapi suatu
tantangan pemikiran yaitu era globalisasi yang membuka setiap ruang
kehidupan tanpa batas. Banyak masalah yang secara tidak disadari dirasakan
telah menghantui pemikiran dan jati diri umat Islam sebagai implementasi
negatif dari keterbukaan tersebut seperti penggunaan internet tanpa kontrol,
percaturan ekonomi sosialis, dan pengaruh sosio-budaya yang tidak tertapis.
Pergolakan pemikiran yang diciptakan barat terhadap Islam, telah
memberi pengaruh negatif terhadap pembangunan spiritual dan mental umat
Islam. Kelesuan mental spiritual dapat menghadirkan masalah sosial yang tak
kunjung terselesaikan. Kurangnya penghayatan terhadap simpul-simpul
keimanan, menipisnya penguatan makna Islam yang terpatri dalam arkan al-
Islam serta kebekuan pada nilai-nilai ihsan mampu menyeret manusia ke
arah kelemahan spiritual.
Justeru, karya yang ditintakan oleh penulis ini sangat bermakna
dalam rangka membuka khazanah pembaca, karena penulis berjaya dan
sukses mengemukakan ide, gagasan, dan saran konstruktif  untuk tujuan
memperoleh kesehatan mental yang baik dan selaras dengan Islam  kaffah
dan holistik yang menjamin keselamatan hidup dan kehidupan manusia;
bukan hanya di dunia ini, malah di akhirat nanti. Buku ini sarat dengan ide
dan pandangan dari pelbagai sudut, terutama psikoterapi Islam yang
menjadikan al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai metodologi tanpa
mengenyampingkan nilai-nilai tasawuf sebagai sebuah metode.
Karya bernilai ini sangat penting dan cukup bermanfaat bagi manusia
umumnya, apatah lagi umat Islam dalam usaha menangani masalah
kesehatan mental.  Tulisan ini dapat dijadikan alternatif yang mengemukakan
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solusi dalam menangani persoalan-persoalan yang berhubungan dengan
kesehatan mental Islam.
Akhir kalam, saya mengucapkan tahniah kepada penulis, karena
telah mencurahkan segenap tenaga dan buah fikiran yang menarik untuk
santapan jiwa umat dan kepada para pembaca, selamat menela’ah dan
mengharungi samudera ilmu ke-Islaman yang tidak pernah pupus ini. Jangan
lupa untuk memanfaatkan ide-ide yang baik serta bernas yang sewajarnya
dikutip sepanjang pembacaan ini.
Kuala Lumpur, Mei 2019




PROF. DR. Khairunnas Rajab
Professor Psikoterapi Islam
Islam adalah agama kaffah yang secara holistik mengatur dan
membentuk pranata sosial sangat telaten dan berdaya guna bagi
kemaslahatan umat manusia seutuhnya. Sebagai agama yang universal,
Islam adalah pedoman hidup manusia bagi mencapai kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Islam juga agama yang mengandung pelbagai aspek hidup dan
kehidupan manusia, mulai dari sistem keimanan, metode ibadah, tata perilaku
bermu’amalah, berlaku ihsan, sistem politik, sistem ekonomi, tata
pemerintahan, supremasi hukum, sistem sosial, transformasi kultural dan
budaya adalah hal yang sedari awal ditegakkan semenjak kerasulan
Muhammad saw.
Islam merupakan jalan keselamatan yang mengantarkan umat
kepada ketenteraman, kelegaan, dan kesejahteraan sosial. Islam sering
dikonotasikan sebagai way of life, jalan kehidupan. Sebagai agama yang
memberikan panduan keselamatan bagi umat, Islam adalah profil agama
yang profan, transenden, dan imanen. Islam berhubungan dengan aspek
ritualistik, credoistik, dan normatif. Ketiga terma tersebut membentuk struktur
keberagamaan individu, muslim atau non muslim. Doktrin Islam tentang iman
menjadikan penganutnya meyakini dan mempercayai ke-Ilahi-an Tuhan,
setelah adanya hujjah yang terang, melalui utusan-Nya ke Bumi, yaitu para
Nabiyullah dan Rasulullah yang pemberitaannya termaktub autentik dalam
kitab suci. Nabiyullah dan rasulullah diutus ke Bumi adalah untuk mendirikan
dan memakmurkan kerajaan Allah, agar umat beribadah kepada-Nya.
Sekalipun ibadah tidak menjadikan Tuhan Yang Maha Esa bertambah besar
dan luas otoritas kerajaan-Nya.
Muhammad saw mengajarkan cara beriman yang benar, sehingga
tidak bercampur antara kemusyrikan, kekufuran, dengan ketauhidan.
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Muhammad saw mengembangkan metodologi dan manhaj dakwah sesuai
dengan kemampuan dan penalaran masyarakat. Secara bertahap
Muhammad saw menyampaikan nilai-nilai keislaman kepada umat.
Muhammad saw mendahulukan prinsip-prinsip penting dalam Islam yaitu
tauhid atau keimanan. Masalah tauhid atau keimanan adalah ajaran pokok
dan amat vital yang berat untuk diubah pada masyarakat yang terbiasa
dengan budaya paganisme dan pengagungan benda-benda yang dianggap
keramat. Kedatangan Muhammad saw pada masa yang disebut sebagai
zaman jahiliyah, di mana peradaban yang fenomenal berkembang
dipengaruhi oleh struktur masyarakat yang dominan dengan pengkultusan
dan mempercayai benda-benda mati sebagai Tuhan, seperti patung Latta,
Mannan, dan Uzzah.
Muhammad saw mengikis habis peradaban lama yang paganism itu
dan menggantinya dengan tauhidullah, meng-Esakan Allah. Perjuangan
merubah masyarakat paganism dan menukarnya dengan masyarakat
bertauhid, bukanlah mudah. Nabi saw membutuhkan sistem yang mengatur,
metode yang handal, dan tahapan yang terstruktur dan terorganisir untuk
menyeruh umat ke jalan tauhid dan kebenaran absolut, yaitu Allah.
Islam, di samping mengajarkan tentang tauhidullah, juga tauhid al-
ummah. Islam memiliki nilai spiritual yang tinggi dalam pemantapan
tauhidullah dan tauhid al-ummah. Spiritualitas Islam mengajarkan tentang
iman, ibadah, amal shaleh, dan berlaku ihsan. Dalam spiritualisasi Islam
aspek yang terdapat dalam keimanan mendekatkan seorang individu kepada
Tuhannya. Keimanan merupakan proses muraqabah dan muhasabah diri,
sehingga mencapai kesempurnaan pengenalan pada diri dan Tuhannya.
Seorang individu yang bermuhasabah; dengan mudah berma’rifah (Gnostik)
dengan Tuhannya. Apabila individu telah mengenal Tuhannya, maka muncul
perasaan muraqabah dan pengawasan dari Tuhannya. Perasaan mendapat
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muraqabah dan pengawasan dari Tuhan, membuat individu menjaga
stabilitas amalan dalam keimanan yang paripurna. Muhasabah al-nafs seiring
dengan amalan shaleh menetralisir kondisi batiniyah melalui penyadaran dan
penguatan iman dan ibadah aplikatif. Keimanan, peribadatan, amal shaleh,
dan berlaku ihsan merupakan prosedural pemberdayaan spiritualisasi Islam.
Produksi pemberdayaan spiritualisasi Islam melalui manhaj ini, mengantarkan
seorang individu pada kelegaan, ketenteraman, kebahagiaan, dan kesehatan
mental.
Melalui kekuatan iman, ibadah, amal shaleh, dan berlaku ihsan
seorang muslim dihantarkan ke suatu maqam yang terpuji. Dalam tasawuf,
semakin kuat keimanan, banyak ibadah dan beramal shaleh, serta
memperbanyak perilaku ihsan justeru membuat seorang muslim merasakan
muraqabah al-nafs yang kemudian menghadirkan ketenangan dan
kebahagiaan hidup paripurna.
Buku ini adalah revisi total atas buku yang berjudul AGAMA
KEBAHAGIAAN: Energi Positif Iman, Islam, dan Ihsan untuk menjaga
Kesehatan Mental Psikologi dan Melahirkan Kepribadian Qurani. Karena
perubahan dan ubah suai yang konfrehensif, maka penulis berinisiasi
mengganti judul dengan ISLAMIC PSYCHOTHERAPY: Sebuah Catatan
Psikoterapi ”MENGGILAI ORANG GILA”. Dalam rangka penyempurnaan
karya monumental ini, penulis meminta beberapa orang pakar untuk
membaca dan memberikan komentar atas terbitnya buku ini, seperti; Prof. Dr.
Abdul Mujib, Prof. Dr. Tina Afiatin, dan Prof. Dr. Yahya jaya, oleh karenanya
dihaturkan terima kasih.
Untuk tujuan penulisan yang amat melelahkan ini, penulis
berhutang budi kepada Ustadzah Prof. Dr. Che’ Zarrina Saary dan Prof. Dr.
dr. H. Dadang Hawari, Psikiater yang bersedia membaca, mengkritisi, dan
memberikan kontribusi berharga terhadap penambah-kayaan kandungan
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buku ini. Prof. Dr. Joni Tamkin Borhan, (alm) sebagai teman yang sekaligus
mentor teladan yang patut di kenang oleh setiap orang yang bergaul
dengannya, semoga Allah SWT memberikan tempat terpuji di Jannatun Naim.
Istri Penulis, Nurhidayati yang inspiratif dan mengingatkan dikala lupa,
pendamping setia yang tidak kenal lelah, kiranya terus meraih mawaddah
warahmah, amin. Akhirnya kepada Allah saja tempat berterima kasih dan
tempat kembali, semoga bermanfaat bagi pembaca budiman, Amien.
Pekanbaru, 28 Mei 2019
Wassalam Penulis,
Prof. Dr. Khairunnas Rajab
M E N U
ISLAMIC PSYCHOTHERAPY
Sebuah Catatan Psikoterapi ”MENGGILAI ORANG GILA”
Senarai Kandungan
Kata Pengantar Prof. Dr. Che’ Zarrina Sa’ari
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Menyebut ataupun mendengar kata gila, bagi setengah orang bisa
jadi momok yang menakutkan dan penuh misteri-histerik. Gila menunjukkan
pada ketidakwarasan individu yang memerlukan pengobatan dan perawatan
intensif dari psikoterapis. Gila merupakan sifat kemanusiaan yang telah hilang
dari kelaziman dan tradisi keumatan. Gila adalah objektif yang berhubungan
dengan akal, pikiran, dan insting individual. Apabila akal, pikiran, dan insting
tidak bersinergi, maka logika-etik mengatakan kurang waras, tidak waras,
ataupun gila. Hilangnya akal identik dengan gila, tidak waras, dan kurang
waras yang oleh masyarakat dipandang sebagai deviasi dari kebiasaan yang
melekat pada suatu tatanan. Orang gila adalah sosok orang dihinggapi
endemi psikologik yang membutuhkan perawatan dan pengobatan
konfrehensif dengan menggunakan model preventif, kuratif, rehabilitatif, dan
konstruktif.
Individu yang dihinggapi penyakit endemi kegilaan menyiratkan
isolasi dan marginalisasi, bahwa ia tidak dapat hidup berdampingan secara
wajar dengan masyarakat lainnya. Masyarakat menyediakan media
pemasungan, pengasingan, dan rehabilitatif seperti yang diimplementasikan
pada rumah sakit jiwa, padepokan, dan beberapa pondok pesantren, (baca,
Khairunnas Rajab, Islamic Psychotherapy, Al-Zainy, )
Kegamangan dan kekhawatiran masyarakat terhadap efek yang
ditimbulkan kegilaan, bukan tanpa alasan. Keberadaan orang gila di tengah
komunitas bahkan menjadi momok yang tidak dapat dielakkan. Perilaku
orang gila cenderung mengundang kecemasan, ketidaknyamanan, dan
kegelisahan permanen pada bagian lapisan terbesar dari psiko sosial di
hampir semua lini.
Realitas yang tidak dapat dipungkiri, eksistensialitas orang
gila cenderung merugikan, menjadi boomerang, dan mengundang anxietas
sampai ke lini terkecil dari kehidupan masyarakat sekalipun. Telah dijumpai
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pengrusakan oleh orang gila, terhadap sejumlah barang-barang, seperti
pembakaran dan lain sebagainya.
Penyebutan sebagai orang gila merupakan sisi gelap kehidupan
psikologis kemanusiaan yang mesti dicarikan solusi yang tepat, sehingga
tidak menjadi biang yang berkepanjangan dan merugikan pribadi dan
masyarakat pada umumnya. Penyakit psikologis yang dikenal dengan
sebutan orang gila yang memilukan dan mencederai elemen psiko-sosial
sebenarnya adalah penyakit latin yang nota benenya telah berkembang sejak
peradaban manusia dimulai. Banyak upaya yang dilakukan dengan berbagai
model dan pendekatan preventif, kuratif, rehabilitatif, dan
rekonstruktif, namun tetap saja yang namanya orang gila menjamur dan
berada di sudut-sudut, baik kota maupun desa.
Di era mileneal, penyakit psikologis kronis menjadi fenomenal yang
tidak terelakkan. Ia bukan saja merusak nilai-nilai psikologis personal
kemanusiaan, bahkan merebak kepada struktur dan sendi- sendi lain seperti
sosiologis dan peradaban manusia. Tidak jarang ditemui dalam masyarakat
modern, penyakit mental yang tadinya personal dan terkait individual,
kemudian merebak pada sosio komunitas yang merugikan orang banyak.
Penyakit mental adalah distorsi sosial yang diakibatkan orang perorangan,
lalu menyiratkan persoalan yang tidak terselesaikan. Penyakit mental
merupakan deviasi yang mengganjal psikologis personal yang berbuntut
panjang pada keluarga dan kerabat terdekat. Menyebut penyakit mental, gila,
ataupun gangguan psikis yang menghinggapi pribadi, untuk seterusnya
menggulir dengan julukan orang gila, realitasnya menjadi momok dan bahan
ejekan bagi keluarga. Keniscayaan ini diskualifikasi yang menimbulkan
ketidaknyamanan psikologis bagi siapapun yang memiliki hubungan
emosional dengan subjek yang dijuluki dengan orang gila.
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Fakta dan data menunjukkan bahwa pada beberapa kasuistik orang
gila ada pada satu keluarga yang turun temurun. Artinya pada setiap generasi
dalam sebuah hirarki keturunan, selalu saja dijumpai ada kelainan psikologis.
Dijumpai juga, individu yang gila disebabkan pengaruh negatif stress akut
yang berpanjangan, tersapa makhluk halus seperti kesurupan jin, kesetanan,
dan lain sebagainya. Penyakit psikologis yang menghantui masyarakat global
ini juga ditimbulkan oleh beban pikiran yang non solutif, berpikir spekulatif,
dan negative thinking yang bebas kontrol.
Penyakit mental yang multi krisis dan membutuhkan intervensi,
preventisasi, kuratisasi, konstruksi, dan rehabilitasi merupakan pekerjaan
rumah semua elemen, baik personal, masyarkat, dan pemerintah.
Dalam psikoterapi Islam, penyakit mental seperti gila seyogyanya
menjadi perhatian serius, karena ia bukan saja bagian dari persoalan pribadi,
keluarga, tetapi ia bahkan komponen yang harus diselesaikan semua pihak
secara konfrehensif.
Islam memberikan solusi dan tawaran yang berharga untuk
mengatasi problem individu dan masyarakat ini muatannya yang sangat
holistik dan universal. Islam merupakan agama kaffah yang bersinergi
dengan psikologi kemanusiaan. Ajaran Islam mengenai kejiwaan adalah
bagian yang tidak dapat dipisahkan. Islam membicarakan tentang sifat
manusia dan sebab-sebab individu berperilaku. Manusia yang dibekali
dengan potensi fujr dan taqwa adalah indikator yang menunjukkan
esensialitas dan identitas seseorang, sebagai individu yang positif ataupun
negatif. Modal dasar yang menjadi basis kehidupan kemanusiaan dalam
berperilaku diatur paripurna dalam kitab suci al-Quran. Individu yang
berperilaku fujr (bejat) diberikan sanksi yang kemudian disebut dengan dosa.
Ini bermakna bahwa orang yang melakukan keburukan dan kebejatan adalah
orang-orang yang berdosa dan diganjar dengan siksa. Demikian juga dengan
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individu yang melakukan perbuatan taqwa, ia diganjar dengan pahala, karena
sesungguhnya telah memelihara dirinya berada dalam maslahat pribadi dan
maslahat umat. Ketaqwaan merupakan simbol kebaikan, kesantunan, dan
ketegasan bersikap. Beberapa mufasir menjelaskan makna taqwa sebagai
sesuatu model pemeliharaan, penjagaan, dan penanaman sifat positif ke
dalam diri. Orang yang bertaqwa adalah individu yang mampu memelihara
dan menjaga dirinya untuk tidak terjebak kepada perkara-perkara yang
menyebabkannya rugi dan berdosa. Orang yang bertaqwa memiliki
karakteristik yang sinergis antara elemen dirinya dan lingkungan masyarakat.
Orang yang bertaqwa mempunyai sisi positif dengan ihsanul khuluqan yang
mengantarkannya pada pemeliharaan diri secara hakiki. Orang yang
bertaqwa merupakan simbol keterwakilan sifatullah yang internalitas dalam
diri, di mana muttaqy terbebas dari maksiat, bersalah, dan khilaf. Orang yang
bertaqwa menyegerakan permohonan ampunan dan kemaafan terhadap
salah, khilaf, dan maksiat yang tidak sengaja. Orang yang bertaqwa memiliki
karakteristik yang tenang, damai, dan tenteram. Maka orang yang bertaqwa
adalah sosok insan yang memiliki kesehatan mental paripurna. Dengan sifat
taqwa orang bukan saja memperoleh ketenangan jiwa, bahkan lebih dari itu
karakteristik muttaqy dapat pula mencegah, merawat, dan mengobati
kemungkinan terwabahi oleh gangguan mental kronis, seperti kegilaan,
traumatic, fobia, stress, depresi, psikosis, dan psikoneurotik.
KEANGKUHAN: Pembunuh Berdarah Dingin
Keangkuhan, kesombongan, dan kecongkakan merupakan
sifatiyah manusia yg muncul sejak zaman “baholak” . Sifat ini merugikan diri
sendiri dan orang sekitar. Sifat angkuh, sombong, dan congkak perlu di
eliminir dan didegradasi dari kepribadian muslim, untuk kesehatan mental
paripurna. Sifat angkuh, sombong, dan congkak dalam psikoterapi Islam
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adalah pembunuh berdarah dingin yg mematikan, hingga hari ini banyak
orang yg merasa kaya dan bertahta, lalu kemudian miskin dan menjadi hina
dina.
Umar ibn Khattab menyampaikan, “aku heran melihat manusia,
kenapa mereka sombong, padahal mereka itu hanyalah tong sampah yg
penuh noda, mulai dari rambut dg ketombe, mata yg bertahi, demikian juga
telinga, hidung, gigi, perut apalagi, termasuk kuku” sekujur badan berlumur
kotoran. Sombong adalah sifat Allah yang dinisbahkan dengan salah satu
asma’ ul husna yaitu al-Mutakabbir. Al-Mutakabbir, Tuhan Yang Memiliki
Kemegahan, kebesaran, angkuh, dan tidak dapat ditundukkan. Kemegahan,
kebesaran, dan keangkuhan adalah asma’ yang tidak boleh disifati manusia.
Sekalipun demikian, individu dapat menjadikannya sebagai sandaran dalam
berperilaku, bertindak, dan berbuat, bahwa asma’ al-Mutakabbir adalah Sang
Pemilik Kemegahan, Kebesaran, dan Keangkuhan, sementara manusia
adalah makhluk yang rendah, tidak boleh sombong, angkuh, dan bermegah-
megah. Individu harus berperilaku, berbuat, dan bertindak dengan penuh
ketawadhu’an. Internalitas sifat tawaddhu’ ke dalam diri adalah upaya
menyinergikan sisi kemanusiaan dengan ketuhanan yang memiliki ke-
Mahaan asma’ al-Mutakabbir. Manusia pada elemen ini adalah makhluk yang
tidak punya upaya, rendah, dan hina dina. Oleh sebab itu manusia perlu
sandaran yang kuat dari sang pemilik asma’ al-Mutakabbir tersebut, yaitu
Allah Ta’ala. Individu diharuskan dan senantiasa berdoa, bermunajat, dan
meminta kepada asma’ al-Mutakabbir. Individu yang benar-benar dan
bersungguh-sungguh merendahkan diri, berdoa, dan bermunajat kepada al-
Mutakabbir dapat diijabah sesuai dengan permintaan dan harapan. Apabila
individu bertawaddhu’, untuk kemudian berdoa, bermunajat, dan memohon
kepada Al-Mutakabbir, sehingga harapannya terkabul, maka tahapan ini
adalah prosedur psikoterapi Islam yang dapat merekonstruksi dan
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membangun kepribadian dan kesehatan mental. Sombong merupakan
penyakit hati yang mana pengidapnya merasa bangga dan memandang tinggi
diri sendiri. Diceritakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: Sombong adalah
menolak kebenaran dan meremehkan manusia. (HR. Muslim).
Kesombongan, keangkuhan, dan kecongkakan adalah penyakit mental yang
mengganggu stabilitas diri dan masyarakat. Sikap merendahkan,
meremehkan, dan menghina orang lain adalah penistaan yang melawan
kodrat kemanusiaan. Manusia adalah bagian dari makhluk Allah Azza Wajalla
yang diciptakan untuk tujuan pengabdian, khalifah fil ardh, dan memiliki sifat
kemulian serta dijadikan sebagai komponen yang sempurna dan sebaik-baik
bentuk. Manusia yang diciptakan sebagai hamba yang memiliki keharusan
beribadah dan pengabdian adalah indikator bahwa mereka adalah hamba di
sisi Tuhannya. Maka kemurkaan Tuhan kepada iblis yang sombong dan tidak
berperilaku sebagai hamba yang tunduk kepada perintah, justeru
menjadikannya terusir dari syurga. Allah Azza Wajalla juga sangat murka
kepada Fir’aun yang menganggap dirinya sebagai Tuhan,”ana rabbakumul
a’la” sebuah statemen keangkuhan, kesombongan, dan kecongkakan yang
mengalahkan semua sikap kemanusiaan sejak dunia terbentang. Fir’aun
memang memiliki kemampuan yang lebih baik dari masyarakat di masanya,
namun sifat angkuh, sombong, dan congkak membuatnya musnah. Karena
sesungguhnya Allah Azza Wajalla adalah: “al-haqqu min rabbika”, bahwa
kebenaran hanya di sisi Tuhan yaitu Allah SWT. Kemurkaan Allah Azza
Wajalla juga ditunjukkan pada sosok yang kaya raya, Karun. Si Karun diluluh
lantakkan ke Bumi bersama dengan harta kekayaannya berlimpah ruah.
Untuk kemudian harta yang didapat pada simpanan perut Bumi, orang
menyebutnya harta Karun. Baik Iblis, Fir’aun, maupun Karun adalah bagian
sejarah kelam untuk dihubungkan dengan sifat angkuh, sombong, dan
congkak yang mendatangkan kemurkaan Sang Pemilik Ke-Mahaan Allah
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Rabbul Jalil. Keangkuhan, kesombongan, dan kecongkakan adalah wilayah
sifatiyah al-Mutakabbir yang apabila dinisbahkan kepada manusia, maka
mengundang kemurkaan dan kemarahan Allah Azza Wajalla si Pemilik
asma’.
Keangkuhan, kesombongan, dan kecongkakan adalah sifat buruk
yang dapat merusak sendi-sendi kepribadian dan masyarakat. Individu yang
sombong adalah orang yang mengalami gangguan mental hebat. Sifat
angkuh, sombong, dan congkak adalah bagian dari penyakit hati yang hanya
dapat disembuhkan dengan inabah “taubat” yang diiringi dengan sifat
tawaddhu’ di mana individu memandang sama di antara manusia, pembeda
hanyalah ketaqwaan kepada Allah SWT. Sifat taqwa ini juga yang menjadikan
manusia jadi mulia berbanding makhluk lainnya. Sifat angkuh, sombong, dan
congkak harus dikikis dari hati, di mana penguatan keimanan, peningkatan
kualitas ibadah, dan sinergitas ihsan dapat dijadikan model internalitas
kesadaran bahwa manusia hanyalah makhluk Tuhan yang diangkat
derajatnya dengan ketaqwaan, ketaatan, dan keshalehan kepada Allah SWT.
Semakin implementatif sifat taqwa, taat, dan shaleh dari diri individu, maka
seyogyanya ia telah memasuki tahapan rekonstruksi ke arah kesehatan
mental yang lebih baik. Apabila sifat angkuh, sombong, dan congkak
tereliminir, maka ia telah mengikuti proses terapeutik secara kuratif menuju
kesehatan mental dan kepribadian yang utuh.
Keangkuhan, kesombongan, dan kecongkakan adalah sifatiyah
yang merugikan diri sendiri. Orang yang memiliki sifat ini adalah individu yang
hidup dalam kegalauan, kerisauan, dan kegelisahan. Kegalauan, kerisauan,
dan kegelisahan yang menghadang orang-orang yang angkuh, sombong, dan
congkak adalah bentuk dari hilangnya sense belonging dan sense of crisis.
Orang-orang seperti ini dijumpai tidak memiliki empati, asertif, dan cenderung
tidak membuat simpatik. Keangkuhan, kesombongan, dan kecongkakan
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menghubungkan kondisi bathiniyah terburuk dari diri personal. Tidak jarang
kemudian orang yang tadinya kaya, bertahta, bermarwah, lalu kehilangan
akal sehat, murung, hidup tidak bergairah, ada juga sampai gila.
Orang gila sekalipun berat untuk disebut, bahkan para ahli
psikologi klinis menghindari untuk tidak dideskripsikan atau disandingkan
dengan orang-orang yang kehilangan akal sehat yang oleh masyarakat
dikenal sebagai “gila”. Gila atau orang yang kehilangan akal dan kesadaran
Memanglah berat untuk disebut, tetapi penyakit itu real adanya. Di berbagai
negara majupun, orang yang terindikasi kehilangan akal sehat dan kesadaran
seringkali dijumpai pada sisi kehidupan perkotaan yang tingkat persaingan
hidup meningkat tajam. Orang gila adalah bagian dari individu yang perlu
penanganan serius. Penyakit kegilaan, kehilangan akal sehat dan kesadaran
bukan tidak dapat dipulihsembuhkan. Justeru Pondok Pesantren dan
Rehabilitasi mental az-Zainy, Malang telah melakukan upaya rawatpulih
terhadap pasien gila mencapai ratusan orang.
Untuk tidak mengatakan keangkuhan, kesombongan, dan
kecongkakan sebagai satu-satunya sebab orang jadi murung, risau, gelisah,
bahkan gila, tetapi mengelak dari salah satu sebab adalah hal yang tidak
dapat dihindari. Maka anjuran bersikap, berperilaku, dan bertindak tawaddhu’
merupakan upaya terapeutik menuju kesehatan mental paripurna.
Ω
D A S A R  P E M I K I R A N
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Islam merupakan jalan keselamatan yang mengantarkan umat
kepada ketenteraman, kelegaan, dan kesejahteraan sosial. Islam sering
dikonotasikan sebagai way of life, jalan kehidupan. Sebagai agama yang
memberikan panduan keselamatan bagi umat, Islam adalah profil agama
yang profan, transenden, yang sekaligus imanen.
Islam adalah agama yang mengayomi, melindungi, dan mengawasi
umat dari ketergelinciran dan keterpurukan. Muatannya yang universal
membuat Islam mudah difahami dan mendapat pengaruh yang besar di
dunia. Kompleksitas ajarannya bukan saja bagi kehidupan duniawi yang
profan, tetapi juga kehidupan yang lebih imanen dan transenden. Nilai
aktivitas pada kehidupan duniawi, secara tidak disengaja berimplikasi pada
kehidupan baqa’ ”akhirat”. Inilah Islam agama yang sempurna. Agama yang
memberikan kelapangan dan kemudahan kepada penganutnya. Aktivitas
ibadah yang ditunaikan dengan penuh keikhlasan, iltizam kamil, dan
ketawaddhu’an akan dibalas dengan konsekwensi pahala di akhirat.
Spiritualitas Islam mengajarkan tentang iman, ibadah, amal
shaleh, dan berlaku ihsan yang terukur. Dalam spiritualisasi Islam aspek
yang terdapat dalam keimanan mendekatkan seorang individu kepada
Tuhannya. Keimanan merupakan proses muraqabah dan muhasabah diri
yang menghubungkan elemen-elemen kejiwaan seseorang dengan
Tuhannya, di mana individu mengenal dirinya secara sempurna. Individu
yang mengenal dirinya dengan sempurna dapat merubah kebiasaaan buruk
menjadi yang lebih baik. Mengenal potensi diri dengan optimal adalah upaya
sistemik dan kerja-kerja qalbu yang teramat prosedural dalam kerangka
maksimasilisasi pendekatan muraqabah al-nafs dan mhasabah al-nafs.
Individu yang bermuhasabah al-nafs dan  bermuraqabah al-nafs
yang ter-asa dapat menghubungkan unsur-unsur kejiwaan dengan aspek
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ma’rifatullah (Gnostik) dengan Tuhannya. Bagaimanapun individu yang
berma’rifatullah dapat mempermudah realitas hadirnya muraqabah al-nafs
dan muhasabah al-nafs. Muraqabah al-nafs dan muhasabah al-nafs adalah
bagian-bagian kejiwaan yang mampu mempertemukan nilai-nilai insaniyah
dengan ke-Ilahi-an dan ke-Maha-an Tuhan. Pada dimensi ini, individu
sesungguhnya telah meraih puncak spiritualitas yang tinggi, sehingga
hidupnya menjadi tenang, tenteram, dan bahagia yang hakiki.
Prosedur muraqabah al-nafs dan muhasabah al-nafs meliputi
rentetan sipitual yang diawali dengan penguatan dan penajaman nilai-nilai
keimanan dalam diri yang dibuktikan dengan amalan shaleh dan berlaku
ihsan. Amalan shaleh dan perilaku ihsan adalah upaya permanen untuk
tujuan penyadaran dan motivasi diri istiqamah dalam iman, Islam, dan ihsan.
Aspek iman, Islam, dan ihsan merupakan teknik pemberdayaan spiritualisasi
Islam yang mampu meningkatkan kelestarian dan perolehan kesehatan
mental dan kebahagiaan personalitas maupun keummatan.
Spiritualitas yang dikandung keimanan meliputi dimensi-dimensi
ke-Ilahian dan ke-Rububian. Pemaknaan ke-Ilahian ataupun tauhid uluhiyah
adalah sinergitas antara qalbu, pikiran, perasaan dengan perbuatan yang
terukir dalam sakralitas lailahaillallah, di mana seorang indivdu berikrar
bahwa tidak ada Ilahi (Tuhan) yang berhak disembah, melainkan Allah Azza
Wajalla, untuk kemudian dibuktikan dengan amalan yang konkret dan nyata.
Demikian pula dengan dimensi Rububiyah, maka yang dimaksudkan bahwa
Allah Ta’ala merupakan Rabb penguasa tunggal alam dan se-isinya.
Rabbussamawati wal al-ardh adalah Tuhan penguasa langit dan bumi yang
mengikuti garis ketentuan yang dibuat-Nya sendiri.
Spiritualitas keimanan, baik pada dimensi uluhiyah maupun
rububiyah, keduanya menghubungkan secara paralel kepada arkan al-iman
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(sendi-sendi keimanan) yang lainnya. Apabila tauhid uluhiyah dan rububiyah
implementatif dalam diri, maka keimanan kepada Malaikat, para Nabi dan
Rasul, kitab-kitab Allah, hari akhirat, dan qadha-qadar lebih mudah untuk
diinternalisasi.
Beriman kepada para Malaikat dimaksudkan bukan sekedar
meyakini bahwa mereka adalah makhluk ghaib yang kebenaran dan
keberadaannya autentik dari sumber mutawatir dari al-Quran dan al-Sunnah,
melainkan ada realitas lain yang menjadi teladan dan patut ditiru. Para
Malaikat adalah makhluk ghaib yang taat dan patuh kepada perintah Allah
Rabbul Jalil. Ketaatan dan kepatuhan mereka kepada Tuhan Penguasa Jagat
adalah keniscayaan yang mesti ditiru dan diteladani oleh segenap manusia.
Perilaku taat dan patuh para Malaikat yang diadopsi individu dapat
melahirkan arketif kesadaran bahwa manusia adalah makhluk yang lemah,
berkeluh kesah, dan berbantahan. Kesadaran bahwa manusia adalah
makhluk yang lemah, berkeluh kesah, dan berbantahan merupakan
sinyalemen yang membutuhkan simbol-simbol kekuatan ketaatan dan
kepatuhan para Malaikat yang jauh lebih kuat. Apabila para Malaikat yang
lebih kuat dan perkasa yang melebihi manusia, justeru berada dalam
ketaatan dan kepatuhan yang permanen, maka seharusnya manusia
menuruti keteladanan dan ketaatan untuk menjadikannya berkarakter malaki.
Individu yang memiliki karakter malaki ditandai dengan ketaatan dan
kepatuhannya kepada syariat yang konsisten.
Kekuatan iman yang melekat pada diri malaikat adalah ketaatan
dan keteladanan semata. Individu yang meneladani ketaatan malaikat yang
hidup tanpa syahwat itu, menjadikan dirinya hidup dalam penuh sahaja.
Semakin kuat keimanannya pada malaikat, memperkuat keteladanan
memengaruhi perilakunya. Perilaku ketaatan yang disifati dari aktivitas
malaikat mengantarkan individu dalam keshalehan, keteladanan, dan
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kesehatan mental. Malaikat adalah makhluk Allah yang diperintahkan khusus
menjadi pembantu-pembantu Allah. Mereka tunduk, taat, dan patuh di bawah
penguasaan-Nya. Apabila seorang individu mengikuti langkah-langkah
ketaatan para malaikat mempercepat hadirnya anugerah spiritualitas yang
tinggi. Keimanan kepada malaikat dengan aplikasi amalan shaleh, di mana
keteladanan adalah upaya penguatan spiritual dalam bentuk nyata. Seorang
muslim yang berkarakter malaki secara ekspresif tercermin pada kehidupan
yang bahagia, damai, dan tenteram.
Individu yang beriman kepada para malaikat menyiratkan makna
bersinerginya keimanan kepada para nabi dan rasul sebagai utusan Allah.
Seyogya yang mendeskripsikan individu yang beriman kepada malaikat dapat
memperkuat keimanan yang menjadi turunannya yaitu meyakini kebenaran
wahyu yang disampaikan para nabi dan rasul untuk kepentingan umat
manusia. Beriman kepada nabi dan rasul adalah  komponen penghubung
antara dua arkanul iman yang integratif. Para Malaikat adalah pesuruh Allah
untuk menyampaikan pesan-pesan ilahi berupa wahyu kepada para nabi dan
rasul yang seterusnya dijadikan pedoman hidup kemanusiaan.
Beriman kepada nabi dan rasul adalah meyakini sepenuhnya
tentang syariat yang di bawah. Syariat kerasulan dan kenabian merupakan
upaya memakmurkan kehidupan di alam fana dengan kelayakan,
kemandirian, pembekalan bagi kehidupan yang lebih baik di akhirat,
melestarikan kerajaan Allah di dunia dengan kepemimpinan dan
kekhalifahan. Nabi sesuai dengan makna harfiahnya adalah pemberita atau
pembawa berita. Apabila makna kenabian dikembangkan, maka maknanya
adalah pembawa berita gembira dan berita pertakut. Umat diajarkan tentang
perilaku baik dan aktivitas-aktivitas keagamaan. Bagi individu yang
mengamalkan ajaran dengan baik, diberitakan sebagai orang yang
berbahagia di akhirat yaitu janji Allah akan dimasukkan ke dalam syurga yang
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penuh kenikmatan. Sebaliknya, individu yang mengingkari ajaran-ajaran
tentang kebaikan, lalu diiringi dengan perilaku kemungkaran, maka berita
duka akan diterimanya, yaitu masuk ke dalam neraka jahim. Nabi dan rasul
adalah pembawa risalah ketuhanan, kebenaran, dan syariat yang
mengantarkan kehidupan umat pada kesejahteraan hidup di dunia dan
akhirat. Seorang muslim yang beriman kepada kerasulan dan kenabian
bahwa mereka itu dikirim ke dunia untuk menerangkan Islam yang holistik
dan diamalkan oleh penganutnya, maka individu itu telah berupaya untuk
tunduk dan patuh kepada syariat kenabian dan kerasulan. Individu yang
intens dalam keislaman dan mengikuti syariat yang diajarkan nabi dan rasul,
mampu menjadikannya terwujud dalam keimanan yang benar. Keimanan
yang benar dan diperoleh dari keimanan kepada nabi dan rasul dapat
mengantarkan individu terwujud dalam keteladanan. Nabi dan rasul memiliki
sifat-sifat yang terpuji seperti; shidiq, amanah, tabligh, dan fathonah. Sifat-
sifat terpuji yang dimiliki oleh nabi dan rasul, apabila diteladani oleh seorang
individu dapat meningkatkan aktualisasi dirinya. Keteladanan yang ada pada
sifat shidiq. Amanah, tabligh, dan fathonah yang melekat dalam diri seorang
individu berarti memperkuat konsekwensi solidaritas sosial. Masyarakat
merasakan adanya kenyamanan apabila berhadapan dengan individu yang
bersifat dengan sifat kenabian tersebut. Dengan demikian, individu itu
disenangi oleh orang sekelilingnya dalam bentuk integritas sosial. Individu
yang mampu membuat lingkungannya lebih baik serta dapat pula menjalin
fungsi-fungsi dirinya dijustifikasi sebagai orang-orang yang esensial dalam
kesehatan mental dan kebahagiaan.
Individu yang beriman kepada nabi dan rasul mempertajam
keimanan kepada kitab dan risalah yang menjadi syariat yang terhimpun
secara universal untuk kehidupan kemanusiaan yang bermaslahat duniawi
dan ukhrawi.
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Keimanan yang terstruktur kepada kitab-kitab Allah adalah upaya
merealisasikan keyakinan kepada nabi dan rasul. Seorang individu yang
beriman kepada kitab-kitab Allah, mestilah didahului keyakinan kepada nabi
dan rasul selaku pembawa risalah. Kitab-kitab Allah adalah parcel atau kado
dari nabi dan rasul yang spesial buat orang-orang yang diberi hidayah oleh
Allah. Seorang individu yang beriman kepada kitab-kitab Allah, haruslah
dengan penuh kesengajaan, keikhlasan, dan kepatuhan ajaran yang dibawa
Rasulullah SAW. Individu yang memanifestasikan kandungan kitabullah
dengan baik dan maksimal dapat memfungsionalisasikan nilai-nilai
kepribadian dan sosialitasnya.
Keimanan kepada Allah, Malaikat, al-Anbiya’, dan kitabullah adalah
mata rantai yang menghubungkan secara paralel kepada keyakinan akan
datangnya masa yang disebut sebagai yaumil akhir. Hari akhirat merupakan
alam ghaib yang wajib diimani. Beriman kepada hari akhirat merupakan
sumber motivasi, di mana setiap mukmin terdorong untuk melakukan aktivitas
yang bermanfaat, beribadah, beramal shaleh, dan berakhlaqul karimah.
Orang yang beriman kepada hari akhirat memiliki sifat-sifat kebaikan dan
berupaya menghindar dari maksiat dan dosa ataupun perilaku yang
mendatangkan dosa. Orang yang beriman kepada hari akhirat meyakini
adanya hari pembalasan, padang mahsyar, yaumul mizan, syurga dan
neraka. Ketakutan pada kehidupan ghaib setelah kematian, memotivasi
individu berlaku dan beramal shaleh, sebagai persiapan dan bekal hidupnya
menuju kehidupan sakral dan doktrin tersebut. Keimanan yang lahir dari
aspek sakralistik yang tidak dialami orang yang hidup, memang agak sulit
diterima oleh fikiran, tetapi harus dibenarkan dengan hati. Kehidupan di
akhirat sesuai termanya yang bermakna sesuatu yang terjadi kemudian
adalah kehidupan setelah kematian, yang kekal dan abadi. Kehidupan akhirat
merupakan konsekwensi amalan di dunia. Kehidupan di alam kubur, yaumul
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ba’ats, mahsyar, shirath al-mustaqim, syurga, dan neraka adalah realitas
yang dialami setelah ajal tiba yang disebut dengan kematian. Individu yang
beriman dan meyakini adanya hari akhirat, pasti membekali dirinya dengan
amalan shaleh, ketaatan, dan berlaku ihsan. Perilaku keshalehan, ketaatan,
keihsanan adalah metodologi yang mengantarkan kepada suatu sikap mental
yang lebih baik, yaitu mengejar pahala, kecintaan, ma’rifah, dan
muraqabatullah. Individu yang memperoleh anugerah pahala, kecintaan,
ma’rifah, dan muraqabah dari Allah, dapat membantu dan meringankan
beban mental dalam menghadapi kehidupan di alam akhirat.
Beriman kepada Allah, para Malaikat, kitabullah, para Nabi dan
Rasul, dan beriman kepada yaumil akhir secara implisit memberikan
pengaruh positif kepada keimanan kepada Qadha dan Qadar. Keimanan
kepada Qadha dan Qadar (takdir Ilahi) adalah ketentuan tentang kebaikan
dan keburukan. Keyakinan seorang individu kepada takdir atau ketetapan
Allah adalah suatu sikap penyerahan keputusan kepada Allah. Dalam
mazhab kalam ”al-Asy’riyah” keimanan kepada takdir difahami bukan tanpa
konsintensi. Artinya individu membutuhkan keharusan untuk berupaya,
berikhtiar dengan sungguh-sungguh, berdo’a, untuk kemudian bertawakkal
kepada Allah. Seorang individu yang bekerja dengan sungguh-sungguh,
berdo’a, dan menyerahkan hasilnya kepada Allah adalah upaya
mempertajam pemahaman terhadap takdir Ilahi. Secara apriori, selalu saja
muncul di dalam fikiran seseorang, bagaimanakah akhir dari kehidupan,
bahagia ataupun sengsara, menjadi kaya atau miskin, memiliki fisikal yang
sempurna ataupun cacat, bahkan siapa  yang bakal menjadi jodohnya. Inilah
yang dalam bahasa sederhana dikatakan sebagai nasib atau takdir. Nasib itu
sendiri ada dua terminologi. Pertama, nasib baik yang selalu menjadi
dambaan dan impian bagi semua orang. Kedua, nasib buruk yang menjadi
sesuatu yang teramat menakutkan bagi seseorang. Tidak sedikit di antara
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individu yang mengira ketika telah berusaha maksimal untuk mencapai cita-
cita,  tetapi kemudian mengalami kegagalan. Individu itu berfikir, inilah nasib
atau takdir yang sudah ditentukan Tuhan baginya. Untuk menghibur diri,
dengan sikap apolog mengatakan ambil saja hikmahnya terhadap apa yang
berlaku. Ada juga sebagian orang yang menuntut keadilan Tuhan dengan
mengatakan Tuhan tidak adil, ironisnya lagi; memprotes Tuhan dengan
meninggalkan kewajiban, karena Tuhan dipandang tidak adil.
Setelah aspek keimanan yang merupakan pondasi dari keislaman
individu, maka ibadah adalah manifestasi dan tolok ukur meningkatnya
keimanan dan keyakinan kepada Allah SWT, para Malaikat, Kitabullah, Nabi
dan Rasul, Yaumil akhir, serta beriman kepada Qadha dan Qadar.
Ibadah yang bermakna penghidmatan, pengabdian, dan
penyerahan diri kepada Sang Malik (Raja Diraja) merupakan konsekwensi
penghambaan yang tidak ada pilihan, kecuali menghadapkan segenap jiwa
dan raga untuk tujuan maslahat dan kebutuhan makhluk kepada Tuhannya
semata.
Beribadah kepada Allah Azza Wajalla mempunyai aturan, syarat,
dan rukun untuk menjadikannya bermanfaat dan mendatangkan maslahat
bagi diri pelaku dan alam sekitarnya. Efektivitas ibadah dalam Islam sangat
menentukan kwalifikasi diterima atau tidaknya ibadah. Thaharah adalah
syarat mutlak dalam beribadah. Seorang individu yang bershalat tanpa
wudhu’, tidak diterima ibadahnya, karena tidak memenuhi kwalifikasi. Setiap
individu yang bermaksud melakukan aktifitas ibadah, maka terlebih dahulu
yang harus dituruti adalah persyaratan ibadah, untuk kemudian dilengkapi
dengan syarat intrinsik yaitu keikhlasan. Ibadah yang ditunaikan tanpa
keikhlasan lillahita’ala, ibadahnya batal. Keikhlasan adalah upaya
metodologis yang mengikis habis muatan riya’ dalam diri. Riya’ adalah syirik
khafiy atau syirik  tersembunyi yang harus dinafikan dalam diri individu,
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justeru karena ianya menjadi sandungan yang bukan saja tidak
mendatangkan pahala, bahkan menyerabut akar perbuatan dari batang organ
dan batang tubuh ibadah yang telah ditunaikan. Ibadah yang rutin dan
kontinyu dilakukan individu dapat membawa kepada kesadaran psiko-
emosional yang dekat dengan Tuhannya. Individu yang merasa dekat dengan
Tuhannya, adalah bagian spiritulitas yang menjadikannya hidup dalam
kebahagiaan dan kesehatan mental paripurna. Nilai-nilai spiritual yang
terdapat dalam aspek ibadah pada prinsipnya merupakan penguatan
emosional psikologis yang mempunyai efek positif terhadap perkembangan
mental psikologis. Spiritualitas ibadah mencerdaskan akal, qalbu yang salim,
dan nafs al-muthmainnah. Maka individu yang berspiritualisasi adalah orang-
orang yang berbaik sangka, berfikir positif, dan prospektif.
Ω
I M A N DAN INTEGRITAS SOSIAL
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Pendahuluan
Komunitas sosial terbentuk dalam struktur dan keteraturan hukum
dalam suatu pranata sosial. Masyarakat dinilai baik, apabila penataan hukum
dan keteraturan normativitas berlangsung secara harmonis. Terbentuknya
suatu komunitas sosial, dapat ditandai dengan terwujudnya integritas yang
permanen dalam pelbagai elemen masyarakat. Komunitas sosial tidak berdiri
sebagai satu subjek dominan, tetapi lebih dari itu adalah berjalannya struktur
dinamis yang melibatkan pelbagai unsur kepemimpinan dan bawahan,
pemerintah dan warga masyarakat, dewasa, remaja, dan anak-anak.
Integritas sosial adalah proses pembudayaan masyarakat yang secara
holistik saling bahu membahu, tolong-menolong, dan mempertahankan
loyalitas antara satu dengan lainnya.
Masyarakat Islam berdiri dalam satu keyakinan yaitu beriman kepada
Allah, masyarakat yang hidup dalam aktivitas ibadah yang teratur menurut
ketentuan syariat, dan berperilaku mengikut teladan nabi saw. Keyakinan
yang terpatri dalam Islam adalah keyakinan yang permanen yaitu meyakini
Allah sebagai satu-satunya Ilahi yang berhak disembah dan Rabb pencipta
dan penguasa alam. Keimanan seperti ini sering disebut tauhidullah. Seorang
individu yang berbuat kebaikan berdasarkan keimanan disebut sebagai
seorang mukmin, namun untuk menyebutnya sebagai seorang mukmin, ia
juga tidak boleh melepaskannya dari keislaman. Dua terminologi iman dan
Islam adalah dua hal yang sangat prinsip dan vital dalam ajaran Muhammad
SAW. Keduanya tidak dapat dipisahkan, menyebut Islam harus beriman,
menyebut beriman haruslah Islam. Ketika seorang individu berikrar dan
bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah rasulullah, maka
ketika itu individu sudah Islam dan menyatakan ikrar tentang keimanannya.
Apabila individu memulai aktivitas ibadah, shalat misalnya ini berarti individu
itu telah membuktikan keislaman dan keimanannya. Islam dalam pengertian
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realitas di atas adalah ketundukan dan kepatuhan kepada ajaran Muhammad
SAW. Individu yang shalat membuktikan bahwa ia sudah tunduk dan patuh
kepada perintah rasulnya. Iman dalam pengertian fenomenal di atas juga
adalah keyakinan kepada Allah dengan pembuktian amalan yaitu shalat.
Seorang mukmin yang berikrar ”saya beriman” ketika itu ia harus dapat
membuktikannya dengan amalan konkrit.
Keimanan dan keislaman adalah dua hal bersinergi yang dapat
membentuk komunitas muslim yang integral dan holistik. Kondisi masyarakat
yang integral adalah masyarakat yang memungsikan nilai-nilai sosial dengan
baik. Apabila fungsi-fungsi sosial bergerak dinamis dan efektif,
mempermudah terwujudnya masyarakat madani, yaitu masyarakat yang
memiliki tatanan dan peradaban yang mengikat dalam sebuah eko sistem
dan keteraturan. (Noel J. Coulson: 1964).
Keimanan adalah puncak kesadaran individu terhadap Tuhannya.
Pengakuan akan kebesaran, keagungan, kepenguasaan-Nya bagi
kehidupannya. Tidak seorangpun yang mampu membantah keputusan-Nya
dengan keadilan dan kearifan-Nya. Keimanan adalah sesuatu yang intrinsik
terhunjam dalam diri seorang individu. Penerimaan Allah sebagai Tuhan,
bukan sekedar Tuhan yang profan, tetapi Tuhan yang imanen dan
transenden. Tuhan yang berdiri dengan sendirinya, tidak ada yang
menyerupai-Nya dan ketinggian ilmu-Nya.
Keimanan yang difahami dengan benar serta dapat diaplikasikan
dalam bentuk amalan-amalan nyata memberikan pengaruh yang besar
terhadap kondisi psikologis seorang individu. Keyakinan adanya pengawasan
dan monitoring yang tidak pernah putus, menjadikan seorang individu
terpelihara dari ketergelinciran pada kemaksiatan dan dosa. Perasaan seperti
ini melahirkan sikap muhasabah al-nafs yang secara psikologis, menjauhkan
seorang individu dari perilaku buruk. Kondisi psikologis muhasabah al-nafs
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dapat dijadikan sebagai sebuah metodologi yang mengantarkan individu
kepada kesehatan mental.
Makna Iman Dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an menceritakan tentang iman selalu beriringan dengan amal
shaleh. (QS. Al-Ashr 103: 3). Di antara keduanya ada sinergitas, paralel, dan
similarisasi dalam aplikasi. Menyebut iman berarti menyebut amal. Amal tidak
berdiri sendiri tanpa iman, iman juga demikian. Orang yang beriman adalah
orang yang menjustifikasi, meng-Esakan, menetapkan-Nya dalam
kemandirian dengan penuh ketaatan. Orang yang beriman juga disebut
sebagai manusia pilihan yang beriman dengan keteguhan hati dan
merupakan pengecualian dari individu lainnya yang hidup dalam kerugian.
Orang yang beramal shaleh adalah orang yang menunaikan kewajiban,
meninggalkan pekerjaan yang dilarang berupa maksyiat dan dosa. Amal
shaleh adalah bentuk konkrit dari keimanan.
Dalam pelbagai derivasi kata iman dalam al-Qur’an, terkadang
dengan menggunakan bentuk fi’il seperti amanu, yu’minu, aminu atau dalam
bentuk mashdar imana namun tetap dalam pengertian keteguhan atau
keyakinan yang menyeluruh dan totalitas, pengakuan tidak ada Tuhan selain
Allah. Kata iman dalam al-Qur’an yang menunjukkan kekhususan yaitu kata
yang dihubungkan langsung dengan subjek keimanan ditemukan misalnya:
Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang
yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari
rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar
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dan kami taat." (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya
Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali." (QS.
Al-Baqarah 2:285).
Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang
telah Engkau turunkan dan telah kami ikuti rasul, karena
itu masukanlah kami ke dalam golongan orang-orang
yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah)". (QS. Ali
Imran 3:53).
Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan
kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan anak-anaknya,
dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi
dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan
seorangpun di antara mereka dan hanya kepada-Nyalah
kami menyerahkan diri." (QS. Ali Imran 3:84).
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua
orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan diri. (QS. An-Nisa’
4:36).
Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-
Nya dan tidak membeda-bedakan seorangpun di antara
mereka, kelak Allah akan memberikan kepada mereka
pahalanya. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. An-Nisa’ 4:152).
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Dan barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk
orang-orang yang kafir neraka yang bernyala-nyala. (QS.
Al-Fath 48:13).
Penunjukan al-Qur’an kepada sifat-sifat orang yang beriman misalnya
ditemukan firman Allah yang bermaksud sebagai berikut:
Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang
beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri
sedang mereka tidak sadar. (QS. Al-Baqarah 2:9).
Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang
beriman, mereka mengatakan: "Kami telah beriman". Dan
bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka,
mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami sependirian
dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok." (QS. Al-
Baqarah 2:14).
Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya.
Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga
itu, mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan
kepada kami dahulu." Mereka diberi buah-buahan yang
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang
suci dan mereka kekal di dalamnya. Sesungguhnya Allah
tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau
yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang
beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu
benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir
mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk
36
perumpamaan?." Dengan perumpamaan itu banyak orang
yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula)
banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada
yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik. (QS.
Al-Baqarah 2:25 dan 26).
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja
diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah,
hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Dan orang-
orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu
penghuni surga; mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-
Baqarah 2: 62 dan 82).
Al-Qur’an menceritakan tentang sifat orang yang beriman yang tidak
mudah tertipu, sekalipun orang-orang munafik hendak menipu mereka.
Orang-orang yang beriman tidak ragu-ragu dan selalu memperkuat
keyakinannya dengan tauhid. Makna tauhid yang difahami oleh orang-orang
yang beriman adalah tauhid uluhiyah dan tauhid rububiyah. Pemahaman
tauhid uluhiyah adalah meyakini bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
Muhammad utusan Allah. Pernyataan ini, termaktub dalam ikrar syahadah
yang diucapkan seorang muslim setiap kali membersihkan dirinya dari
belenggu kekufuran, kemusyrikan, kezhaliman, dan kefasikan. Syahadah
yang dimaksud adalah mengucapkan kalimah ”Asyhadu an lailaha illa Allah
wa asyhadu anna muhammad al-rasul Allah”. Tidak ada Tuhan selain Allah
yang difahami oleh kaum muslimin sebagai pengingkaran terhadap setiap
sekutu Tuhan dalam kepenguasaan (rulership) dan kehakiman-Nya atas alam
semesta, dan juga bantahan terhadap kemungkinan bagi setiap makhluk
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untuk mempresentasikan, mempersonifikasikan, atau dengan cara apapun
untuk mengungkapkan wujud ilahi. (Ismail Raji’ al-Faruqy: 1995). Tauhid
uluhiyah seperti yang sebutkan dalam beberapa ayat al-Qur’an adalah:
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia. Yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus
makhluk-Nya. (QS. Ali Imran 3:2).
Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu
sekutu bagi Allah, padahal Allah-lah yang menciptakan jin-
jin itu, dan mereka membohong (dengan mengatakan):
"Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki dan
perempuan", tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. Maha
Suci Allah dan Maha Tinggi dari sifat-sifat yang mereka
berikan. (QS. Al-An’am 6:100).
Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada
Tuhan melainkan Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.( QS. Al-Baqarah 2:163).
Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya
kebenaran) Al Quran itu. Pada hari datangnya kebenaran
pemberitaan Al Quran itu, berkatalah orang-orang yang
melupakannya sebelum itu: "Sesungguhnya telah datang
rasul-rasul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakah
bagi kami pemberi syafa'at yang akan memberi syafa'at
bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia)
sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah
kami amalkan?". Sungguh mereka telah merugikan diri
mereka sendiri dan telah lenyaplah dari mereka tuhan-
tuhan yang mereka ada-adakan. (QS. Al-A’raf 7:53).
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Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat
yang sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya,
supaya kamu membacakan kepada mereka (Al Quran)
yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Katakanlah: "Dia-lah
Tuhanku tidak ada Tuhan selain Dia; hanya kepada-Nya
aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku bertaubat".
(QS. Al-Ra’d 13:31).
Al-Qur’an juga menjelaskan tentang esensinya, sebagai Tuhan yang
menciptakan alam semesta, dengan kekuasaan-Nya, seperti dalam firman-
Nya yang bermaksud:
Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak
(untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya
mengatakan kepadanya: "Jadilah!" Lalu jadilah ia. (QS. Al-
Baqarah 2:117).
Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan
benar. Dan benarlah perkataan-Nya di waktu Dia
mengatakan: "Jadilah, lalu terjadilah", dan di tangan-Nyalah
segala kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. Dia
mengetahui yang ghaib dan yang nampak. Dan Dialah
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-
An’am 6:73).
Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu dan
pada apa yang diciptakan Allah di langit dan di bumi,
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi
orang- orang yang bertakwa. (QS. Yunus 10:6).
Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia
menjadi pembantah yang nyata. (QS. An-Nahl 16:4).
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Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa
yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-
tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu
pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju
besi) yang memelihara kamu dalam peperangan.
Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu
agar kamu berserah diri (kepada-Nya). (QS. An-Nahl
16:81).
Islam bukanlah agama yang penuh misteri, begitupun Al-Qur'an
sebagai kitab sucinya, yang hanya dapat dimengerti oleh sekelompok jamaah
tertentu. Rasulullah SAW tidak meninggalkan dunia yang fana ini kecuali
setelah ia menyampaikan amanat dan menunaikan risalahnya. Rasulullah
kemudian meminta para pengikutnya dan semua sahabat-sahabatnya untuk
menyebarluaskan dan menyampaikan ajaran-ajaran Ilahi yang telah mereka
peroleh darinya. Manusia dianjurkan oleh Allah melalui Dienul Islam supaya
berfikir dan merenungkan kekuasaan serta memperhatikan alam ciptaan-Nya.
Karena berfikir adalah merupakan salah satu dari fungsi akal yang dimiliki
oleh manusia. Jika akal tidak berfungsi, maka manusia telah kehilangan milik
satu-satunya yang menjadikannya makhluk utama dan istimewa di atas Bumi
dan tidak dapat lagi berperan dalam kehidupan selaku manusia yang
berpredikat Khalifatullah fil ardh.
Intensitas Iman Dalam al-Sunnah
Muhammad SAW adalah seorang rasul pilihan di akhir zaman.
Muhammad SAW adalah sosok teladan dalam kepribadian, kepemimpinan,
dan kemasyarakatan. Muhammad SAW adalah sosok pemimpin yang
mengandalkan keadilan dalam pemerintahan, meletakkan sendi-sendi
kemasyarakatan dalam suatu sistem yang teruji, mengayomi dan melindungi
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orang-orang yang lemah dari fuqara’, masakin, dan para janda, dan
menyayangi anak-anak yatim seperti anaknya sendiri. Muhammad SAW
selalu mendahulukan kepentingan maslahat orang banyak ketimbang pribadi.
Dan Muhammad SAW adalah seorang Nabi yang membawa ajaran-ajaran
yang menyelamatkan manusia dari ketergelinciran dan keterpurukan. Ajaran
utama yang dibawa Muhammad SAW adalah ajaran tentang tauhid,
meneruskan perjuangan Ibrahim as dalam tauhidullah dan tauhid al-ummah.
Tauhid adalah peng-Esaan atau penunggalan Allah dan menolak segala
bentuk sekutu, kemusyrikan. Tuhan yang diperkenalkan Muhammad SAW
bukanlah Tuhan suku, etnis, atau bangsa-bangsa tertentu, tetapi Tuhan seru
sekalian alam.
Muhammad SAW mengajarkan cara beriman yang benar, sehingga
tidak bercampur antara kemusyrikan, kekufuran, dan ketauhidan. Muhammad
SAW mengembangkan metodologi dan manhaj dakwah sesuai dengan
kemampuan dan penalaran masyarakat. Secara bertahap Muhammad SAW
menyampaikan nilai-nilai keislaman kepada umat. Muhammad SAW
mendahulukan prinsip-prinsip penting dalam Islam yaitu tauhid atau
keimanan. Masalah tauhid atau keimanan adalah ajaran pokok dan amat vital
yang berat untuk diubah pada masyarakat yang terbiasa dengan budaya
paganisme dan pengagungan benda-benda yang dianggap keramat.
Kedatangan Muhammad SAW pada masa yang disebut sebagai zaman
jahiliyah, di mana peradaban yang fenomenal berkembang dipengaruhi oleh
struktur masyarakat yang dominan dengan pengkultusan dan mempercayai
benda-benda mati sebagai Tuhan, seperti patung Latta, Mannan, dan Uzzah.
Muhammad SAW mengikis habis peradaban lama yang paganism itu
dan menggantinya dengan tauhidullah; meng-Esakan Allah. Perjuangan
merubah masyarakat paganism dan menukarnya dengan masyarakat
bertauhid, bukanlah mudah. Nabi SAW membutuhkan sistem yang mengatur,
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metode yang handal, dan tahapan yang terstruktur dan terorganisir untuk
menyeruh umat ke jalan tauhid dan kebenaran absolut, yaitu Allah.
Pendekatan yang metodologis itu disinyalir dalam beberapa ayat al-Qur’an
tentang manhaj nabi dalam bentuk pelarangan minuman keras, seperti
berikut:
Mereka itu bertanya kepadamu tentang minuman keras (tuak)
dan judi. Katakanlah pada keduanya itu dosa besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa kedua–duanya
lebih besar dari manfaatnya. Mereka bertanya kepadamu,
apakah yang akan mereka nafkahkan? Katakanlah sekedar
berlebih dari hajatmu. Demikianlah Allah menerangkan
kepadamu beberapa ayatnya, mudah-mudahan kamu
memikirkan”. (QS. Al-Baqarah 2: 219). Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu kerjakan (hampiri) shalat, ketika kamu
sedang mabuk, kecuali jika telah mengetahui apa yang kamu
katakan”. (QS. Al-Maidah 5:90).
Al-Qur’an melarang seorang muslim dalam keadaan mabuk
mengerjakan shalat sehingga dia sadar. Larangan melakukan shalat bagi
seorang yang mabuk sehingga sadar dari mabuknya adalah tindakan
preventif al-Qur’an dalam mencegah umat berperilaku buruk. Kalau seorang
muslim tidak dibenarkan melakukan shalat di saat  mabuk, maka ini adalah
sinyalemen bahwa pelarangan meminum-minuman keras itu bersifat
preventif, bagi pelakunya. Al-Qur’an melarang seorang muslim untuk
meminum-minuman keras, karena kemudharatan adalah jauh lebih besar dari
kemanfaatannya. Larangan yang menyebutkan kemudharatan lebih banyak
dari kemanfaatan merupakan metodologi al-Qur’an dengan menggunakan
pendekatan kuratif. Al-Qur’an menyebutkan tentang keharaman minuman
keras secara tegas dalam firman Allah yang bermaksud:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman
keras (tuak), judi, berhala dan bertenung, adalah
(pekerjaan) keji dan perbuatan syaitan, sebab itu
hendaklah kamu jauhi, mudah-mudahan kamu mendapat
kemenangan (sukses)”. (QS. Al-Maidah 5:90).
Ayat ini, menerangkan tentang ketegasan Allah dalam pengharaman
minuman keras. Seorang muslim tidak dibenarkan meminum-minuman keras
sebagai pengharaman mutlak. Tahapan-tahapan dakwah seperti ini, adalah
upaya metodologi Nabi SAW dalam mengajak umat kepada kebenaran yaitu
dengan mengerjakan perintah dan meninggalkan larangan.
Nabi SAW mengajarkan tentang nilai-nilai keimanan dan ketauhidan
seiring dengan amalan shaleh yaitu beramar ma’ruf dan nahy munkar.
Penekanan pada keimanan dan ketauhidan adalah upaya penyelarasan dan
penguatan nilai-nilai ketuhanan ke dalam diri individu, sehingga terbiasa
dalam iman dan tauhid. Dalam beberapa kesempatan Nabi SAW
meriwayatkan tentang ketauhidan dan keimanan ini, misalnya:
Seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW tentang
perkara yang dapat mendekatkannya ke syurga dan
menjauhkannya dari neraka, Nabi SAW menjawab: Bahwa
engkau menyembah Allah, tidak memperserikatkan-Nya
dengan sesuatu apapun, mendirikan shalat, membayarkan
zakat, dan menghubungkan shilaturrahmi tanpa
memutuskannya. (HR. Muslim). Ada tiga sosok individu
yang memperoleh kemanisan iman yaitu individu yang
mencintai Allah dan rasul-Nya melebihi selain-Nya, individu
yang mencintai dan membenci seseorang karena Allah, hal
itu akan melepaskannya dari api neraka. Tidaklah beriman
salah seorang di antara kamu, sehingga ia mencintai anak-
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anaknya dan manusia seluruhnya. (HR. Muslim). Seorang
yang beriman adalah orang yang mencintai saudaranya
sesama muslim sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.
(HR. Muslim) Tidak beriman salah seorang kamu,
sehingga ia mencintai saudara dan tetangganya
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. (HR. Bukhari).
Nabi ditanya, Islam yang bagaimana lebih afdhal ya
rasulullah? Nabi SAW menjawab: Orang yang
menyelamatkan muslim lain dari lidah dan tangannya.(HR.
Bukhari). Rasulullah SAW mengajak pamannya dalam
sakratul maut kepada Islam lalu beliau bersabda:
Katakanlah lailaha illa Allah, aku bersaksi kepada engkau
dengannya pada hari kiamat, namun pamannya itu enggan,
maka turunlah ayat, innaka latahdiy man ahbabta. Siapa
yang mati, dan ia memaklumi bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah, maka ia akan masuk syurga. (HR. Bukhari).
Menyembah Allah adalah pemaknaan yang fleksibel yaitu
mengerjakan segala perbuatan yang baik secara ikhlas, mengikuti kwalifikasi
atau persyaratan yang ditetapkan untuk sebuah tuntutan (rukun-rukun
ibadah), dianjurkan kontinuitas dan tidak terputus dalam ibadah; terutama
ibadah-ibadah fardhu, menjauhi perbuatan syubhat yang mendorong kepada
halal atau haram, menghindarkan diri dari perilaku riya’ yang menjebak
kepada kemusyrikan khafiy (ringan), dan beramal sesuai dengan teladan
Rasulullah SAW. Menyembah Allah adalah proses penyerahan diri secara
muthlak dengan penuh ketundukan, kekhusu’an, ketawaddhu’an, dan berlaku
ikhlas. Ibadah seperti ini adalah cita-cita dan harapan kesempurnaan
mendapat ganjaran pahala dan kebaikan di dunia dan di akhirat. Tidak
memperserikatkan Allah adalah upaya menjauhkan seorang individu dari hati
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yang mendua dalam ibadah, menghindarkan seorang muslim dari perilaku
perkongsian dalam mengharapkan bantuan dan inayah Ilahi; seperti
memohon inayah Allah yang melibatkan tukang sihir atau dukun-dukun sesat
yang menyesatkan, atau memohon bantuan pada pokok-pokok kayu besar
yang dianggap keramat, batu-batu besar, dan  atau mendatangi kuburan
orang shaleh untuk mendapatkan syafaat. Perilaku serupa ini adalah
kebathilan dan kemusyrikan yang harus dihindarkan oleh seorang mukmin.
Aqidah Islam adalah satu yaitu tauhidullah. Aqidah seperti ini tidak
berubah, tidak habis ditelan waktu, dan perubahan zaman atau perubahan
masyarakat. (Sayyid Sabiq:1996). Aqidah Islam memberikan konotasi
terhadap pengakuan bahwa hanya satu Ilahi yaitu Allah yang berhak
disembah dan penerima pengaduan hakiki, di mana manusia memohon
pertolongan dan beribadah kepada-Nya.
Kepada Engkau saja kami menyembah, dan kepada
Engkau saja kami meminta pertolongan. (QS. Al-Fatihah
1:5). Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka
yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka
disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam
surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang pernah
diberikan kepada kami dahulu." Mereka diberi buah-buahan
yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri
yang suci dan mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Baqarah
2:25). Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman,
maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari
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apa yang telah mereka kerjakan. (QS. Al-Nahl 16:97).
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan
dalam (hati) mereka rasa kasih sayang. (QS. Maryam
19:96).
Mendirikan shalat seperti yang disinyalir dalam hadits riwayat Imam
Muslim di atas adalah perintah ketundukan, ketawaddhu’an, dan kekhusu’an.
Kata shalat berasal dari bahasa Arab, yaitu shalla-yushallu-shalatan artinya:
berdo’a dan atau mendirikan shalat “Allah memberi berkah atas
sanjungannya. Kata shalat, jama’nya adalah salawat yang berarti
“menghadapkan segenap fikiran untuk bersujud, bersyukur dan memohon
bantuan”. Shalat yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam,
berisikan kalimat tasbih, tahmid, takbir dan tahlil yang mempunyai syarat dan
aturan yang sudah diatur dalam al-Qur’an maupun al-Sunnah. Aktivitas itu
harus dilakukan dengan keikhlasan, tawaddu’, kerendahan hati, serta
menghinakan diri di hadapan Allah  SWT.
Terminologi shalat menunjukkan bahwa di dalamnya terdapat
hubungan vertikal antara makhluk dengan khaliqnya. Dengan penuh
kekhusu’an seorang muslim berdiri, ruku’ dan sujud memenuhi panggilan
Rabbnya sebagai pemberi kekuatan, daya, rezeki, taufik dan hidayah.
Berdirinya seorang insan muslim di hadapan Allah SWT, akan membekalinya
dengan suatu energi spiritual yang menimbulkan rasa kenyamanan,
ketenangan dan kebahagiaan. Dengan shalat seorang muslim tidak akan
merasa sendirian dalam menghadapi kesulitan karena ia tahu bahwa Allah
dekat, Dia Maha tahu lagi Maha Melihat, Maha berkuasa, dan Maha
Penyayang. Seorang muslim yang khusyu’ dalam shalat, merasakan bahwa
ia berhadapan dengan Tuhannya. Walaupun ia tidak melihat Allah, tapi
hatinya tahu bahwa Allah melihatnya. Dengan kondisi kejiwaan seperti itu, ia
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mampu mengungkapkan perasaannya kepada Allah, ia akan berdo’a,
memohon dan mengadukan persoalan hidupnya kepada Yang Maha
Memahami dan Maha Penyayang. Dengan shalat yang khusyu’ itu, semua
persoalan yang dihadapinya, yang menghimpit dan menekannya dapat
diatasi. Karena itu, psikologisnya akan menjadi tenang, nyaman, tenteram
dan cerah kembali sehingga fikirannya boleh memberi penumpuan dan
pelimpahan kepada aktivitas-aktivitas hariannya. Dalam shalat tidak ada
sesuatu selain zikir, bacaan ruku’ sujud, berdiri, dan duduk. Zikir adalah
bermunajat kepada Allah SWT. Sementara zikir (ingat akan Allah) itu dapat
membuat hati menjadi tenang dan tenteram.  Yaitu orang-orang yang beriman
hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ketahuilah hanya
dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram. (QS. Al-Ra’d 13:28). Shalat
yang dikerjakan lima waktu sehari semalam dalam waktu yang telah
ditentukan merupakan fardu ‘ain. Shalat fardu dengan ketetapan waktu
pelaksanaannya oleh al-Qur’an dan al-Sunnah mempunyai nilai disiplin yang
tinggi bagi seorang muslim yang mengamalkannya. Aktivitas ini tidak boleh
dikerjakan di luar ketentuan syara’. Dalam shalat,  seorang muslim berikrar
kepada Allah bahwa sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matinya hanya
bagi Tuhan sekalian alam. Dalam spiritualiasi Islam, metode ini dapat
dijadikan terapi pemulihan bagi seorang individu yang mengalami
kegelisahan dan keresahan. Menurut kebiasaan, mereka akan merasa
tenteram dan nyaman setelah melaksanakan kewajiban lima waktu dalam
perjalanan hidupnya di hari itu. Dengan adanya rasa aman dan tenang itu,
daya fikir individu tadi akan melahirkan suatu kesinambungan lahir dan batin,
sehingga dapat berfikir tentang aktivitas yang profesional, belajar yang efektif,
ataupun memperoleh aktivitas baru yang lebih menguntungkan. Seorang
muslim yang melaksanakan shalat dengan baik dan sesuai dengan syari’at
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Islam akan senantiasa optimistik dalam menghadapi rintangan dan cobaan
masa depan dengan penuh keyakinan dan kepercayaan kepada diri sendiri.
Shalat secara kontinuitas yang diamalkan oleh seorang muslim
tersebut dimulai dari Subuh, diteruskan dengan Zuhur, kemudian Asar,
setelah terbenam matahari dilanjutkan dengan Maghrib dan akhirnya diakhiri
dengan shalat Isya. Hikmah dari penentuan waktu ini adalah supaya seorang
muslim tidak berlengah-lengah di waktu pagi, kemudian ketika seorang
muslim beristirahat sejenak dari aktivitas menjelang zuhur dan lebih-lebih lagi
ketika seorang muslim beristirahat setelah aktivitas yang diteruskan dengan
asar. Pada masa istirahat tersebut, biasanya dorongan untuk memperoleh
kebenaran agak lemah kerana kepenatan dan kecapekan kerja sehingga
memudahkan pengaruh godaan syaitan masuk ke dalam diri manusia.
Biasanya perkara ini membuat seorang muslim lupa diri terhadap
kewajibannya sebagai seorang muslim. Oleh karena itulah, Allah
memerintahkan shalat dengan rahasia yang mendalam kepada manusia,
agar selalu ingat kepada Allah melalui shalat yang terus-menerus. Kewajiban
melaksanakan shalat kepada setiap mukallaf, diharapkan mampu
mendekatkan diri seorang muslim kepada Tuhannya.
Setelah Rasulullah menyebut shalat, kewajiban zakat dipandang hal
yang amat vital. Islam melarang harta hanya beredar pada kalangan tertentu
dari orang-orang kaya saja, karena itu harta itu harus disucikan dengan
kewajiban membayar zakat kepada mustahik.
Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk
Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang
yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan
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bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.
(QS. Al-Hasyar 59:7).
Zakat berasal dari bahasa Arab dari akar  kata zaka-zaka’an-
zukuwan-zakiyyah yang berarti suci, memberikan harta yang bertujuan untuk
mensucikannya, sesuatu yang meliputi segala kebaikan (menambah
kebaikan-kebaikan dan karunia yaitu suci dari dosa). Menurut terminologi,
zakat berarti; sejumlah harta yang wajib dikeluarkan dan diberikan kepada
orang yang berhak menerimanya dan bila mencapai nisab tertentu, dan
dengan syarat-syarat tertentu pula. Zakat merupakan metode membersihkan
diri dengan cara mengeluarkan dan memberikan harta kepada orang yang
berhak menerimanya. Allah berfirman yang bermaksud:
Ambillah sedekah dari harta mereka untuk membersihkan
dan menyucikan mereka dan do’akanlah mereka.
Sesungguhnya do’a engkau itu menjadi ketenangan (hati)
mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
(QS.Al-Taubah 9:103).
Masalah zakat tidak terlepas dari seorang muzakki dan mustahiq,
harta yang diperoleh dengan jalan yang halal serta kesempurnaan dalam
kepemilikan dan bukannya dari seorang budak. Menafkahkan dan
memberikan sebagian harta kepada mustahiq adalah metodologi dalam
melatih diri dari berbalas kasih di antara sesama muslim, menanamkan rasa
solidaritas yang tinggi serta saling bertoleransi dan tolong-menolong.
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Selain itu, zakat juga menguatkan perasaan partisipasi intuitif
dengan kaum dhu`afa’ dan miskin pada diri seorang muslim, membangkitkan
perasaan tanggung jawab terhadap diri mereka, dan mendorong untuk
membahagiakan dan menyenangkan mereka. Lebih jauh zakat mengajar
kepada seorang muslim; mencintai orang lain dan membebaskannya dari
egoisme, cinta diri, bakhil, dan ketamakan.
Sangat erat kaitan antara muzakki dengan mustahiq, dan pemilikan
harta, sehingga masalah ini seringkali dikonotasikan dengan sosial Islam,
yang kemudian dijadikan dasar pemikiran dalam pengentasan kemiskinan.
Hal ini tidak lain karena kemiskinan adalah masalah umat Islam dan
lingkungan. Zakat menjadikan cita-cita luhur dan hubungan yang serasi
antara semua lapisan masyarakat dalam mewujudkan kesejahteraan lahir
dan batin. Umat Islam bertanggung jawab menyucikan harta yang
diperolehnya, dalam rangka mewujudkan ketenteraman dan kesejahteraan.
Dalam rangka mewujudkan kesehatan mental dan ketenteraman; diperlukan
penyaluran ataupun bait al-mal yang akan membagikan secara seksama dan
adil.
Pada prinsipnya zakat mempunyai tujuan dan makna yang sangat
vital, terutama sebagai cobaan dari kecintaan kepada Allah SWT, selaku
pemilik dan penguasa harta kekayaan dan nikmat. Zakat juga membersihkan
diri dari sifat bakhil dan melahirkan rasa syukur yang dalam terhadap
limpahan anugerah dan rahmat oleh Allah Rabb al-’Alamin. Sangat wajar,
apabila Allah menitahkan, agar umat Islam menunaikan kewajiban zakat,
sebagai cobaan dan bukti kecintaan seorang muslim terhadap Tuhannya.
Ada beberapa Hikmah dari kewajiban zakat: 1). Mensyukuri karunia
Ilahi, menumbuhsuburkan harta dan pahala serta membersihkan diri dari
sifat-sifat bakhil, loba, dengki, iri dan dosa lainnya. 2). Melindungi masyarakat
dari bahaya kemiskinan dan akibat kemelaratan. 3). Mewujudkan solidaritas
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dan kasih sayang antara sesama manusia. 4). Manifestasi hidup saling
tolong-menolong dalam kebaikan dan taqwa. 5). Mengurangi kefakiran yang
merupakan masalah  sosial. 6). Membina dan mengembangkan kestabilan
sosial. 7). Salah satu jalan mewujudkan keadilan sosial.( M. Daud Ali:1988).
Hubungan individu dengan yang lainnya adalah wadah keakraban
dan keserasian dalam mewujudkan penyesuaian diri dengan sekitar. Zakat, di
samping pengembangan solidaritas dan penyucian harta,  juga berindikasi
pada spiritual yang tinggi, membangun kesehatan mental dan kepribadian
Qur’ani secara realistis. Kesan lain yang ditimbulkan zakat mampu
menghapus sifat bakhil yang di tukar dengan sifat dermawan dan
membawanya kepada mensyukuri nikmat Allah, sehingga dapat menyucikan
diri dan mengembangkan kepribadiannya. Menciptakan ketenangan dan
ketenteraman bukan saja pada muzakki, tetapi juga kepada mustahiq. Zakat
bisa menumbuhkembangkan nilai-nilai ekonomis-psikologis yaitu ketenangan
batin pemberi zakat. (M.Quraish Shihab:1993). Konteks penyucian diri melalui
zakat mencerminkan keterpautan hati kaum muslimin di bawah panji-panji
syari’at Islam. Justeru itu, kesucian hati melahirkan ketenangan batin, bukan
hanya bagi penerima zakat, tetapi juga bagi pemberinya. (M.Quraish
Shihab:1994).
Zakat apabila ditinjau dari sudut ekonomis-psikologis; mendatangkan
kesehatan mental, menggugah hati seorang muzakki untuk menjadikan
tumpuan untuk mengembangkan hartanya. Kemauan  untuk hidup
berdampingan dan saling memperhatikan keberadaan masing-masing,
merupakan pelestarian hidup tolong-menolong dalam kebaikan dan
ketaqwaan. Aspek spiritual seperti ini senantiasa memberi warna baru dalam
pengembangan metodologi psikoterapi zakat dalam kehidupan umat Islam.
Apabila aktivitas ini dipraktekkan dalam kehidupan umat Islam secara holistik
dan menyeluruh, maka pengentasan kemiskinan dapat  diatasi segera.
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Kesadaran masyarakat Islam dalam menumbuhkembangkan zakat, belum
sepenuhnya terwujud, namun telah memperlihatkan tanda yang lebih baik.
Bukti nyata dari aktivitas zakat adalah eksistensi badan yang mengelola
zakat, sedekah, dan perbelanjaan melalui Bait al- Mal. Zakat di masa awal
Islam, merupakan kewajiban negara dalam membina dan mengurusnya yang
ditandai dengan adanya badan yang dinamakan Bait al- Mal. (Syechul Hadi
Purnomo:1993).
Rasa persamaan dan solidaritas yang timbul dari zakat di kalangan
muzakki-mustahiq meliputi kesadaran terhadap kesamaan derjat yang saling
berkewajiban dalam ta’awun. Seorang pedagang mendapat untung besar
dengan adanya pembeli. Demikian juga halnya dengan  petani yang memetik
dengan adanya aliran sungai yang mengairi air dan adanya peralatan
pertanian dari pabrik. Sangat tidak wajar, apabila seseorang  tidak
menunaikan zakat karena keangkuhan dan kebakhilan. Zakat diwajibkan
kepada muzakki disebabkan ketimpangan ekonomi. “Hampir saja si fakir
menjadi kafir”. Ungkapan sederhana ini sangat bermakna, karena kemiskinan
akan menghalangi individu beramal kepada Allah SWT.
Rasulullah SAW juga melarang umatnya yang selalu memutus
shilaturrahmi. Islam adalah agama masyarakat yang saling mencintai, saling
menghormati, dan saling menghargai. Islam menganjurkan umatnya untuk
tetap dalam shilaturrahim. Rasulullah membuat tamsil bagi setiap muslim
dengan lainnya, sebagai satu jasad yang apabila sakit satu organ tubuh, yang
lain juga ikut merasakan sakitnya. Rasulullah SAW, juga membuat deskripsi
bahwa seorang muslim dengan muslim lainnya ibarat satu bangunan rumah
yang saling menguatkan. Inilah Islam yang sangat peduli antara sesama
dengan seutas tali yang kokoh yaitu tauhidullah dan tauhidul ummah.
Shilaturrahmi adalah tali pengikat yang menghubungkan antara
seorang muslim dengan muslim lainnya. Ikatan itu adalah aqidah yang satu,
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keimanan yang utuh, dan satu tujuan ibadah yaitu Allah Rabbul Jalal. Aqidah
yang dimaksudkan adalah keyakinan yang aplikatif dari ikrar syahadatain
”asyhadu an lailahaillallah waasyhadu anna muhammadarrasulullah”.
Seorang muslim berikrar tidak Tuhan, melainkan Allah dan Muhammad
adalah Rasulullah harus bersinergi dengan amal perbuatan sebagai justifikasi
dan manifestasi dari ikrar keimanan tersebut. Amal ataupun ibadah harus
tertuju pada satu tujuan yaitu ilahy rabbiy.
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. Al-Zariyat
51:56).
Dalam tauhidul ibadah seluruh aktivitas seorang muslim harus tertuju
kepada satu Ilahy yaitu Allah SWT. Tauhidul ibadah menafikan segala
sembahan selain Allah. Allah adalah Tuhan yang berhak disembah,
menyembah selain-Nya adalah kemusyrikan. Pemaknaan serupa ini adalah
implementasi dari pengertian sesungguhnya dari ikrar ”Lailahaillallah”. Makna
Ilah dalam literatur Arab adalah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah
yaitu Allah.
Dalam sunnah Nabi SAW, struktur bahasa iman, keyakinan, atau
aqidah Islam adalah sebuah literal yang tidak berdiri sebagai kata sifat
belaka, tetapi lebih dari itu terma itu berkapasitas sebagai kata sifat yang
teraplikasi dengan sempurna dari ucapan lidah menuju amalan shaleh;
sebagai justifikasi dari penyebutan saya beriman, saya yakin, atau saya
beraqidah Islam. Rasulullah di beberapa kesempatan ditanya tentang amal,
dalam riwayat berikut:
Amalan apa yang lebih baik ya Rasulullah, beliau jawab:
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, ditanya pula,
kemudian apa? Jihad fisabilillah, ditanya lagi, kemudian
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apa lagi? Haji mabrur. (Ya’kub Ibn Ishaq al-Asfaraniy Abu
‘Aunah:tt).
Di antara seseorang dengan lainnya dan antara syirik
dengan kafir (yang membedakannya) adalah meninggalkan
shalat. (Ya’kub Ibn Ishaq al-Asfaraniy Abu ‘Aunah:tt).
Rasulullah SAW ditanya, manakah amalan yang lebih
afdhal, rasulullah menjawab: iman kepada Allah, jihad
fisabilillah, dan haji mabrur (HR. Al-Bazar).
Rasulullah ditanya tentang amalan yang paling afdhal,
beliau jawab: iman kepada Allah dan shalat diawal waktu.
(HR. Tabraniy:1983).
Islam memandang keimanan dengan amal shaleh sebagai sinergitas.
Keduanya tidak dapat dipisahkan. Seorang muslim yang berikrar beriman,
belum cukup, apabila belum diaplikasikan dengan amal konkrit, berupa amal
shaleh. Seorang muslim yang beramal shaleh, tidak mempunyai manfaat dan
signifikansi, apalagi pahala bagi dirinya. Maka seorang kafir beramal shaleh
tidak mendapatkan nilai-nilai apa dari amalannya tersebut. Seorang kafir yang
berinfaq dan membantu anak yatim, tidak mendapatkan pahala, kecuali dinilai
sebagai orang yang berbuat baik dalam bentuk solidaritas saja. Karena itu
iman dan amal shaleh adalah dua hal yang saling berkait dan tidak dapat
dipisahkan. Rasulullah selalu saja menyebut iman beriringan dengan amal
shaleh, seperti jihad fisabilillah, shalat di awal waktu, dan haji mabrur.
Statemen seperti ini memberikan sinyalemen tentang kedekatan derivasi kata
iman dan amal shaleh.
Implementasi Iman Dalam Kehidupan
Iman adalah sesuatu yang hidup dan dinamis. Iman yang hidup dan
dinamis itu adalah sikap diri yang terhunjam tajam dalam hati, tidak lekang
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oleh waktu dan zaman. Iman yang hidup dalam setiap individu, ibarat ikan
yang hidup di lautan asin, tetapi jasad ikan tetap tawar. Pada saat iman mati,
maka ia mudah tercerobohi dan terpengaruh oleh kehidupan dan
lingkungannya. Apabila dibandingkan dengan deskripsi tentang ikan, maka ia
sudah mati dan mendapat pengaruh dari struktur lingkungannya. Kalau
dicampur dengan air garam, ikan itu akan asin, demikian juga kalau dicampuri
air asam maka ikan itu akan terasa asam. Iman yang dinamis adalah iman
yang dapat berkurang dan bertambah. Iman itu terkadang mengalami
stagnan dan fluktuatif, bisa lebih baik atau lebih terpuruk.
Seorang muslim yang beriman, ia akan mengitari kehidupannya
dengan kebaikan-kebaikan, perilaku mahmudah, beribadah yang ikhlas,
selalu menepati janjinya, tolong menolong, dan bertaqwa kepada Allah. Allah
menyebutkan dalam firman-Nya yang bermaksud:
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
(QS. Al-Maidah 5:2).
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali
bagi orang-orang yang khusyu'. (QS. Al-Baqarah 2:45).
Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-
orang yang sabar. (QS. Al-Baqarah 2:153).
Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan
kepada Allah dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini)
kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang
dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan
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yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa." (QS.
Al-A’raf 7:128).
Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan
perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan
tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah.
Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang
beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-
orang yang beriman pahala yang besar. (QS. Al-Nisa’
4:146).
Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih
(dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil pelindung
selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah
dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki
orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar. (QS. Al-
Zumar 39:3).
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.
(QS. Al-maidah 5:1).
Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh,
mereka itu penghuni surga; mereka kekal di dalamnya.
(QS. Al-Baqarah 2:82).
Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya.
Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga
itu, mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan
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kepada kami dahulu." Mereka diberi buah-buahan yang
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang
suci dan mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Baqarah 2:25).
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja
diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah,
hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Al-
Baqarah 2:62).
Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa,
(niscaya mereka akan mendapat pahala), dan
sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik,
kalau mereka mengetahui. (QS. Al-Baqarah 2:103).
Islam mengajarkan tentang iman, bukan sekedar keyakinan belaka,
tetapi lebih dari itu bahwa iman membentengi diri seorang muslim dari
jebakan-jebakan kemungkaran dan kemaksiatan. Iman adalah keteladanan
yang menjadi perisai ke jalan-jalan kebaikan, menghambat keburukan dan
kejelekan masuk ke dalam jiwa. Dengan keimanan yang kuat, menjadikan
seorang muslim hidup dalam solidaritas, selalu menepati janji, menolong
muslim lainnya yang berada dalam kesusahan, menjadikan tetangganya
merasakan keamanan dengan kehadirannya, tidak mencela orang lain, tidak
mengumpat terhadap takdir Allah, menghormati muslim lainnya,
bertanggungjawab dan selalu meletakkan ketaqwaan dan ketaatan pada
Allah di atas segalanya.
Keimanan yang implementatif adalah keimanan yang dinamis dan
hidup di tengah-tengah masyarakat. Keimanan yang dinamis adalah
cerminan hidup orang lain, di mana implementasinya dirasakan oleh orang
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lain sebagai keberkatan dan keteladanan. Allah menjanjikan bagi orang-orang
beriman yang mengimplementasikan ke dalam kehidupannya dengan baik
syurga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai yang bersih. Pada
kehidupan dunia, orang-orang yang beriman hidup dalam ketenangan dan
ketenteraman. Realitas ini adalah muatan-muatan spiritual Islam yang tidak
tertandingi nilainya.
Islam melalui dimensi keimanan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
memberikan jaminan keamanan dan kesuksesan di dunia dan akhirat kelak
kepada penganutnya. Allah adalah Tuhan yang memiliki semua
kesempurnaan yang mutlak, semua pujian, kemuliaan, keagungan,
kekuasaan, keindahan, kebaikan, kedermawanan, dan ke-Mahaan lainnya.
Menyebut asma’ dan sifat Allah memberi pengaruh dan menyebabkan jiwa
menjadi lapang, melenyapkan segala macam kedukaan, menyingkap
keberkatan-keberkatan, do’a-do’a akan terkabul, kesalahan dan dosa akan
diampuni, dan kebaikan-kebaikan akan bermanfaat. Allah menciptakan
sesuatu dengan penuh rahasia dan keajaiban. (Syaikh `Abd al-Rahman bin
Hassan Alu Syaikh:1992).
Aspek keimanan dalam ilmu kesehatan mental merupakan dasar
utama yang sangat vital dan menentukan.  Sehatnya mental individu ditandai
dengan terbentuknya iman yang kokoh dan mantap. Karena seorang muslim
yang beriman telah menjalin hubungan baik dengan Tuhannya, melalui cara
berubudiyah kepada-Nya. Iman adalah komponen yang sarat nilai, penuh
makna, rahasia, dan manfaat. Dengan iman yang kokoh dan teraplikasi
dengan baik membuat psikologis seorang muslim menjadi tenang dan
tenteram. (Yahya Jaya:1992)
Beriman yang benar merupakan upaya seorang ‘abid dalam menjalin
hubungan secara vertikal dengan Allah yaitu dengan beribadah kepada-Nya.
Keimanan akan mengantarkan seorang muslim dekat dengan Tuhannya.
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Seorang muslim yang beriman, meyakini bahwa ia diciptakan hanya untuk
menghambakan dan menghinakan diri di hadapan Tuhannya.
Iman adalah sebentuk pengaplikasian sistem nilai yang terkandung
dalam Islam. Iman dengan sendirinya merupakan suatu sistem yang
membawa seorang muslim ke derjat tinggi yaitu taqwa. Antara keimanan dan
ketaqwaan adalah dua komponen yang tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan lainnya. Seorang muslim yang beriman akan senantiasa menjaga
dirinya, supaya senantiasa berada dalam ketaqwaan.
Seorang muslim yang meyakini dirinya berada dalam pengawasan
dan monitoring Allah SWT, memperteguh dan memperkokoh iman yang
sudah ada; yang  menjadi dasar dari keislamannya. Iman yang sering disebut
oleh al-Qur’an secara beriringan dengan amal shaleh dan taqwa itu, apabila
difahami dengan baik, akan berimplikasi kepada suatu manifestasi yang baik
dalam diri seorang muslim. Manifestasi yang dilahirkan keimanan, amal
shaleh dan ketaqwaan tersebut akan terdeskripsi dan tergambar dalam
kehidupan seorang muslim, yaitu meraih ketenangan, kedamaian,
keselarasan, dan memiliki kesehatan mental yang lebih baik. Keimanan, amal
shaleh dan ketaqwaan adalah upaya preventisasi, perisai, dan  mampu
menghindarkan seorang muslim dari ketergelinciran ke lembah dosa dan
kemaksiatan, serta mampu mengangkat derjat seorang ke  suatu tempat
yang paling tinggi yaitu maqam al-mahmudah.
Iman pada prinsipnya  mengatur gerak langkah manusia ke arah
optimalitas, berlaku sopan santun, bersikap sederhana, bersifat sabar dalam
menghadapi musibah;  meredhainya dan menyerahkan kepada Allah sebagai
takdir, bertawakkal kepada Allah, bertaqarrub kepada-Nya, selalu berikhtiar,
ikhlas dalam beramal, memaafkan kesalahan orang lain, menjauhi sifat
dendam, hasad, takabbur, dan menjauhi riya’, tidak mudah marah, suka
menolong dan membantu orang lain yang dalam kesulitan serta
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bertanggungjawab terhadap musibah yang menimpa orang lain. Penyakit hati
yang timbul, sebagai efek dari menipisnya iman di dalam hati, dapat dirawat
dan diobati dengan mencintai sesuatu yang bermanfaat, menjauhi sesuatu
yang mendatangkan mudharat,  menjauhi kemurkaan Tuhan, dan banyak
berzikir serta membaca al-Qur’an.
Keimanan dan Spiritualitas
Doktrin keimanan tidaklah bersignifikan sesuatupun, kalau tidak
dibarengi dengan aktivitas amalan atau ibadah. Doktrin keimanan adalah
sebuah komitmen diri kepada Tuhan, bahwa Allah Azza Wajala adalah Tuhan
yang Maha Esa, Tunggal, dan tidak boleh ada sekutu bagi-Nya. Keimanan
yang hakiki menyiratkan kebenaran yang logis dan rasional. Maka ilmuan dan
peneliti yang menguji autentitas kebenaran pesan-pesan wahyu ilahi,
seringkali dijumpai secara meyakinkan menerima esensialitas otoritas Ilahi
sebagai keimanan sempurna, untuk kemudian beriman kepada Allah SWT.
Keimanan yang dibarengi ilmu adalah realitas yang dapat
dideskripsikan sebagai kebenaran yang dibuktikan secara ilmiah. Keimanan
dan ilmu pengetahuan adalah dua sisi yang sulit dipisahkan. Keimanan tanpa
ilmu, membuat beku dan jumud. Maka iman dan ilmu adalah sinergitas yang
menjamin maslahat duniawi dan ukhrawi.  Karenanya, Allah Azza Wajalla
mengangkat derajat orang yang beriman dan berilmu beberapa tingkatan di
atas yang lainnya.
Keimanan bahwa Allah menciptakan Langit dan Bumi bertujuan agar
manusia berfikir tentang kekuasaan-Nya, untuk kemudian bertasbih,
bertahmid, bertakbir, dan bertahlil atas kebesaran dan keagungan Rabbul
Jalil. Sekalipun dengan tasbih, tahmid, takbir, dan tahlil tersebut, Allah Azza
Wajalla tidak memperoleh sesuatupun dari sanjungan dan pujian hamba-
hamba-Nya itu, namun demikian Allah SWT ingin melihat di antara hamba-
60
hamba-Nya yang bersujud dan bersyukur kepada-Nya. (Nurcholish
Madjid:1995).
Efek positif bagi seorang individu dalam mengenal Tuhannya sebagai
pencipta, pemilik asma’ dan  sifat-sifat-Nya yang Maha Mulia, mengantarkan
seorang individu kepada ketenangan hati, kebahagiaan dalam hidup, dan
kesehatan mental. Efek ini merupakan implementasi dari keyakinan pada
asma’ dan sifat-Nya yang Maha Besar, luas ciptaan-Nya, ketinggian, dan
keperkasaan-Nya. Dalam bermunajat kepada-Nya, seorang muslim
dianjurkan memohon dan menyeru kepada-Nya dengan permohonan yang
sesuai dengan asma’ dan sifat-sifat-Nya. Asma’ dan sifat Allah mempunyai
kedudukan yang tinggi dan vital dalam ketauhidan. Seorang muslim tidak
diperkenankan beribadah tanpa ilmu tauhid dan mengetahui asma’ dan sifat-
sifat-Nya. Seorang muslim dalam beribadah kepada Allah berkewajiban
mengetahui aspek-aspek ketauhidan kepada-Nya dengan penuh pengertian
dan pemahaman atas dasar keyakinan. Allah berfirman yang bermaksud:
Hanya milik Allah asma’ al-husna (nama-nama yang Maha
Indah), maka berdo’alah kepada-Nya dengan menyebut
asma’-Nya itu.( QS. Al-A’raf 7:180).
Firman Allah mengenai asma’ al-husna dan sifat-sifat Allah SWT,
memberikan kelapangan bagi seorang muslim yang bermunajat dan berdo’a
kepada-Nya. Seorang muslim dalam munajatnya akan bermohon kepada
Tuhannya, sesuai dengan harapan yang ingin diraihnya. Individu akan
menggunakan asma’ al-husna dalam munajatnya secara langsung yang
sesuai dengan harapan dan keinginannya. Al-Qur’an   mengajarkan manhaj
berdo’a itu sesuai dengan kepentingan dan keinginan seorang muslim. Oleh
karena itulah al-Qur’an menyebut dirinya sebagai syifa’ lima fi al-shudr, sebab
kandungannya memberikan jaminan akan kelapangan hati, ketenangan dan
ketenteraman.
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Seorang muslim yang beriman kepada Allah adalah orang-orang
yang memiliki kekuatan batin dalam ketauhidan. Orang-orang yang hidup
dalam ketauhidan yang sempurna merasakan cobaan dan ujian dalam hidup
sebagai takdir dan qadha’ Tuhannya. Kekuatan yang timbul sebagai
implementasi keimanan dan ketauhidan adalah perasaan dekat dengan
Tuhan dan penuh pengharapan. Kekuatan iman dan ketauhidan yang dimiliki
individu membuatnya terbebas dari kehidupan yang putus asa. Perasaan
yang membebaskannya dari putus asa adalah realitas bahwa Allah selalu
mengawal dan melindunginya dari ketercelaan dan kemaksiatan. Allah
berfirman yang bermaksud :
Dia (Allah) bersama kamu dimanapun kamu berada, dan
Allah Maha  teliti akan segala sesuatu yang kamu kerjakan.
(QS. Al-Hadid 57: 4).
Maka kemanapun kamu menghadap, maka disanalah
wajah Allah. (QS. Al-Baqarah 2:115).
Orang yang beriman dengan penuh kesadaran dan bertawakkal
kepada Allah,  merasa yakin dalam menghadapi rintangan hidupnya, bahwa
dia tidak sendirian. Iman bermanifestasi pengharapan. Maka tidak adanya
harapan adalah indikasi tidak adanya iman. Seorang muslim yang tidak
berpengharapan adalah orang yang tidak meyakini Allah sebagai Tuhannya
dan tidak mempunyai harapan sedikitpun kepada Allah. Allah SWT yang
menjadi sembahan seorang mukmin, mengajar umat manusia agar
senantiasa berdo’a dengan menggunakan asma’ al-husna. Allah berfirman
yang bermaksud :
Berdo’alah kepada Allah, atau berdo’alah kamu kepada
Rahman (Yang Maha Pengasih), mintahlah apa kamu
inginkan, maka bagi-Nya ada nama-nama yang baik.
Janganlah kamu kuatkan (bacaan) shalat engkau dan
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jangan pula engkau lunakkan dan ambillah jalan
(pertengahan), antara yang demikian itu. (QS. Al-Isra’ 17:
110).
Iman kepada Allah SWT mentauhidkan dan beribadah kepada-Nya
bukan hanya menjadi faktor penting dalam kesehatan psikis, namun juga
menjadi faktor penting untuk terapi penyakit jiwa. Iman kepada Allah
mentauhidkan dan bertaqarrub kepada-Nya dengan cara beribadah, taat, dan
berpegang teguh pada ketaqwaan, mengerjakan segala sesuatu yang
diredhai Allah dan Rasul-Nya, serta menjauhi segenap larangan Allah dan
Rasul-Nya mampu menciptakan kekuatan spiritual yang dahsyat dalam
semua situasi jasmani dan rohani pada diri seseorang. Kekuatan tersebut
benar-benar luar biasa pada fisik dan psikis seseorang, sehingga
memungkinkannya untuk menyembuhkan pelbagai penyakit fisik dan psikis.
(Muhammad Utsman Najati :2000)
Rasulullah SAW mengingatkan bahwa:
Kondisi tubuhku tidak sama dengan kalian, sesungguhnya
aku langsung diberi makan dan minum oleh Tuhanku. (Ibn
al-Qayyim al-Jauziyah:1985).
Riwayat di atas mengungkap tabir rahasia di sebalik iman. Seorang
muslim yang beriman dan memiliki keyakinan yang teruji memperoleh
anugerah spiritual tak terhingga dari Tuhannya; yang dalam bahasa tasawuf
disebut sebagai tajalliyyah al-nafs. Mendiskripsikan Muhammad SAW
sebagai penerima anugerah spiritual seperti di atas, pada prinsipnya adalah
pengayaan makna iman yang hakiki yaitu dengan ketinggian maqam
kerasulan berbanding manusia lainnya dalam tauhid dan ulul azmi.
Muhammad SAW memberikan atensitas yang begitu besar untuk
menanamkan pendidikan dalam diri manusia melalui cara penguatan dimensi
spiritualitas. Rasulullah menanamkan benih-benih keimanan ke dalam diri
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individu melalui interaksi dengan Tuhannya, sehingga melahirkan arketif
ketidaksadaran yaitu anugerah spiritual yang muncul dengan sendirinya.
Nilai-Nilai Psikologis Dalam Keimanan
Doktrin iman yang esensial dalam Islam adalah tauhidullah.
Keimanan yang terpatri dengan benar, esensial dalam diri seorang muslim,
dan kokoh terhunjam dalam amalan dapat memberikan sikap cerminan
teladan terhadap seorang mukmin dan lingkungannya. Kekuatan iman
mampu melawan gejolak angkara murka dan motivasi negatif yang
merongrong eksistensi iman. Kekuatan iman yang terimplementasi dalam
kehidupan; dengan beribadah yang ikhlas, ketaatan yang terus-menerus,
ketawaddhu’an yang wara’, penyerahan diri pada takdir Ilahy, sabar atas
musibah, kemaafan yang redha, dan keteladanan tanpa mengharap imbalan
mampu menghadirkan ketenangan, kebahagiaan, dan kesehatan mental
paripurna.
Keyakinan aplikatif dari orang-orang yang beriman terhadap asma’
dan sifat-sifat yang dimiliki Allah akan senantiasa memberi makna yang lebih
baik dalam kehidupannya. Seorang mukmin merasa hina, jahil dan betapa
kecil dirinya di banding Tuhan yang menciptakannya. Perasaan yang
semacam itu dapat membuat seorang mukmin selalu berdo’a, bermunajat,
memohon keampunan dan bertaubat dari  kesalahan dan dosa yang telah
dilakukan. Seorang mukmin merasa miskin, apabila dibandingkan dengan
sifat Allah yang Maha Kaya, begitu juga Maha Tingginya ilmu Allah, yang
Maha Mengetahui segala sesuatu yang nyata maupun yang tersembunyi.
Keyakinan seorang mukmin yang demikian mampu melegakan perasaan,
menenangkan batinnya, dan menimbulkan kebahagiaan yang tidak terhingga.
Keimanan kepada Allah merupakan parameter ketuhanan dalam
bentuk pengembangan dan pembinaan potensi fitrah manusia untuk
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mencapai kesempurnaan hakiki  yang disebut Muhammad Iqbal sebagai
insan kamil. Nilai-nilai Psikologis keimanan memiliki spesifikasi spiritual-tauhid
yang  menyeluruh yaitu 1). Orang yang sehat fisikal dan psikologikal dalam
ukuran Islam adalah iman, ihsan dan tauhid. 2). Orang yang pakar dalam
memahami, menghayati, dan mengamalkan segala aktivitas yang berkaitan
dengan psikologikal. 3). Orang yang telah memiliki ilmu pengetahuan tentang
formula kausalitas seluruh kejadian atau permasalahan masa lalu, kini, dan
masa akan datang. 4). Orang yang memperoleh ketenangan jiwa lazimnya
terbuka akal, panca indra, dan kalbu, yang kemudian mencerminkan akhlaq
al-karimah, serta dapat pula membuka diri untuk menjadi lebih baik dalam
mencapai nilai-nilai ketuhanan. (KH. Hamdani Bdz:2000).
Seorang muslim yang memiliki kepribadian Rabbani atau Ilahi adalah
orang yang mampu mensifati dan mengamalkan sifat-sifat dan asma’ Allah
SWT ke dalam bentuk perilaku nyata. Apabila Allah Maha Kaya  (al-Ghaniy)
maka kepribadian Rabbani menghendaki adanya orang yang memiliki harta
yang banyak dan kaya raya. Apabila Allah Maha Benar (al-Haq), maka
kepribadian Rabbani menghendaki adanya kebenaran dalam mengetahui dan
beramal. Apabila Allah Maha Pencipta (al-Khaliq), maka kepribadian
Rabbani menghendaki aktivitas dan produktivitas yang cakap dan berkesan.
Apabila Allah Maha Pengasih dan Penyayang (al-Rahman al-Rahim), maka
kepribadian Rabbani menghendaki kasih dan sayang, lemah lembut, dan
penuh solidaritas. Apabila Allah Maha Mengetahui (al-‘Alim), maka
kepribadian Rabbani menghendaki adanya manusia yang memiliki ilmu dan
pengetahuan yang futuristik dan mempunyai wawasan masa depan dengan
orientasi teknologi modern. (Abd al-Razzaq al-Kasyani:1984).
Mengaca diri, mengereksi diri, merekonstruksi diri, dan meresapi diri
adalah wadah yang menghubungkan elemen kemanusiaan dengan dimensi
keilahian, di mana individu memulai pengenalan, pengetahuan, dan
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kema’rifahan bahwa Allah sesungguhnya Tuhan satu-satunya yang berhak
disembah dan ditaati. Tuhan Yang Esa adalah Ilahiyah yang tidak dapat
dilihat, tetapi Dia Maha Melihat dan tidak satupun aktivitas makhluk yang
luput dari penglihatan-Nya. Allah dengan sifat ke-Esaan meliputi hak-hak
penyembahan mutlak, sehingga tidak ada sembahan yang diizinkan
melainkan Dia, yaitu Allahu Ahad. Terminologi Lailaha Illa Allah, belum
memenuhi makna yang sempurna, apabila penafian Tuhan-Tuhan sembahan
selain Dia, masih dipengaruhi nilai-nilai yang dapat merusak esensi dan
sakralitas Allah SWT, seperti berhala, patung-patung, pohon yang dipandang
keramat, binatang yang dianggap sakti, kuburan sakral, dewa, sesajen,
mantra kemusyrikan, dan keangkuhan adalah bagian-bagian penistaan nilai
ketuhanan dan keilahian Allah Ta'ala.
Penafian Tuhan selain Allah adalah tekstual yang termaktub dalam
kalimat syahadatain “asyhadu an lailaha illa Allah wa asyahadu anna
Muhammad al-Rasulullah”. Kesaksian dan ikrar tidak ada Tuhan selain Allah
bermaksud bahwa Allah saja Ilahi yang patut disembah dengan menjadikan
Tuhan sebagai sandaran mutlak tempat berkhidmat dan mengabdikan diri.
Tuhan satu-satunya yang dijadikan tempat mengadu, bermunajat, bertawakal,
dan bertaqwa adalah Tuhan yang memiliki kekuasaan mutlak, absolut,
imanen, dan transenden. Allah SWT adalah Tuhan yang memiliki ke-Mahaan
yang meliputi asma’ dan sifat yang sempurna. Asma’ul husna dan sifatullah
merupakan ke-Mahaan yang tiada tanding, kepemilikan yang tiada tara, dan
kekuasaan yang tiada banding. Asma'ul husna yang terukir di dalam al-Quran
adalah nama yang imanen dan transenden yang jumlahnya 99 asma. Setiap
asma’ mempunyai makna ke-Mahaan yang tiada tara, tiada setanding, dan
tiada sebanding.
Seorang mukmin yang mengalami gangguan mental berat maupun
ringan, memerlukan model dan tahapan psikologis, sehingga menjadi sehat
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dan rekonstruktif yaitu: Pertama, berzikir atau ta’alluq pada Tuhan. Pada
maqam ini seorang mukmin berusaha mengingat dan meningkatkan
kesadaran hati dan fikiran kepada Allah. Di mana saja seorang individu itu
berada, tidak boleh lepas dari berfikir dan berzikir kepada Tuhannya. Pada
maqam zikir ini individu terhubung integratif maqam takhalluq. Kedua
Takhalluq yaitu maqam yang secara sadar di mana seorang mukmin telah
meniru sifat-sifat Tuhan, sehingga memiliki sifat-sifat mulia sebagaimana
sifat-sifat yang dimiliki Tuhannya. Proses ini dapat juga disebut sebagai
proses internalitas sifat Tuhan ke dalam diri manusia. Dalam konteks ini,
kalangan sufi biasanya menyandarkan hujjahnya kepada hadits Nabi SAW
yang berbunyi, “Takhallaq bi akhlaq Allah”. Ketiga, Tahaqquq yakni, suatu
kemampuan untuk mengaktualkan kesadaran dan kapasitas diri sebagai
seorang mukmin yang dirinya sudah didominasi oleh sifat-sifat Tuhan;
sehingga tercermin dalam perilakunya yang serba suci dan mulia. Maqam
Tahaqquq ini sejalan dengan hadits Qudsi yang disukai oleh kaum sufi yang
menyatakan bahwa seorang mukmin yang telah mencapai martabat yang
sedemikian dekat dan intim dengan Tuhan, maka Tuhan akan melihat
kedekatan hamba dengan-Nya.( Budhy Munawar Rachman:1995).
Beriman kepada Allah adalah sebuah metodologi perawatan hati
yang gersang, kacau, dan cemas. Seorang individu yang memiliki daya dan
kekuatan iman yang kokoh, senantiasa meyakini Allah dengan asma’ dan
sifat-sifat-Nya sebagai pengawasan yang memonitoring segala gerak langkah
di setiap waktu. Keyakinan ini, membuat seorang pasien merasa malu untuk
melakukan  perilaku-perilaku yang keji dan munkar, meskipun tak seorangpun
yang melihat amalannya itu. ( Dadang Hawari:1997). Seorang individu yang
menggunakan fikiran dan daya zikir akan selalu dalam kondisi sadar.
Perasaan ini, menjadikannya tetap dalam iman dan salam. Kondisi ini juga
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yang membuat kestabilan hatinya, kejernihan fikirannya, dan kebeningan hati
berwujudkan keamanan, keselamatan,  kebahagiaan dan kesehatan mental.
Sejak awal penciptaan manusia dengan fitrahnya, manusia telah
menyadari kelemahannya untuk kemudian mengharapkan keredhaan
Tuhannya memberi pertolongan, bantuan, petunjuk, perlindungan, dan
pengamanan. Disebabkan semua itu, manusia memerlukan pengetahuan
dan pemahaman yang baik tentang Tuhan yang diimaninya. Pengetahuan
tersebut, dapat menjadikan seseorang taat dan selalu beribadah. (Abu Bakr
Jabir al-Jazairi:1998). Allah berfirman yang bermaksud:
Ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah Dia. Dan janganlah ikuti jalan
yang akan memecah belah-mu dari jalan-Nya. Demikian itu diwasiatkan
kepada-mu, mudah-mudahan kamu menjadi orang-orang yang bertaqwa.
(QS. Al-An’am 6: 153).
Seorang mukmin yang menjadikan iman kepada Allah SWT sebagai
perisai dan benteng bagi hatinya merupakan manhaj untuk meluruskan
perkataan, amalan, dan pengetahuan serta menambah ketaatan yang dapat
pula mengurangi kemaksiatan dan dosa. (Imam Abi ‘Utsman Isma’il bin ‘Abd
al-Rahman al-Sabuni:1998). Eksistensi keyakinan dalam hati dan
menuangkannya ke dalam bentuk  amalan shaleh, pengetahuan  yang cukup
dan memadai memberikan nuansa yang sempurna bagi menetapkan
seseorang itu  konsisten dan istiqamah dalam keimanannya.
Seorang mukmin yang memahami iman sebagai perkataan, amalan
shaleh, dan membenarkannya dengan hati merupakan metode mencintai
Allah dan rasul-Nya, takut kepada-Nya, menyayangi sesuatu yang dicintai-
Nya, membenci sesuatu yang dibenci Allah dan rasul-Nya, mengikhlaskan
amalan hanya bagi Allah semata, dan bertawakkal  dengan sepenuh hati
kepada Allah SWT. (al-Khalid Bin ‘Abdullah al-Maslah:1422 H). Beriman
kepada Allah dengan mengetahui asma’,  sifat, perbuatan, kemuliaan,
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kebesaran-Nya adalah dasar dan bagian yang melekat pada diri Allah Azza
Wajalla. Siapa saja yang mengenali Tuhannya, maka secara tidak langsung
akan mengenali selain-Nya, dan siapa saja yang tidak mengenali sedikitpun
Tuhannya, maka dia tidak akan mengenali sedikitpun perkara lain karena
kebodohannya. (Muhammad Khalifah al-Tamimi:1999). Allah mengingatkan
dalam firman-Nya yang bermaksud:
Dan janganlah ada di antaramu seperti orang yang
melupakan Allah, maka Allah akan melupakan mereka.
(QS. Al-Hasyar 59:19).
Islam dengan keteguhan iman kepada Allah, memberikan jalan keluar
kepada masalah kemanusiaan. Iman kepada Allah  membuka pintu bagi
melestarikan kehidupan yang harmonis. Iman kepada Allah adalah jembatan
penghubung yang membawa seorang mukmin ke derajat yang terpuji. Iman
kepada Allah adalah upaya mewarnai kehidupan dengan kelapangan,
kejayaan, dan ketenangan batin. Hanya iman kepada Allah yang mampu
memberikan jalan kehidupan dunia yang lebih baik, secara fisikal maupun
psikologikal. Jalan inilah yang membawa seorang mukmin menjadi tenang
dan memiliki kesehatan mental. Iman menjadikan seorang mukmin berjaya
dan sukses dalam meraih kehidupan fisikalnya  di dunia. Dengan Qudrat dan
Iradat Allah, semua yang dikehendaki seorang mukmin bisa terkabul; dengan
bantuan ketaatan, amalan shaleh, dan do’a yang tidak henti-henti
diucapkannya.
Kebahagiaan, kesuksesan, kemenangan, keberuntungan, dan
kesehatan mental sangat ditentukan oleh terpeliharanya fitrah Allah SWT
yang diberikan kepada manusia sejak lahir. Fitrah tersebut tidak lain adalah
ketauhidan,  beribadah, bertaat, bertawaddhu’, dan mengikuti jalan hidup
yang telah digariskan untuk manusia. Hati manusia akan wujud dalam fitrah
yang diberikan Allah, selama ia mampu mengimplementasikan nilai-nilai
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syariat yang telah termaktub sebagai hujjah yang mutawatir. Namun hati akan
mendapat pengaruh yang kuat dari lingkungannya. Ketika hati mendapat
pengaruh negatif, maka ia akan membentuk bintik hitam, demikian juga
sebaliknya. Nabi SAW mengingatkan dalam sebuah riwayat sebagai berikut:
Pelbagai fitrah akan disodorkan pada hati sebagaimana
membuat tikar sehelai demi sehelai. Hati manapun yang
menyerap (perbuatan tercela), maka akan tertoreh satu titik
hitam. Dan hati manapun yang mengingkari fitnah, maka
akan tertoreh titik putih, sehingga permukaan hati tersebut
sangat mirip dengan batu besar yang mulus. Satu fitnahpun
tidak akan mampu menimbulkan mudharat pada hati yang
putih itu, selama langit dan bumi masih ada. Sedangkan
hati yang satunya lagi, maka akan sangat hitam seperti
bejana hitam yang terbalik. Dia tidak mengetahui sesuatu
yang ma’ruf dan tidak mengingkari sesuatu yang mungkar,
kecuali hawa nafsu yang menyelinap masuk (ke dalam
hatinya). (HR. Ahmad Ibn Hambal).
Hati yang fitrah adalah hati yang terlindungi dan terawasi. Hati yang
tenteram adalah hati yang selalu mengingat Allah, tidak tercerobohi oleh
sesuatu maksiat dan kemungkaran. Hati fitrah ini dapat dikategorikan sebagai







Islam adalah dinullah yang secara holistik memberikan sumber
sekaligus pedoman hidup manusia dalam melangsungkan kehidupan yang
lebih baik, bahagia di dunia dan akhirat. Agama Islam dibangun atas dasar
kesadaran dan tanpa paksaan untuk mengikutinya, kecuali setelah ikrar
syahadataian, maka ajarannya wajib diamalkan setiap penganutnya.
Islam menjadikan setiap aktivitas umatnya sebagai ibadah, selama
ditunaikan dengan penuh keikhlasan, memenuhi kwalifikasi atau syarat-syarat
yang ditetapkan di dalamnya, serta sesuai pula dengan perintah Allah dan
rasul-Nya. Ibadah dalam Islam adalah tujuan dari segala bentuk penciptaan.
Ibadah harus ditujukan kepada satu Ilahy yaitu Allah. Ibadah kepada selain-
Nya ditolak; mardud. Allah mengingatkan dalam firman-Nya yang bermaksud:
Tidak Aku ciptakan Jin dan manusia, melainkan untuk
beribadah kepada-Ku. (QS. Al-Zariyat 51:56).
Kepada Engkau saja kami beribadah dan kepada Engkau
saja kami minta pertolongan. (QS. Al-Fatihah 1: 5).
Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-
tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa
yang kamu sembah sepeninggalku?" Mereka menjawab:
"Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek
moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang
Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". (QS.
Al-Baqarah 2:133).
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Berkata Ibrahim: "Apakah berhala-berhala itu mendengar
(doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)? (QS. Al-
Syu’ara’ 26:72).
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali
Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang
lain sebagai tuhan selain Allah". Jika mereka berpaling
maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa
kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)". (QS. Ali Imran 3:64).
Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang
kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh
seorang laki-laki di antaramu untuk memberi peringatan
kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah
menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang
berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada
kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan. Mereka berkata: "Apakah
kamu datang kepada kami, agar kami hanya menyembah
Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa disembah oleh
bapak-bapak kami? maka datangkanlah azab yang kamu
ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang
yang benar." (QS. Al-A’raf 7:69 dan 70).
Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh
72
bahwa Dia sungguh- sungguh akan menjadikan mereka
berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia
akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diredhai-
Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar
(keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan
menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan
Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu,
maka mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. Al-Nur
24:55).
Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak
menyembah- nya dan kembali kepada Allah, bagi mereka
berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada
hamba- hamba-Ku. (QS. Al-Zumar 39:17).
Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al
Quran) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. (QS. Al-
zumar 39:2).
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua
orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh,
dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan diri. (QS. Al-Nisa’
4:36).
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Ibadah sebagai tujuan dari penciptaan manusia, harus diaplikasikan
dalam kehidupan nyata. Ibadah yang menjadi cita-cita Islam adalah ibadah
yang ikhlas dan untuk satu tujuan yaitu Allah Khaliqul Basyar. Ibadah dalam
Islam adalah sebuah kenyataan dan penafian sembahan selain Allah.
Menyembah selain-Nya adalah kemusyrikan yang nyata. Terjemahan ayat di
atas adalah gambaran esensialitas dari peribadatan dalam Islam. Karena itu
ibadah harus sesuai dengan koridor syariat, tidak boleh ada yang
menyimpang dari sunnah rasulullah SAW.
Amal Shaleh: Aplikasi dan Implementasi
Islam sebagai way of life mengajarkan tentang kebaikan-kebaikan,
beramar ma’ruf dan nahy mungkar. Kebaikan-kebaikan yang diperbuat
manusia, tidaklah berpahala, kalau ia dikerjakan tanpa iman. Antara iman dan
amalan adalah dua perkara yang beriringan dalam penyebutannya oleh al-
Qur’an. Ini membuktikan bahwa keduanya sama pentingnya, yang tidak boleh
dinafikan satu dengan lainnya. Al-Qur’an menyebutkan dalam beberapa
tempat, seperti berikut:
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin siapa saja di
antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah,
hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Al-
Baqarah 2:62).
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara
mereka) yang benar-benar saleh, maka tidak ada
74
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati. (QS. Al-Maidah 5:69).
Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami
itu datang kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun
alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih
sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat
kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia
bertaubat setelah mengerjakannya dan mengadakan
perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. (QS. Al-An’am 6:54).
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan. (QS. Al-Nahl 16:97).
Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan
beriman, lagi sungguh-sungguh telah beramal saleh, maka
mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat-
tempat yang tinggi (mulia). (QS. Thaha 20:75).
Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan
mengerjakan amal saleh; maka itu kejahatan mereka
diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan orang-orang yang
bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat
yang sebenar-benarnya. (QS. Al-Furqan 25 :70 dan 71).
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Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya.
Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga
itu, mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan
kepada kami dahulu." Mereka diberi buah-buahan yang
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang
suci dan mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Baqarah 2:25).
Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan
mengerjakan amal-amal saleh; mereka itu beroleh
ampunan dan pahala yang besar. (QS. Hud 11:11).
Seorang muslim yang beramal shaleh dengan ikhlas lagi khusu’,
Allah janjikan syurga-Nya yang penuh nikmat. Orang-orang yang beramal
shaleh senantiasa mendapat kelapangan dari upayanya. Amal shaleh
tersebut bukan saja berpengaruh positif terhadap dirinya, tetapi juga bagi
orang lain, dan lingkungannya. Setiap kali seseorang beramal shaleh, ketika
itu ia dapat merasakan kelegaan dan keberuntungan bagi dirinya dan orang-
orang yang berada di sekitarnya.
Manusia adalah makhluk yang hidup bermasyarakat diciptakan
dengan sebaik-baik kejadian dan lebih mulia berbanding dengan makhluk
lainnya, manusia juga mempunyai kecenderungan untuk berbuat baik atau
buruk. Pada aspek lain manusia itu diciptakan dengan sifat lemah, keluh
kesah, melampaui batas, mengingkari kodrat kemanusiaannya, suka
membantah, suka mengikuti kehendak nafsu dan tergesa-gesa.  Pada
prinsipnya, manusia sering menyiksa dirinya dalam suatu tindakan dan
perbuatan; serta banyak pula berbuat kemungkaran dan amalan-amalan keji
yang menimbulkan dosa. Amalan-amalan yang berefek buruk; memberikan
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implikasi negatif kepada diri individu dan dapat pula menggangu
pertumbuhan dan perkembangan  mental spiritualnya.
Ibadah dan amal shaleh adalah tujuan hakiki dari penciptaan
manusia. Ibadah dan amal shaleh adalah suatu perbuatan yang menyatakan
bukti kepada Allah yang didasarkan kepada ketaatan dalam mengerjakan
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya.  Ibadah juga bermakna
melakukan ketaatan dalam mencapai keredhaan Allah SWT dan mengharap
pahalanya di akhirat. (Hasby As-shiddiqy:1945). Bagi ulama tasawuf, ibadah
seorang mukallaf adalah  mengerjakan sesuatu yang berlawanan dengan
kemauan hawa nafsunya dan mengagungkan Tuhan-Nya.
Ibadah dan amal shaleh dalam Islam merupakan metode untuk
menyucikan diri; manhaj yang menjadikan hati jadi bening dan terbebas dari
noda dan dosa. Pada prinsipnya, ibadah adalah pengakuan akan kenyataan
bahwa manusia adalah makhluk Allah SWT dan karena itu sebagai hamba-
Nya, manusia berkewajiban untuk mengabdi kepada Allah SWT, sebagai
Tuhan dan zat tempat ia kembali. (Khursid Ahmad:1989).
Amal shaleh yang diwajibkan kepada umat Islam bukan sekedar
bermuatan spiritual, tetapi juga mengandung nilai-nilai solidaritas dan
kesejahteraan sosial. Dalam realitas sehari-hari amal shaleh membentuk
kepribadian dan sikap mental yang luhur. Sesuai dengan konteks penciptaan
manusia yang dijadikan sebagai makhluk yang paling mulia  berbanding
makhluk Allah lainnya, maka manusia hendaklah melakukan latihan-latihan
rohani secara berterusan dan efektif. Tujuan dari latihan ini adalah supaya
individu dapat membiasakan dirinya berlaku ihsan. Dalam menyiapkan diri
menjadi seorang insan yang berbuat baik, individu memerlukan tiga langkah
yang harus dilalui, di mana individu berusaha mengosongkan diri dari sikap
ketergantungan terhadap kelezatan hidup duniawi yang melampau batas
kewajaran, untuk menghindarkan diri dari sifat tama’, rakus dan serakah.
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Sifat-sifat jelek tersebut hanya bisa dihilangkan  dengan latihan-latihan
ruhaniyah. Dengan berbuat ihsan dapat menimbulkan moralitas agama yang
tinggi. Ihsan itu berkaitan dengan persoalan kepribadian yang menuntut amal
shaleh dan keikhlasan. Allah SWT berfirman yang bermaksud:
Dan mereka tiadalah disuruh melainkan supaya
menyembah Allah, serta mengikhlaskan agama baginya
(mengharap keredhaan-Nya). (QS. Al-Bayyinah 98 :5).
Seorang muslim yang beramal shaleh dapat menjamin kebahagiaan
dan kehidupan yang lebih baik serta dijanjikannya balasan surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Individu yang selalu beramal shaleh
dan beribadah kepada-Nya, meyakini kebenaran mutlak hanya datang dari
Allah SWT dan kebenaran buah karya pemikiran manusia hanya bersifat
semu dan relatif. Islam memberikan bukti autentik tentang kebenarannya
secara logis dan rasional yang dapat dibuktikan secara empirik.
Nilai-nilai yang terdapat dalam amal shaleh, tidak lain adalah nilai
sosialitas, solidaritas-ekonomi, dan stabilitas keamanan. Seorang muslim
yang menghargai, menghormati, dan memuliakan orang lain adalah upaya
amal shaleh dalam melestarikan nilai-nilai sosial dalam masyarakat.
Membantu seorang individu yang mengalami kebangkrutan ekonomi, pailit,
jatuh miskin atau memang miskin yang menjerat lama dengan memberikan
pakaian, pangan, dan papan adalah amal shaleh yang membebaskan dan
mengeluarkan masyarakat dari jeritan dan problem yang menghadang.
Seorang individu yang menghindarkan diri dari berlaku mungkar dan fahsya’
dengan meninggalkan pencurian, perkelahian, konfrontasi, perlawanan, dan
perampokan adalah upaya perwujudan stabilitas keamanan masyarakat dan
negara.
Lingkungan sosial yang terbebas dari pencerobahan, kebrutalan,
kenakalan, pencurian, perampokan adalah metode dan prinsip-prinsip amal
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shaleh yang patut diteladani. Seorang muslim yang membuat aman saudara,
keluarga, tetangga, dan komunitas sosialnya adalah bagian dari implementasi
amal shaleh dan sifat ihsan yang menghunjam dalam dirinya.
Amal shaleh adalah sebuah metodologi yang berimplementasi pada
pembebasan umat Islam dari belenggu kemiskinan, degradasi moral, dan
stabilitas keamanan. Apabila metodologi amal shaleh dapat diaplikasikan
dengan efisien dalam kehidupan sosial keagamaan, maka ia adalah preventif,
kuratif, dan konstruktif-rehabilitatif bagi kemajuan dan pembaharuan pranata
sosial dan tatanan hukum yang efektif.
Pemaknaan amal shaleh perlu dikontekstualkan dengan situasi
sosial, sehingga melahirkan kesadaran-kesadaran permanen dalam diri
setiap individu. Amal shaleh dalam konotasi seperti ini adalah upaya
penyelarasan dan justifikasi bahwa amal shaleh yang dianjurkan syariat Islam
sangat implementatif dan bermanfaat bagi individu dan komunitas sosial.
Orang-orang yang beramal shaleh adalah individu yang
meninggalkan perbuatan-perbuatan jahat, meninggalkan segala bentuk dosa
besar, melarang berbuat mungkar, dan  menuju kemuliaan budi. Amal shaleh
adalah menghindarkan diri dari kekejian berupa meminum khamar, berjudi,
meninggalkan shalat, dan mengangkangi syariat merupakan amalan syaithan
yang menghasung kepada permusuhan dan kemarahan antara sesama.
Amal shaleh menolak segala macam perilaku-perilaku menyimpang
yang berpotensi membuat pelakunya celaka. Perilaku yang menyimpang
adalah perilaku yang keluar dari standar baku syar’iat, norma, dan susila.
Maka pencurian, perampokan, perjudian, minum-minuman keras, melacurkan
diri dan deviasi-deviasi lain yang mendapat tantangan dan larangan syara’,
norma, dan susila wajib dijauhi.
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Amal Shaleh Sebagai Anugerah Spiritual
Anugerah spiritual tidak datang tiba-tiba. Anugerah spiritual adalah
konsekwensi sadar seorang muslim dalam beramal shaleh dan beribadah
kepada Allah. Amal shaleh dan ibadah yang ditunaikan dengan penuh
kesadaran, ketaatan, kekhusu’an, ketawaddhu’an, dan perkhidmatan yang
penuh kesungguhan dan keikhlasan mampu melahirkan sinergitas dalam diri
individu. Amal shaleh dan ibadah seperti itu dapat melahirkan sikap mental
positif, di mana antara hamba dengan Tuhannya, terjalin suatu komunikasi
yang membuat rentang jarak keduanya lebih dekat, bahkan lebih dekat dari
urat lehernya. Allah menjelaskannya dalam firman-Nya yang bermaksud:
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran. (QS. Al-Baqarah 2:286).
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan
suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas. (QS. Al-A’raf 7:55).
Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain
Allah itu adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga
dengan kamu. Maka serulah berhala-berhala itu lalu
biarkanlah mereka mmperkenankan permintaanmu, jika
kamu memang orang-orang yang benar. (QS. Al-A’raf
7:194).
Katakanlah: "Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan)
selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai
80
kekuasaan untuk menghilangkan bahaya daripadamu dan
tidak pula memindahkannya." (QS. Al-Isra’ 17:56).
Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman.
Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai
al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah
kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di
antara kedua itu". (QS. Al-Isra’ 17:110).
Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-
Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya). (QS.
Al-Mukmin 40:14).
Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan
masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina". (QS.
Al-Mukmin 40:60).
Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia; maka sembahlah Dia dengan
memurnikan ibadat kepada-Nya. Segala puji bagi Allah
Tuhan semesta alam. (QS. Al-Mukmin 40:65).
Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan".
Dan (katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap
sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan
ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah
kamu akan kembali kepadaNya)". (QS. Al-A’raf 7:29).
Amal shaleh dan ibadah merupakan perintah Allah bagi makhluk.
Kedua bentuk ketaatan tersebut, tidaklah menambah otoritas kekuasaan
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Allah atas hamba-Nya. Tetapi Allah ingin melihat makhluk ciptaan-Nya
beramal shaleh dan beribadah. Allah juga tidak diuntungkan dengan
bertambah banyaknya manusia yang beramal shaleh dan beribadah kepada-
Nya. Amal shaleh maupun ibadah adalah wajib bagi manusia sebagai wujud
rasa syukur atas nikmat-nikmat yang diberikan Allah kepadanya. Amal shaleh
dan ibadah dapat mengantarkan manusia kepada tingkatan yang lebih baik
yaitu suatu maqam yang disebut para sufi sebagai maqaman mahmudah.
Amal shaleh dan ibadah tersebut, pada prinsipnya adalah wadah yang
mampu membuka tabir inayah dan hidayah dari Allah SWT, untuk menjadi
hamba-hamba pilihan.
Semakin kokoh keimanan, tinggi tingkatan ibadah, dan rutin beramal
shaleh memperbanyak kesempatan untuk memperoleh inayah dan hidayah
Allah. Inayah maupun hidayah tidak diperoleh seorang individu atas dasar
kemauannya, tetapi keduanya adalah anugerah dari Allah SWT, sebagai
perimbangan dari keimanan, ibadah, dan amal shaleh yang diperbuatnya.
Manusia diciptakan untuk merealisasikan tugasnya sebagai khalifah
di muka Bumi dan insan ’abid yang menafikan penyembahan selain Allah.
Apapun bentuk dari aktivitas seorang muslim berimplementasi pada
’ubudiyyah. Ibadah itu harus  dilakukan dengan penuh keikhlasan dan tidak
disifati dosa dan syubhat. Muatan-muatan yang terdapat dalam peribadatan,
ketaqwaan, dan amal shaleh secara realitas memiliki nilai spiritual yang tinggi
dalam kehidupan fisik dan psikologis. Dengan  beribadah, bertaqwa, dan
beramal shaleh dapat menumbuhkembangkan kepribadian dan kesehatan
mental. Seorang muslim yang beribadah, bertaqwa, dan beramal shaleh
mampu memberikan energi positif, inovatif, motivatif, dan  dapat pula
meningkatkan kestabilan emosi dan potensi diri. Dalam anugerah spiritual
Islam; beribadah, bertaqwa, dan beramal shaleh,  adalah energi positif yang
dapat mewujudkan kemenangan (al-falah), kesuksesan (al-najat), kedamaian
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(al-salam), keberuntungan (al-fauz), kebahagiaan (al-sa`adah), dan
ketenteraman (muthma’innah). Energi positif yang terimplementasi dari
peribadatan, ketaqwaan, dan amal shaleh mampu melahirkan kesehatan
mental dan kepribadian yang Qur’ani. Kesehatan mental dan kepribadian
Qur’ani adalah manifestasi dan pancaran dari kesadaran, keserasian, dan
keselarasan di antara fungsi-fungsi kejiwaan tersebut secara positif dan baik.
Ibadah berorientasi pada penguatan hubungan hamba dengan Tuhannya
yang memiliki nilai signifikan terhadap realisasi hubungan sesama manusia.
Ketaqwaan dan amal shaleh secara realitas adalah berhablum minalllah,
hablum minannas, dan hablum minal ’alam. Dalam teori kesehatan mental
seorang muslim yang berhablum minallah, hablum minannas, dan hablum
minal ’alam adalah upaya penyesuaian diri dan menjalankan fungsi-fungsi
kejiwaan yang membentuk kepribadian dan kesehatan mental paripurna.
Ajaran Islam tentang ibadah, ketaqwaan, dan amal shaleh adalah
metodologi untuk memperoleh anugerah spiritual dan ketenagan jiwa. Aspek-
aspek yang terdapat dalam ibadah dan amal shaleh seperti: berthaharah,
bershalat, menunaikan zakat, berpuasa, melaksanakan haji ke Baitulllah,
menunaikan amalan-amalan sunat sepert shalat sunat Dhuha, Rawatif, Witir,
Tahajud, berzikir, bersedekah, berinfak, berwakaf, menjaga lidah dari
berkata-kata kotor, memuliakan tamu, menghormati orang lain, bertaubat,
bersabar, bertawakkal, bertawaddhu’, berlaku ikhlas, dan bersyukur adalah
konseptual Islam yang layak disebut sebagai metodologi dalam mencapai
ketenangan, ketenteraman yang merupakan jalan pembuka tabir inayah dan
hidayah Allah SWT.
Apabila konsep-konsep di atas terealisasi dengan optimal, maka
alternatif negatif manusia bersikap pesimisme, berdusta, munafik, memfitnah,
berdengki, sombong, zhalim, permusuhan, rasa benci, berkhianat,
kebakhilan, tamak dan sebagainya, dapat dihindari. Implementasi
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penghindaran diri dari perilaku buruk di atas mampu memperkuat dan
mempertahankan sifat optimisme, keteguhan, tidak mudah putus asa,
qana’ah, konfidensi diri, jujur, adil dan pemurah.
Perubahan sikap diri dari sifat fujr (dosa) kepada taqwa (baik), dari
engkar menjadi tunduk (mukmin), dan dari zhalim kepada adil merupakan
manifestasi yang baik dalam perjalanan rohani menuju Tuhan. (Budhi
Munawwar Rahman:1995). Upaya meraih keredhaan Allah dengan bertaqwa
dan beramal shaleh membentuk kepribadian dan kesehatan mental, dan
merasa bertanggungjawab terhadap kemaslahatan keumatan.
Manusia seyogyanya adalah makhluk yang dibekali dengan potensi
untuk berperilaku baik ataupun buruk. Fitrah manusia diawal penciptaannya
adalah suci dan telah bersaksi tentang ketuhanannya. Namun pada
kehidupannya manusia dapat dipengaruhi oleh pelbagai elemen yang
membuatnya baik ataupun buruk. Perkembangan psikologis dan kepribadian
seorang individu dipengaruhi hereditas dan lingkungannya.
Dalam mencapai anugerah spiritual yang tinggi, penguatan
kesadaran tentang nilai-nilai ubudiyah dan amal shaleh adalah aspek prinsipil
yang eksistensial. Kesadaran psikologis terhadap muatan-muatan Islam
tersebut memainkan peranan dan fungsi dominan dalam realitas kehidupan
yang berpribadi Islami dan Qur’ani.
Anugerah spiritual yang diperuntukkan kepada seorang muslim yang
memiliki ketetapan iman dan amal shaleh yang tidak terputus adalah inayah
dan hidayah yang tidak terhingga. Dengan keimanan, ibadah, ketaqwaan,
amal shaleh atau zikir kepada Allah yang terkontinuasi dapat melahirkan apa
yang disebut oleh Carl Jung sebagai Arketif (ketidaksadaran yang paling
dalam), yaitu Allah. Dalam ketidaksadaran  inilah seorang individu mampu
melakukan transformasi psikologis ke arah perkembangan spiritual yang
matang.
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Amal Shaleh dan Kemaslahatan Umat
Tujuan penciptaan manusia, di samping sebagai khalifah fi al-ardh
adalah beribadah dan memakmurkan dunia. Untuk tujuan tersebut seorang
individu harus mampu menjadi dirinya sendiri, karena ia yang akan
bertanggungjawab terhadap persoalan hidup dan kehidupannya. Sebagai
khalifah di Bumi, seorang individu harus mampu berlaku adil, menindak
segala macam kezhaliman, menolak kebodohan, belajar dan mengajar.
Karena khalifah bermakna sebagai pemimpin, maka minimal seorang individu
harus punya kemampuan dalam memenej kehidupan, sehingga menjadi lebih
baik. Rasulullah SAW mengingatkan dalam sebuah riwayat, yang bermaksud:
Setiap diri adalah pemimpin yang bertanggungjawab atas
kepemimpinannya, seorang imam bertanggungjawab atas
keimamannya, seorang laki-laki bertanggungjawab
terhadap keluarganya, seorang isteri bertanggungjawab
menjaga rumah suaminya, demikian juga seorang
pembantu bertanggungjawab terhadap majikannya.(HR.
Bukhari).
Dalam menjalankan kekhalifahan di muka Bumi, seorang individu
pada prinsipnya berupaya melestarikan tujuan penciptaannya, yaitu
beribadah dan beramal shaleh. Menjadi khalifah di Bumi berorientasi pada
penguatan sendi-sendi kemasyarakatan, membentuk kultur dan pranata
sosial, serta menentukan konsekwensi hukum yang harus dipatuhi. Dalam
Islam aturan dan penataan sosial tersebut dirujuk dari sumber autentik al-
Qur’an dan al-Sunnah. Islam membenarkan seorang muslim yang kwalified
untuk berijtihad dalam istimbath hukum. Dalam sebuah riwayat diceritakan
bahwa:
Ketika Muadz ibn Jabal diutus Rasullullah ke Yaman untuk
menjadi qadhi (hakim), Rasulullah bertanya kepada Muadz.
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Hai Muadz dengan apa kamu menghukum suatu perkara
terhadap kejadian? Muadz menjawab dengan kitabullah,
lalu Rasulullah kembali bertanya. Bagaimana kalau tidak
terdapat di dalam kitabullah? Muadz menjawab: dengan
Sunnah-mu ya Rasulullah. Bagaimana jikalau dalam
kitabullah dan sunnah-ku juga tidak ada? Muadz menjawab:
dengan ijtihadku ya Rasulullah. Lalu rasulullah mengatakan
benar engkau ya Muadz.(HR. Muslim).
Sebagai seorang muslim yang baik, kita tidak dibenarkan
menghukum selain dengan hukum Allah. Siapa saja yang menghukum selain
dengan hukum Allah, maka dia itu fasiq. Allah mengingatkan dalam firman-
Nya yang bermaksud:
Dan kami telah menurunkan kitab (al-Qur’an) kepadamu
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang
membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan
menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut
apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti
keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. Untuk umat di antara kamu, Kami
berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia
yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu
semua kembali, lalu diberitahukannya kepadamu terhadap
apa yang dahulu kamu perselisihkan. (QS. Al-Maidah 5:47
dan 48).
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Kemaslahatan umat adalah penting, bahkan lebih penting dari
kepentingan pribadi. Maslahat yang dituntun Islam adalah kemanfaatan orang
banyak, baik dalam normativitas-moralitas maupun mu’amalah. Setiap
perilaku individu dinilai; baik ataupun buruk. Perbuatan baik dinilai dengan
pahala di akhirat, demikian juga dengan perbuatan maksyiat dinilai sebagai
perilaku mungkar dan mendapat azab di akhirat.
Dalam Islam, tuntunan berbuat baik adalah anjuran yang dapat
mendatangkan kebaikan-kebaikan dan pahala bagi pelakunya. Ibadah fardhu,
seperti puasa, zakat, dan amar ma’ruf nahy mungkar merupakan ibadah yang
menyentuh kepada pelaku dan berimplementasi kepada masyarakat
umumnya. Baik puasa, zakat, maupun amar ma’ruf nahy mungkar merupakan
tindakan sadar seorang muslim dalam membentuk sistem pranata sosial yang
teruji melalui peningkatan solidaritas dan kemaslahatan umat seutuhnya.
Puasa dan Maslahat Sosial
Puasa dalam bahasa Indonesia berarti menahan makan dan minum.
Sedangkan dalam bahasa Arab puasa berasal dari kata Shiyam dari akar
kata: Shama-yashumu-shauman-shiyaman artinya menahan dari makan dan
minum, berkata-kata kotor dan melakukan perbuatan jelek. Menurut
terminologi shiyam atau puasa, berarti: menahan diri dari makan, minum dan
berjima’ mulai terbit fajar hingga terbenam matahari.  Hadits riwayat Abu
Hurairah di mana beliau berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda yang
bermaksud:
Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan
bertindak bodoh, maka Allah tidak akan menerima amal itu
(puasa) yang meninggalkan makan dan minumnya. (HR.
Bukhari).
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Allah Azza Wajalla berfirman: Semua amal perbuatan anak
Adam adalah miliknya, kecuali ibadah puasa. Karena
sesungguhnya ibadah puasa adalah untuk-Ku. Dan Aku
sendiri yang akan membalasnya. Puasa itu merupakan
perisai. Oleh karena itu, hendaklah salah seorang di antara
kalian tidak berkata kotor ketika dia menunaikan ibadah
puasa dan hendaklah juga tidak bertindak bodoh! Apabila
ada orang yang mengganggunya, hendaklah dia berkata,
sesungguhnya aku sedang berpuasa. (HR. Bukhari
Muslim).
Barang siapa yang menunaikan puasa Ramadhan dengan
dilandasi rasa iman dan penuh perhitungan, maka akan
diampuni dosa-dosanya di masa lampau. (HR. Muslim).
Tidak ada seorang hambapun yang menunaikan ibadah
puasa hanya satu hari saja, kecuali Allah akan
menjauhkannya dari neraka (sejauh jarak perjalanan
selama) tujuh puluh tahun lantaran ibadah puasa tersebut.
(HR. Bukhari Muslim).
Sesungguhnya Allah SWT telah memfardhukan puasa
Ramadhan kepada kalian. Sedangkan aku telah
menyunnahkan shalat pada malam harinya untuk kalian.
Barang siapa berpuasa Ramadhan dalam melakukan shalat
pada malam harinya dengan didasari iman dan penuh
perhitungan, maka dia akan keluar dari dosa-dosanya
seperti pada hari dia dilahirkan oleh ibunya. (Hr. Annasa’i).
Dalam beberapa tempat Allah menyebutkan perihal puasa ini,
sebagai berikut:
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(Yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka
barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-
hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar
fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah
ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu,
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah
kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur. Dihalalkan bagi kamu
pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena
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itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu.
Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang
telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam,
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka
itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya
mereka bertakwa. (QS. Al-Baqarah 2:184 , 185, dan 187).
Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika
kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah:
"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan
Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara
dengan seorang manusiapun pada hari ini". (QS. Maryam
19:26).
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-
laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan
yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan
yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki
dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa,
laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama)
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan
pahala yang besar. (QS. Al-Ahzab 33:35).
Dalam etimologi dan terminologi puasa difahami sebagai menuntut
keteguhan, kesabaran, keyakinan dan penuh perhitungan dalam
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pelaksanaannya. Dua aspek dalam diri manusia yang tidak pernah lepas dari
pelaksanaan puasa, pertama aspek fisikal, dan yang kedua aspek
psikologikal. Pada aspek fisikal seorang muslim yang berpuasa   menahan
dari makan dan minum. Sedangkan pada aspek psikologi, seorang muslim
yang berpuasa mematuhi peraturan dan perintah yang berhubungan dengan
sifat tercela, seperti; berdusta, takabbur,  mengumpat, hasad, iri hati, dan
riya’.
Sifat-sifat tercela yang bersarang dalam hawa nafsu dan keinginan
yang berpusat di perut yang ditunggangi oleh sifat-sifat syaitan menjadi
sasaran vital dalam ibadah puasa. Seorang muslim yang berpuasa berusaha
dan berjuang mati-matian untuk menekan, menahan, menindas dan
mengendalikan hawa nafsu, terutama dari sifat-sifat tercela. (Al-Imam Abi
Abdillah Muhammad Ibn Idris al-Syafi`i:1973).
Dalam ibadah puasa terdapat unsur latihan bagi individu untuk
bersabar. Dengan latihan bersabar, seorang individu mampu menanggung
pelbagai beban berat kehidupan. Ketika seseorang yang menunaikan ibadah
puasa merasa terhalangi untuk mengkomsumsi makanan maupun minuman,
maka individu itu merasakan ikut menderita karena tidak makan dan minum.
Hikmah di balik pelaksanaan ibadah puasa meliputi penguatan iman
dan pemantapan spiritualitas. Dengan keimanan yang tertanam dalam diri
seorang muslim, maka individu merasa dikawal dan diawasi; sehingga
keinginan melakukan perbuatan tercela dan maksiat dapat dihindari. Puasa
mempunyai muatan yang berisikan latihan kesabaran, ketekunan, dan
metodologi pertahanan diri dari pelbagai kemungkinan terjebak dalam dosa
dan maksiat. Puasa juga merupakan pendidikan bagi hati sanubari manusia,
di mana dengan berpuasa seorang muslim selalu menjadi konsisten dengan
tingkah laku yang baik dan benar. Dan dapat pula mengendalikan hati
sanubarinya sendiri tanpa menghendaki pengawasan dari siapapun. Seorang
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muslim yang berpuasa harus punya keyakinan bahwa ia selalu dikawal dan
diawasi oleh Allah SWT. Dengan demikian, apabila individu berniat untuk
melakukan suatu pelanggaran terhadap ketentuan puasa, maka individu ingat
bahwa ia sedang berpuasa. Jika seseorang menyakiti hatinya atau merugikan
pribadinya, maka kemarahannya dibendung dan keyakinannya konsisten
bersama Allah SWT. Seorang muslim yang berpuasa  melatih dirinya supaya
selalu dalam kesabaran dan ketaqwaan kepada Allah SWT.
Puasa yang diamalkan dengan penuh perhitungan, keimanan dan
ketaqwaan dapat melahirkan kejujuran, keikhlasan dan kesabaran yang
akhirnya akan mendatangkan anugerah muttaqi dan mencapai kondisi
psikologis yang nyaman, damai, dan  memiliki kesehatan mental yang
paripurna. Puasa dengan dorongan keimanan, ketaqwaan dan penuh
perhitungan merupakan puasa hakiki yang  melahirkan solidaritas sosial yang
perasaan dengan orang-orang fakir dan miskin. Puasa seperti ini, melatih diri
bahwa kehidupan tidak selamanya senang. Hanya Allah saja yang
memberikan ganjaran pahala kepada orang yang berpuasa di akhirat kelak
nanti.
Rasa belas kasih dan solidaritas yang timbul dari puasa adalah
implikasi dari pembinaan yang kontinyu dengan menahan lapar, haus,
menahan nafsu biologis dan  seksualitas di siang hari dan menahan diri dari
berkata-kata kotor. Rasa keprihatinan dan keinginan dalam melapangkan dan
meringankan beban si fakir dan miskin adalah metodologi psikologi berpuasa
yang menyentuh hati dan perasaan seorang muslim dan mukmin untuk saling
berbagi dan sepenanggungan. Seorang muslim dan mukmin yang selalu
berpuasa melatih dirinya supaya hidup sebagai seorang fakir dan miskin yang
dalam kehidupannya kadangkala makan dan seringkali tidak makan sama
sekali. Maka seorang mukmin yang berpuasa menghadapi hidupnya di hari
itu dengan psikologis yang lebih lapang, bersikap lebih toleran dan tolong-
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menolong, lebih mampu beradaptasi dengan alam sekitarnya, serta lebih
mampu menahan pelbagai interaksi dan pembicaraan sesama manusia.
Membantu meringankan beban fakir dan miskin sebagai manifestasi
dari puasa merupakan upaya ke arah peningkatan rasa persamaan dan
keserasian antara sesama. Terwujudnya keserasian dan keselarasan dengan
alam sekitar merupakan prinsip dasar dalam kesehatan mental.  Terealisirnya
kehidupan yang selaras dan serasi di antara komunitas dan lingkungan
sekitar yang didukung berfungsi psikologis dalam arti berkembangnya seluruh
potensi psikologis secara seimbang, diyakini mampu mencapai kesehatan
mental serta terhindar pula dari pertentangan batin, kegoncangan,
kebimbangan, keraguan dan tekanan perasaan dalam menghadapi pelbagai
dorongan, motivasi, dan kemauan.
Di samping rasa solidaritas yang ditimbulkan; puasa juga mempunyai
kesan luhur dalam melepaskan manusia dari cengkeraman dan kebiasaan
hina dina. Kebiasaan buruk yang sudah dilakukan secara terus-menerus sulit
diubah tanpa melalui latihan kontinyu dan rutin. Orang yang semasa kecil,
biasa berdusta, maka setelah  dewasa, perangai itupun terbawa-bawa.
Demikian juga dengan perbuatan buruk yang lain yang sudah menjadi
kebiasaan semakin sulit untuk diubah. Puasa melatih diri agar terhindar dari
penyakit-penyakit hati; karena siapapun yang tidak dapat mengendalikan
hawa nafsu akan menjadi korban hasutan syaithan dan iblis yang terkutuk.
Oleh demikian, seorang muslim perlu berpuasa sebagai upaya pengendalian
diri berapa dalam tuntunan ilahi. (Bahauddin Mudhariy:1993). Dengan
berpuasa seorang muslim dapat meningkatkan rasa percaya pada diri sendiri
di samping melahirkan konsep diri yang optimistik yang merupakan indikasi
adanya mental yang sehat untuk menghadapi rintangan hidup yang semakin
besar. (Jamaluddin Ancok dan FN Suroso: 1994).
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Zakat dan Maslahat Keummatan
Di samping puasa,  zakat juga berimplementasi positif terhadap
pertumbuhan dan perkembangan kehidupan kemanusian.  Zakat berasal dari
bahasa Arab dari akar  kata zaka-zaka’an-zukuwan-zakiyyah yang berarti
suci, memberikan harta yang bertujuan untuk mensucikannya, sesuatu yang
meliputi segala kebaikan (menambah kebaikan-kebaikan dan karunia yaitu
suci dari dosa). Menurut terminologi, zakat berarti mengeluarkan dan
memberikan sebagian harta kepada mustahik setelah memenuhi kwalifikasi
dan ketetapan syariat. Allah berfirman yang bermaksud:
Ambillah sedekah dari harta mereka untuk membersihkan
dan menyucikan mereka dan do’akanlah mereka.
Sesungguhnya do’a engkau itu menjadi ketenangan (hati)
mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
(QS. Al-Taubah 9:103).
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa
itu. (QS. Al-Syams 91:9).
Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan
menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diredhai di
sisi Tuhannya. (QS. Maryam 19: 55).
Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami
dan telah Kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan
kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan
hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah. (QS. Al-
Anbiya’ 21:73).
Dan orang-orang yang menunaikan zakat. (QS. Al-
Mukminun 23:4).
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Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara
mereka dan orang-orang mukmin, mereka beriman kepada
apa yang telah diturunkan kepadamu (Al Quran), dan apa
yang telah diturunkan sebelummu dan orang-orang yang
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Orang-orang itulah yang
akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar. (QS.
Al-Nisa’ 4:162).
Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang
yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang
yang beriman kepada ayat-ayat Kami". (QS. Al-A’raf 7:156).
"Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika
kamu mendirikan shalat dan menunaikan zakat serta
beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka
dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik
sesungguhnya Aku akan menutupi dosa-dosamu. Dan
sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam surga
yang mengalir air didalamnya sungai-sungai. Maka
barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah itu,
sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus. (QS.
Al-Maidah 5:12).
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti
langkah- langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti
langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu
menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang
mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan
rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak
seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji
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dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Nur
24:21).
Kwalifikasi zakat mengikat muzakki, mustahiq, merdeka, kepemilikan
harta, serta tercapainya nishab. Menunaikan zakat kepada mustahiq adalah
metodologi Islam untuk mempertautkan hati sesama, meraih solidaritas,
simpatik, serta memupuk empati di antara si kaya dan  si miskin.
Zakat memperkuat perasaan partisipasitif intuitif dengan kaum
dhu`afa’, memberangus egoisme, mengikis kebakhilan, dan menukar
kesombongan dengan ketawadhu’an. Zakat adalah model tazkiyah mal dan
tazkiyah al-nafs. Tazkiyah mal merupakan upaya mengikis kebakhilan untuk
kemudian menggantinya dengan kedermawanan dan kesamaan derajat.
Sedangkan tazkiyah al-nafs adalah upaya penyucian batin dengan wujud
kesadaran atas kelemahan dan kekurangan dimiliki yang hanya dapat ditutupi
oleh Azza Wajalla.
Adalah bentuk konkrit dan wujud nyata yaitu: 1). Mensyukuri karunia
Ilahi, menumbuhsuburkan harta dan pahala serta membersihkan diri dari
sifat-sifat bakhil, loba, dengki, iri dan dosa lainnya. 2). Melindungi masyarakat
dari bahaya kemiskinan dan akibat kemelaratan. 3). Mewujudkan solidaritas
dan kasih sayang antara sesama manusia. 4). Manifestasi hidup saling
tolong-menolong dalam kebaikan dan taqwa. 5). Mengurangi kefakiran yang
merupakan masalah  sosial. 6). Membina dan mengembangkan kestabilan
sosial. 7). Salah satu jalan mewujudkan keadilan sosial. (M. Daud Ali:1988).
Zakat sering juga disebut sebagai Sosial Islam. Melalui zakat
kemiskinan dapat dientaskan. Solidaritas dan rasa kesamaan dapat
dilestarikan. Gap dan garis pemisah antara dhu’afa dengan muzaki dapat
dijembatani. Zakat merekonstruksi hubungan kemanusiaan menjadi struktur
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afiliatif antara muzaki dan mustahik. Zakat merupakan realitas yang menjamin
maslahat tanpa diskriminatif, sehingga kesejahteraan fisikal dan psikologikal
umat terjamin. Dengan demikian zakat adalah warisan Islam yang aktual
sepanjang masa dalam mewujudkan manusia  ideal yang hidup dalam
kesehatan fisikal dan kesehatan mental paripurna.
Amar Ma’ruf dan Nahy Munkar
Kewajiban beramar ma’ruf dan nahy mungkar sebenarnya adalah
wewenang dan tanggungjawab setiap orang. Seorang individu berkewajiban
menahan dirinya, untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan tercela.
Individu yang melihat kemungkaran dan kemaksiatan harus dicegah dengan
preventif, kuratif, dan rehabilitative. Allah berfirman yang bermaksud:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang
yang beruntung. (QS. Ali Imran 3:104).
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik. (QS. Ali Imran 3:110).
(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan
Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka
mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
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yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan
belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-
orang yang beriman kepadanya. memuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-
orang yang beruntung. (QS. Al-A’raf 7:157).
Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh
membuat yang munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf
dan mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah
lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka.
Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang
yang fasik. (QS. Al-Taubah 9:67).
Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang
beribadat, yang memuji, yang melawat, yang ruku', yang
sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah
berbuat munkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah.
Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu. (QS. Al-
Taubah 9:112).
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. Al-Nahl 16:90).
(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan
mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan
sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf
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dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada
Allah-lah kembali segala urusan. (QS. Al-Hajj 22:41).
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti
langkah- langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti
langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu
menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang
mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan
rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak
seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji
dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Nur
24:21).
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al
Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya
shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS.
Al-Ankabut 29:45).
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (QS. Luqman
31:17).
Abu Sayyid al-Khudri, berkata: Aku mendengar rasulullah
SAW berkata: Barang siapa yang melihat kemungkaran,
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maka hendaklah merubahnya dengan tangannya
(kekuasaannya), kalau tidak sanggup, maka ia harus
merubahnya dengan memberikan nasehat melalui lisannya,
kalau juga tidak sanggup maka hendaklah ia mencelanya
dalam hati, namun ini adalah selemah-lemah iman. (HR.
Muslim).
Amar ma’ruf nahy mungkar tidak dapat dicampur adukkan,
keduanya harus berdiri sebagai satu subjek berbeda. Ma’ruf
adalah segala sesuatu yang diperintahkan Allah dan rasul-
Nya. Sedangkan mungkar adalah sesuatu yang dicegah
dan dilarang untuk mengerjakannya berdasarkan ketentuan
Allah dan rasul-Nya. Menyuruh kepada yang ma’ruf harus
ditunaikan dengan yang ma’ruf pula, sebaliknya mencegah
kemungkaran tidak boleh dengan cara yang mungkar. (Ibnu
Taimiyah:1984).
Beramar ma’ruf dan nahy mungkar berimplementasi kepada stabilitas
sosial, ekonomi, budaya, norma, keamanan, dan psikologis individu. Dengan
beramar ma’ruf dan nahy munkar berarti seorang muslim telah meninggalkan
segala sumber keburukan dan kejahatan, (Said Hawwa:2004), untuk
kemudian mengerjakan yang baik-baik dan diredhai Allah SWT.
Seorang muslim yang beramar ma’ruf dan nahy mungkar mampu
menjamin keamanan dan stabilitas dirinya, keluarganya, tetangganya, dan
lingkungannya. Dengan beramar ma’ruf semua aktivitas yang bermanfaat
dapat dilaksanakan. Apabila ada perilaku menyimpang dalam masyarakat;
baik pencurian, perampokan, peminum minuman keras, perjudian, pelacuran,
pertengkaran, atau perkelahian, maka dengan bernahy mungkar, semua
aktivitas yang merugikan tersebut dapat dicegah   dan dihentikan.
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Stabilitas sosial yang menjadi efek amar ma’ruf dan nahy mungkar
bukan sekedar impak socioculture, bahkan ia mampu mengukir lembaran-
lembaran kemanusiaan yang terinternalisasi dalam psiko sosial, kepribadian,
dan kesehatan mental. Elemen-elemen masyarakat merasa nyaman, stabil,
dan aman. Sedangkan kepribadian dan kesehatan mental masyarakat
semakin konstruktif. Maka dapat dikatakan bahwa amar ma’ruf dan nahy
mungkar adalah model penguatan dan peningkatan kesadaran individual dan
bermasyarakat menuju komunitas madani yang sehat fisikal-psikologis secara
interkonektif.
Nilai-Nilai Psikologis Dalam Amal Shaleh
Manusia dalam kehidupannya selalu saja merasa kekurangan, tidak
berkecupan, dan kurang bersyukur. Sebagai upaya pemenuhan kebutuhan,
individu berjuang, berikhtiar, dan berusaha keras untuk tujuan maslahat
kehidupan yang lebih baik.
Manusia secara psikologis adalah makhluk yang serba teka-teki dan
sulit ditebak, yang dalam kehidupannya selalu berbantahan, bertengkar,
berkeluh kesah, padahal mereka adalah makhluk yang dhaif dan sangat
lemah. Di sisi lain manusia adalah makhluk yang paling mulia berbanding
makhluk lainnya, diciptakan sebaik-baik bentuk, dan menjadi khalifah di Bumi.
Allah menjelaskan dalam firman-Nya yang bermaksud:
Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia menjadi
pembantah yang nyata. (QS. Al-Nahl 16:4)
Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah
dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa. (QS. Al-Furqan 25:54)
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (QS.
Al-Alaq 96:2).
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
(Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur
hitam yang diberi bentuk. (QS. Al-Hijr 15:26).
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
setetes mani yang bercampur yang Kami hendak
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu
Kami jadikan dia mendengar dan melihat. (QS. Al-Insan,
76:2).
Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan
manusia dijadikan bersifat lemah. (QS. Al-Nisa’ 4:28).
Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak
akan Aku perIihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku.
Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya
dengan segera. (QS. Al-Anbiya’ 21:37).
Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi
kikir. (QS. Al-Anbiya’ 21:37).
Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-
baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah.
(QS. Al-Anbiya’ 21:37).
Manusia mempunyai kecenderungan untuk berlaku yang lebih baik
dan berlaku yang lebih buruk. Potensi baik ataupun buruk yang melekat pada
diri setiap individu tersebut, tidak lahir secara kebetulan saja, tetapi melalui
proses dan pengaruh yang luar biasa dari lingkungan, kultur sosial, agama,
dan norma sosial di mana mereka hidup.
Al-Qur’an memberikan jalan keluar dan solusi bagi persoalan yang
dihadapi manusia. Al-Qur’an sebagaimana yang termaktub di dalamnya,
merupakan syifa’u lima fi al-shudr. (QS. Yunus 10: 57 dan al-Isra’ 17: 82).
Potensi individu berlaku buruk dan mengerjakan perbuatan maksiat, perlu
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direkonstruksi secara tepat dan benar, sesuai petunjuk al-Qur’an. Metodologi
al-Qur’an sebagai syifa’u lima fi al-shudur untuk memulihkan ganguan mental,
stress, depresi, psikoneorosis, psikopathologi, dan penyakit mental lainnya;
dapat dengan memperbanyak amalan shaleh, mengerjakan shalat, puasa
yang istiqamah dan berketerusan - tidak terbatas dengan puasa Ramadhan –
( QS. Yunus 10: 57 dan al-Isra’ 17: 82), menafkahkan sebagian harta kepada
fakir miskin di waktu lapang dan waktu sempit, (QS. Yunus 10: 57 dan al-Isra’
17: 82), menunaikan ibadah haji bagi yang mampu, berdo’a,  berzikir,
bertaubat, bersabar, dan memuliakan tamu.
Perspektif Islam; ibadah dan amal shaleh merupakan salah satu
alternatif metodologis dalam merawat dan mengobati gangguan psikologis.
Shalat, puasa, zakat, haji, tilawah Qur’an, zikir, do’a, bersabar, bertaubat, dan
bertawakkal adalah sebagian di antara model perawatan gangguan mental.
(Utsman Najati:1997).
Ibadah dan amal shaleh adalah tujuan hakiki dari penciptaan
manusia. Ibadah dan amal shaleh merupakan perbuatan yang menyatakan
bukti kepada Allah yang didasarkan kepada ketaatan dalam mengerjakan
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Ibadah juga bermakna
melakukan ketaatan dalam mencapai keredhaan Allah Azza Wajalla dan
mengharap pahalanya di akhirat. (Hasby As-Shiddiqy:1945). Bagi ulama
tasawuf, ibadah seorang mukallaf adalah  mengerjakan sesuatu yang
berlawanan dengan kemauan hawa nafsunya dan membesarkan Tuhan-Nya.
Amal shaleh merupakan bagian dari ibadah yang mengantarkan individu
dekat dengan Rabbnya.
Ibadah dan amal shaleh merupakan metode tadzkiyah al-nafs;
menyucikan diri dari penyakit hati yang mendera psikologis invidualitas
kemanusiaan. Penyakit hati seperti kesombongan, famer, hasad, ghibah, dan
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iri hati mesti dikikis habis untuk kemudian disucikan dengan ibadah dan amal
shaleh.
Ibadah dan amal shaleh adalah pengakuan akan kenyataan bahwa
manusia adalah makhluk Allah Rabbul Jalil, oleh karena itu manusia
berkewajiban melakukan pengabdian dan beramal shaleh sebagai wujud
penghambaan bahwa individu membutuhkan Allah SWT, di mana kepada-
Nya satu-satunya tempat kembali. (Khursid Ahmad:1989).
Ibadah dan amal shaleh adalah realitas yang berimplementasi positif
kepada penguatan psikospiritual, psikoemosional, dan psikososial untuk
memperoleh kesehatan mental serta dapat pula meningkatkan kecerdasan
intelektual. Dengan kata lain, ibadah yang menjadi amalan individu, bukanlah
bertujuan mengagungkan Allah SWT semata, tetapi ibadah lebih kepada
peningkatan nilai-nilai psikologis, di mana individu menjadi tenang, damai,
dan tenteram.
Ibadah dan amalan-amalan shaleh seperti shalat, zakat, puasa,  haji,
berzikir, bertilawah al-Qur’an, berdo’a, bertaubat, bersabar, dan bertawakkal
merupakan model pengembangan kepribadian dan spiritualisasi Islam.
Individu yang beribadah dan beramal shaleh secara psikologis telah
mengikuti prosedur dan tahapan kesehatan mental.
Beribadah dan beramal shaleh dapat melahirkan arketif kesadaran
bahwa ia berada dalam pengawasan dan monitoring Allah Azza Wajalla.
Perasaan dekat dengan Ilahi Rabb menghalangi hawa nafsu dari perbuatan
melanggar nilai-nilai moral, peraturan dan syariat Allah SWT. (Harun
Nasution:1989).
Realitas Islam telah mengajarkan dan mendidik psikologikal
kemanusiaan untuk menumbuhkankembangkan kepribadian yang tangguh.
Perintah menunaikan shalat misalnya; bukan saja membuat mushali terhindar
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dari yang fakhsa’ dan melakukan perbuatan tercela, bahkan dapat melatih diri
untuk sabar, tawakkal, dan bersyukur atas nikmat yang diterima.
Shalat, zakat, puasa, haji, tilawah al-Qur’an, zikir, do’a, taubat,
bersabar, dan bertawakkal berpengaruh positif terhadap kesehatan mental,
kebahagiaan dan ketenangan jiwa. Amalan-amalan adalah model
rekonstruksi keimanan dan ketaqwaan untuk kemudian melahirkan adaptasi
fungsi-fungsi kejiwaan dan penyesuaian diri  antara elemen kejiwaan (qalbu,




DALAM NORMATIVITAS MASYARAKAT GLOBAL
Pendahuluan
Globalisasi dan kemodernan telah memicu lahirnya ketegangan
mental, stress, depresi, psikosis, kecemasan, dan kegelisahan yang
berkepanjangan. Hasil survei Ikatan Dokter Indonesia (IDI), melalui Persatuan
Dokter Spesialis Kesehatan Jiwa pada tahun 2007 menyatakan bahwa 94 %
masyarakat Indonesia mengalami depresi ringan dan berat. (Harian Sijori
Mandiri:Kamis, 21 Juni 2007). Mahdi al-Ghalsani mnyebutkan bahwa efek
sains medern terhadap hal-hal yang menyangkut masalah psikologis manusia
dapat meningkatkan statistik penderita kemurungan, kegelisahan, fobia,
stress dan sebagainya. Mayoritas individu mengalami ketidakstabilan emosi
spiritual dan psikologis, sehingga tingkat penderita penyakit mental dan
pelaku yang terlibat dengan bunuh diri meningkat dengan pesatnya. Inilah
efek langsung dari pemisahan antara manusia dengan agama, sebagai
implikasi dari perkembangan filsafat sains Barat. (Mahdi al-Ghalsyani:1993).
Akbar S. Ahmed mencoba mengemukakan teori keseimbangan antara agama
(al-diin) dan dunia (dunya) di mana tasawuf menawarkan teori keseimbangan
antara nilai-nilai agama dengan nilai-nilai peradaban modern. Namun banyak
yang memandang efek sufisme hanya terbatas bagi dunia Islam saja. (Akbar
S. Ahmed:1992). Sains modern sebenarnya telah berusaha secara maksimal
dalam menciptakan dan mewujudkan generasi prospektus yang mempunyai
wawasan futuristik (masa depan) atau meminjam istilah Ali Syariati yang
menyebutnya sebagai Raushan Fikr. Namun sains modern ini masih
memerlukan metodologi, sistematika, prosedural dan eksperimen yang teruji
dan akurat, sehingga apa yang dibutuhkan manusia sebagai subjek sains
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tercapai atau setidak-tidaknya dapat mewakili penelitian terhadap suatu objek
secara realitas. Kuatnya animo dan kinginan manusia bagi mencapai aspek
fisikal dan psikologikal yang sehat, ternyata telah memotivasi ilmuan Barat
maupun Islam, modern maupun klasik, beragama ataupun tidak, maju
ataupun berkembang; dalam menemukan jati diri yang hakiki dan lebih baik.
Dua aspek manusia; fisik maupun psikologis merupakan dua arah jarum jam
yang tidak dapat dipisahkan. Bahkan kedua dimensi tersebut harus
eksistensial secara nyata serta semestinya derivatif, paralel, terpadu dan
konfrehensif.
Secara kronologis, peradaban modern telah mengalami perubahan
dari kemajuan ilmu pengetahuan (sains) menuju era post modern seperti
yang dinyatakan Akbar S. Ahmed tentang keseimbangan dunia dengan
agama. Secara tidak disadari perubahan tersebut telah menyebabkan banyak
urusan menjadi sukar. Tawaran demi tawaran sebagai jalan penyelesaian
(problem solving) sudah dikemukakan, namun tatkala pemikiran rasional
(logic) terbentur, manusia kembali memikirkan potensi lain dari dalam dirinya.
Victor E. Frankl mengatakan potensi lain ini sebagai The Meaningfull Life
(kehidupan bermakna). Frankl lebih menekankan pada dimensi rohani bagi
memperoleh kehidupan bermakna yang disalurkan melalui teori
Logoterapinya. Logoterapi, pada prinsipnya  bermakna pada pemberdayaan
nilai rohani (kejiwaan) dalam pengobatan pasien yang menghadapi
kemurungan, ketegangan, kecemasan, dan kerisauan. Malik B. Badri seorang
psikolog muslim memuji Viktor E. Frankl sebagai psikolog yang menggunakan
pendekatan psikologi yang optimistik dan bersesuaian dengan prinsip-prinsip
humanisme dalam mencapai kebermaknaan hidup. (Malik B. Badri:1979).
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Di era modern; persoalan demi persoalan muncul ke permukaan.
Teknologi informasi dan transformasi ilmu pengetahuan yang diwarnai
pergolakan kultural yang bebas nilai, memicu polemik yang panjang dan tidak
terselesaikan. Belum selesai tuntas masalah satu sudah muncul masalah
lain. Masyarakat yang terimbas langsung dan terkontaminasi dengan
percaturan peradaban baru biasanya adalah masyarakat marginal yaitu
masyarakat yang berdomisili dipinggiran kota. Masyarakat ini rentan
pengaruh; baik dari pedesaan maupun perkotaan. Lazimnya masyarakat
marginal adalah masyarakat yang dengan mudah kehilangan citra dan gaya
hidup (life style) yang pada prinsipnya sudah dimilikinya. Namun pengaruh
westernisasi telah membuat gaya hidupnya menjadi rentan sok modern
padahal mereka belum siap menerima peradaban baru, tetapi secara tidak
sengaja mereka telah terkontaminasi dengan perilaku baru dan gaya hidup
baru; dan mereka tidak membekali diri sebelumnya dengan fondasi yang
fundamental tentang adaptasi dan keilmuan yang memadai.
Manusia tidak berdiri sebagai fisikal semata, melainkan berdiri tegak
secara kombinatif antara jasad dengan ruh atau jiwa. Manusia adalah sosok
yang memiliki kepentingan terhadap dua komponen fisikal dan psikologikal.
Keduanya saling membutuhkan dan saling mengisi antara kepentingan-
kepentingan yang harus terwujud secara bersinergi. Psikologi dianggap rumit
dan penuh teka-teki oleh psikologi Humanistik, karena ia merupakan suatu
hal yang abstrak dan tidak nyata. Sementara manusia hanya diberi bekal
sedikit saja oleh Tuhan untuk mengetahuinya. (QS. Al-Isra’ 17:85).
Pada prinsipnya psikologi modern belum memiliki jawaban terhadap
perilaku manusia secara totalitas. Sejauh ini eksistensi manusia tidak pernah
dibahas dan dikaji oleh disiplin ilmu, terutama psikologi. Psikologi hanya
memusatkan perhatian kepada penggambaran (description) perilaku, tanpa
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melihat pentingnya penelitian terhadap dasar-dasar fundamental yang
melandasi dan menentukan perilaku manusia. Psikologi hanya menjadi
bidang garapan orang-orang yang ingin mempelajari segmen-segmen
perilaku manusia yang sempit dan dapat diukur. Para psikolog selama ini
memang telah memberikan informasi dan deskripsi yang signifikan mengenai
perilaku manusia. Namun mereka tidak dapat memberikan jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan mendalam tentang ”hati” manusia. (Linn
Wilcox,:2003). Pakar psikologi Positivistik modern, misalnya, telah gagal
memahami psikologi manusia, malah mereka menolak status substantif
psikologi sebagai sebuah entitas independen. Mereka hanya
menterjemahkan kejadian-kejadian fisikal sebagai suatu fenomena yang
diciptakan oleh proses neurofisiologi. (Manzulul Haq dalam Zafar Afaq
Anshari:2003). Mencermati perkembangan psikologi modern, setidaknya ada
dua nilai yang berkembang dalam proses tersebut yaitu; nilai sekuler dan nilai
agama. Nilai sekuler  berpengaruh dan dominan dalam teori psikologi
Pragmatisme Klinis dan Humanistik. Psikologi Pragmatisme Klinis banyak
dipraktekkan oleh para psikiater, perawat, terapis tingkah laku, dan agen-
agen masyarakat. Inti nilainya adalah implementasi langsung dari nilai-nilai
sistem sosial yang didominasi oleh budaya dan peradaban. Pandangan ini
konsisten dengan aksioma sistem ketuhanan, yaitu pertumbuhan manusia
diatur oleh prinsip-prinsip moral yang kepastiannya adalah setingkat dengan
sains fisika. (Allen A. Bergin, “Psikoterapi dan Nilai-nilai Religius”).
Nilai agama mampu mempengaruhi perkembangan psikologi di era
modern. Bahkan akhir-akhir ini nilai-nilai agama menjadi isu yang paling
banyak dibincangkan dan dibicarakan dalam bidang psikologi. Banyak
ilustrasi yang menunjukkan terjadinya perkembangan ini. Contohnya,
pertama, sains telah kehilangan otoritasnya sebagai sumber kebenaran. Ini
tercermin dalam sejumlah analisis yang berhasil menunjukkan bahwa ilmu
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sebenarnya merupakan suatu bentuk budaya intuitif (kata hati) dan
mengandung nilai. (M. Polanyi:1962). Oleh itu dimensi-dimensi ekologi sosial
dan politik dari kemajuan sains dan teknologi memberikan pengaruh yang
sangat besar terhadap perkembangan kejiwaan individu. Pada era modern,
tidak boleh semua karya teknologi divonis begitu saja sebagai satu tanda
kemajuan. Meskipun kepercayaan terhadap metode ilmiah masih senantiasa
bertahan, akan tetapi muncul kekecewaan yang tajam sehubungan dengan
cara-cara pemanfaatan ilmu tersebut. Justeru itu, kepercayaan terhadap
sains sebagai problem solver bagi masalah-masalah kemanusiaan sudah
mulai diragukan. Kedua, Psikologi sebagai salah satu disiplin ilmu
memberikan otoritas bagi perilaku manusia, terutama yang berkaitan dengan
perilaku keberagamaan. Selama masa apatis agama di Barat, ditemukan
sains perilaku (behavioristik) semakin berkembang dengan maju, pesat, dan
telah mencapai puncak kejayaan dan kesuksesannya. Efek dari
perkembangan ini, menimbulkan sejumlah kritikan dan kecaman terhadap
tanggapan-tanggapan dasar yang digunakan di bidang psikologi oleh para
profesional. Namun ia telah memberikan warna baru dalam perkembangan
psikologi, terutama dalam hubungannya dengan agama. (Viktor E.
Frankl:1970). Ketiga, era modern telah menimbulkan kecemasan,
keterasingan, kekerasan, egoisme, kemurungan, ketegangan, psikosis, dan
neurosis yang mengakibatkan ketidakstabilan emosi. Ketika paradigma
keagamaan digugat, persentase penderita penyakit mental dan gangguan
mental meningkat dengan tajam. Hal ini merupakan efek langsung dari
kemajuan sains dan filsafat Barat. Keempat, semangat kemanusiaan yang
muncul di kalangan psikolog telah menunjukkan tanda-tanda positif dan
berpeluang bagi mewujudkan dimensi psikologis manusia ke arah yang lebih
baik dengan menawarkan pengalaman-pengalaman spiritual sebagai salah
satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah-masalah
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kemanusiaan. Para psikolog yang terlibat dalam gerakan ini adalah, Victor E.
Frankl, William James, Carl Jung, Gordon W. Allport, serta berdirinya
organisasi besar seperti, American Psycholocical Associations’s Division,
Society for the Scientific Study of Religion, dan American Catholic
Psychological Association yang berperan aktif. (H. N. Malony, (1997).
Kesehatan Mental dalam kaitannya dengan psikologi, merupakan dua
paralel yang similar dan berkesinambungan dalam eksistensi suatu keilmuan.
Kedua-duanya tidak dapat dipisahkan begitu saja, karena Kesehatan Mental
berkaitan langsung dengan psikologi. Demikian juga sebaliknya dengan
psikologi yang  sejalan dengan Kesehatan Mental. Komponen Psikologi
maupun Kesehatan Mental merupakan gambaran yang jelas dan terang
tentang hubungan keduanya.
Ada dua metode yang berkaitan langsung dengan psikologi, yaitu
research methods dan psychoterapy methods (metode penelitian dan metode
psikoterapi). Research methods lebih kepada eksperimen-eksperimen yang
dilakukan secara objektif. Penelitian lebih banyak dilakukan dalam
laboratorium. Pendekatan eksperimen ini, mensyaratkan metode pengukuran
(reliablity dan validity); sebuah penilain kuantitatif. Sementara psikoterapi
lebih menitikberatkan kepada soal pengkajian  metode perawatan dan
pengobatan individu, keluarga, dan komunitas masyarakat, yaitu sebuah
penilaian kuantitatif. (Linn Wilcox:2003).
Psikologi sebagai satu disiplin ilmu yang menguraikan tentang
kejiwaan, mencoba menawarkan metode dalam memahami psikologi dalam
kaitannya dengan perilaku setiap  individu. Kemunculan awal psikologi  itu
sendiri adalah pengaruh dan upaya untuk menjawab persoalan-persoalan
kefilsafatan, yang dibincangkan oleh filosof. Kemudian teori-teori psikologi ini
muncul sebagai implementasi dari penyelidikan yang dilakukan oleh para
psikolog, kemudian  bermanifestasi kepada disiplin ilmu psikoterapi,
111
kesehatan mental, konseling dan ilmu yang berkaitan dengan disiplin ilmu
psikologi. Psikoterapi adalah suatu ciri lain yang merupakan manifestasi dari
penyelidikan tentang psikologi manusia. Psikoterapi menawarkan sebuah
teori, teknik, dan metode  yang berdayaguna bagi proses pemulihan,
perawatan, dan pengobatan pasien-pasien psikologis. Apatah lagi sekiranya
pasien-pasien itu, menghadapi masalah-masalah mental seperti stress,
depresi, psikosis, dan psineorosis.
Manusia pada abad modern ini, tidak lagi menjadikan nilai-nilai moral,
norma, dan agama, sebagai pemandu dan petunjuk, malahan agama hanya
dititikberatkan pada ceremonial, perayaan dan ritual agama di mesjid-mesjid,
di gereja-gereja, ataupun di kuil-kuil. Padahal aspek  spiritual merupakan
aspek penting yang mampu memberi kesegaran rohani yang berarti dalam
menumbuhkembangkan kesehatan mental. (Ary Ginanjar Agustian:2004).
Dalam analisis Taufiq Pasiak, tekanan stress, depresi, psikosis,
psikoneorosis, dan kemurungan berkemungkinan besar disebabkan oleh
mismanagement fikiran. Selisih atau pemisah antara apa yang dimiliki dan
apa yang dicapai (das Sein) dengan apa yang diinginkan dan apa yang
diharapkan (das Solen) mendorong lahirnya kecemasan dan kemurungan.
Dua hal ini kemudian meluas dan melahirkan kemurungan, depresi, stress,
kegalauan, dan ketidaksehatan mental. (Taufik Pasiak:2004).
Munculnya tekanan, stress, depresi, kemurungan, neurosis, dan
psikosis pada hakikatnya adalah pengaruh dari ketidakseimbangan, antara
ketajaman, IQ (inteligent quotient), EQ (emotional quotient), dan SQ (spiritual
quotient). Seorang individu yang selalu mengutamakan IQ, biasanya
menggunakan segenap fikiran, tanpa memperhitungkan dimensi sosial di
mana ia hidup. Individu yang menggunakan EQ, agak lebih terarah dan
memperhatikan nilai-nilai masyarakat, tetapi belum sampai ke tingkat
pemahaman tentang persoalan moral yang ada di sekitarnya. Dengan
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demikian, baik IQ maupun EQ belum sampai ke tingkat yang lebih kekal dan
sempurna. Untuk mencapai kesempurnaan; seorang individu memerlukan
apa yang disebut sebagai SQ, di mana seseorang akan senantiasa
memperhatikan dalam proses berfikirnya, tentang hubungan antara
ketajaman fikirannya dengan emosi yang terkontrol dan memperoleh
bimbingan spiritual yang lebih baik.
Psikoterapi adalah cabang psikologi dalam proses perawatan individu
yang mengalami gangguan mental, kemurungan, tekanan, stress, depresi,
neurosis, psikosis, fobia, atau lainnya. Psikoterapi dalam bentuk ini,
memberikan gambaran yang jelas bahwa psikoterapi adalah sebuah
metodologi yang dapat digunakan dalam rangka perawatan seorang individu
dari gangguan mental. Psikologi, psikoterapi, kesehatan mental  adalah
komponen yang memiliki relevansi, maka disiplin ilmu itu juga memberikan
arah yang saling berhubungan erat.
Kepentingan dua arah jarum jam  atau dua sisi mata uang ini,
menjadikan ilmu ini bekerja dalam satu bidang, yaitu dimensi psikologis
manusia. Suatu perilaku atau tindakan individu adalah implementasi dari
respons psikologis. Namun ketika perilaku itu sudah melahirkan suatu
gerakan yang menyimpang (behavioural deviation), maka psikoterapi
berkepentingan meluruskan dan mengembalikannya ke arah yang positif
yaitu kesehatan mental.
Kesehatan Mental Islam Sebuah Tawaran
Islam sebagai agama yang  bermuatan nilai-nilai spiritual yang tinggi,
mampu menyelesaikan masalah-masalah psikologis manusia. Dimensi Islam
seperti; iman, ibadah, mu’amalah, akhlaq, dan tasawuf memiliki metodologi
yang sistematik bagi mewujudkan kesehatan mental. Apabila aspek-aspek
yang terkandung dalam Islam dapat membantu mewujudkan  kesehatan
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mental, maka ajaran Islam itu merupakan langkah awal yang dapat
memitalisasi sistematika dan metodologi kesehatan mental Islam.
Kesehatan mental Islam adalah upaya Islamisasi pengetahuan
(Islamization of knowledge). Metodologi yang digunakan dalam menganalisis
persoalan dapat dilakukan melalui pencerahan, aplikasi, dan implementasi
nilai-nilai yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah Nabi SAW. Muatan-
muatan yang terdapat dalam al-Qur’an maupun al-Sunnah dapat dijadikan
referensi dalam analisis data, terutama yang berkaitan dengan masalah iman,
ibadah, mua’malah, akhlaq, dan tasawuf. Kwalitas iman, ibadah, mua’malah,
akhlaq, dan manhaj tasawuf yang teruji melengkapi kesempurnaan esensial
dari perwujudan kesehatan mental Islam. Kesehatan mental Islam dengan
penguatan iman, peningkatan kwalitas ibadah, penataan mu’amalah,
berakhlaqul karimah, dan  pendekatan diri pada Allah melalui tasawuf
dijustifikasi sebagai metodologi yang berimplementasi pada ketenangan,
ketenteraman, keselarasan, kebahagiaan, dan kesehatan mental.
Konseptualisasi kesehatan mental Islam adalah tawaran baru bagi mengatasi
persoalan-persoalan keummatan yang semakin rumit dan tidak terkendali.
Islam adalah agama Allah;  agama wahyu yang diturunkan kepada
Muhammad saw, di mana ajarannya rasional serta dapat membantu umat
manusia dalam mencapai kesejahteraan, kedamaian dan kebahagiaan hidup.
(Harun Nasution:1997). Islam mendorong penganutnya, menuju Allah SWT
dalam menciptakan hubungan baik antara sesama manusia (hablun min al-
nas), dan tidak mengganggu dan menganiaya hewan dan tumbuh-tumbuhan.
(Nurcholish Madjid:1992). Islam yang mengandung pelbagai dimensi aturan,
sistem, dan undang-undang yang dipersiapkan bagi kemaslahatan umat
manusia, memberikan solusi atas persoalan-persoalan kemanusiaan,
sehingga mampu membentuk komunitas muttaqin yang teguh. (Muhammad
Utsman Najati:2001).
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Di era globalisasi dan informasi ini, banyak tawaran pemikiran
modern yang perlu dicermati dan dipertimbangkan. Persoalan manusia
semakin sulit dan rumit, terutama menyangkut kondisi sosial-psikologis yang
hingga kini belum terselesaikan. Tentu saja indiviualitas manusia
membutuhkan jalan keluar dan solusi yang segera, efektif, dan efisien. Islam
mengajarkan  tentang keimanan, tata peribadatan, metode bermu’amalah,
berakhlaq, dan psikospiritual melalui tasawuf; sebagai suatu tawaran
kesehatan mental Islam dengan menggunakan metodologi preventive
(pencegahan), curative (pengobatan), constructive, dan rehabilitative
(pembinaan). Aspek keimanan, ubudiyah, mu’amalah, akhlaq, dan tasawuf
adalah motivasi-inovatif yang dapat membentuk terapi agama Islam (klinikal
Islam). (Jalaluddin Rahmat:1999). Keimanan, peribadatan, mu’amalah,
akhlaq, maupun bertasawuf merupakan langkah-langkah tadzkiyyah al-nafs
(pembersihan dan penyucian jiwa) dari sifat famer, hasad, iri hati, ghibah, dan
sombong.
Kesehatan mental Islam dengan menggunakan metodologi preventif,
kuratif, konstruktif, dan rehabilitatif dapat menumbuhkembangkan kepribadian
dan kesehatan mental. (Yahya Jaya:1992). Penawaran iman secara aplikatif
akan melahirkan arketif kesadaran, bahwa manusia selalu diawasi  Allah
SWT. (Javad Nurbakh (1991). Secara psikologis seorang mukmin mampu
menekan kemauannya untuk berlaku negatif. Selain itu, ibadah juga berfungsi
positif bagi psikologis seorang ’abid (hamba Allah) supaya beramal dengan
penuh keikhlasan, kesungguhan, berkhidmat, bertawadhu’, dan khusu’, (Lois
Ma’luf:1986). serta dapat pula menjadi motivasi ke arah perlakuan yang lebih
baik. Akhlaq dan tasawuf merupakan manifestasi iman yang mampu menjadi
cerminan kepribadian Islam yang patuh dan taat. (Ibn Miskawaih:1961).
Muatan-muatan yang dimiliki akhlaq-tasawuf, berperanan sebagai  terapeutik
(pengobatan) untuk menghasilkan kesehatan mental yang paripurna. Akhlaq
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dan tasawuf juga mampu menyelaraskan hubungan antara Allah, manusia
dan alam ekologis.
Manusia pada aspek psikologi disebut sebagai makhluk yang penuh
tanda tanya dan sulit difahami. Psikologi manusia sukar untuk dikaji,
disebabkan  karena konfliknya perilaku yang melekat dalam diri manusia
tersebut. Al-Qur’an mensifati manusia, umpamanya :
Sebagai makhluk yang paling sempurna dan sebaik-baik
bentuk. (QS. Al-Tin 95:4).
Makhluk yang mulia dibandingkan dengan makhluk lainnya.
(QS. Al-Isra’ 17:70).
Manusia juga diberi bekal dan potensi yang baik ataupun
buruk. (QS. Al-Isra’ 17:70).
Dalam proses penyempurnaan itu, manusia berdiri sebagai subjek
yang sadar dan bebas menentukan pilihan; baik ataupun buruk, jalan
kebajikan ataupun kejahatan, berlaku taqwa atau fujr; jalan yang
menyebabkan dirinya terpelihara dan memilih jalan kebinasaan. Di bagian
lain al-Qur’an mensifati manusia sebagai berikut:
Manusia dalam perbuatan dan kehidupannya sebagai
tergesa-gesa. (QS. Al-Isra’17:11).
Menzhalimi dirinya dan orang lain, lagi ingkar kepada
aturan Tuhannya. (QS. Ibrahim 14:4).
Dalam menjalani kehidupannya manusia berkeluh kesah.
(QS. Al-Ma’arij 70:19).
Dengan mudah saja bertengkar dengan sesamanya. (QS.
Al-Kahfi 18:54).
Padahal mereka itu adalah makhluk yang sangat dhaif lagi
lemah. (QS. Ali Imran 3:28).
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Kesehatan mental Islam merupakan kekuatan emosional-
psikologis yang mengkaji manusia selaku subjek pengamal agama; dari
dimensi ritual (ibadah), credoism (iman), dan norma (akhlaq) yang berlaku
dalam suatu komunitas manusia yang berkaitan dengan kesehatan mental;
atau dengan kata lain, berusaha mencari aspek psikologi yang tidak terlepas
dari aturan nilai. Maka kajiannya berkaitan erat dengan pembentukan akhlaq,
positif maupun negatif. Standar berakhlaq atau tidak menimbulkan pelbagai
macam faham, di antaranya satu faham  yang menyatakan; akhlaq yang baik
dapat diukur dengan munculnya rasa solidaritas yang tinggi, pemaaf,
kesadaran untuk tidak mengganggu ketenangan orang lain, dan menjalin
hubungan baik dengan Tuhannya. (Imam Al-Ghazali:1994). Jika esensi dari
proses perkembangan jiwa  berimplementasi pada pertumbuhan, pembinaan,
dan pengembangan nilai akhlaq al-karimah (moral yang baik) dalam diri dan
kehidupan manusia, maka akhlaq adalah kwalitas-kwalitas moral yang khusus
kepada manusia dan bahkan merupakan wujud nyata manusia itu sendiri.
Akhlaq yang dimiliki manusia itu akan mencerminkan jiwa manusia  sebagai
makhluk fisikal dan psikologis, karena manusia memperlihatkan akhlaq itu
melalui perilakunya yang benar, sehingga mampu pula menonjolkan dirinya
sebagai makhluk yang diciptakan dalam keadaan ahsan al-taqwim (sebaik-
baik bentuk dan rupa). Tanpa akhlaq, manusia akan kehilangan esensi dan
identitas dirinya. Maka individu itu hidup sebagai manusia tanpa dirinya dan
wujud sebagai makhluk asfala safilin (makhluk yang tidak bermoral). (Djohan
Effendi, “Tasawuf Al-Qur’an Tentang Perkembangan Jiwa Manusia”).
Aspek psikologis manusia yang terdiri dari hati, ruh, nafsu dan akal
memerlukan pemeliharaan dan pengembangan, agar selalu berada dalam
keadaan salam, atau Islam. Kondidi ini harus dibina, agar menjadi jiwa  yang
bermanfaat bagi kemaslahatan hidup manusia. Al-Qur’an menyentuh soal
hati, umpamanya dalam firman Allah yang bermaksud:
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Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta
itu adalah hati yang ada dalam dada. (QS. Al-hajj 22:46).
Mereka mempunyai hati tetapi tidak dipergunakan untuk
memahami. (QS. Al-A’raf 7:176).
Agar dia menjadikan apa yang dimasukkan (bisikan) oleh
syaithan itu sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam
hatinya ada penyakit dan yang kasar hatinya. (QS. Hajj 22:53).
Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah
penyakitnya. (QS. Al-Baqarah 2:10).
Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah
menutupi hati mereka. (QS. Al-Mutaffifin 83:14).
Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka,
penglihatan mereka ditutup dan mereka akan mendapat azab
yang berat. (QS. Al-Baqarah 2:7).
Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman
kepada hari akhirat, tertarik kepada bisikan itu, dan
menyenanginya, dan agar mereka melakukan apa yang biasa
mereka lakukan. (QS. Al-An’am 6:113).
Yaitu pada hari harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. (QS. Al-
Syu’ara’ 26:88,89).
Mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh
Allah untuk bertaqwa. (QS. Al-Anfal 8:24).
Barang siapa yang beriman kepada Allah, maka dia akan
memberi petunjuk kepada hatinya. (QS. Al-Taghabun 64:11).
Kata-kata hati dengan pelbagai derivasinya memberikan pengertian
bahwa hati yang tulus (ikhlas) yang menentukan hakikat diri manusia itu
adalah hati yang  dapat memahami, mengetahui apa yang melekat padanya
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dan lingkungan dirinya. Untuk mencapai  hati yang bersih dan ikhlas itu
memerlukan bimbingan syariat, sehingga terwujud apa yang dicita-citakan.
Secara spiritual, tahapan itu bisa terwujud dengan memperbanyak berzikir
kepada Allah SWT dengan tekun dan berketerusan. Aktivitas yang dilakukan
dengan penuh ketekunan dan berketerusan dalam berzikir mampu
melahirkan kesehatan hati (mental) yang lebih baik (Sayyid Hawwa:1998).
Hati yang terbebas dari penyakit seperti hasad, riya, ghibah, dan sombong
dapat membuka hijab ke arah yang positif dan melahirkan maslahat
pembinaan moral dan akhlaq.
Islam menjustifikasi esensi roh dalam diri manusia, namun hakikat
roh bukanlah urusan manusia, al-Qur’an  menguraikan yang bermaksud:
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh, katakanlah:
roh itu termasuk urusan Tuhan-ku dan tidak engkau diberi
pengertian (ilmu) melainkan hanya sedikit saja”. (QS. Al-
Isra’ 17:85).
Hujjah tentang esensi roh dalam diri individu merupakan urusan
Tuhan; dan  akal manusia tidak dapat menjangkau hakikat roh sebenarnya.
Di awal penciptaan manusia, roh telah diperkenalkan Tuhan kepada manusia,
Allah menjelaskannya dalam firman-Nya yang bermaksud:
Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi
(tulang belakang) anak-cucu Adam keturunan mereka dan
Allah mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya
berfirman): Bukankah aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab
“betul” engkau Tuhan kami”. (QS. Al-A’raf 7:172).
Namun roh dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang
mempengaruhinya. Faktor keluarga sangat dominan mempengaruhi roh,
untuk menjadikan baik atau jahat.  Faktor apresiasi moral yang bebas kendali;
tanpa keimanan dapat menimbulkan berkembangnya kemungkaran,
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kesombongan, dan kemaksiatan. Kedua faktor ini dapat menghambat
realisasi pemenuhan kemauan dan kebutuhan serta mendesak roh bertindak
spekulatif dan melakukan pelanggaran sosial (social deviation). Eksistensi roh
agar tetap berada dalam Latifah ruhaniyyah rabbaniyyah (roh halus
ketuhanan), memerlukan  pendidikan yang seimbang dan selaras dengan
ubudiyyah (amalan), sesuai konsekwensi roh yang telah mengenal Tuhannya
pada awal penciptaannya, ketika bersaksi bahwa Allah sebagai Tuhannya.
Nafsu dalam kehidupan manusia dapat menjadi energi positif, tetapi
kadangkala juga mendorong untuk hal yang negatif. Perkataan nafsu dalam
al-Qur’an terdapat dalam beberapa tingkat yang berbeda. Di antaranya nafs
al-ammarah yaitu nafsu yang mempunyai segala macam bentuk agresivitas
dan tindakan destruktif manusia yang kemudian dapat diubah menjadi nafs
al-lawwamah dan akhirnya meraih tingkat kesempurnaan yaitu nafs al-
mutma’innah. (Budhi Munawwar Rahman:1995). Namun nafs al-ammarah
terkadang terjebak dalam kejahatan (bil al-su’) yang tunduk dan taat kepada
kemauan hawa nafsu dan godaan-godaan syaithan. Allah berfirman yang
bermaksud:
Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan),
karena sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada
kejahatan, kecuali (nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhan-ku,
sesungguhnya Tuhan-ku Maha Pengampun, Maha Penyayang.
(QS. Yusuf 12:53).
Nafs al-lawwamah berkecenderungan untuk melakukan kejahatan
tetapi segera menyesali dan kembali kepada Tuhannya untuk bertaubat.
Nafsu itu mencercah pemiliknya ketika dia lalai dari melakukan pengabdian
kepada Tuhannya. Allah berfirman yang bermaksud:
Dan aku bersumpah dengan jiwa yang selalu menyesali (dirinya
sendiri). (QS. Al-Qiyamah 75:2).
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Namun apabila nafsu tunduk dan patuh kepada Tuhan-Nya dan
merasa resah dan takut karena meninggalkan perintah-Nya, maka nafsu ini
disebut nafs al-mutma’innah (jiwa yang tenang). Allah menyebutkan dalam al-
Qur’an yang bermaksud:
Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati
yang  redha lagi diredhai-Nya. (QS. Al-Fajr 89: 27 dan 28).
Akal berperanan penting dalam kehidupan manusia dan
karenanyalah perbuatan manusia dipertanggungjawabkan di hadapan
Tuhannya. Akal sebagaimana roh dan nafsu juga memiliki kecenderungan
baik ataupun buruk. Namun demikian akal yang diberi taklifi, adalah akal
rasional atau akal rendah yang berbuat sesuai kodratnya.
Empat dimensi psikologis manusia; hati, roh, nafsu, dan akal
memiliki potensi pembinaan dan pengembangan mental dan moral menuju
akhlaq al-karimah yang sesuai dengan fitrahnya yang suci, putih, bening, dan
bersih yang  dibawanya semenjak lahir. Nabi saw bersabda yang bermaksud:
Tidak seorang juapun anak yang baru lahir, melainkan dia
dalam keadaan suci bersih. Kedua orang tuanyalah yang
menyebabkan dia menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi.(HR.
Bukhari).
Allah berfirman yang bermaksud:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Islam); (sesuai) Fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan
manusia menurut fitrahnya itu; tidak ada perubahan pada
ciptaan Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahuinya. (QS. Al-Rum 30:30).
Islam memandang manusia,  sebagai komponen unik yang
memerlukan pembinaan dan pengembangan supaya menjadi insan yang
mengenal dirinya dan selalu mendekatkan diri pada Tuhannya. Dengan cara
121
itu seorang individu mencapai tahapan spiritual yang tinggi, serta meraih
kesempurnaan dan kesucian rohaniah yang murni. Aktivitas yang demikian
disebut oleh para sufi sebagai tadzkiyyah al-nafs yaitu suatu proses
perkembangan psikologis manusia menuju kondisi batiniah yang al-falah
(menang), al-najah (sukses), dan mutma’innah (tenang). Kemenangan,
kesuksesan, ketenangan, ataupun dengan bahasa yang umum “bahagia”
(happiness - al-sa`adah: Arab) sebenarnya adalah kumpulan ketenangan
mental dalam satu kesatuan pribadi yang utuh. (Zakiah Darajat:1988).
Ketenangan jiwa (mutma’innah) dapat diraih dengan mengingat Allah dan
beramal shaleh.
Ketenangan jiwa maupun kebahagiaan tidak bermanifestasi positif
tanpa menghilangkan gangguan-gangguan yang berkemungkinan
menghambat proses tadzkiyyah al-nafs. Gangguan itu biasanya lahir dari
sikap (attitude) rasa berdosa, bersalah dan perasaan dendam. (Zakiah
Darajat:1989). Psikologis orang yang berbuat dosa dan maksiat selalu
dihantui rasa gelisah dan cemas selama rasa berdosa itu melekat dalam
dirinya. (Zakiah Darajat:1989). Untuk itulah kesehatan mental berdasarkan
ajaran Islam,- untuk kemudian disebut kesehatan mental Islam- perlu
dibentuk secara konfrehensif.
Kesehatan mental Islam sangat penting, bagi pengembangan ilmu
pada umumnya dan Psikologi khususnya. Kesehatan mental Islam
menawarkan suatu metodologi  baru dengan pendekatan Qur’ani dan Hadits
Nabi saw yang menitikberatkan pada aspek-aspek yang terdapat dalam
keimanan, peribadatan, mu’amalah, akhlaq, dan tasawuf. Keseahatan mental
Islam menawarkan formulasi teoritik, praktek, metodologi, dan
implementasinya dalam kehidupan umat.
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Kulturalisasi Dalam Bingkai Marginal
Laki-laki maupun perempuan adalah makhluk hidup yang memiliki
kesamaan tetapi juga berbeda. Pandangan dunia (world view) terhadap
kedua jenis ini berbeda, baik secara sosiologis, antropologis, dan psikologis.
Perbedaan ini muncul dari sudut pandang yang berbeda dari tiga aspek yang
disebutkan sebelumnya. Laki-laki dalam suatu komunitas mengambil peran
dominan ketimbang perempuan. Demikian juga dengan perempuan yang
secara telaten telah mengambil peran laki-laki, yang di komunitas berbeda
mereka tersudutkan karena kultur dan budaya.
Kehidupan adalah realitas-realitas. Ini keniscayaan yang tidak bisa
ditolak oleh siapapun. Realitas-realitas ini dapat disebut sebagai kebudayaan.
Dalam aras ini ada realitas kehidupan kaum perempuan yang entah sejak
kapan sampai hari ini masih berada di sudut-sudut dan pinggir-pinggir sosial.
Mereka, dalam realitas ini juga, masih dipandang sebagai makhluk Tuhan
kelas dua, separoh harga laki-laki, sebagai pembantu, tergantung pada laki-
laki dan seringkali diperlakukan dengan bahasa yang agak kasar, setengah
budak. Hak-hak mereka, lalu dibatasi pada wilayah-wilayah kehidupan yang
sangat ekslusif dan marginal. Perspektif ini terjadi dalam hampir seluruh
bangunan kehidupan: sosial, politik, ekonomi, dan lain-lain. Tegasnya, hidup
dan mati kaum perempuan seakan-akan ditentukan oleh orang lain. Dan
orang lain itu adalah makhluk yang mengunggulkan dan menghebatkan laki-
laki. Boleh laki-laki, tetapi boleh juga perempuan sendiri. Inilah yang oleh
banyak disebut dengan kebudayaan patriarki. (Abdul Moqsit Ghozali,
dkk:2002).
Kehidupan wanita (Islam di abad pertengahan) dalam berbagai
kawasan dan periode; tampaknya sama dalam pola umumnya dan khususnya
menyangkut kadar dan sifat keterlibatan mereka dalam ekonomi dan
menyangkut adat-istiadat yang mengatur kehidupan mereka, khususnya yang
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berkaitan dengan perkawinan. (Leila Ahmed:2000). Bagi para istri dari orang-
orang kelas atas, ongkos poligami dan perseliran pada umumnya lebih
bersifat emosional dan psikologis ketimbang ekonomis. Selain itu nestafa
para selir dari orang-orang seperti itu secara ekonomis berbahaya, sekurang-
kurangnya sampai mereka buat sang tuan. Dan dengan demikian, beroleh
jaminan keamanan.
Wanita dalam posisi tersudutkan atau tidak ia sebenarnya memiliki
karakter sendiri dalam mewujudkan dirinya yang aktual sebagai kebutuhan
hidup yang harus dipenuhi. Ini artinya bahwa seorang wanita memiliki
kepentingan yang sama dalam menentukan identitas dirinya, aktualisasi
dirinya, dan rasa penghargaan yang harus dicapainya.
Dalam teori konflik masalah identitas dianggap sebagai hal yang
sangat berpengaruh kuat. Di mana masyarakat dalam satu kelas saling
memperebutkan pengaruh dan kekuasaan. Orang yang kuat, cenderung
berpeluang memainkan peran dan mendapatkan pengaruh. Ilustrasi ini
mendeskripsikan bahwa; baik laki-laki maupun perempuan sama-sama
memiliki tantangan dan prospek untuk diperhitungkan dalam suatu keluarga
dan komunitas sosial.
Masyarakat primitif lebih bersifat egaliter karena ketika itu belum
dikenal adanya surplus penghasilan sehingga belum dikenal adanya
pemilikan pribadi. Bentuk-bentuk keluarga dalam masyarakat primitif ditandai
dengan penerapan sistem produksi untuk digunakan sendiri. Rumah tangga
bersifat komunal, semuanya dilakukan untuk rumah tangga sebagai
keseluruhan. Perempuan sebagai anggota rumah tangga mempunyai
kontribusi yang sama dengan laki-laki dalam ekonomi rumah tangga.
Berbeda dari teori konflik, teori feminis menganggap semua manusia,
laki-laki dan perempuan, diciptakan seimbang dan serasi, serta tidak perlu
ada intimidasi dan penindasan antara satu dengan lainnya. Kaum feminis dari
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kelompok ini berupaya menghilangkan struktur kelas salam masyarakat
berdasarkan jenis kelamin. Ketimpangan peran antara kedua jenis kelamin itu
sesungguhnya lebih disebabkan oleh faktor budaya alam. Struktur ekonomi
atau kelas dalam masyarakat memberikan pengaruh efektif terhadap status
perempuan. Karena itu untuk mengangkat harkat dan martabat perempuan
supaya seimbang dengan laki-laki, diperlukan peninjauan kembali struktural
secara mendasar, terutama dengan menghapuskan dikotomi pekerjaan
sektor domestik dan sektor publik. (Valerie Bryson:1992).
Antara laki-laki dan perempuan adalah kemitraan yang saling
membutuhkan, memiliki hak dan kewajiban yang sama, saling menghargai,
dan mempunyai keutamaan-keutamaannya masing-masing. Perempuan tidak
boleh dieksploitasi dan dimarginalkan, tetapi perempuan juga tidak boleh
bertindak semena-mena kepada laki-laki. Perempuan dan laki-laki setara
dalam kodratnya, namun mereka memiliki batasan-batasan yang tidak boleh
dilampauinya. Dalam rumah tangga suami memiliki hak dan kewajiban
terhadap istrinya, demikian juga sebaliknya. Suami harus mampu berlaku adil
dalam mengatur waktu, memberi nafkah, lemah lembut dalam bicara,
membebaskan mereka dari tindakan kasar dan menyakitkan. FKKK:2001).
Seorang perempuan harus menjadi mukminah yang shaleha, patuh dan taat
kepada suaminya; sejauh tidak melanggar ketentuan agama, mendidik anak-
anak, melayani suami dengan baik. Secara umum tampaknya al-Qur’an
mengakui adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan, tetapi
perbedaan itu bukanlah pembedaan (diskriminatif) yang menguntungkan satu
pihak dan merugikan yang lainnya. Perbedaan tersebut dimaksudkan untuk
mendukung obsesi al-Qur’an yaitu terciptanya hubungan harmonis yang
didasari rasa kasih sayang (mawaddah warahmah) di lingkungan keluarga,
sebagai cikal bakal terciptanya komunitas ideal dalam suatu negeri yang
damai dan penuh ampunan Tuhannya.
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Konsepsi tentang relasi keduanya; laki-laki ataupun dalam Islam
mengacu kepada ayat-ayat esensial yang sekaligus menjadi tujuan umum
syari’ah, seperti mewujudkan keadilan dan kebajikan, keamanan dan
ketenteraman, dan menyeruh kepada kebajikan dan mencegah
kemungkaran.
Piagam Madinah dan Cita-Cita Masyarakat Global
Pemerintahan yang bersih adalah pemerintahan yang terbebas dari
aksi dan pro aksi negatif yang merugikan kepentingan masyarakat banyak.
Pemerintah yang baik adalah penguasa yang bijak, adil, mendahulukan
kepentingan umum dari kepentingan kelompok dan golongan. Sebuah negara
rentan kolusi, korupsi, dan nepotisme disebut sebagai negara feodalism yang
hanya ingin mengeruk keuntungan besar, untuk memperkaya diri dan
kelompoknya. Perilaku buruk seperti itu, seharusnya pupus sebelum
berkembang biak yang menjadi boomerang perwujudan pemerintahan yang
bersih, berdedikasi, dan loyal terhadap masyarakat umum.
Ketika suatu bangsa mengalami turbulance, apa yang biasanya
terjadi adalah semacam kegamangan kolektif yang disebabkan oleh dua hal.
Pertama, tidak adanya kepemimpinan nasional yang efektif. Kedua, rancunya
struktur pemikiran kolektif atau tidak adanya visi bersama yang dapat
digunakan sebagai landasan membentuk kemauan kolektif untuk bangkit
kembali. Sebab pertama biasanya disebabkan oleh tidak adanya pemimpin
yang memiliki integritas pribadi yang kuat, komitmen kepada kepentingan
nasional yang lebih besar, dan kecenderungan yang kuat untuk membangun
basis kekuasaan baru, yang setiap saat bisa menjelma jadi tirani baru.
Sementara sebab kedua biasanya kembali kepada benturan antara referensi
nilai-nilai yang membentuk struktur budaya masyarakat tersebut. Kedua
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sebab itu yang menyebabkan pemerintah menjadi lemah dan masyarakat
mengalami ketidakpastian, khususnya dalam aktifitas ekonomi dan bisnis
mereka. Di bawah pemerintahan yang lemah dan di tengah ketidakpastian
sosial ekonomi biasanya selalu muncul ancaman keretakan pada mekanisme
hubungan sosial politik kita, atau apa yang selama ini kita sebut sebagai
disintegrasi. Apabila kita menambah unsur konspirasi asing terhadap
masalah ini, maka kehancuran atau kebangkrutan nasional yang kita
khawatirkan sangat mungkin terjadi. Dalam konteks yang terakhir inilah
seharusnya kita membaca masalah pergantian kepemimpinan nasional.
Bahwa ia kemudian menjadi niscaya oleh kumulasi kebutuhan nasional akan
arah bernegara – khususnya pengelolaan ekonomi – yang jelas dan pasti,
kompetensi kepemimpinan nasional yang handal, menutup peluang
disintegrasi, mengantisipasi konspirasi asing. Kumulasi kebutuhan nasional
ini adalah syarat yang harus dipenuhi untuk memenej masa transisi kita.
Struktur pemerintahan yang cenderung gonta-ganti, tidaklah
membuat negeri lebih baik, tetapi lebih kepada bagi-bagi job, sesuai
kepentingan. Persoalan seperti ini harus dikembalikan kepada yang asasi
yaitu menjadi negara atau pemerintahan yang berdemokrasi dan berkeadilan,
dengan tetap pada loyalitas dan kemaslahatan umum. Piagam Madinah
adalah sebuah konsekwensi yang dapat dijadikan standar hidup masyarakat




Dengan nama Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang "Inilah Piagam Tertulis dari Nabi Muhammad
saw di kalangan orang-orang yang beriman dan memeluk
Islam (yang berasal) dari Quraisy dan Yatsrib, dan orang-
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orang yang mengikuti mereka, mempersatukan diri dan
berjuang bersama mereka."
PEMBENTUKAN UMAT
Pasal 1,  Sesungguhnya mereka adalah satu negara,
bebas dari pengaruh dan kekuasaan manusia.
HAK ASASI MANUSIA
Pasal 2
Kaum Muhajirin dari Quraisy tetap mempunyai hak azazi
mereka, saling tanggungjawab, membayar dan menerima
uang tebusan darah (diyat) karena suatu pembunuhan,




Banu 'Awf (dari Yatsrib) tetap mempunyai hak azazi
mereka, tanggung menanggung uang tebusan darah
(diyat).
Ayat 2
Dan setiap keluarga dari mereka membayar bersama




Banu Sa'idah (dari Yatsrib) tetap atas hak azazi mereka,
tanggung menanggung uang tebusan mereka.
Ayat 2
Dan setiap keluarga dari mereka membayar bersama




Banul-Harts (dari suku Yatsrib) tetap berpegang atas hak-
hak azazi mereka, saling tanggung-menanggung untuk
membayar uang tebusan darah (diyat) di antara mereka.
Ayat 2
Setiap keluarga (tha'ifah) dapat membayar tebusan




Banu Jusyam (dari suku Yatsrib) tetap berpegang atas
hak-hak azazi mereka, tanggung-menanggung membayar
uang tebusan darah (diyat) di antara mereka.
Ayat 2
Setiap keluarga (tha'ifah) dapat membayar tebusan
secara baik dan adil di kalangan orang-orang beriman.
Pasal 7
Ayat 1
Banu Najjar (dari suku Yatsrib) tetap berpegang atas hak-
hak azazi mereka, tanggung-menanggung membayar
uang tebusan darah (diyat) secara baik dan adil.
Ayat 2
Setiap keluarga (tha'ifah) dapat membayar tebusan
secara baik dan adil di kalangan orang beriman.
Pasal 8
Ayat 1
Banu 'Amrin (dari suku Yatsrib) tetap berpegang atas
hak-hak azazi mereka, tanggung-menanggung membayar
uang tebusan darah (diyat) di antara mereka.
Ayat 2
Setiap keluarga (tha'ifah) dapat membayar tebusan
secara baik dan adil di kalangan orang-orang beriman.
Pasal 9
Ayat 1
Banu An-Nabiet (dari suku Yatsrib) tetap berpegang atas
hak-hak azazi mereka, tanggung-menanggung membayar
uang tebusan darah (diyat) di antara mereka.
Ayat 2
Setiap keluarga (tha'ifah) dapat membayar tebusan
secara baik dan adil di kalangan orang-orang beriman.
Pasal 10
Ayat 1
Banu Aws (dari suku Yatsrib) berpegang atas hak-hak
azazi mereka, tanggung-menanggung membayar uang
tebusan darah (diyat) di antara mereka.
Ayat 2
Setiap keluarga (tha'ifah) dapat membayar tebusan
secara baik dan adil di kalangan orang-orang beriman.
PERSATUAN SEAGAMA
Pasal 11
Sesungguhnya orang-orang beriman tidak akan
melalaikan tanggungjawabnya untuk memberi sumbangan
129
bagi orang-orang yang berhutang, karena membayar
uang tebusan darah  secara baik dan adil di kalangan
orang-orang beriman.
Pasal 12
Tidak seorang pun dari orang-orang yang beriman
dibolehkan membuat persekutuan dengan teman sekutu
dari orang yang beriman lainnya, tanpa persetujuan
terlebih dahulu dari padanya.
Pasal 13
Ayat 1
Segenap orang-orang beriman yang bertaqwa harus
menentang setiap orang yang berbuat kesalahan,
melanggar ketertiban, penipuan, permusuhan atau
pengacauan di kalangan masyarakat orang-orang
beriman.
Ayat 2
Kebulatan persatuan mereka terhadap orang-orang yang
bersalah merupakan tangan yang satu, walaupun
terhadap anak-anak mereka sendiri.
Pasal 14
Ayat 1
Tidak diperkenankan seseorang yang beriman
membunuh seorang beriman lainnya karena lantaran
seorang yang tidak beriman.
Ayat 2
Tidak pula diperkenankan seorang yang beriman




Jaminan Tuhan adalah satu dan merata, melindungi
nasib orang-orang yang lemah.
Ayat 2
Segenap orang-orang yang beriman harus jamin-




Bahwa sesungguhnya kaum-bangsa Yahudi yang setia
kepada (negara) kita, berhak mendapatkan bantuan dan
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perlindungan, tidak boleh dikurangi haknya dan tidak
boleh didiskriditkan dari pergaulan umum.
Pasal 17
Ayat 1
Perdamaian dari orang-orang beriman adalah satu.
Ayat 2
Tidak diperkenankan segolongan orang-orang yang
beriman membuat perjanjian tanpa ikut sertanya
segolongan lainnya di dalam suatu peperangan di jalan
Tuhan, kecuali atas dasar persamaan dan adil di antara
mereka. Pasal 18, Setiap penyerangan yang dilakukan
terhadap kita, merupakan tantangan terhadap semuanya




Segenap orang-orang yang beriman harus memberikan
pembelaan atas tiap-tiap darah yang tertumpah di jalan
Tuhan.
Ayat 2
Setiap orang beriman yang bertaqwa harus berteguh hati
atas jalan yang baik dan kuat.
Pasal 20
Ayat 1
Perlindungan yang diberikan oleh seorang yang tidak
beriman (musyrik) terhadap harta dan jiwa seorang musuh
Quraisy, tidaklah diakui.
Ayat 2




Barangsiapa yang membunuh akan seorang yang
beriman dengan cukup bukti atas perbuatannya harus
dihukum bunuh atasnya, kecuali kalau wali (keluarga yang
berhak) dari si terbunuh bersedia dan rela menerima ganti
kerugian (diyat).
Ayat 2
Segenap warga yang beriman harus bulat bersatu
mengutuk perbuatan itu, dan tidak diijinkan selain




Tidak dibenarkan bagi setiap orang yang mengakui
piagam ini dan percaya kepada Tuhan dan hari akhir,
akan membantu orang-orang yang salah, dan
memberikan tempat kediaman baginya.
Ayat 2
Siapa yang memberikan bantuan atau memberikan
tempat tinggal bagi pengkhianat-pengkhianat negara atau
orang-orang yang salah, akan mendapatkan kutukan dan
kemurkaan Tuhan di hari kiamat nanti, dan tidak diterima
segala pengakuan dan kesaksiannya.
Pasal 23
Apabila timbul perbedaan pendapat di antara kamu di
dalam suatu soal, maka kembalikanlah penyelesaiannya
pada (hukum) Tuhan dan (keputusan) Muhammad saw.
GOLONGAN MINORITAS
Pasal 24, Warganegara (dari golongan) Yahudi memikul




Kaum Yahudi dari suku 'Awf adalah satu bangsa-negara
(ummat) dengan warga yang beriman.
Ayat 2
Kaum Yahudi bebas memeluk agama mereka, sebagai
kaum Muslimin bebas memeluk agama mereka.
Ayat 3
Kebebasan ini berlaku juga terhadap pengikut-pengikut
mereka, dan diri mereka sendiri.
Ayat 4
Kecuali kalau ada yang mengacau dan berbuat
kejahatan, yang menimpa diri orang yang bersangkutan
dan keluarganya.
Pasal 26
Kaum Yahudi dari Banu Najjar diperlakukan sama seperti
kaum Yahudi dari Banu 'Awf di atas
Pasal 27
Kaum Yahudi dari Banul-Harts diperlakukan sama seperti
kaum Yahudi dari Banu 'Awf di atas.
Pasal 28
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Kaum Yahudi dari Banu Sa'idah diperlakukan sama
seperti kaum Yahudi dari Banu 'Awf di atas.
Pasal 29
Kaum Yahudi dari Banu Jusyam diperlakukan sama
seperti kaum Yahudi dari Banu 'Awf di atas.
Pasal 30
Kaum Yahudi dari Banu Aws diperlakukan sama seperti
kaum Yahudi dari Banu 'Awf di atas.
Pasal 31
Ayat 1
Kaum Yahudi dari Banu Tsa'labah, diperlakukan sama
seperti kaum yahudi dari Banu 'Awf di atas.
Ayat 2
Kecuali orang yang mengacau atau berbuat kejahatan,
maka ganjaran dari pengacauan dan kejahatannya itu
menimpa dirinya dan keluarganya.
Pasal 32
Suku Jafnah adalah bertali darah dengan kaum Yahudi




Banu Syuthaibah diperlakukan sama seperti kaum
Yahudi dari Banu 'Awf di atas.
Ayat 2
Sikap yang baik harus dapat membendung segala
penyelewengan.
Pasal 34
Pengikut-pengikut dari Banu Tsa'labah, diperlakukan
sama seperti Banu Tsa'labah.
Pasal 35
Segala pegawai-pegawai dan pembela-pembela kaum




Tidak seorang pun diperbolehkan bertindak keluar, tanpa
ijinnya Muhammad saw.
Ayat 2
Seorang warga negara dapat membalaskan kejahatan
luka yang dilakukan orang kepadanya.
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Ayat 3
Siapa yang berbuat kejahatan, maka ganjaran kejahatan
itu menimpa dirinya dan keluarganya, kecuali untuk
membela diri.
Ayat 4
Tuhan melindungi akan orang-orang yang setia kepada
piagam ini. Pasal 37
Ayat 1
Kaum Yahudi memikul biaya negara, sebagai halnya
kaum Muslimin memikul biaya negara.
Ayat 2
Di antara segenap warga negara (Yahudi dan Muslimin)
terjalin pembelaan untuk menentang setiap musuh negara
yang memerangi setiap peserta dari piagam ini.
Ayat 3
Di antara mereka harus terdapat saling nasihat-
menasihati dan berbuat kebajikan, dan menjauhi segala
dosa.
Ayat 4
Seorang warga negara tidaklah dianggap bersalah,
karena kesalahan yang dibuat sahabat/sekutunya.
Ayat 5
Pertolongan, pembelaan, dan bantuan harus diberikan
kepada orang/golongan yang teraniaya.
Pasal 38
Warga negara kaum Yahudi memikul biaya bersama-




Sesungguhnya kota Yatsrib, Ibukota Negara, tidak boleh
dilanggar kehormatannya oleh setiap peserta piagam ini.
Pasal 40
Segala tetangga yang berdampingan rumah, harus
diperlakukan sebagai diri-sendiri, tidak boleh diganggu
ketenteramannya, dan tidak diperlakukan salah.
Pasal 41
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Tidak seorang pun tetangga wanita boleh diganggu
ketenteraman atau kehormatannya, melainkan setiap




Tidak boleh terjadi suatu peristiwa di antara peserta
piagam ini atau terjadi pertengkaran, melainkan segera
dilaporkan dan diserahkan penyelesaiannya menurut
(hukum ) Tuhan dan (kebijaksanaan) utusan-Nya,
Muhammad saw.
Ayat 2
Tuhan berpegang teguh kepada piagam ini dan orang-
orang yang setia kepadanya.
Pasal 43
Sesungguhnya (musuh) Quraisy tidak boleh dilindungi,
begitu juga segala orang yang membantu mereka.
Pasal 44
Di kalangan warga negara sudah terikat janji pertahanan





Apabila mereka diajak kepada perdamaian (dan)
membuat perjanjian damai (treaty), mereka tetap sedia
untuk berdamai dan membuat perjanjian damai.
Ayat 2
Setiap kali ajakan perdamaian seperti demikian,
sesungguhnya kaum yang beriman harus melakukannya,
kecuali terhadap orang (negara) yang menunjukkan
permusuhan terhadap agama (Islam).
Ayat 3
Kewajiban atas setiap warganegara mengambil bahagian
dari pihak mereka untuk perdamaian itu.
Pasal 46
Ayat 1
Dan sesungguhnya kaum Yahudi dari Aws dan segala
sekutu dan simpatisan mereka, mempunyai kewajiban
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yang sama dengan segala peserta piagam untuk kebaikan
(perdamaian) itu.
Ayat 2





Setiap orang (warganegara) yang berusaha, segala
usahanya adalah atas dirinya.
Ayat 2
Sesungguhnya Tuhan menyertai akan segala peserta
dari piagam ini, yang menjalankannya dengan jujur dan
sebaik-baiknya.
Ayat 3
Sesungguhnya tidaklah boleh psiagam ini dipergunakan
untuk melindungi orang-orang yang dhalim dan bersalah.
Ayat 4
Sesungguhnya (mulai saat ini), orang-orang yang
bepergian (keluar), adalah aman.
Ayat 5
Dan orang yang menetap adalah aman pula, kecuali
orang-orang yang dzalim dan berbuat salah.
Ayat 6
Sesungguhnya Tuhan melindungi orang (warganegara)
yang baik dan bersikap taqwa (waspada).
Ayat 7
Dan (akhirnya) Muhammad adalah Pesuruh Tuhan,
semoga Tuhan mencurahkan shalawat dan kesejahteraan
atasnya.
Apabila ditela’ah dengan baik kandungan dan muatan sosial,
ekonomis, hukum, dan politik yang tertera dalam Piagam Madinah, maka
terdeskripsi dengan sempurna tentang  visi masyarakat dan pemerintahan
yang bersih dan berkeadilan. Penataan hukum yang tidak berat sebelah dan
tebang pilih, pengentasan kemiskinan yang tidak pilih kasih, dan
pembentukan pranata sosial yang secara konfrehensif saling menguntungkan
bagi warga negara. Masyarakat yang plural hidup dalam kesamaan hak dan
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kewajiban, saling bahu membahu dalam sosialitas tanpa membedakan
bangsa, suku, dan agama. Inilah yang dibangun dalam piagam madinah,
sebuah prototype negara yang berkeadilan dan berdemokrasi.
Dalam penataan pemerintahan,  tidak dapat melupakan trilogi
kehidupan yang saling berkait, yaitu perempuan, harta, dan kekuasaan.
Ketiganya bukan hanya godaan dan selalu salah untuk hanya
memandangnya sebagai boomerang, tapi juga bagian dari sarana kehidupan
kita. Masing-masing trilogi kehidupan itu mempunyai dua sisi yang saling
berhadapan: godaan dan sarana. Baik sebagai godaan maupun sarana,
ketiganya menunjukkan sisi yang berbeda-beda dari kepribadian setiap insan.
Untuk menciptakan pemerintahan yang bersih perlu keteladanan dan
keseriusan dalam pembangunan. Pembangunan yang dimaksud adalah
pembangunan fisikal dan psikologikal. Pembangunan fisik adalah realitas
yang harus mengedepan dan ini adalah bukti konkrit dari penataan
infrastruktur dari sebuah pemerintahan yang berperadaban. Dalam rangka
melaksanakan cita-cita pembangunan fisik dan infrastruktur, pemerintah
sebagai pengambil keputusan (decision maker) perlu menyiapkan sumber
daya manusia secara konfrehensif dan berkwalitas. Sumber daya manusia
yang teruji dan mumpuni akan memberikan arah yang lebih baik bagi
pembangunan fisikal dan psikologikal suatu pemerintahan. Sumber daya
manusia yang handal itu perlu memperhatikan:
1. Memiliki visi dan misi pembangunan yang maslahat.
2. Penciptaan lapangan kerja dan kwalitas produksi dalam rangka
peningkatan ekonomi kerakyatan.
3. Penciptaan sistemik yang prosedural dan telaten.
4. Mampu memadu nilai kemanusiaan yang terbungkus dalam
menajemen kepemimpinan yang terarah.
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Dengan penciptaan sumber daya manusia yang berkwalitas dan lebih
baik, akan menuntun bangsa yang lebih potensial dan diperhitungkan di mata
dunia serta menjadikan masyarakat yang berkeadilan dan madani.
Sebagai ilustrasi bahwa di dunia Islam, umat terlihat terbelenggu oleh
kemiskinan. Hampir 50 persen penduduk di negara-negara Islam hidup
dengan income kurang dari 2 dolar perhari,  rata-rata pendapatan per kapita
(per capita income) mereka hanyalah 1,100 dolar,  jauh di bawah standar
yang ditetapkan dunia senilai 5,133 dolar perbulan. Hal ini akan menimbulkan
efek, seperti buta huruf, kurang gizi, penyakit menular, tindakan kriminal, dan
sebagainya. Artinya, kemiskinan menyebabkan kwalitas SDM umat Islam
menurun, bahkan menurut sebuah hadis, nyaris menyebabkan seseorang
menjadi kafir. Sungguh sangat ironis bahwa negara-negara Islam memiliki
sumber daya alam yang cukup banyak, tetapi rakyatnya terbelenggu dalam
kemiskinan.
Namun, dalam masa yang sama kasus penyelewengan dan korupsi
sudah menjadi epidemi. Menurut Corruption Perception Index (CPI) yang
dikeluarkan oleh Transparency International (TI) tahun 2006, ternyata negara-
negara Islam adalah negara-negara yang korup;  lebih separoh daripada 10
besar rangking negara-negara terkorup di dunia diduduki oleh negara-negara
Islam. Indonesia menduduki rangking ke-7, sehingga banyak di antara
pengamat yang pesimis dan berpandangan bahwa korupsi di Indonesia tidak
mungkin bisa lagi dihapuskan.
Indonesia adalah negara yang terbanyak di dunia penduduknya
beragama Islam, jadi maju dan mundurnya negara ini sepenuhnya terletak di
tangan umat; kwalitas Indonesia tergantung kepada kwalitas penganutnya.
Jumlah kasus kriminal di Indonesia, kasus narkoba, kebebasan seksual,
penularan penyakit-penyakit berbahaya seperti HIV/AIDS dan sebagainya,
cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Ditambah pula dengan masalah
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kemiskinan dan pengangguran di kalangan anak-anak muda yang semakin
bertambah, semua itu dapat memicu timbulnya berbagai macam kejahatan.
Prospek dan Penciptaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkwalitas
Untuk membangun sumber daya yang berkwalitas perlu moralitas
yang luhur; menyeimbangkan antara kekuatan qalbu dan akal fikirannya,
antara kekuatan iman dan ilmunya, berkeadilan; dan masyarakat yang
penyantun. Dengan kekuatan ilmu pengetahuan, manusia mampu mengolah
dan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia.
Sumber daya muslim yang teruji sejak beberapa abad yang silam
seperti dalam spesifikasi kimia Jabir Ibn Hayyan (Geber) (721-815 M); dalam
bidang matematika al-Khawarizmi (780-850 M) dan al-Biruni (973-1048 M);
dalam bidang astrologi Abu Ma‘syar (Abu al-Masyar) (787-886 M); dalam
bidang astronomi Ibn al-Haytham (Alhazen) (965-1040 M); dalam bidang
kedokteran dan farmasi Ibn Sina (Avicenna) (980-1037 M); dalam bidang
geografi al-Idrisi (1100-1165 M), dalam bidang filsafat Ibn Rusyd (Averröes)
(1126-1198 M), dan lain sebagainya. Para sarjana tersebut, sungguhpun
mereka dikenali sebagai sarjana yang menguasai IPTEK, namun mereka juga
menguasai bidang ilmu agama, bahkan di antara mereka ada yang sudah
hafal al-Qur’an sejak usia dini. Ini juga menunjukkan bahwa dalam Islam
antara agama dan IPTEK itu bersinergi.
Membangun sumber daya yang berkwalitas memerlukan aktivitas
yang bersinergi yaitu: planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actualization (pelaksanaan), controlling (pengawasan),
dan evaluation (evaluasi). Pembangunan sumber daya merupakan usaha
untuk menumbuh-kembangkan bakat dan potensi setiap individu, maka cara
yang harus ditempuh adalah melalui pendidikan dalam arti yang sangat luas,
baik pendidikan yang bersifat formal maupun informal. Pertama, tahap
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perencanaan (planning). Pendidikan merupakan upaya transformasi nilai dan
ilmu pengetahuan secara kontinuitas. Kedua, tahap pengorganisasian
(organizing); pelembagaan organik yang terstruktur dengan baik. ketiga,
tahap pelaksanaan (actualization); yaitu suatu proses penelaahan yang
mengedepankan aktualitas lembaga, sesuai dengan situasi dan kondisi.
Keempat, pengawasan (controlling). Pengawasan sangat besar peranannya
dalam menunjang keberhasilan pendidikan. Aktivitas pengawasan harus
dilakukan oleh orang-orang yang profesional, sehingga tidak menimbulkan
spekulasi negatif terhadap pelaksanaannya. Kelima, evaluasi (evaluation).
Evaluasi diperlukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dapat
dicapai dalam suatu program.
Dalam upaya membangun SDM yang kuat dan berkwalitas
memerlukan sarana dan pra sarana yang memadai, managemen yang teruji,
dan tenaga yang profesional. Untuk itu diperlukan hal-hal sebagai berikut:
1. Membenahi kurikulum pendidikan yang ada sehingga tercipta
keseimbangan antara pendidikan jasmani dan rohani, kekuatan iman-
taqwa (IMTAQ) dan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),
kecerdasan pemikiran (IQ) dasn emosi (EQ); kurikulum yang mampu
mencapai “tujuan pembangunan sumber daya dalam Islam” sehingga
melahirkan generasi Ulu al-Albab sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelum ini.
2. Melengkapi sarana pendidikan dengan segala macam kebutuhan yang
diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar dan mengajar, seperti:
perpustakaan, labor penelitian ilmah, labor komputer, sarana olah raga,
klinik kesehatan siswa, dan lain sebagainya.
3. Meningkatkan integritas dan kemampuan tenaga pengajar sehingga
mampu mengemban tugas untuk melahirkan sumber daya yang
berkualitas, serta memberikan beasiswa (luar dan dalam negeri) bagi
para pelajar dan mahasiswa yang mempunyai integritas moral dan
prestasi tinggi.
4. Membangun perpustakaan-perpustakaan umum di setiap daerah dan
menumbuhkan budaya membaca di kalangan masyarakat, sehingga
tercipta masyarakat yang mencintai ilmu dan berpengetahuan luas.
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5. Menumbuhkan lembaga-lembaga penelitian dan memberikan tunjangan
dana bagi para sarjana untuk melakukan penelitian dalam berbagai
bidang disiplin ilmu pengetahuan yang mereka tekuni.
6. Meningkatkan dana pembangunan pendidikan dan menaikkan gaji
tenaga pengajar untuk menunjang keberhasilan program yang telah
dirancang.
7. Menciptakan lingkungan sosial masyarakat yang sehat dan mendukung
usaha ke arah demikian melalui peraturan-peraturan pemerintah, serta
memanfaatkan media massa untuk mensosialisasikannya, sehingga
tercapai masyarakat “Baldatun Tayyibatun wa Rabbun Ghafur.”
8. Menciptakan strategi lembaga pemerintah maupun swasta dalam
meningkatkan kinerja, mengembangkan budaya kooperatif yang
mendudkung penerapan inovasi dan fleksibilitas.
9. Rekruitmen tenaga pengajar yang evaluatif, sehingga mampu bekerja
secara profesional.
Salah satu masalah pemerintahan dan pendidikan yang kita hadapi
dewasa ini adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan
satuan pendidikan khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai
usaha telah dilakukan, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan
kualifikasi guru, penyediaan dan perbaikan sarana/prasarana pendidikan,
serta peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun demikian, berbagai
indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang merata.
Sebagian sekolah, terutama di kota-kota, menunjukkan peningkatan mutu
yang cukup menggembirakan, namun Sebagian lainnya masih
memprihatinkan. Dari berbagai pengamatan dan analisis, sedikitnya ada tiga
faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan
secara merata. Pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan
nasional menggunakan pendekatan educational production function yang
tidak dilaksanakan secara konsekuen. Pendekatan ini melihat bahwa
lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila dipilih
semua input (masukan) yang diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut,
maka lembaga ini akan menghasilkan output yang dikehendaki. Dalam
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kenyataan, mutu pendidikan yang diharapkan tidak terjadi, mengapa? Karena
selama ini dalam menerapkan pendekatan education production function
terlalu memusatkan pada input pendidikan dan kurang memperhatikan pada
proses pendidikan. Padahal, proses pendidikan sangat menentukan output
pendidikan. Kedua, penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara
sentralistik, sehingga sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sangat
tergantung pada keputusan birokrasi, yang kadang-kadang kebijakan yang
dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi sekolah setempat. Dengan demikian
sekolah kehilangan kemandirian, motivasi, dan inisiatif untuk
mengembangkan dan memajukan lembaganya termasuk peningkatan mutu
pendidikan sebagai salah satu tujuan pendidikan nasional. Ketiga, peran
serta masyarakat, khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan
pendidikan selama ini sangat minim. Partisipasi masyarakat pada umumnya
selama ini lebih banyak bersifat dukungan dana, bukan pada proses
pendidikan (pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi, dan akuntabilitas).
Berkaitan dengan akunfabilitas, sekolah tidak mempunyai beban untuk
mempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan pendidikan kepada
masyarakat, khususnya orang tua siswa, sebagai salah satu pihak utama
yang berkepentingan dengan pendidikan. Berdasarkan kenyataan-kenyataan
tersebut, perlu dilakukan upaya-upaya perbaikan, salah satunya yang
sekarang sedang dikembangkan adalah reorientasi penyelenggaraan
pendidikan, melalui manajemen sekolah (School Based Management).
Pendidikan yang berkwalitas adalah barometer terwujudnya
pemerintahan yang bersih dan berwibawa. Untuk menciptakan negara yang
bersih dan berwibawa perlu tenaga profesional, berkeadilan, berdemokrasi,
bersinergi, loyal, dan berdedikasi tinggi terhadap pembangunan masyarakat.
Standarisasi negara yang berdemokrasi dan berkeadilan tersebut hanya
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mampu diwujudkan dengan struktur pemerintahan yang teruji serta didukung
pula oleh stage holder yang bersinergi, loyal, berdedikasi, dan profesional.
Perilaku Ihsan dalam Islam
Ihsan kepada Allah seolah melihat Allah atau setidaknya meyakini
bahwa Allah selalu melihat setiap perbuatan hambanya. Ihsan berasal dari
kata hasana yuhsinu yang artinya adalah berbuat baik, sedangkan bentuk
masdarnya adalah ihsanan, yang artinya kebaikan. (Achmad Watson
Munawir, Kamus al-Munawwir, Pustaka Progresif, Surabaya:1997). Ihsan
adalah puncak ibadah dan akhlaq yang senantiasa menjadi target seluruh
hamba Allah swt. Sebab, ihsan menjadikan seorang individu sebagai sosok
yang mendapatkan kemuliaan dari-Nya. Sebaliknya, seorang individu yang
tidak mampu mencapai target ini akan kehilangan kesempatan yang sangat
mahal untuk menduduki posisi terhormat di mata Allah swt. Rasulullah saw,
sangat menaruh perhatian akan hal ini, sehingga seluruh ajaran-ajarannya
mengarah kepada satu hal, yaitu mencapai ibadah yang sempurna dan
akhlaq yang mulia. Allah mengingatkan dalam firman-Nya yang bermaksud:
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari
saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti
dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af)
membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan
cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat.
Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, maka
baginya siksa yang sangat pedih. (QS. Al-Baqarah 2:178).
Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil
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kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus
dirinya. (QS. Al-Baqarah 2:229).
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan
berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat,
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia,
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu
tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil
daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. (QS. Al-
Baqarah 2:83).
(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan
diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka
baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati. (QS. Al-Baqarah 2:112).
Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke
negeri ini (Baitul Maqdis), dan makanlah dari hasil
buminya, yang banyak lagi enak dimana yang kamu sukai,
dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan
katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami
ampuni kesalahan-kesalahanmu, dan kelak Kami akan
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menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang
berbuat baik". (QS. Al-Baqarah 2:58).
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-
Baqarah 2:195).
Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian)
kepada mereka. Orang yang mampu menurut
kemampuannya dan orang yang miskin menurut
kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang
patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi
orang-orang yang berbuat kebajikan. (QS. Al-Baqarah
2:236).
Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang
telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang
yang mempunyai akal. (QS. Al-Zumar 39:18).
Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh(Taurat)
segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi
segala sesuatu; maka (Kami berfirman): "Berpeganglah
kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu
berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-
baiknya, nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu
negeri orang-orang yang fasik. (QS. Al-A’raf 7:145).
Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama
(masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
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redha kepada mereka dan merekapun redha kepada Allah
dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya.
Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang
besar. (QS. Al-Taubah 9:100).
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua
orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.
(QS. Al-Nisa’ 4:36).
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (QS.
Al-Isra’ 17:23).
Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang
munafik) ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan
tangan mereka sendiri, kemudian mereka datang
kepadamu sambil bersumpah: "Demi Allah, kami sekali-
kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan
perdamaian yang sempurna". (QS. Al-Nisa’ 4:62).
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah
payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya
adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia
berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri
nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal
yang saleh yang Engkau redhai; berilah kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak
cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau
dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri". (QS. Al-Ahqaf  46:15).
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (QS.
Al-Rahman 55:60).
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. Al-Nahl 16:90).
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa
dan orang-orang yang berbuat kebaikan. (QS. Al-Nahl
16:128).
Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amalan yang saleh karena memakan
makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila
mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan
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amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap
bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga)
bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan. (QS. Al-Maidah
5:93).
Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada
sisi Tuhan mereka. Demikianlah balasan orang-orang
yang berbuat baik. (QS. Al-Zumar 39:34).
Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Yaqub
kepadanya. Kepada keduanya masing-masing telah Kami
beri petunjuk; dan kepada Nuh sebelum itu (juga) telah
Kami beri petunjuk, dan kepada sebahagian dari
keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf,
Musa dan Harun. Demikianlah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-An’am
6:84).
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-
A’raf 7:56).
Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-
orang Arab Badwi yang berdiam di sekitar mereka, tidak
turut menyertai Rasulullah (berperang) dan tidak patut
(pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada
mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialah karena
mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan
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pada jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat
yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak
menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan
dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu
amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-Taubah
9:120).
Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf
di negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju
kemana saja ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami
melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami
kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-
orang yang berbuat baik. (QS. Yusuf 12:56).
Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak
dapat mencapai (keredhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari
kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah
telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu
mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada
kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang
yang berbuat baik. (QS. Al-Hajj 22:36).
Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
berbuat kebaikan. (QS. Luqman 31:3).
Dan sebelum Al Quran itu telah ada kitab Musa sebagai
petunjuk dan rahmat. Dan ini (Al Quran) adalah kitab yang
membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi
peringatan kepada orang-orang yang zalim dan memberi
kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.
(QS. Al-Ahqaf 46:12).
149
Tidak kurang 166 ayat yang menceritakan tentang ihsan dengan
pelbagai derivasinya. Beberapa ayat menggunakan kata hasana, yuhsinu,
ataupun berbentuk mashdar dan isim. Rasulullah saw menerangkan
mengenai ihsan dengan mengatakan, “Engkau menyembah Allah seakan-
akan engkau melihat-Nya, dan apabila engkau tidak dapat melihat-Nya, maka
sesungguhnya Dia melihatmu.”
Ihsan pada dasarnya adalah ibadah, akhlaq, dan muamalah yang
ditujukan kepada Allah, namun berimplementasi positif terhadap manusia dan
makhluk hidup lainnya. Ihsan ibadah adalah menunaikan pelbagai jenis
ibadah, baik ibadah fardhu maupun sunat berupa, shalat, puasa, haji, berzikir,
berdo’a, berthaharah, dan bertawakkal dengan cara yang benar, yaitu
menyempurnakan syarat, rukun, sunnah, dan adab-adabnya. Ihsan ibadah ini
tidak dapat ditunaikan oleh seorang muslim, tanpa kesadaran,
ketawaddhu’an, kekhusu’an, dan mengikuti manhaj ibadah Nabi saw.
Sedangkan ihasan muamalah dan akhlaq adalah manifestasi dan
implementasi langsung yang dapat diperoleh orang sekitarnya, dengan ihsan
ibadah yang diperbuat oleh muslim-‘abid. Manifestasi ini dapat dibuktikan
dengan mencermati ihsan ibadah melalui puasa, zakat, sedekah, ihsan
kepada kedua orang tua, ihsan kepada kerabat karib, ihsan kepada anak
yatim dan fakir miskin, ihsan kepada tetangga dekat, tetangga jauh, serta
teman sejawat, ihsan kepada ibnu sabil dan hamba sahaya, ihsan dengan
perlakuan dan ucapan yang baik kepada manusia, ihsan dengan berlaku baik
kepada binatang, dan amar ma’ruf nahy mungkar.
Melalui ihsan ibadah, ihsan akhlaq, ihsan muamalah seorang muslim
telah menjalin hubungan baik dengan Allah (berhablum minallah) yang
berimplementasi kepada keteguhan, keteladanan, dan perwujudan toleransi,
tolong-menolong, terbuka dalam memberi dan menerima, keikhlasan, dan
kesadaran akan pentingnya kesamaan dan kesetaraan.
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Seorang muslim yang berbakti kepada orang tua adalah bentuk
konkrit ihsan akhlaq yang dapat menjamin terbukanya pintu-pintu rahmat dan
pintu-pintu kebaikan. Berbakti kepada orang tua adalah kesadaran seorang
individu dalam menjalankan perintah Allah. Perilaku kebaktian seorang anak
kepada orang tuanya merupakan kesadaran, keteladanan, dan perilaku
terpuji. Apabila keteladanan ini terwujud, berarti seorang individu sudah
beribadah kepada Allah, karena menjalankan perintah Allah. Di sisi lain,
individu tersebut telah melestarikan dan membudayakan perilaku baik,
sehingga kedua orang tuanya merasakan kedamaian dan keserasian
hubungan dengan anaknya.
Membantu faqir miskin, anak-anak yatim, anak-anak terlantar,
berbuat pada tetangga, dan memuliakan tetamu adalah perilaku ihsan akhlaq
dan ihsan muamalah. Apabila seorang individu berperilaku ihsan terhadap
mereka, berarti ia telah beribadah kepada Allah dan mendapat pahala di
akhirat. Perilaku ihsan akhlaq dan ihsan muamalah seorang muslim dapat
mengantarkan si faqir, miskin, anak-anak yatim, tetangga, dan tetamu
merasakan persamaan dan kesamaan, serta dapat pula menjamin
kehidupannya yang lebih baik. Allah menyebutnya, tidak ada balasan dari
ihsan kecuali ihsan pula.
Menurut Atha’illah setiap kali seseorang melakukan perbuatan yang
paling baik, setiap itu pula ia bertambah ihsan (mulia). Dalam hal ini zikir yang
paling baik adalah lailahailla Allah, serta pengetahuan yang baik adalah
pengetahuan tentang lailahailla Allah. Dengan demikian pengetahuan tentang
zikir tersebut sama-sama ihsan. (Ibnu Atha’illah, Miftah al-Falah wa Misbah
al-Arwah, Terj. A. Fauzy Bahresy, Serambi, Jakarta:2005).
Berlaku ihsan yang hubungan langsung dengan Allah, seperti shalat,
zikir, puasa, dan haji ke baitullah dapat melahirkan pahala bagi pelakunya.
Berlaku ihsan yang berhubungan dengan Allah, tetapi memiliki signifikansi
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terhadap lingkungan, seperti berbakti kepada orang tua, menyantuni anak
yatim, membantu faqir-miskin, memuliakan tetamu, berlaku baik kepada
tetangga, bersabar, bertawakkal, berinfak, sedekah, berzakat, dan
membantu ibnu sabil adalah ihsan akhlaq dan ihsan muamalah yang dapat
berimplikasi positif terhadap pelaku dan objek ihsan yang dimaksudkan.
Ihsan dan Anugerah Kesehatan Mental
Berlaku ihsan dalam kaitannya dengan kesehatan mental adalah
momentum psikologis yang diperoleh sebagai implementasi dari perilaku-
perilaku ihsan yang membentuk kepribadian; yaitu kepribadian Qur’ani dan
kepribadian Islami. Ihsan seperti yang telah diuraikan sebelumnya dapat
berbentuk ihsan ibadah, ihsan akhlaq, dan ihsan muamalah adalah kerangka
dan manhaj yang teruji untuk mendapatkan kesehatan mental yang
paripurna. Para salafusshaleh telah membuktikan, bahwa mereka hidup
dalam kesehatan mental dan kebahagiaan hidup. Mereka ini dapat menjalin
hubungan yang serasi dengan dirinya sendiri, dengan Tuhannya secara
vertikal, dengan orang lain, dan lingkungan sekitarnya. Seorang individu yang
mampu menjalin komunikasi dan integrasi diri dengan dirinya sendiri, dengan
Allah melalui ibadah, dengan orang lain dan lingkungannya melalui ihsan
akhlaq dan ihsan muamalah berdasarkan keimanan dan ketaqwaan dapat
menjamin perolehan kesehatan mental dan kebahagiaan dalam hidupnya.
(Zakiah Darajat, Kesehatan Mental, Bulan Bintang:Jakarta).
Dalam Islam; ibadah merupakan salah satu alternatif yang bisa
merawat dan mengobati gangguan psikologis. Shalat, puasa, zakat, haji,
tilawah Qur’an, zikir, dan do’a adalah sebagian di antara metodologi
psikoterapi ibadah untuk merawat penyakit mental. (Utsman Najati:1997).
Melalui metode ini, individu disarankan menjauhi sifat takabbur (sombong),
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hasad (dengki), riya’ dan mengumpat. (Said Mujtaba Musawi Lari, The Youth,
Bandung ).
Ihsan ibadah adalah tujuan hakiki dari penciptaan manusia. Hsan
ibadah adalah suatu perbuatan yang menyatakan bukti kepada Allah yang
didasarkan kepada ketaatan dalam mengerjakan perintah-Nya dan
meninggalkan larangan-Nya. (Departemen P dan K:1990). Ibadah juga
bermakna melakukan ketaatan dalam mencapai keredhaan Allah SWT dan
mengharap pahalanya di akhirat. (Hasby As-shiddiqy:1945). Bagi ulama
tasawuf, ibadah seorang mukallaf adalah  mengerjakan sesuatu yang
berlawanan dengan kemauan hawa nafsunya dan membesarkan Tuhan-Nya.
Ihsan ibadah dalam Islam merupakan metode untuk menyucikan diri;
dari aspek psikologis ataupun aktivitas keseharian individu. Pada prinsipnya,
ihsan ibadah adalah pengakuan akan kenyataan bahwa manusia adalah
makhluk Allah SWT dan karena itu sebagai hamba-Nya, manusia
berkewajiban untuk mengabdi kepada Allah SWT, sebagai Tuhan dan zat
tempat ia kembali. (Khursid Ahmad:1989).
Ibadah yang dituntut Islam bukan saja sebagai jalan untuk
pengabdian semata, (QS. Al-Zariyat 51:56). mengabdikan diri kepada Allah
SWT adalah metodologi psikoterapi yang mampu merawat dan mengobati
fenomena-fenomena gangguan psikosis, neurosis, stress, depresi, dan
gangguan mental lainnya. Dengan kata lain, ihsan ibadah yang menjadi
amalan individu, bukanlah bertujuan mengagungkan Allah SWT semata,
tetapi ihsan ibadah lebih kepada peningkatan atas nilai-nilai spiritualitas, yaitu
dengan memberikan latihan rohani yang kontinuitas yang pada puncaknya
ihsan ibadah adalah upaya mewujudkan ketenangan, kedamaian,
kebahagiaan dan kesehatan mental.
Semua ibadah wajib dalam Islam yaitu shalat, zakat, puasa, dan haji
bertujuan pengembangan psikologis; yaitu dekat dengan Allah. Kondisi
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individu yang merasa dekat kepada Tuhan sebagai Zat Yang Maha Suci,
melahirkan arketif kesadaran bahwa ia berada dalam pengawasan dan
monitoring-Nya. Perasaan dekat denga Tuhan, dapat menghalangi hawa
nafsu dari perbuatan melanggar nilai-nilai moral, peraturan dan undang-
undang Allah SWT . (Harun Nasution:1989).
Ajaran Islam mendidik psikologis manusia dalam menghadapi cobaan
dan mengatasi kesulitan dalam hidupnya dengan cara bersabar dan shalat.
Dengan pendidikan sabar dan shalat, seorang individu dapat menghadapi
musibah dengan jiwa yang tenang dan merasa terbantu dalam mengatasi
kesulitannya. (Yahya Jaya:1992).
Shalat, zakat, puasa, haji, tilawah al-Qur’an, zikir, do’a, bersabar,
bertaubat, dan bertawakkal sangat besar pengaruhnya bagi psikologis
manusia, sebagai perwujudan kesehatan mental, keselarasan dan
ketenangan jiwa serta dapat pula mewujudkan kebahagiaan batin secara
hakiki. Ibadah tersebut juga dapat membentuk keimanan dan ketaqwaan
yang akan melahirkan keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsi-
fungsi kejiwaan dan penyesuaian diri  antara manusia dengan dirinya sendiri
dan alam sekitarnya. Aktivitas ini hanya bisa diwujudkan berdasarkan
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.
Ibadah yang diwajibkan kepada umat Islam ternyata tidak saja
mengandung nilai spiritual, tetapi juga mengandung nilai-nilai solidaritas dan
kesejahteraan sosial umat Islam dan umat lainnya. Dalam realitas sehari-hari
ibadah membentuk kepribadian dan sikap mental yang luhur. Sesuai dengan
konteks penciptaan manusia yang dijadikan sebagai makhluk yang paling
mulia  berbanding makhluk Allah lainnya, maka manusia hendaklah
melakukan latihan-latihan rohani secara berterusan dan efektif. Tujuan dari
latihan ini adalah supaya individu dapat membiasakan dirinya berlaku ihsan
(define). Dengan berbuat ihsan dapat menimbulkan moralitas agama yang
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tinggi. Ihsan akhlaq itu berkaitan dengan persoalan kepribadian yang
menuntut amal shaleh dan keikhlasan.
Berakhlaq al-karimah pada prinsipnya adalah menahan diri dari
segala kemaksiatan dan kemungkaran, dan menggantinya dengan
‘ubudiyyah dan amalan shaleh. Dengan amalan-amalan shaleh tersebut,
nafsu dapat diarahkan kepada amalan-amalan yang menguntungkan untuk
pembinaan mental spiritual. Apabila jiwa telah terisi dengan butir-butir mutiara
akhlaq dan organ-organ badan  sudah terbiasa melakukan amalan-amalan
yang luhur, maka implikasi positif akan dengan mudah diraih. Seorang
muslim yang menghayati nilai-nilai uluhiyah (ketuhanan) dengan maksimal
akan menambahkayakan aspek-aspek spiritual dalam diri. Suatu kebiasaan
yang dilakukan dengan kesadaran yang optimal dan rasa kecintaan yang
mendalam akan menimbulkan rasa kerinduan kepada Tuhannya.
Penyempurnaan akhlaq merupakan tujuan utama diutusnya Nabi
Muhammad saw. Akhlaq dan kepribadiannya tidak ada tandingannya, lebih-
lebih lagi kedatangannya menjadi rahmat kepada seluruh alam (rahmatan
lil’alamin wa kaffatan linnas). Melalui ihsan ibadah dan ihsan akhlaq dapat
melestarikan kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.
Menghimpun Kebahagiaan Dengan Ihsan
Perbuatan, tindakan, dan perilaku baik mestilah dilakukan dengan
niat yang tulus dan ikhlas, sehingga melahirkan pahala dan kebaikan bagi
siapapun. Setiap perbuatan, tindakan, dan perilaku baik yang ditunaikan
dengan niat yang ikhlas, seyogyanya bermanifestasi positif dan bermanfaat
bagi kehidupan kemanusiaan. Perbuatan, tindakan, dan perilaku baik yang
didasari niat lillahi Taala, sering disebut similar dengan kata ihsan yang
bermakna baik; kebaikan. Ihsan dalam bahasa sederhana dapat diartikan
sebagai perbuatan, tindakan, dan perilaku baik yang menimbulkan maslahat-
maslahat bagi diri, orang lain, dan lingkungan sekitar, seperti hewan dan
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tumbuh-tumbuhan. Karena itu ihsan menjadi bagian penting dari term-term
yang terdapat dalam Islam. Bahkan kata ihsan dalam sebuah riwayat
disandingkan dengan kata iman, Islam, dan ihsan. Ihsan dalam pengertian ini
dimaksudkan sebagai model penguatan dan memperkuat keimanan dan
keislaman yang berwujud nyata ke dalam bentuk perbuatan, tindakan, dan
perilaku baik yang tulus dan ikhlas karena Allah SWT.
Di riwayatkan Umar bin Khaththab Radhiyallahu anhu: Suatu ketika,
kami (para sahabat) duduk di dekat Rasululah Shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Tiba-tiba muncul kepada kami seorang lelaki mengenakan pakaian yang
sangat putih dan rambutnya amat hitam. Tak terlihat padanya tanda-tanda
bekas perjalanan, dan tak ada seorang pun di antara kami yang
mengenalnya. Ia segera duduk di hadapan Nabi, lalu lututnya disandarkan
kepada lutut Nabi dan meletakkan kedua tangannya di atas kedua paha Nabi,
kemudian ia berkata : “Hai, Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang
Islam.” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab,”Islam adalah,
engkau bersaksi tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar melainkan
hanya Allah, dan sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah;
menegakkan shalat; menunaikan zakat; berpuasa di bulan Ramadhan, dan
engkau menunaikan haji ke Baitullah, jika engkau telah mampu
melakukannya,” lelaki itu berkata,”Engkau benar,” maka kami heran, ia yang
bertanya ia pula yang membenarkannya.
Kemudian ia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang Iman”.
Nabi menjawab,”Iman adalah, engkau beriman kepada Allah; malaikatNya;
kitab-kitabNya; para RasulNya; hari Akhir, dan beriman kepada takdir Allah
yang baik dan yang buruk,” ia berkata, “Engkau benar.”Dia bertanya lagi:
“Beritahukan kepadaku tentang ihsan”. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
menjawab,”Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau
melihatNya. Kalaupun engkau tidak melihatNya, sesungguhnya Dia
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melihatmu.”Lelaki itu berkata lagi : “Beritahukan kepadaku kapan terjadi
Kiamat?” Nabi menjawab,”Yang ditanya tidaklah lebih tahu daripada yang
bertanya.” Dia pun bertanya lagi : “Beritahukan kepadaku tentang tanda-
tandanya!”Nabi menjawab,”Jika seorang budak wanita telah melahirkan
tuannya; jika engkau melihat orang yang bertelanjang kaki, tanpa memakai
baju (miskin papa) serta pengembala kambing telah saling berlomba dalam
mendirikan bangunan megah yang menjulang tinggi.” Kemudian lelaki
tersebut segera pergi. Aku pun terdiam, sehingga Nabi bertanya kepadaku :
“Wahai, Umar! Tahukah engkau, siapa yang bertanya tadi?”Aku
menjawab,”Allah dan RasulNya lebih mengetahui,” Beliau bersabda,”Dia
adalah Jibril yang mengajarkan kalian tentang agama kalian.”
Ihsan, secara terminologis dijelaskan Rasulullah SAW bahwa
Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatNya.
Kalaupun engkau tidak melihatNya, sesungguhnya Dia melihatmu.”
Pernyataan ini menunjukkan esensi seorang muhsinin, ketika berhadapan
dengan Tuhannya, di mana penyerahan diri secara total untuk tujuan
pengabdian lillahita’ala, ikhlas karena Allah SWT. Allah, Tuhan Yang Maha
Besar, Tuhan Yang Maha Tinggi, Tuhan Yang Medengar, dan Tuhan Yang
Maha Melihat dapat dirasakan muhsinin di dalam qalbu, bahwa Dia
memonitor segala gerakan, tindakan, perbuatan, bahkan Maha Mengetahui
apapun yang dipikirkan dan apapun yang disembunyikan hamba-hamba-Nya.
Karena itu orang-orang muhsinin berbuat, bertindak, dan berperilaku sesuai
dengan syariat oleh sebab pengetahuannya bahwa Allah memiliki ke-Mahaan
melebihi makhluk. Setiap perbuatan, tindakan, dan perilaku muhsinin yang
ikhlas adalah ibadah yang dapat mengantarkan kepada pahala yang besar
dan memberikan pengaruh yang positif bagi dirinya, orang lain, dan
lingkungan sekitarnya. Setidaknya ada dua peringkat ihsan, yaitu tingkatan
musyahadah dan tingkatan muraqabah. Tingkatan musyahadah adalah
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derajat di mana seorang muhsinin beribadah kepada Allah SWT seakan-kan
melihat-Nya. Sekalipun ia tidak dapat melihat Tuhannya, tetapi Dia
senantiasa melihat dengan ke-Mahaan-Nya. Para muhsinin meyakini
sifatullah dan asmaul husna sebagai bagian dari Allah SWT yang selalu dekat
dengan hamba-hamba melalui Rahman dan Rahim-Nya. Sedangkan
tingkatan muraqabah adalah derajat muhsinin yang selalu merasa diawasi
Tuhannya, baik perbuatan, tindakan, perilaku nyata maupun perilaku tersirat
yang belum berwujud; an-Sich berniat melakukan sesuatu yang terencana
ataupun tidak. Muhsinin yang merasa diawasi, seyogyanya mengawal
perbuatan, tindakan, perilaku, dan niatnya berwujud kebaikan-kebaikan dan
maslahat-maslahat pribadi, orang lain, dan lingkungan sekitar.
Ihsan merupakan model kesadaran yang dimiliki individu untuk selalu
berada dalam kebaikan dan maslahat yang bermanfaat bagi diri, individu, dan
masyarakat lainnya. Ihsan; dengan selalu wujud dalam koridor syariat dapat
mempertautkan sisi terang kemanusiaan menjadi elemen-elemen berharga
bagi kodrat insaniyah ruhaniyah rabbaniyah. Individu yang berbuat, bertindak,
dan berperilaku insaniyah ruhaniyah rabbaniyah menghimpun sisi ketuhanan
dan kemanusiaan dalam diri individu yang senantiasa dalam martabat dan
marwah yang dirindukan siapapun. Kerinduan pada ihsan-ihsan diharapkan
adalah ihsan yang merangkumi ihsan iman, ihsan Islam, ihsan taqwa, ihsan
taubat, ihsan syukur, ihsan tawakal, ihsan tawadhu’, dan ihsan ikhlas.
Ihsan iman dimaksudkan sebagai kebaikan yang terpelihara di bawah
pengawalan, monitoring, dan kontrol Tuhan Yang Maha Kuasa dan Maha
Tinggi. Pengawalan, monitoring, dan kontrol Allah SWT bagi seorang hamba
dapat menghantarkan pada kebaikan-kebaikan yang terus menerus dalam
maslahat-maslahat pribadi dan orang banyak. Ihsan iman merupakan
kebaikan yang selalu hidup melalui kesadaran diri yang terukur di bawah
kendali qalbu salim; hati yang menggiring kepada keselamatan paripurna.
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Keimanan yang selalu hidup dapat diibaratkan seperti ikan yang hidup di
lautan lepas, airnya asin; namun tidak memberikan pengaruh rasa asin
terhadap ikan tersebut, karena ia hidup. Ihsan iman dari pengertian ini adalah
iman yang mengawal ihsan wujud senantiasa berada dalam maslahat-
maslahat dan kebaikan-kebaikan. Ihsan iman yang tidak mendapat pengaruh
buruk dari lingkungan sekitar adalah ihsan iman sebenar hakiki, di mana
kesadaran berada dalam pengawalan membuatnya menjaga, memelihara,
dan selalu introspeksi diri untuk hidup dalam kemaslahatan pribadi,
masyarakat, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Individu yang berada dalam
ihsan iman adalah orang yang berupaya merawat psikologis, mental, dan
ruhani senantiasa bersama Tuhan, hidup dalam koridor syariat, dan meraih
kesehatan mental dan kepribadian utuh. Dengan demikian ihsan iman adalah
model psikoterapi yang dapat diterapkan pada kasuistik-kasuistik, sebagai
upaya menangkal kenakalan, kejahatan, dan kemaksiatan yang memberi
pengaruh buruk pada individu kemanusiaan.
Islam bermakna selamat, sejahtera, dan damai. Etimologi Islam
menyiratkan maksud yang konfrehensif, di mana penganutnya ditunjuki agar
selamat, hidup dalam kesejahteraan, dan damai. Orang yang selamat
hanyalah individu yang sejahtera dan selalu dalam kedamaian. Orang yang
sejahtera terekspresi pada raut wajah yang ceria, di mana tidak terlihat
kusam, cemberut, dan cemas pada pancaran mukanya. Islam atau ber-Islam
berarti syariat yang teratur, sistematik, dan logis. Islam adalah al-Din Allah
yang penganutnya harus tunduk dan patuh kepada aturan yang termaktub di
kitabullah dan al-sunnah. Orang yang tunduk dan patuh kepada syariat Islam
hanyalah orang-orang yang berkomitmen pada ihsan, kebaikan, dan
maslahat diri, masyarakat, dan lingkungan sekitarnya. Ihsan Islam menuntun
individu bermanifestasi kesadaran beragama yang benar, utuh, holistik, dan
kaffah. Individu yang berihsan dan ber-Islam hanya orang yang mampu
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mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan secara konfrehensif. Individu yang
mengaplikasikan maslahat dan mentransfer kebaikan bagi dirinya dan orang
lain adalah model maslahat yang berguna, baik bagi personal maupun
masyarakat sekitar. Ihsan Islam adalah wadah yang meliputi kebaikan dan
maslahat yang mendapat legitimasi syariah, sehingga efeknya dapat
mendatangkan pahala yang besar dan menguntungkan bagi personal dan
lingkungan sekitarnya. Oleh karenanya ihsan Islam dapat dipandang sebagai
model religio terapi yang bermanfaat bagi penguatan psikologis,
menumbuhkembangkan kepribadian, dan kesehatan mental.
Taqwa, bertaqwa, dan ketaqwaan adalah terminologi yang sangat
familier dengan masyarakat Islam. Taqwa seringkali dimaknai dengan takut;
yaitu takut kepada Tuhan yang berhak disembah dan ditaati. Taqwa juga
dapat diartikan sebagai upaya pemeliharaan diri untuk senantiasa dalam
kebaikan, beramalan shaleh, bertaqarrub, bermuhasabah, dan
bermuraqabatullah. Taqwa adalah upaya penghindaran diri dari angkara
murka, dosa, dan maksiat. Untuk menjadi orang bertaqwa dibutuhkan ilmu
pengetahuan, sehingga setiap perbuatan, tindakan, dan perilaku baik
dipastikan sesuai dengan aturan syariat, berdasarkan al-Quran dan al-
Sunnah Muhammad SAW. Orang yang bertaqwa adalah individu yang taat,
shaleh, dan berilmu pengetahuan. Orang yang bertaqwa adalah individu
berada dalam kedamaian, ketenteraman, ketenangan, dan memiliki
kesehatan mental, serta berkepribadian Islami.
Ihsan taqwa adalah kebaikan yang menghantarkan pemiliknya dalam
koridor-koridor ketaatan, keshalehan, dan pengetahuan, untuk kemudian
dapat memancarkan kebaikan-kebaikan kepada semua makhluk Tuhan, tidak
terkecuali manusia yang diciptakan dengan kemulian dan sebaik-baik bentuk.
Berihsan taqwa artinya melestarikan kebaikan-kebaikan, maslahat-maslahat,
dan manfaat bagi diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar.
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Penyelamatan terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar adalah
model penguatan yang dapat dijadikan sebagai metodologi psikoterapi Islam
paripurna. Dengan demikian psikoterapi ihsan taqwa adalah upaya
penyehatan keumatan agar selalu wujud dalam realitas yang terpelihara dari
maksiat dan angkara murka, untuk seterusnya mempermudah perolehan
kesehatan mental dan kepribadian Islami.
Taubat dan atau bertaubat adalah perbuatan, tindakan, perilaku,
kesadaran, dan penyesalan terhadap keangkaramurkaan, dosa, dan maksiat.
Perbuatan penyesalan adalah perilaku yang lumrah berlaku di tengah
masyarakat; muslim sekalipun. Banyak individu yang menunjukkan
penyesalan dengan kata-kata; seolah ia telah bertaubat. Tetapi kemudian
setelah rasa berdosa dan bermaksiat tidak merugikan diri, ia bahkan
berulang-ulang bertindak perbuatan yang tadinya menjadikannya menyesal.
Oleh karenanya, taubat perlu penyadaran, di mana Individu sadar bahwa
perbuatannya dapat merugikan dirinya dan orang lain. Kesadaran orang yang
bertaubat adalah kemestian dan keharusan; tanpa kesadaran taubat tidak
berarti apapun. Bertaubat adalah upaya menyesali perbuatan nista, noda,
dan dosa sebagai sesuatu yang dapat merugikan diri sendiri, orang lain, dan
lingkungan sekitar. Berdosa adalah efek yang dapat merugikan fisikal
maupun psikologikal. Orang yang berdosa, kemudian bertaubat, menyesali
perbuatannya yang salah atau tersalah, untuk seterusnya berikrar tidak
mengulangi tindakan dan perilaku yang mendatangkan maksiat dimaksud
dengan perimbangan beramal shaleh dan ketaatan, menebus kekeliruan
masa lalu dengan pahala, itulah yang dimaksudkan dengan taubat. Dosa,
maksiat, salah, keliru, dan nista adalah penyebab yang menimbulkan
perasaan galau, cemas, dan anxietas. Apabila perasaan berdosa dan
bersalah terus menerus menghantui, maka dapat dipastikan individu berada
dalam gangguan mental, stress, dan galau berkepanjangan. Bahkan dosa
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ataupun memikirkan tentang dosa adalah elemen yang dapat mendatangkan
ketidaksehatan mental dan kegalauan. Oleh karena itu individu semestinya
meninggalkan dosa, untuk tidak memikirkannya sebagai dosa yang
merugikan diri dan siapapun tersebut. Ihsan taubat merupakan perbuatan
perimbangan yang membebaskan individu dari belenggu keangkaramurkaan
dan dosa, di mana para muhsinin menebus kesalahan dengan keshalehan
dan ketaatan, sehingga terbentuk maslahat-maslahat dan kebaikan-kebaikan
bagi pribadi, orang lain dan alam sekitar. Ihsan taubat merupakan model
psikoterapi mental yang berdaya guna bagi individu dan masyarakat luas
dalam upaya preventif, kuratif, dan rekonstruktif.
Syukur, bersyukur, dan syukuran adalah kata yang selalu di dengar
dan sangat familier di telinga kaum muslimin, bahkan setiap kali da’i atau
penceramah memulai untuk membuka, diawali dengan kalimat syukur;
marilah bersyukur, melafadzkan alhamdulillah, dan menguraikan kata-kata
pujian. Realitas ini merupakan tradisi yang individu tidak nyaman sebelum
mengulang kata pujian, syukur, dan lafadz alhamdulillah di awal pidatonya.
Kalimat syukur dengan lafadz alhamdulillah merupakan kata yang lazim
diucapkan oleh siapapun. Namun syukur yang dimaksudkan adalah syukur
yang bukan sekedar lafadz lisan, melainkan sinergi dengan hati dan
perbuatan, tindakan, dan perilaku. Individu yang bersyukur adalah orang yang
melafadzkan perasaan syukur dengan membaca alhamdulillah,
membenarkan dengan qalbu, dan kemudian merealisasikan dalam bentuk
perbuatan, tindakan, dan perilaku nyata. Individu yang bersyukur dengan cara
demikian, menjadikan perbuatan, tindakan, dan perilakunya lurus, ikhlas, dan
tulus lillahita’ala, di mana ia menunaikan ketaatan, keshalehan, dan ibadah-
ibadah sebagai manifestasi dari rasa syukur yang sebenar-benar berterima
kasih kepada pemilik pujian yaitu Allah SWT. individu yang memiliki ihsan
syukur selalu membaikkan perbuatan, tindakan, dan perilaku sesuai syariat;
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al-Quran dan al-Sunnah. Melalui ihsan syukur individu telah mewujudkan
kemaslahatan-kemaslahatan dan kebaikan-kebaikan menuju kesadaran
paripurna dengan melestarikan nilai syukur secara konkrit. Ihsan syukur
adalah realitas yang menyinergikan perbuatan, tindakan, dan perilaku dengan
niat di dalam hati. Apabila ihsan syukur dapat diaplikasikan dengan baik dan
efisien, maka ihsan syukur adalah bagian dari metodologi psikoterapi Islam
yang berorientasi pada rekonstruksi kepribadian Islami dan
menumbuhkembangkan kesehatan mental.
Tawakal, bertawakal, atau dalam bahasa yang lazim digunakan
berserah diri yaitu realitas yang menunjukkan bahwa individu telah selesai
melakukan aktivitas yang sungguh-sungguh, untuk seterusnya berserah diri
dan bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Kuasa; Tuhan yang memiliki sifat
dan asma al-husna Mutawakil, Wakil. Tawakal, bertawakal, dan berserah diri
adalah statemen sadar individu, di mana ia menyerahkan keputusan
takdirnya kepada Tuhan Yang Maha Menentukan, Muqtadir; positif ataupun
negatif. Penyerahan diri terhadap keputusan Muqtadir merupakan model
yang menghubungkan perbuatan, tindakan, dan perilaku individu dengan
kenyataan yang bakal dialaminya. Individu yang bertawakal adalah
keniscayaan sinergis antara perbuatan, tindakan, dan perilaku yang aplikatif,
untuk kemudian bertawakal dan berserah diri kepada Allah SWT. Ihsan
tawakal adalah perbuatan, tindakan, dan perilaku dengan membaikan
implikasi penyerahan diri; utuh dan konfrehensif kepada Allah Ta’ala, Tuhan
Yang Maha Tinggi. Ihsan tawakal yang dimaksud yaitu ihsan yang bersepadu
dengan tawakal, untuk kemudian merepresentasikan nilai-nilai ihsan ke
dalam kesadaran bertawakal. Aktivitas ihsan tawakal yang bersinergi sangat
memungkinkan menjadi model penguatan terapeutik bagi kejiwaan dan
mental spiritual, sehingga terwujud kepribadian rabbani yang membebaskan
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individu dari mudharat-mudharat yang merugikan fisikal dan psikologikal
kemanusiaan.
Tawadhu’ ataupun rendah hati adalah etimologi sederhana yang
mudah dipahami oleh siapapun. Kata tawadhu’ sangat dekat dengan para
salikin, para pencari Tuhan; pengikut tasawuf. Sekalipun demikian kata
tawadhu’ tidak asing, bahkan berulang-ulang disebut masyarakat Islam.
Tawadhu’ atau rendah hati yaitu perbuatan, tindakan, dan perilaku
menundukkan hati untuk dekat dengan Tuhan Yang Maha Tinggi.
Merendahkan hati dan bertawadhu’ bukanlah merendahkan diri, melecehkan
diri, atau merasa minder berhubungan dan berhadapan dengan orang lain.
Merendahkan hati ataupun bertawadhu’ maksudnya adalah menundukkan
pikiran, perasaan, dan hati dengan kesadaran bahwa Allah memiliki sifatiyah
Mutakabbir yang individu perlu mengagungkan-Nya, membesarkan-Nya, dan
bertasbih kepada-Nya. Allah SWT adalah pemilik ke-Mahaan yang tiada
tanding, maka seyogyanya manusia bertawadhu’ dan merendahkan hati
dihadapannya. Bertawadhu’ dan merendahkan hati dalam perbuatan,
bertindak, dan berperilaku adalah sunnah yang dianjurkan melekat pada sisi
kemanusiaan individu. Individu yang bertawadhu’ maksudnya adalah bahwa
ia merendahkan hati, pikiran, dan perasaannya untuk mencapai tujuan
mardhatillah; keredhaan Tuhan Yang Maha Kaya. Individu dapat
merendahkan hati dengan selalu berbuat, bertindak, dan berperilaku serta
menuturkan kata-kata santun, sopan, dan tidak menyinggung perasaan orang
lain, tidak menyombongkan diri, apalagi menghina atas dasar kekurangan
yang dimiliki orang lain. Ihsan tawadhu’ menghimpun kebaikan-kebaikan dan
maslahat-maslahat, untuk menghindarkan diri dari perbuatan, bertindak,
berperilaku, serta bertutur kata yang merugikan pihak manapun. Apabila
ihsan tawadhu’ adalah upaya sinergis penguatan kebaikan-kebaikan dan
mengeliminir perbuatan, tindakan, perilaku, dan penuturan yang mudharat
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bagi orang lain, maka ihsan tawadhu’ dapat dijadikan teknik psikoterapi Islam
dalam mewujudkan kesehatan mental dan kepribadian paripurna yang kaffah.
Ikhlas ataupun keikhlasan adalah kekuatan spiritual seorang individu
dalam berbuat, bertindak, dan berperilaku dengan niat lillahita'ala menuju
keredhaan Ilahi. Ikhlas adalah perisai yang menjamin diterimanya amalan
shaleh, ketaatan, dan peribadatan. Ikhlas atau keikhlasan merupakan elemen
yang menghubungkan prinsipil dan konsistensi antara yang tersirat di qalbu
dengan perbuatan, tindakan, dan perilaku individual. Apabila niatnya baik,
ikhlas dan tulus lillahita’ala, maka ketaatan, keshalehan, dan peribadatan
yang implementatif pada setiap individu berdampak positif yang melahirkan
pahala. Namun apabila, perbuatan, tindakan, dan perilaku baik, tetapi tidak
disertai niat yang ikhlas dan tulus lillahita’ala, maka ketaatan, keshalehan,
dan peribadatan tercederai, sedikit manfaat, dan tidak mendapatkan pahala di
akhirat. Oleh karena itu ketaatan, keshalehan, dan peribadatan mesti
ditunaikan dengan ikhlas dan tulus karena Allah SWT, sehingga bermanfaat
bagi kehidupan pribadi dan sosial, serta memperoleh pahala yang besar di
Mahkamah Rabbul Jalil, Allah Yang Maha Adil. Ikhlas, tulus, dan keikhlasan
memerlukan manifestasi konfrehensif menuju maslahat-maslahat dan
kebaikan-kebaikan yang meliputi ihsan ikhlas yang teruji dan fundamental.
Ihsan ikhlas adalah model, metodologi, dan teknik yang menghantarkan
individu berada pada tahapan spiritual yang tinggi, untuk kemudian
melestarikan kepribadian Qurani serta dapat pula menumbuhkembangkan
kesehatan mental muhsinin-mukhlisin.
Perbuatan, tindakan, dan perilaku ihsan ketaatan, keshalehan, dan
peribadatan yang ditunaikan dengan prinsip-prinsip syariat terbukti
bermanfaat bagi kehidupan kemanusiaan, baik individual, bermasyarakat,
maupun lingkungan sekitar. Perbuatan, tindakan, dan perilaku ihsan ketaatan,
keshalehan, dan peribadatan bermanifestasi pada pembangunan fisikal dan
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psikologis kemanusiaan, baik individual, masyarakat, dan lingkungan sekitar.
Apabila perbuatan, tindakan, dan perilaku ihsan ketaatan, keshalehan, dan
peribadatan berimfak positif bagi kehidupan kemanusiaan, maka dapat
dipastikan mampu menjadi model psikoterapi Islam dalam preventisasi,
kuratisasi, dan rehabilitasi mental, seperti stress, traumatik, psikosis,
psikoneorosis, frustrasi, dan depresi.
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Ω
THARIQAH PARA PENCARI TUHAN
Menuju Sang Rabbul Jalil
Pendahuluan
Thariqa-yathraqu-thariqatan berasal dari bahasa Arab yang berarti
jalan, metode, atau cara. Thariqah adalah isim mashdar yang apabila
dihubungkan dengan sufistik, thariqah dapat dimaknai sebagai suatu jalan,
cara atau metode menuju al-Muthahhir yaitu sifat Allah Yang Maha Suci.
Dengan demikian, thariqah apabila dikembangkan pemaknaannya adalah
segala daya upaya seorang sufi dalam mendekatkan dirinya kepada Tuhan,
keinginan untuk memperoleh anugerah mahabbah, ma’rifah, syukur,
tawaddhu’, muthma’innah, dan taqwa serta merasakan kenikmatan hidup
esensial dalam monitoring dan pengawasan dari Rabb al-Jalil.
Dalam sufistik, thariqah dapat dilaksanakan sesuai mazhab aliran
sulukiyah yang sudah mu’tabarah. Beberapa aliran sufistik, seperti thariqah
Qadiriyah yang dibawa oleh Sayyid Muhammad Muhyiddin Abdul Qadir al-
Jaylaniy (w. 1266 M), (Mir Valiuddin:2000). thariqah Naqsyabandiyah yang
didirikan oleh Khwaja Bahauddin Naqsyabandiy (w. 1390), dan thariqah
Khistiyyah yang disandarkan kepada imam Khwaja Mu’inuddin Hasan
sanjariy Khisytiy (w. 1235).
Dalam upaya mendekatkan diri kepada Tuhan, seorang salik dapat
melakukan zikir khafiy maupun zikir jaliy. Zikir khafiy, sesuai dengan
etimologinya berarti zikir yang tersembunyi, zikir yang dikerjakan tanpa
menuntut suara, tetapi penyebutan asma’ dan kalimat-kalimat zikir cukup di
dalam hati. Sedangkan zikir jaliy adalah zikir yang dilakukan dengan suara
keras yang biasanya dilakukan dengan iringan gerakan-gerakan raga, sesuai
metode yang berlaku dalam mazhab thariqah yang diikuti.
167
Apabila seorang salik mengikuti thariqah Qadiriyyah, maka ia harus
melaksanakan zikir jaliy; karena dalam thariqah Qadiriyyah, zikir jaliy adalah
hal yang paling urgen dan memiliki maksud dan tujuan mendekatkan diri
kepada Allah. Ajaran tentang zikir dalam thariqah Qadiriyyah adalah dengan
membaca la ilaha illa Allah. Membaca la ilaha illa Allah dimaksudkan untuk
menyucikan diri dengan tauhid, menghindarkan diri dari kemusyrikan, dan
senantiasa dekat dengan Allah.
Lain halnya dengan thariqah Naqsyabandiyah, para salik dapat
melakukan zikir jaliy maupun zikir khafiy. Ketika melaksanakan zikir jaliy
seorang salik mesti menempelkan lidahnya ke langit-langit mulutnya,
menutup bibir dan matanya, dan menahan nafasnya di dalam perut. Ketika
mengucapkan kata la, ia harus sinergikan ucapan dan gerak kepalanya dari
pusar ke hati, dan membawanya ke otak. Di saat membaca ilaha, ia
menggerakkan ke bahu kiri dengan mengetukkannya, yakni mematerikan
kata-kata illallah dengan kuat pada hatinya sedemikian rupa sehingga efek
ketukan itu tampak dalam seluruh anggota tubuhnya.  Dalam thariqah
Khistiyyah zikir dapat dilakukan dengan jaliy ataupun zikir khafiy. Bagi
penganut mazhab thariqah Khistiyyah, seorang murid mesti duduk dengan
lutut berlipat, atau bersila, dan menghadap kiblat. Duduk dengan
menegakkan dada, menutup kedua mata, dan meletakkan kedua tangan di
atas lutut. Posisi ini dapat membuat hati hangat dan dapat pula
menghilangkan bisikan syaithan dan bisikan jahat lainnya. Dalam kondisi
seperti itu seorang salik memulai membaca kalimat la ilaha illa Allah
berulangkali.
Bagi para pencari Tuhan, zikir la ilaha illa Allah merupakan tangga
yang paling esensial. Pemaknaan kata la ilaha illa Allah adalah penafian
segala Tuhan, melainkan Allah. Sikap penafian seperti ini bertujuan
menguatkan tauhid uluhiyyah dan menghindari syirik. Beribadah hanya
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kepada Allah semata adalah bagian rukun iman pertama dalam akidah Islam
yang tercermin dalam la ilaha illa Allah, sedangkan menerima penjelasan dari
Rasulullah saw tentang bagaimana beribadah kepada Allah itu adalah bagian
yang keduanya.
Ibadah-ibadah seperti shalat, puasa, zakat, haji ke baitullah, zikir,
do’a, tilawah al-Qur’an, syukur, tawaddhu’, taubat, khauf, raja’, istiqamah,
ikhlas, dan tawakkal adalah metodologi spiritualisasi Islam untuk
menumbuhkembangkan kepribadian dan kesehatan mental. Dalam sufistik,
seorang salik yang selalu beribadah, membasahi bibirnya, menggetarkan
hatinya, bermuraqabah, dan bermuhasabah diri adalah model tadzkiyah al-
nafs.
Ketaatan dan ketaqwaan yang bersahaja adalah keniscayaan
sinergis yang merupakan thariqah menuju Allah Azza Wajalla. Ketaatan dan
ketaqwaan kepada Allah SWT dapat mempererat dan mempertautkan
hubungan kemanusian. Ketaatan dan ketaqwaan adalah jembatan
penghubung antara hamba dengan manusia, di mana dalam prosesnya
individu bertakhalliyah al-nafs, bertahalliyah al-nafs, dan bertajalliyyah al-nafs.
Maqamat Sufistik
Ajaran sufi tentang al-maqamat memiliki hirarki yang tertib dan
teratur. Para ahli sufi meletakkan tingkatan yang berbeda di antara satu sama
lain yang harus diikuti oleh seorang salik (pengikut ajaran sufistik). Namun
perbedaan itu tidaklah dijadikan suatu perdebatan di antara pengamal-
pengamal ajaran tasawuf, karena masing-masing memahami bahwa
penentuan hirarki tersebut berdasarkan pengalaman kesufian.
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Maqam Taubat
Taubat merupakan tindakan permulaan dalam hirarki tasawuf. Pada
tahapan taubat ini, seorang sufi membersihkan dirinya (bertadzkiyyah al-nafs)
dari perilaku yang menimbulkan dosa dan rasa bersalah. Taubat juga
merupakan sebuah terma yang dikembangkan para salikin (orang-orang
menuju Tuhan) untuk mencapai maqam yang lebih tinggi.
Taubat mengandung makna “kembali”; dia bertaubat, berarti dia
kembali. Jadi taubat adalah kembali dari sesuatu yang dicela oleh syara’
menuju sesuatu yang dipuji oleh-Nya. (Imam al-Qusyairiy an-Naisaburiy,
Risalah Qusyairiyah, Terj. M.Luqman Hakim, Risalah Gusti, Surabaya:1999).
Al-Junaid al-Baghdadi, seorang ahli sufi (Ali Ibn Utsman al-Hujwiri:1993).
pernah ditanya tentang taubat. Dia menjawab: “Taubat adalah
menghapuskan dosa seseorang.” Pertanyaan yang sama juga diajukan
kepada Sahl al-Tustani, seorang ahli sufi katanya: “Taubat berarti tidak
melupakan dosa seseorang”. (Ibn Abi Ishaq Muhammad Ibn Ibrahim Ya`qub
al-Bukhari al-Kalabadzi:1998). Taubat menurut Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah
adalah “kembalinya seorang hamba kepada Allah dengan meninggalkan jalan
orang-orang yang dimurkai Tuhan dan jalan orang-orang yang tersesat.
Taubat tidak mudah diraih, kecuali dengan hidayah Allah agar mengikuti sirat
al-Mustaqim (jalan yang lurus)”. (Ibn Al-Qayyim al- Jauziyyah, (1998). Taubat
tidaklah syah kecuali dengan menyadari dosa tersebut, mengakui dan
berusaha mengatasi akibat-akibat dari dosa yang dilakukan. Menurut
pengertian lain taubat juga berarti “bangunnya psikologis manusia, untuk
kemudian melahirkan kesadaran terhadap segala kekurangan atau
kesalahan, menetapkan tekad dan cita-cita yang disertai dengan amal
perbuatan untuk memperbaikinya”. (M. Chatib Quzwain, Mengenal Allah:
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Suatu Pengajian Mengenai Ajaran Tasawuf Syaikh Abdul Samad Al-
Palimbani ).
Taubat pada prinsipnya adalah metode untuk memahami diri
terhadap kealpaan, yang kemudian diisi dengan pengalaman, pengawasan
dan pembinaan yang konstruktif dari perilaku kotor yang tidak bermarwah
kepada yang baik, dari melakukan dosa dan maksiat kepada perbuatan yang
mendatangkan pahala, kecintaan, dan keredhaan dari Allah SWT. Allah
berfirman yang bermaksud:
Bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, wahai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung. (QS. Al-
Nur 24: 31).
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyucikan dirinya. (QS. Al-Baqarah 2: 222).
Barang siapa yang taubat sesudah aniaya dan
memperbaiki amalannya, maka sesungguhnya Allah
menerima taubatnya.  Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Maidah 5: 39).
Apakah tidak mereka bertaubat kepada Allah dan
meminta ampun kepada-Nya? Allah,  Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Maidah 5: 74).
Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya akan
memberikan rahmat. Sesungguhnya siapa mengerjakan
kejahatan di antaramu, sebab kejahilannya (tiada
berilmu), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun,
lagi Maha Penyayang. (QS. Al-An’am 6: 54).
Barang siapa yang taubat dan beramal shaleh, maka
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah sebenar-benar
taubat. (QS. Al-Furqan 25: 71)
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Adapun orang yang bertaubat dan beramal shaleh maka
mudah-mudahan dia termasuk orang-orang yang menang.
(QS. Al-Qashash 28: 67).
Hai orang-orang yang beriman, taubatlah kamu kepada
Allah dengan taubat nasuha (sebenar-benar taubat).
Mudah-mudahan Tuhanmu mengampuni kesalahanmu
dan memasukkan kamu ke dalam syurga yang mengalir
sungai di bawahnya. (QS. Al-Tahrim 66: 8).
Dalam prosedur tadzkiyyah al-nafs, taubat merupakan tahap
permulaan menuju Tuhan. Tanpa maqam taubat, tahap berikutnya tidak
dapat dicapai. Ulama-ulama salaf memulai amalan mereka dengan bertaubat,
karena taubat adalah metode pembersihan diri manusia dari kesalahan dan
maksiat, dengan ikrar bahwa mereka meninggalkan maksiat, menyesali
perbuatan jahat di masa lalu dan bertekad tidak akan mengulangi kekeliruan
tersebut.
Menyesali pelanggaran-pelanggaran masa lalu itu berarti berjanji
kepada diri untuk tidak mengulangi kesalahan serupa. Perbuatan ini secara
tidak langsung memberi kesan positif bagi jiwa. Para sufi memandang
“penyesalan” itu sebagai syarat penting dalam kualifikasi taubat. Maqam
taubat yang bermuatan penyesalan dapat melenyapkan perbuatan keliru dan
jahat untuk seterusnya menjadi amalan yang baik dan terpuji. Taubat itu
merupakan kesadaran hati dari perbuatan-perbuatan jahat  kepada
perbuatan-perbuatan baik. Apabila tindakan kesadaran secara aplikatif
mewarnai kehidupan sufi, niscaya akan muncul keinginan untuk bertaubat,
beriman, dan beramal shaleh. Taubat yang implementatif tersebut dapat
dilakukan dengan cara memisahkan diri dari orang-orang yang berbuat jahat.
Sikap menjauhkan diri dari pelaku dosa adalah upaya yang dapat mendorong
berperilaku positif.
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Spiritualisasi taubat dapat memisahkan diri dari  kecenderungan
berperilaku jahat; dengan mendekatkan hati kepada iman dan amal shaleh.
Taubat hakiki merupakan ketaatan integratif diri, di mana sang salik
meninggalkan dan melepaskan diri dari ikatan-ikatan yang dapat
mengungkung hati ke arah perilaku negatif yang merugikan diri dan elemen
masyarakat.
Al-Wasiti menyebut taubat sejati sebagai taubat yang tidak
membiarkan sisa pengaruh maksiat bersarang dalam diri, baik secara batin
maupun lahir. Yahya Ibn Muadz seorang ahli sufi pernah mengatakan: “satu
penyelewengan saja sesudah bertaubat lebih buruk ditimbang sebanding
tujuh puluh penyelewengan sebelum bertaubat”. Dengan bertaubat seorang
salik mampu memisahkan ketakutan dari kemuliaan yang berwujud ketakutan
kepada Allah Ta’ala, melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya.
Bertaubat adalah perbuatan penghindaran dari perilaku buruk dan tercela,
dengan komitmen menghentikan dan meninggalkan maksiat dan dosa.
Maqam Mujahadah
Mujahadah adalah salah satu maqam dalam hirarki maqam tasawuf.
Mujahadah adalah bentuk kesungguhan dari seorang muslim dalam meraih
sesuatu yang lebih baik sesuai syariat. Seorang mujahid tidak berdiri dengan
kokoh di awal perjalanan spiritualnya dan tidak pula beristirahat di akhir
perjalanan hidupnya.
Syekh Abu Ali al-Daqaq, berkata: barang siapa menghiasi
lahiriyahnya dengan mujahadah, Allah akan memperindah rahasia batinnya
melalui musyahadah. Siapa yang permulaannya tidak memiliki nujahadah
dalam thariqah ini, ia tidak akan menemui cahaya yang memancar darinya.
Abu Utsman al-Maghribiy mengatakan adalah kesalahan besar bagi
seseorang yang membayangkan bahwa dirinya akan mencapai sesuatu di
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jalan-Nya atau bahwa sesuatu di jalan-Nya akan tersingkap di dalamnya,
tanpa bermujahadah. Allah mengingatkan dalam al-Qur’an yang bermaksud:
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keredhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.
(QS. Al-Ankabut 29:69).
Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya
jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu)
dari semesta alam. (QS. Al-Ankabut 29:6).
Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di
jalan Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah
lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang
yang mendapat kemenangan. (QS. Al-Taubah 9:20).
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga,
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang
berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang yang
sabar. (QS. Ali Imran 3:142).
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan,
sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyataan)
orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak
mengambil menjadi teman yang setia selain Allah,
RasulNya dan orang-orang yang beriman. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Taubah 9:16).
Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia,
mereka berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan
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mereka itulah orang-orang yang memperoleh kebaikan,
dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. Al-
Taubah 9:88).
Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan
dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui. (QS. Al-Taubah 9:41).
Dan apabila diturunkan suatu surat (yang memerintahkan
kepada orang munafik itu): "Berimanlah kamu kepada
Allah dan berjihadlah beserta Rasul-Nya", niscaya orang-
orang yang sanggup di antara mereka meminta izin
kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata:
"Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang
duduk". (QS. Al-Taubah 9:86).
Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu untuk tidak
ikut berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan Allah
mengetahui orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-Taubah
9:44).
Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu,
merasa gembira dengan tinggalnya mereka di belakang
Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta
dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata:
"Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam
panas terik ini". Katakanlah: "Api neraka jahannam itu
lebih sangat panas(nya)" jika mereka mengetahui. (QS.
Al-Taubah 9:81).
175
Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-
orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan,
kemudian mereka berjihad dan sabar; sesungguhnya
Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (QS. Al-Nahl 16:110).
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang
yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Baqarah 2:218).
Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi
tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada
orang-orang muhajirin), mereka itulah orang-orang yang
benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan
rezki (nikmat) yang mulia. Dan orang-orang yang beriman
sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad bersamamu
maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga).
Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada
yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Anfaal
8:74 dan 75).
Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia
sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim.
Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang
muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini,
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supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka
dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah
Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan
sebaik- baik Penolong. (QS. Al-Hajj 22:78).
Mujahadah pada prinsipnya adalah menolak segala macam
kebatilan, kebiadaban, kezhaliman, kebejatan, menolak dari memperturutkan
hawa nafsu yang angkara murka menuju kemuliaan, keadilan, kebaikan, dan
keteladanan. Mujahadah mendorong individu untuk beramar ma’ruf dan nahy
mungkar.
Jiwa mempunyai sifat yang menghalanginya dalam mencapai
kebaikan; keberlarutan dalam memuja hawa nafsu dan penolakan pada
tindak kepatuhan. Manakala jiwa menunggang nafsu, maka seseorang harus
mengendalikannya dengan kendali taqwa.  Manakala jiwa bersikukuh
menolak untuk selaras dengan kehendak Tuhan, maka seseorang harus
mengendalikan agar menolak keinginan hawa nafsunya. Manakala jiwa
bangkit memberontak, maka seseorang harus bermujahadah mengendalikan
agar supaya tetap netral dan stabil. Tiada satu hal pun yang berakibat lebih
utama selain yang muncul menggantikan kemarahan dengan kekuatannya
kepribadian dan akhlaq mulia. Manakala jiwa menemukan kemanisan dalam
kecongkakan, niscaya ia akan merana bila tidak sanggup menunjukkan
kemampuannya dan menghiasi perbuatan-perbuatannya kepada siapapun
yang melihatnya.
Mujahadah adalah ikhtiar dan usaha menuju kebaikan, maslahat
hidup, dan spiritualitas yang menyinergikan individu dengan sesama untuk
senantiasa dalam redha Ilahi. Keredhaan Allah Azza Wajala adalah harapan
dan mujahadah individu untuk memperoleh restu dari-Nya. Hasrat individu
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yang didukung motivasi sadar beragama, melahirkan hasil seperti yang
diharapkan. Bermujahadah atas dasar keredhaan, keikhlasan, dan syariat
menuntunkan kepada maslahat diri dan orang banyak. Mujahadah
merupakan jembatan penghubung kebaikan, maslahat, dan manfaat bagi diri
sendiri dan lingkungan sekitar.
Maqam Zuhud
Secara terminologi zuhud adalah mengarahkan keinginan kepada
Allah SWT, menyatukan kemauan kepada-Nya dan sibuk dengan-Nya
berbanding kesibukan-kesibukan lainnya agar Allah memperhatikan dan
memandu seorang zahid berada dalam pengawasan Rabbul Jalil. Al-Junaid
al-Baghdadi mengatakan: “Zuhud” adalah “ketika tangan tidak memiliki
sesuatu apa pun dan pengosongan hati dari cita-cita”. Disini seorang sufi
tidak memiliki sesuatu yang berharga melainkan Tuhan yang dirasakannya
dekat dengan dirinya. Sebagaimana juga Yahya ibn Muadz menyatakan
bahwa zuhud adalah meninggalkan apa yang mudah ditinggalkan.
Seorang sufi meninggalkan harta benda dan kemewahan duniawi
menuju Tuhan yang dicintai. Menurut imam al-Ghazali,  hakikat zuhud itu
adalah meninggalkan sesuatu yang dikasihi dan berpaling darinya kepada
sesuatu yang lain, terlebih baik darinya karena menginginkan sesuatu di
akhirat. (Qassim al-Halabi, al-Sair wa al-Suluk Ila Malik al-Muluk:Jakarta).
Seiring dengan pernyataan al-Ghazali, Ibn Taimiyyah mengatakan bahwa
zuhud itu  berarti meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat untuk
kepentingan akhirat.
Dari pelbagai pengertian yang dikemukakan, tergambar sebuah
kesinambungan pola pemikiran dalam bentuk sedikit berbeda, namun
demikian zuhud seperti yang dipaparkan, boleh menjadi kerangka acuan
untuk menela’ah zuhud sebagai salah satu maqam dalam tasawuf. Definisi
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yang dikemukakan oleh Imam al-Ghazali dan Syaik al-Islam Ibn Taimiyyah,
misalnya merupakan penetapan atas pendekatan diri seorang hamba
bersama Tuhan dengan melihat sesuatu yang mengandung nilai signifikan
terhadap ketaatan dirinya, untuk kepentingan akhirat. Pernyataan yang agak
berbeda adalah ungkapan al-Junayd al-Baghdadi dan Yahya ibn Muadz serta
Ibn Qayyim al-Jauziyyah, mereka ini lebih memandang zuhud sebagai satu
kepentingan dalam mewujudkan cinta kepada Tuhan. Tuhan bagi seorang
zahid adalah harapan untuk mendapatkan keredhaan dan mahabbatullah.
Allah berfirman yang bermaksud:
Mereka menjual Yusuf dengan harga murah, beberapa
dirham saja, sedang mereka itu orang yang zuhud
(kurang suka) kepadanya. (QS. Yusuf 12:21).
Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan
kepada mereka: "Tahanlah tanganmu (dari berperang),
dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah zakat!" Setelah
diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba
sebahagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan
lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata: "Ya Tuhan
kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada
kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban
berperang) kepada kami sampai kepada beberapa waktu
lagi?" Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya
sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang
bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun. (QS.
Al-Nisa’ 4:77).
(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan
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supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap
orang yang sombong lagi membanggakan diri. (QS. Al-
Hadid 57:23).
Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan
telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang
berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang
Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka
dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari
kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang
beruntung. (QS. Al-Hasyr 59:9).
Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara)
penyeru dengan tidak berbelok-belok; dan merendahlah
semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. (QS. Thaha
20:108).
Nabi saw menjelaskan dalam haditsnya yang bermaksud:
Apabila kamu sekalian melihat seseorang yang telah
dianugerahi zuhud berkenaan dengan dunia dan ucapan,
maka dekatilah ia, karena ia dibimbing oleh Hikmah.
Zuhud adalah sugesti dan spiritualisasi yang tinggi untuk meraih
keredhaan dan mahabbatullah. Spiritualitas yang tinggi dapat mengantarkan
sang zahid kepada ma’rifatullah, mahabbatullah, dan muqarrabatullah.
Riadhah (exercises) seorang zahid menahan diri dari pelbagai bentuk
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kenikmatan dan kelezatan hidup duniawi dapat melahirkan ketenangan dan
kebahagiaan paripurna. Berzuhud artinya menghalangi diri terjebak pada
kesenangan dan kelezatan hidup duniawi.
Kecintaan kepada Tuhan mengalahkan segala alternatif yang
mendorong kepada hubb al-syahwat (cinta hawa nafsu). Instink yang
memberi kesaksian atas kecintaan, kedamaian dan kebahagian dapat
terwujud bersama dekatnya dengan Rabb Azza wajalla. Orang yang esensial
dalam ketenangan, kenyamanan, dan kebahagian adalah orang yang
mengutamakan kebenaran ketimbang dorongan hawa nafsu.
Hasan al-Basri seorang tokoh sufi di masa awal Islam, dalam suatu
kesempatan mengatakan: “ Jauhilah dunia ini karena dia sebenarnya sama
dengan ular, licin terasa di tangan tetapi racunnya membunuh”. (Harun
Nasution:1995). Zuhud dalam pengertian ini menyiratkan bahwa individu
perlu berhati-hati dengan syahwat duniawi yang dapat merugikan pribadi
maupun orang lain.
Zuhud bagi setengah pendapat dipandang sebagai bagian aktivitas
untuk mencapai kehidupan akhirat yang lebih baik. Bahkan ada juga yang
melihat zuhud sebagai kehidupan faqir dengan memakan makanan kering tak
bergizi (tidak mementingkan kesehatan) atau memakai pakaian kusam dan
kasar. Ulama salaf, seperti Sufyan al-Tsauri, Ahmad ibn Hanbal, ‘Isa ibn
Yunus dan lain-lainnya menegaskan bahwa zuhud di dunia berarti membatasi
angan-angan dan keinginan. Zuhud sebenarnya bukanlah mengharamkan
yang halal atau menghalalkan yang haram, juga bukan membenci kekayaan
duniawi, tetapi ia menjadi perisai agar tidak terpesona dengan kehidupan
duniawi yang penuh sandiwara.
Untuk memaknai zuhud, setidaknya dapat dibedakan kepada tiga
tingkatan yang meliputi: Pertama, zuhud dalam syubhat setelah
meninggalkan yang haram karena tidak menyukai celaan di mata Allah, tidak
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suka kepada kekurangan dan tidak suka bergabung dengan orang-orang
fasiq. Zuhud dalam syubhat bermakna meninggalkan hal-hal yang
meragukan, apakah sesuatu itu halal atau haram dalam pandangan zahid.
Contohnya, syubhat merupakan pembatas, seperti kematian dan kehidupan
sesudahnya yang menjadi pembatas antara dunia dan akhirat, kedurhakaan
yang menjadi pembatas antara iman dan kufur. Kedua, zuhud dalam perkara-
perkara yang berlebihan yaitu sesuatu yang lebih dari  kelaziman dengan
melepaskan kerisauan hati dan dengan meneladani para nabi dan
shiddiqiyyin. Contohnya teladan pada aspek makan, minum, pakaian, tempat
tinggal dan lain-lainnya. Teladan seperti ini dapat menambah kekuatan dalam
melakukan hal yang di cintai dan diredhai Allah dan menjauhi yang di murkai-
Nya. Ketiga, zuhud dalam zuhud yang dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu
menghinakan diri di hadapan Allah azza Wajalla dan menabur kecintaan
kepada-Nya.
Maqam Sabar
Sabar bukanlah sesuatu yang harus diterima seadanya, bahkan
sabar adalah prosedur kesungguhan yang merupakan sifat tuhan yang
sangat mulia dan tinggi. Sabar adalah menahan diri dalam memikul sesuatu
penderitan, baik dalam sesuatu urusan yang tidak diingini maupun dalam
kehilangan sesuatu yang disenangi. Menurut Imam Ahmad ibn Hanbal,
perkataan sabar disebut dalam al-Qur’an di tujuh puluh tempat. Menurut ijma’
ulama, sabar ini wajib dan merupakan sebagian dari syukur. Sabar dalam
pengertian lughawi (bahasa) adalah “menahan atau bertahan”. Jadi sabar
sendiri adalah “menahan diri dari rasa gelisah, cemas dan marah, menahan
lidah dari keluh kesah serta menahan anggota tubuh dari kekacauan”.
Sabar merupakan sikap jiwa yang tampil dalam peneriman sesuatu,
baik berkenaan dengan penerimaan tugas dalam bentuk perintah dan
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larangan, maupun dalam bentuk perlakuan orang lain, serta sikap
menghadapi sesuatu musibah. (KH. Muslim Nurdin:1993). Sabar merupakan
sifat yang secara holistik harus dimiliki oleh seorang sufi. Sabar sendiri tidak
mengenal bentuk ancaman dan ujian; seorang sufi semestinya berada dalam
ketabahan dan kesabaran yang utuh. Allah menjelaskannya yang bermaksud
sebagai berikut:
(Kisah Nuh) itu adalah pengkhabaran ghaib, Kami
wahyukan kepada engkau (ya Muhammad), sedang
engkau tidak mengetahuinya dan tidak pula kaummu
sebelum ini. Sebab itu bersabarlah. Sesungguhnya akibat
(yang baik) itu bagi orang-orang yang bertaqwa. (QS. Hud
11:49).
Hendaklah engkau bersabar, karena sesungguhnya Allah
tidak menyia-nyiakan    pahala orang- orang yang berbuat
kebaikan. (QS. Hud 11:115).
Sabarlah engkau (ya Muhammad) dan tidaklah kesabaran
engkau itu, melainkan dengan (pertolongan) Allah, dan
janganlah engkau berduka cita terhadap mereka itu dan
jangan pula sempit hati (keluh kesah) disebabkan mereka.
(QS. Al-Nahl 16:127).
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah orang
(membuat) yang ma’ruf (yang baik) dan laranglah
(membuat) yang munkar (haram), serta sabarlah atas
cobaan yang menimpa engkau. Sesungguhnya demikian
itu pekerjaan yang dicita-citakan. (QS. Luqman 31:17).
Sabar itu harus selalu diiringi dengan shalat, sebagai
meminta tolong pada-Nya. Minta tolonglah kamu kepada
Allah dengan kesabaran dan (mengerjakan) shalat, dan
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sesungguhnya shalat itu amat berat, kecuali bagi orang-
orang yang tunduk (kepada) Allah”. (QS. Al-Baqarah
2:45).
Musa berkata kepada kaumnya : Mintalah pertolongan
kepada Allah dan sabarlah, sesungguhnya bumi ini
kepunyaan Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Akibat
yang baik itu adalah bagi orang-orang yang berbuat
kebaikan”. (QS. Al-A’raf 7: 128).
Pada prinsipnya, sabar adalah mengingat janji Allah SWT
yang akan memberi balasan yang setimpal bagi siapa
saja yang teguh dalam kesabaran dan dapat pula
menahan diri dari kemauan dan kecenderungan
memperturutkan hawa nafsu terhadap  komponen-
komponen yang diharamkan Allah SWT. Seorang yang
sabar akan  berwaspada dari pelbagai pengaruh  negatif
yang mengakibatkan dirinya jatuh ke lembah maksiat.
Mereka mengamalkan segala bentuk ketaatan yang
dirasakan sangat berat bagi dirinya dan mereka juga
selalu ingat bahwa setiap musibah yang menimpanya
merupakan takdir dari Tuhannya dan akan berserah
(tawakkal) kepada-Nya. (Ahmad Musthafa al-
Maraghi:1985).
Ajaran mengenai sabar, menjadi fundamental lahirnya kepatuhan,
integritas dan jati diri yang tabah, gigih, lugas, dan tegas. Seorang sufi dalam
menempuh hidupnya berada dalam tawakkal dan rasa syukur yang amat
dalam. Ia memandang cobaan, ujian dan musibah sebagai sesuatu yang
indah dan baik, bahkan mereka menyebutnya sebagai rahmat Allah atas
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hamba-Nya. Penderitaan, kecaman dan kecemasan dapat memadamkan
nyala kekuatan tabiat  dan menghidupkan kekuatan rohani yang
menyebabkan kekuatan batin. Oleh karena itu, kesabaran dijadikan sesuatu
implementasi pancaran yang merupakan campuran cahaya dengan
kegelapan. (Shadr al-Din al-Qanani:1998).
Seorang sufi yang memiliki sifat sabar berupaya mengaplikasikan
“tarbiyyah al-ruhaniyyah” dengan meneladani sifat Rasulullah saw yang ulu
al-azmi. Tahap kesabaran dalam bentuk ketaatan lebih tinggi derjatnya
ketimbang kesabaran dalam menjauhi larangan Allah. Sabar dalam ketaatan
memiliki makna esoterik yang instrinsik, di mana tergambar kesungguhan dan
teladan yang diredhai Allah Azza Wajalla. Namun, sabar dalam menjauhi
larangan Allah, tidak kalah pentingnya, karena sabar merupakan
kemaslahatan yang akan menghiasi seorang muslim dalam keteguhan dalam
keshalehan. Untuk mengklasifikasi makna dan derjat kesabaran, maka sabar
dapat dibagi kepada tiga derajat: pertama, sabar dalam menghindari
kedurhakaan yaitu dengan memperhatikan peringatan, tetap teguh dalam
keimanan dan mewaspadai perbuatan yang haram. Kedua, sabar dalam
ketaatan yang kontinuitas, terus menerus, memeliharanya dengan
keikhlasan. Ketiga, sabar dalam musibah dengan memperhatikan pahala
yang baik, menunggu rahmat datang, dan menganggap musibah sebagai hal
yang biasa.
Maqam Tawakkal
Dalam pergaulan sehari-hari, sering didengar dan dijumpai ucapan-
ucapan “mari bertawakkal kepada Allah SWT, ataupun pernyataan “serahkan
saja kepada Yang Maha Kuasa”. Maka makna yang ditangkap dari
pernyataan itu bahwa individu menyerahkan diri seutuhnya kepada Tuhan
dengan bersungguh-sungguh dan meyakinkan. Secara harfiah, tawakkal
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berarti bersandar atau mempercayai sesuatu dengan penuh keyakinan.
Apabila dikembangkan etimologinya; tawakkal bermakna memperkuat
keyakinan diri dan mengelak dari keraguan.
Tawakkal adalah keyakinan dan penyerahan diri kepada takdir Allah
dengan sepenuh jiwa. Dalam tasawuf, tawakkal adalah ihwal atau keadaan
jiwa yang berada dalam ketenangan dan ketenteraman, baik dalam keadaan
suka maupun duka. Dalam keadaan suka, mutawakil bersyukur dan dalam
keadaan duka selalu bersabar dan terhindar dari resah dan gelisah. (Yahya
Jaya:1994). Sari al-Saqati mengatakan: “Tawakkal adalah melepaskan diri
dari kekuasaan dan kekuatan, tidak ada kekuasaan dan kekuatan apapun
melainkan dari Allah semesta Alam.
Penyerahan diri kepada Tuhan artinya menyerahkan segala urusan
pada takdir Yang Maha Kuasa, di mana mutawakil menjalani maqamat;
taubat, zuhud, mahabbah dan sabar. Individu yang bertawakkal kepada Allah
meyakini kekuasaan dan kekuatan-Nya, untuk kemudian dapat menerima
qadha dan qadar Azza Wajalla. Penyerahan diri bahwa Allah memiliki
kekuasaan menentukan takdir manusia dapat melahirkan kesadaran
paripurna yang menguntungkan psikologis individual, seperti hilangnya rasa
cemas, gelisah, dan kerisauan. Tawakkal bukanlah bentuk pesimisme, pasif,
apatisme atau lari dari realitas. Perilaku Tawakkal merupakan sikap proaktif
dan reaktif yang merekonstruksi kepribadian utuh dan teguh dalam menerima
situasi apapun, paht ataupun manis. Perilaku tawakkal adalah tindakan
penyadaran yang berupaya menemukan prinsip, hakikat, dan tujuan hidup
dalam menjemput rahasia dan hikmah yang hanya diketahui oleh Allah SWT.
(Nurcholish Madjid:1992).
Allah berfirman yang bermaksud:
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah, Tuhanku,
Tuhan kamu. Tidak ada sesuatu yang melata (di muka
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Bumi), melainkan Dialah yang menguasainya. Sungguh
Tuhanku di atas jalan yang lurus”. (QS. Hud 11: 56).
Hukum (keputusan) itu tidak ada, melainkan bagi Allah.
Kepada-Nya aku bertawakkal (menyerahkan diri) dan
hendaklah bertawakkal kepada-Nya wahai orang-orang
yang tawakkal”. (QS. Yusuf 12: 67).
Kepada Allah hendaklah kamu bertawakkal, jika kamu
orang yang beriman. (QS. Al-Maidah 5: 23). Apabila kamu
bercita-cita (senantiasa), berserah dirilah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang yang
bertawakkal itu”. (QS. Ali Imran 3: 159).
Ketika dua golongan di antara kamu bercita-cita hendak
mundur (melarikan diri) dan Allah wali (memelihara)
kedua-duanya dan hanya kepada Allah hendaklah orang-
orang beriman menyerahkan diri. (QS. Ali Imran 3: 159).
Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kitab,
hikmat dan kenabian Jika orang-orang (Quraisy) itu
mengingkarinya, maka sesungguhnya Kami akan
menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak akan
mengingkarinya. (QS. Al-An’am 6: 89)
Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk
(mencabut nyawa)mu akan mematikanmu, kemudian
hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan."
(QS. Al-Sajadah 32:11).
Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah:
"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia.
Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah
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Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung". (QS. Al-Taubah
129).
Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat
yang sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya,
supaya kamu membacakan kepada mereka (Al Quran)
yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Katakanlah: "Dia-lah
Tuhanku tidak ada Tuhan selain Dia; hanya kepada-Nya
aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku bertaubat".
(QS. Al-Ra’d 13:30).
Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi
kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu
(siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan kami hanya
kepada Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada
Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah
kami kembali." (QS. Mumtahanah 60:4).
Katakanlah: "Dia-lah Allah Yang Maha Penyayang kami
beriman kepada-Nya dan kepada-Nya-lah kami
bertawakkal. Kelak kamu akan mengetahui siapakah yang
berada dalam kesesatan yang nyata". (QS. Al-Mulk
67:69).
Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka:
"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?", niscaya
mereka menjawab: "Allah". Katakanlah: "Maka
terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru
selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan
kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu
dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah
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hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat
menahan rahmatNya?. Katakanlah: "Cukuplah Allah
bagiku". Kepada- Nyalah bertawakkal orang-orang yang
berserah diri. (QS. Al-zumar 39:38).
(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang
yang ada penyakit di dalam hatinya berkata: "Mereka itu
(orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya". (Allah
berfirman): "Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah,
maka sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana". (QS. Al-Anfaal 8: 49).
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan
apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman
mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal. (QS. Al-Anfaal 8:2).
Tawakkal adalah sebuah proses dari perjalanan spiritual menuju
Allah Azza Wajalla. Bertawakkal secara benar kepada Allah, tidak lain adalah
manifestasi dari keimanan yang terwujud secara intrinsik. Tawakkal seperti
yang disebut dalam al-Qur’an di pelbagai surat, ayat, dan bentuk kata adalah
upaya integritas diri menjadi bersahaja dan penuh makna. Para salikin
membuat karekteristik bahwa; Pertama, bertawakkal karena ingin
memperoleh keredhaan manusia, dan terhindar dari musibah dunia. Kedua,
bertawakkal kepada Allah untuk mendapatkan apa yang dicintai dan diredhai
Allah; di mana muncul keimanan, keyakinan, jihad dan dakwah kepada-Nya.
(Ibn Al-Qayyim al-Jauziyyah:1998). Ketiga, bertawakal seperti seorang yang
menyerahkan kekuasaannya kepada wakilnya dalam sesuatu perkara,
setelah dia meyakini kebenaran, kejujuran dan kesungguhan orang itu dalam
membelanya. Keempat, bertawakkal kepada Allah Azza Wajalla seperti anak
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kecil menyerahkan semua persoalan kepada ibunya. Kelima, bertawakkal
kepada Allah seperti mayat di tangan orang yang memandikannya.
Tawakkal bukanlah bagian fatalisme yang menerima qadha dan
qadar Allah SWT tanpa keupayaan dan ikhtiar. Tawakkal merupakan suatu
kreativitas diri untuk meraih iman dan taqwa yang hakiki. Dengan demikian,
tawakkal adalah realitas psikologis yang diaplikasikan setelah menjalani
masa yang panjang menuju Allah. Orang yang bertawakkal merasa tenteram
dengan janji-Nya, merasa cukup dengan pemberian dan pengetahuan yang
diberikan kepadanya, dan dia juga merasa puas dengan kebijaksanaan-Nya.
Maqam Redha
Redha adalah puncak dari kecintaan yang diperoleh seorang sufi
setelah menjalani proses ‘ubudiyyah yang panjang kepada Allah SWT. Redha
merupakan anugerah kebaikan yang diberikan Tuhan atas hamba-Nya; dari
usahanya yang maksimal dalam pengabdian dan munajat. Redha juga
merupakan  manifestasi amal shaleh sehingga memperoleh pahala dari
kebaikannya tersebut. Allah berfirman yang bermaksud:
Dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di syurga
‘adn. Dan keredhaan Allah adalah lebih besar . (QS. Al-
Taubah 9: 72).
Allah redha terhadap mereka dan merekapun redha
terhadapnya. (QS. Al-Maidah 5: 119).
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan pula. (Qs.
Al-Rahman 55: 60).
Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafa'at)
orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin
kepadanya, dan Dia telah meredhai perkataannya. (QS.
Thaha 20:109).
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Sesungguhnya Allah telah redha terhadap orang-orang
mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah
pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati
mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan
memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan
yang dekat (waktunya). (QS. Al-Fath 48:18).
Pada hari iniorang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini
telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-redhai
Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa
karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. Al-Maidah 5:3).
Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang
(distribusi) zakat; jika mereka diberi sebahagian dari
padanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak
diberi sebahagian dari padanya, dengan serta merta
mereka menjadi marah. Jikalau mereka sungguh-sungguh
redha dengan apa yang diberikan Allah dan RasulNya
kepada mereka, dan berkata: "Cukuplah Allah bagi kami,
Allah akan memberikan sebagian dari karunia-Nya dan
demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang berharap kepada Allah," (tentulah yang
demikian itu lebih baik bagi mereka). (QS. Al-Taubah 9:58
dan 59).
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Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak
berperang, dan hati mereka telah dikunci mati maka
mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan
berjihad). (QS. Al-Taubah 9:87).
Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu redha
kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu redha kepada
mereka, sesungguhnya Allah tidak redha kepada orang-
orang yang fasik itu. (QS. Al-Taubah 9:96).
Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya bila
dikatakan kepadamu: "Berangkatlah (untuk berperang)
pada jalan Allah" kamu merasa berat dan ingin tinggal di
tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di
dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal
kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan
kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit. (QS. Al-Taubah
9:38).
Maka jika Allah mengembalikanmu kepada suatu
golongan dari mereka, kemudian mereka minta izin
kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka
Katakanlah: "Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-
lamanya dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku.
Sesungguhnya kamu telah rela tidak pergi berperang kali
yang pertama. Karena itu duduklah bersama orang-orang
yang tidak ikut berperang.” (QS. Al-Taubah 9:83).
Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak
bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka,
ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan
rahasia yang Allah tidak redlai. Dan adalah Allah Maha
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Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan.
(QS. Al-Nisa’ 4:108).
Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit
matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah
pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di
siang hari, supaya kamu merasa senang. (QS. Thaha
20:130).
Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar)
perkataan semut itu. Dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah
aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat Mu yang telah
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang
ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang
Engkau redhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu
ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh". (QS.
Al-Naml 27:19).
Bagi al-Ghazali redha Allah SWT merupakan manifestasi dari
keredhaan hamba. (Imam al-Ghazali:1996). Redha terikat dengan nilai
penyerahan diri kepada Tuhan yang tergantung kepada usaha manusia
dalam berhubungan dengan Tuhannya, agar senantiasa dekat dengan
Tuhannya. Syeikh Abu Ali al-Daqqaq menyatakan bahwa seorang sufi tidak
merasa terbeban dengan hukum dan qadar Allah Ta’ala.
Merupakan suatu kewajiban dan keniscayaan bagi seorang sufi untuk
redha di atas ketentuan dan qadar Ilahi, sesuai khittah yang ditetapkan
syari’at. Redha pada prinsipnya adalah kehormatan tertinggi bagi seorang
individu; sehingga dengan sengaja membuka dirinya kepada kebahagiaan di
dalam menjalani kehidupan di dunia yang fana’ ini. Ibn Khatib mengatakan:
Redha adalah tenangnya hati dengan ketetapan (takdir) Allah Ta’ala dan
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keserasian hati dengan sesuatu yang dijadikan Allah Ta’ala. Bahkan
ketenangan, ketenteraman, dan kebahagiaan seorang sufi ditandai dengan
adanya keraguan, spekulasi diri, fantasi diri dalam menerima takdir sebagai
ketentuan Tuhan. Redha bukanlah mengharapkan syurga dan tidak pula
berlindung kepada Allah Ta’ala dari siksa neraka.
Allah menjelaskan yang bermaksud:
Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhan-mu
dengan hati yang puas lagi diredhai-Nya. Maka masuklah
ke dalam golongan hamba-hamba-Ku dan masuklah ke
dalam syurga-Ku.
Dalam sufistik disebutkan tiga derajat redha yaitu: pertama,  redha
kepada Allah sebagai Rabb dan membenci ibadah kepada selain-Nya. Redha
kepada Allah sebagai Rabb artinya tidak mengambil penolong selain Allah
yang diserahkan kekuasaan untuk menangani dirinya dan menjadi tumpuan
kebutuhannya. Kedua, redha kepada qadha dan qadar Allah Azza Wajalla.
Ketiga, redha di atas keredhaan Allah, di mana sufi menerima dengan ikhlas
maslahat atau mudharat, masuk neraka atau syurga sebagai keadilan Allah
SWT.
Seorang sufi yang merekonstruksi dirinya dengan keredhaan kepada
Rabbnya dapat mencapai anugerah kemanisan iman. Salik (orang yang
menuju jalan Tuhan), merasakan bahwa Tuhan dengan asma’ dan sifat-Nya,
senantiasa memberikan the will to meaning bagi orang yang terus menerus
memperkuat keredhaan kepada Rabbnya sang pemilik ke-Mahaan.
Setidaknya ada enam formulasi untuk membangun keredhaan Ilahi menjadi
kepribadian yang utuh, yaitu: pertama, seorang sufi akan berada pada sisi
hamba yang pasrah, individu akan menerima kepasrahan dengan
kesempurnaan Hikmah, rahmat dan karunia. Kedua, terjadinya sesuatu
adalah berdasarkan kehendak Tuhan semata-mata. Ketiga, seorang sufi
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adalah seorang hamba yang menerima keputusan Tuhannya dengan
keredhaan. Keempat, seorang sufi adalah seorang yang mencintai, sufi
berbuat apa saja untuk Kekasih (Allah) yang dicintainya. Kelima, seorang sufi
meyakini keredhaannya terhadap keputusan Tuhannya yang memberikan
reaksi positif bagi pengembangan dirinya. Keenam, seorang sufi merasakan
terbukanya pintu-pintu keredhaan menuju Tuhan dan melahirkan
kegembiraan dan kenikmatan.
Maqam Mahabbah
Secara harfiah mahabbah atau al-hubb sering diartikan dengan cinta
dan kasih sayang. Dalam hal ini mahabbah adalah upaya mewujudkan rasa
cinta dan kasih sayang yang ditujukan kepada Allah Ta’ala. Mahabbah juga
dapat diartikan sebagai ungkapan hati dan gejolaknya ketika hasrat
memuncak untuk bertemu dengan  kekasih yaitu Allah SWT. (Ibn al-Qayyim
al-JauziyyahL:1418).
Tasawuf menjadikan mahabbah sebagai tempat persinggahan orang
yang berlabuh cinta, untuk mencapai hubban Lillah. Al-Hubb (cinta) adalah
sesuatu yang membawa orang kepada keredhaan Ilahi. Untuk merealisasikan
al-hubb (cinta), orang dengan rela mengorbankan apa saja, asal dengan
pengorbanan itu, sampai kepada tujuan cintanya. Oleh karana itu, cinta
sering diartikan sebagai berikut: pertama, menyukai kepatuhan kepada Tuhan
dan membenci sikap melawan-Nya. Kedua, menyerahkan seluruh diri (jiwa
dan raga) kepada yang dikasihi. Ketiga, mengosongkan hati dari segala-
galanya, kecuali dari yang dikasihi.
Mahabbah atau cinta dalam pengertian di atas, memberikan
keterangan yang jelas terhadap makna al-hubb (cinta) yang sebenarnya.
Mahabbah adalah prosedur dalam menuangkan segala yang dimiliki untuk
mengisinya kembali dengan muatan cinta; sehingga hati sarat dengan
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mahabbah yang tidak dicampuri oleh perkara-perkara lain. Mahabbah dalam
dimensi ini, melihat bahwa sesuatu yang dikasihi sebagai sesuatu yang ideal
dan paling berhak untuk dicintai dan dikasihi. Sufi besar Rabiah al-Adawiyyah
mengucapkan
Aku mengabdi kepada Tuhan bukan karena takut kepada
neraka. Bukan pula karena masuk syurga. Tetapi aku
mengabdi karena cintaku kepada-Nya. Tuhanku, jika
kupuja Engkau karena takut pada neraka. Bakarlah aku di
dalamnya. Dan jika kupuja Engkau karena mengharapkan
syurga. Jauhkan aku darinya. Tetapi jika Engkau kupuja
semata-mata karena Engkau. Maka janganlah
sembunyikan kecantikan-Mu yang kekal itu dariku.
Cinta  bagi Rabiah bukanlah sekedar menginginkan kepentingan diri,
tetapi  lebih dari itu, di mana beliau mengharapkan keredhaan Allah semata-
mata. Allah mendeskripsi al-Hubb (cinta) ini di dalam al-Qur’an; di mana ada
di antara manusia, orang-orang yang menyembah selain dari pada-Nya.
Mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Allah
menguraikan perkara tersebut dalam firman-Nya yang bermaksud:
Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya
kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang
berbuat zhalim itu mengetahui ketika melihat siksa (pada
hari kiamat). Sesungguhnya kekuasaan itu kepunyaan
Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksanya
(niscaya mereka menyesal). (QS. Al-Baqarah 2: 165).
Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-
orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi
bergelimang dosa. (QS. Al-Nisa’ 4:107).
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Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan)
dengan terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya.
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
(QS. Al-Nisa’ 4:148).
Allah membela orang-orang yang telah beriman.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang
berkhianat lagi mengingkari nikmat. (QS. Al-Hajj 22:38).
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri. (QS. Luqman 31:18).
Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-
orang yang gembira dengan apa yang telah mereka
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap
perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu
menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi
mereka siksa yang pedih. (QS. Ali Imran 3:188).
Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan
telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang
berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang
Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka
dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari
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kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang
beruntung. (QS. Al-hasyr 59:9).
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni
dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. Ali Imran 3:31).
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian
harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu
nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.
(QS. Ali Imran 3:97).
Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya
kepada kamu, ketika kamu membunuh mereka dengan
izin-Nya sampai pada sa'at kamu lemah dan berselisih
dalam urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul)
sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu
sukai. Di antaramu ada orang yang menghendaki dunia
dan diantara kamu ada orang yang menghendaki akhirat.
Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk
menguji kamu, dan sesunguhnya Allah telah mema'afkan
kamu. Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan)
atas orang orang yang beriman. (QS. Ali Imran 3:152).
Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang
berlebihan. (QS. Al-Fajr 89:20).
Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka
tidak menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-
kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu,
mereka berkata "Kami beriman", dan apabila mereka
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menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah
bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada
mereka): "Matilah kamu karena kemarahanmu itu".
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. (QS. Ali
Imran 3:119).
(Yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan
dunia dari pada kehidupan akhirat, dan menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah dan menginginkan agar
jalan Allah itu bengkok. Mereka itu berada dalam
kesesatan yang jauh. (QS. Ibrahim 14:3).
Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-
orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah.
Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu
mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari
kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya,
dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka
menyesal). (QS. Al-Baqarah 2:165).
Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai
kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga
aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari
pandangan". (QS. Shaad 38:32).
Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai
daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika
tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka,
tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan
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mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang
bodoh." (QS. Yusuf 12: 33).
Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz
menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya
(kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya
itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami
memandangnya dalam kesesatan yang nyata." (QS.
Yusuf 12:30).
Al-Hubb (cinta) yang dimaksudkan oleh Allah dalam ayat di atas
adalah cinta yang sebenarnya; bahwa orang-orang yang beriman sangat
mencintai Allah melebihi kecintaan terhadap selain-Nya. Cintanya itu benar-
benar utuh dan tidak berbelah bagi, satu tidak bercampur dengan selain-Nya.
Al-Hubb (cinta) mendatangkan kebutaan dan ketulian; cinta
membutakan segala kecuali terhadap yang dicintai, sehingga orang itu tidak
melihat apapun kecuali Dia. Cinta membuat telinga tuli; tidak mendengar
sesuatupun, di mana dia hanya mendengar ungkapan dan ucapan-ucapan
dari yang dicintai-Nya. Al-Hubb (cinta) dalam hal ini dapat dibagi kepada tiga
bagian, yaitu: pertama, mencintai Allah merupakan kesempurnaan cinta dan
tuntutan cinta. Kedua, mencintai karena Allah, mengharuskan cinta untuk
mencintai apa yang dicintai oleh kekasihnya itu dan mencintai sesuatu yang
boleh membantu cintanya untuk membawanya kepada keredhaa-Nya dan
mendekati-Nya. Ketiga, mencintai sesuatu bersama Allah adalah cinta yang
berbentuk syirik, yang memasukkan masalah-masalah lain ke dalam muatan
cinta.
Cinta sejati menghalang semua alternatif buruk yang merugikan
terhadap esensi cinta tersebut. Bagi pecinta sejati, hanya satu keagungan,
satu kemuliaan, satu keperkasaan dan satu kekasih yang dituju mereka yaitu
Allah. Mereka mengagungkan-Nya karena Dia memang Maha Agung. Mereka
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memuliakan-Nya karena Dia memang Maha Mulia dan Dialah yang paling
berhak untuk dicintai.
Maqam Ma’rifah
Ma’rifah berakar dari kata ’arafa-ya’rifu-ma’rifatan. Secara etimologi
berarti mengenal, mengetahui dan dapat juga diartikan dengan menyaksikan.
Ma’rifah dalam tasawuf sering dikonotasikan kepada panggilan hati melalui
pelbagai bentuk tafakur untuk menghayati nilai-nilai kerinduan (al-shauq),
yang terimplikasi dari lafadz-lafadz zikir yang membasahi bibir. Ma’rifah
adalah kesaksian bahwa Allah memiliki ke-Mahakuasaan, merasakan ke-
Agungan dan Ke-Muliaan-Nya yang tidak dapat  diungkapkan dengan kata-
kata, tetapi terukir indah di dalam qalbu (hati). Ma’rifah juga berarti
pengetahuan yang terukir dalam hati, dengan tanpa kesaksian diri dan hanya
berdasarkan pengetahuan Tuhan semata.
Ma’rifah dalam spiritualisasi Islam menjadi penting, di mana
internalisasi asma’ dan sifat ilahiyyah ke dalam diri. Ma’rifah adalah tahapan
tertinggi yang hanya diberikan sebagai anugerah spiritual untuk orang-orang
pilihan Allah Azza Wajalla. Sufi yang memperoleh anugerah ma’rifah adalah
orang yang ibadahnya para khawwas dengan keikhlasan, ketawakkalan, dan
kesyukurannya melebihi orang kebanyakan. Anugerah ma’rifah hanya
diterima oleh orang-orang khawwas yang bertaqarrub kepada Allah SWT,
bertadzkiyyah al-nafs, bermuhasabah al-nafs, dan para muqarrabin. Sufi
meyakini bahwa dirinya selalu diawasi dan dijaga Allah SWT. Oleh sebab itu,
sufi senantiasa menjaga dan memelihara dirinya supaya tetap berada dalam
keimanan, ketaatan, dan keshalehan. Allah menyebutkan dengan pelbagai
derivasi kata ’arafa, ya’rifu, ma’ruf, dan ma’rifah dalam firman-Nya yang
bermaksud:
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Dan setelah datang kepada mereka Al Quran dari Allah
yang membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal
sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi)
untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir,
maka setelah datang kepada mereka apa yang telah
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka
la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu. (QS. Al-
Baqarah 2:89).
Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang kafir. (QS. Al-Nahl 16:83).
Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan
mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat
mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu
benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan
perkataan mereka dan Allah mengetahui perbuatan-
perbuatan kamu. (QS. Muhammad 47:30).
dan memasukkan mereka ke dalam jannah yang telah
diperkenankanNya kepada mereka. (QS. Muhammad
47:6).
Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala. (QS.
Muhammad 47:6).
Ta'at dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah
lebih baik bagi mereka). Apabila telah tetap perintah
perang (mereka tidak menyukainya). Tetapi jikalau
mereka benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang
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demikian itu lebih baik bagi mereka. (QS. Muhammad
47:21).
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh
(manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau
mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan
barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari
keredhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya
pahala yang besar. (QS. Al-Nisa’ 4:114).
Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat
sumpah, jika kamu suruh mereka berperang, pastilah
mereka akan pergi. Katakanlah: "Janganlah kamu
bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan
yang sudah dikenal. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Nur 24:53).
Para sufi menyebut ma’rifah sebagai suatu pengetahuan yang
dengannya seorang sufi dapat mengetahui Tuhan dari dekat, sehingga hati
sanubarinya merasa melihat Tuhan. Para sufi mengatakan: pertama, jika
mata yang terdapat dalam hati sanubari manusia terbuka, mata kepalanya
akan tertutup dan ketika itu yang dilihatnya hanyalah Allah. Kedua, apabila
dia melihat cermin, yang dilihatnya juga adalah Tuhan. Ketiga, ketika bangun
maupun tidur yang dilihatnya ialah Tuhan. Keempat, Tuhan tidak dapat dilihat
dengan mata jasmani, karena sesuatu yang berbentuk material tidak akan
sanggup melihat keindahan dan kecantikan Tuhan.
Pada prinsipnya ma’rifah dalam tadzkiyyah al-nafs adalah sebuah
intuisi bawah sadar manusia yang diperolehnya dari ketajaman mata hati
setelah menjalani tahap-tahap dan latihan-latihan kerohanian secara optimal.
Melalui perjalanan ibadah yang panjang, Allah Azza Wajalla dengan rahmat-
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Nya memberikan ma’rifah tersebut kepada salik yang paripurna. Para sufi
membagi ma’rifah kepada tiga tahap untuk mengenali manusia yang terlibat
dengan ma’rifah, yaitu: pertama, ma’rifah sebagai sifat dan ciri, di mana
ma’rifah muncul sebagai manifestasi dari kesaksian terhadap ciptaan-Nya.
Sifat dapat dibedakan dari ciri tersebut bahwa karakteristik disertai dengan
perbuatan yang baru, sedangkan sifat merupakan perkara yang tetap bagi
zat. Sifat yang berhubungan dengan zat tidak bisa dijelaskan dengan istilah
karakter, seperti tangan, wajah dan kaki. Sifat merupakan makna yang
meliputi apa yang disifati, sehingga wajah tidak boleh disebut sebagai sifat.
Karekteristik adalah sesuatu yang muncul dari sifat dan sangat menonjol,
serta yang diketahui orang khusus maupun awam. Kedua, ma’rifah zat yaitu
dengan menggugurkan perbedaan antara sifat dan zat yang dapat
menguatkannya dengan ilmu yang terpadu, sehingga  menjadi jernih di
medan kefana’an, menjadi sempurna dengan ilmu keabadian. Ketiga,
ma’rifah yang tenggelam di dalam kemurnian pengetahuan yang tidak
dicapai dengan pembuktian, kesaksian dan wasilah (perantara).
Berdasarkan tahap-tahap ma’rifah, seorang awam tidaklah sama
dalam memahami ma’rifah dengan apa yang dipahami oleh orang-orang
khawwas karena perbedaan pemahaman dan ta’wil. Dengan demikian, orang
awam maupun khawwas, adalah sama dalam mencari nilai yang dikandung
ma’rifa. Ma’rifah merupakan  prosedur sufistik dalam mendekatkan diri
kepada Tuhan dengan kesimpulan bahwa Allah akan melihat segala tindakan
dan perbuatan baik yang nyata maupun tersembunyi.
Bertaqarrub dengan Zikir
Sebagai ibadah sunat; zikir jaliy maupun zikir khafiy yang diamalkan
seorang muslim dalam membangun fisikal dan psikologikal, dapat dijadikan
metodologi perawatan bagi kegoncangan, kecemasan dan gangguan mental.
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Perawatan mental melalui zikir jaliy maupun zikir khafiy adalah metodologi
Psikoterapi Islam. Ibadah sunat seperti zikir tidaklah memerlukan waktu yang
terjadwal, malahan ibadah ini dapat diamalkan kapan saja dan dimana saja.
Zikir adalah upaya taqarrub kepada Yang Maha Kuasa.
Zikir merupakan ibadah yang aplikatif dilakukan secara beriringan
dan bersinergi dengan ibadah lainnya, seperti shalat, do’a, dan tilawah al-
Qur’an. Seorang muslim tidak mungkin berdo’a; bermunajat kepada Allah dan
memohon dikabulkan permintaannya, sekiranya tidak diawali dengan zikir
ataupun bertilawah al-Qur’an. Zikir yang diamalkan seorang muslim secara
terus-menerus dan tidak terputus dapat menjadi energi inovatif dalam diri
individu yang tengah menghadapi masalah-masalah psikologis. Dengan
berzikir, seorang muslim merasa berdampingan dan dekat dengan Tuhannya
untuk kemudian meraih ketenangan dan ketenteraman hati. Allah berfirman
yang bermaksud:
Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan
mengingat Allahlah hati menjadi tenteram. (QS. Al-Ra’d
13:28).
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab 33:21).
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat
akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa
selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan
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perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. (QS.
Ali Imran 3:135).
kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan
beramal saleh dan banyak menyebut Allah dan mendapat
kemenangan sesudah menderita kezaliman. Dan orang-
orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat
mana mereka akan kembali. (QS. Al-Syu’ara’ 26:227).
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah
kami dari siksa neraka. (QS. Ali Imran 3:191).
Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi
mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada
hari yang telah ditentukan atas rezki yang Allah telah
berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka
makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi)
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan
fakir. (QS. Al-Hajj 22:28).
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al
Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya
shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(QS. Al-Ankabut 29:45).
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Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu
lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu). (QS. Al-Maidah 5:91).
Dan apahila orang-orang kafir itu melihat kamu, mereka
hanya membuat kamu menjadi olok-olok. (Mereka
mengatakan): "Apakah ini orang yang mencela tuhan-
tuhan-mu?", padahal mereka adaIah orang-orang yang
ingkar mengingat Allah Yang Maha Pemurah. (QS. Al-
Anbiya’ 21:36).
Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya
dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu
hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka
yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah.
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. Allah telah
menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang,
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada
Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati
mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah,
dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-
Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak
ada baginya seorang pemimpinpun. (QS. Al-Zumar 39:22
dan 23).
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Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan
kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan
janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya
telah diturunkan Al Kitab kepadanya, kemudian berlalulah
masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi
keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-
orang yang fasik. (QS. Al-Hadid 57:16).
Rutinitas berzikir (mengingat Allah) dengan membaca takbir, tahmid,
tasbih, tahlil, dan istighfar mampu merekonstruksi mentalitas dan kepribadian
paripurna. Apabila seorang muslim membiasakan diri mengingat Allah, maka
individu itu merasakan bahwa ia dekat dengan Allah dan berada dalam
perlindungan dan penjagaan-Nya, untuk seterusnya muncul dalam dirinya
perasaan percaya pada diri sendiri, teguh, tenang, tenteram dan bahagia.
Zikir kepada Allah bisa menjadi energi hati, motivasi hati, dan dapat
pula menjadi metodologi dalam mewujudkan kesehatan mental dan
kepribadian Islami. Merasa dekat dengan Allah adalah keniscayaan yang
melahirkan arketif kesadaran, merasakan adanya pengawasan dan
penjagaan, sehingga tidak tergelincir dan terjerumus ke dalam perkara-
perkara yang mendatangkan dosa dan maksiat. Zikir memelihara diri dari
was-was syaitan khannas dan membentengi diri dari maksiat, mendatangkan
kebahagiaan di dunia dan di akhirat, mengantarkan kepada derajat yang
tinggi  di sisi Allah, memberikan sinaran kepada hati dan menghilangkan
berbagai penyakit hati. (Hasbi al-Shiddiqy:1956).
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Menurut Ibn Atha’illah zikir memberi manfaat dan maslahat yang
besar, di antaranya dapat mengusir, menangkal, dan menghancurkan setan,
mendatangkan keredhaan al-Rahman Allah Azza Wajalla, menghilangkan
kerisauan, kegelisahan, melahirkan kegembiraan dan kesenangan,
melenyapkan segala keburukan, memperkuat  qalbu dan badan, memperbaiki
apa yang tersembunyi dan yang kelihatan, membuat wajah menjadi bersinar
terang, mempermudah datangnya rezeki, menimbulkan wibawa,
mengilhamkan kebenaran dan sikap istiqamah dalam setiap urusan,
memunculkan sikap muraqabah (merasa diawasi Allah)  yang mengantarkan
pada kondisi ruhaniyyah insaniyyah rabbaniyyah.
Kondisonal ruhaniyyah insaniyyah rabbaniyyah adalah keadaan di
mana saat hamba menyembah Allah pada kedalaman bathin, seolah-olah
melihat-Nya. Namun Allah Azza Wajalla tidak dapat dilihat, maka
ibadurrahman merasakan kedekatan, pengawasan, dan keredhaan yang
melekat tajam.
Ihwal dalam Sufistik
Hal ihwal dalam sufistik adalah anugerah spiritual Islam yang
merupakan bagian kesadaran , di mana ibadurrahman memperoleh khauf,
tawaddhu’, taqwa, ikhlas, syukur, ma’rifah, dan muthma’innah. Anugerah
spiritual tidak diperoleh sebelum melalui maqamat yang berproses secara
tepat dan baik di kedalaman budi dan perilaku individual. Ihwal tasawuf
adalah anugerah Rahman dan Rahimnya Alah Azza Wajalla yang hanya
diperuntukkan bagi individu yang melalui maqamat dengan penuh
kesungguhan dan keikhlasan. Maqamat dalam spiritualisasi Islam, seperti:
taubat, sabar, zuhud, tawakal, syukur, dan ikhlas.
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Anugerah Khauf (rasa takut)
Khauf dalam tasawuf bermakna hadirnya perasaan takut ke dalam
diri seorang salik (orang yang menuju Tuhan) karena dihantui kerisauan,
kecemasan, dosa dan salah. Emosional khauf adalah getaran rasa takut yang
melebihi ketakutan pada musuh yang nyata. Emosional khauf adalah
kekhawatiran individual yang hanya dirasakan hamba, di saat mana muncul
ketakutan, berandai Allah tidak redha dengan amalannya untuk selalu dekat
dengan-Nya.
Perasaan khauf yang bersemayam dalam jiwa, bukanlah ketakutan
kepada Allah Azza Wajjala, disebabkan berkurangnya ibadah, bahkan
kekhawatiran itu muncul karena takut Allah belum juga redha dengan amalan
yang dikerjakan saat, duduk dan berdiri tersebut. Emosional khauf adalah
rekonstruksi yang tidak dapat digambarkan, tetapi ianya dapat dirasakan
dalam terang maupun gelap. Anugerah khauf adalah spiritualisasi yang
ditunggu dengan harapan penuh sang salik. Orang yang memperoleh
anugerah khauf ini adalah sang salik yang selalu berzikir, bertaqarrub, dan
membasahi bibirnya hanya dengan menyebut asma’ wa sifatullah. Di saat
perasaan khauf menghinggapi kedalaman ruhani individu, justeru kemudian
melahirkan ketenteraman dan ketenangan hati. Kondisional khauf bersinergi
dengan kedekatan ibadurrahman dengan sang Khalik Azza Wajalla, sehingga
anugerah muthmainnah, ketenangan, dan ketenteraman jiwa menjadi
keniscayaan. Emosional khauf dapat menghalangi ibadurrahman dari
ketakutan kepada apapun selain Allah SWT. Penghambaan ibadullah
menjadikan rasa takut kepada ancaman lahiriah maupun batiniah terusir,
karena ketakutan kepada Allah melebihi semua yang ada. Anugerah khauf
yang menempel kuat dalam hati melestarikan hadirnya sugesti-motivatif untuk
berzikir, berdoa, berlaku ihsan, dan bermaslahat sosial secara produktif. Allah
berfirman yang bermaksud:
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Mereka kembali kepada Tuhan mereka dengan penuh rasa
takut (khauf) dan harap. (QS. Al-Sajadah 32:16).
Individu yang memperoleh anugerah khauf kepada Allah Azza
Wajalla mampu menjadikannya teguh, untuk kemudian menghilangkan rasa
ketakutan lainnya. Ibadurrahman takut kepada Allah SWT, bukan karena
dirinya sendiri, melainkan merasa ta’zhim kepada Rabbul Jalil Allah SWT.
Anugerah khauf adalah potensi positif yang apabila dikembangkan dapat
menumbuhbaikkan kesadaran akan kebutuhan manusia pada Sang Khaliqul
Basyar yang memiliki ke-Mahaan tiada tanding. Anugerah khauf merupakan
bagian dari sentuhan kejiwaan yang mengukir bangunan spiritualitas untuk
tujuan dekat dengan Sang Pemilik Jagat Raya. Maka, apabila anugerah khauf
melekat tajam dan berkelindan di dalam qalbu, justeru menimbulkan
kesadaran dan motivasi ihsan, ketaatan, dan ketaqwaan. Allah berfirman
yang bermaksud:
Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan
(azab) Rabb mereka, dan orang-orang yang beriman terhadap ayat-
ayat Rabb mereka, dan orang-orang yang mempersekutukan
dengan Rabb mereka (sesuatu apapun) dan orang-orang yang
memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali
kepada Rabb mereka, mereka itu bersegera untuk mendapatkan
kebaikan-kebaikan  dan merekalah orang-orang yang segera
memperolehnya. (QS. Al-Mu’minun 23: 61).
Anugerah khauf adalah wujud nyata untuk kesegaran psikologis yang
membebaskan ibaaadullah dari ketergelinciran dan perbuatan dosa.
Perasaan khauf yang menghinggapi seorang individu, membuatnya esensial
dan konsisten dalam ihsan, ketaatan dan ketaqwaan kepada Allah Azza
Wajalla.
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Anugerah Tawaddhu’  (Kerendahan Hati)
Tawaddhu’ adalah emosional yang muncul dalam diri personal
sebagai implementasi dari penghampiran dan kedekatannya dengan Allah
Azza Wajalla. Bertawaddhu’ artinya menjadikan diri merasa rendah diri di
hadapan Allah SWT dan rendah hati di antara sesama. Orang yang
tawaddhu’ adalah individu yang merasa rugi dengan adanya pujian, justeru
karena pujian baginya merupakan tindakan pelemahan jiwa, oleh sebab
pesona pujian yang membuat tergoda.
Bertawaddhu’ merupakan aktivitas yang menghadirkan konsekwensi
logis, menghimpun kesadaran diri, menguatkan emosional, menurunkan
keakuan, dan menggugurkan kesombongan seiring dengan keangkuhan yang
melekat di dalam diri. Bertawaddhu’ adalah keniscayaan yang memancarkan
sinaran batin ke permukaan-permukaan dan realitas kerendahan hati yang
berwujud kebaikan dan ketundukan pada kebenaran. Bertawaddhu’ adalah
aseptensialitas, keterbukaan, dan pengendalian emosional dekat kepada
kebenaran, keutamaan, dan kemaslahatan.
Bertawaddhu’ adalah keniscayaan yang menghubungkan keredhaan
individual dengan komunitas yang refleksitasnya langsung terintegrasi
dengan Allah Azza Wajalla. Allah berfirman yang bermaksud:
Hamba-hamba Yang Maha Pengasih, dialah orang-orang
yang berjalan di muka Bumi dengan tenang (tidak sombong)
jika mereka dicela oleh orang-orang yang (jahil) mereka
berkata selamat. (QS. Al-Furqan 25: 63).
Nabi saw, mengingatkan bahwa:
Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepada-ku, agar
kalian rendah hati, hingga seseorang tidak
membanggakan diri terhadap yang lain dan seseorang
tidak berbuat aniaya terhadap yang lain. Tidak akan
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masuk syurga orang yang dalam hatinya ada
kesombongan meskipun seberat zarah.
Tawaddhu’ sebenarnya adalah kerendahan hati seorang hamba
(ketundukan) terhadap kebenaran dan kekuasaan-Nya. (Syaikh al-Islam
‘Abdullah al-Anshari al-Harawi:1988). Tawaddhu’ merupakan kepasrahan
kepada kebenaran dengan mematuhi bahwa Tawaddhu’ itu adalah
merendahkan dan menurunkan keegoan untuk memperoleh keredhaan Allah
dan komunitas.
Merendahkan dan menurunkan keegoan, kesombongan,
keangkuhan, dan kecongkokan adalah maslahat yang menunjukkan
kesamaan derajat kemanusiaan di sisi Ilahiyah. Sifat sombong, angkuh, dan
congkak adalah realitas yang menjadi boomerang yang merugikan diri sendiri
dan orang sekitar. Tidak dapat dipungkiri, acapkali ditemukan orang yang
kaya dan bertahta yang sombong, angkuh, dan congkak, untuk kemudian jadi
miskin dan hidup dalam kehinaan. Keniscayaan ini adalah faktual yang sulit
dihindari, di mana Allah Azza Wajalla murka terhadap sifatiyah yang terlaknat
tersebut.
Syaikh al-Islam ‘Abdullah al-Ansari membuat tiga tahapan tawaddhu’
yaitu: Pertama, Tawaddhu’ kepada agama, adalah tidak menentangnya
dengan pemikiran dan penukilan, tidak menolak dalil agama dan tidak berfikir
untuk menyangkalnya, Kedua, meredhai seorang muslim sebagai saudara
sesama hamba Allah, tidak menolak kebenaran sekalipun datang dari musuh
dan menerima permohonan maaf dari orang yang meminta maaf, Ketiga,
tunduk kepada kebenaran yang datang dari Allah dengan melepaskan
pendapat dan kebiasaan dalam mengabdi tidak melihat hak dalam
mu’amalah.
Bertawaddhu’ merupakan jaminan individual untuk memperoleh
keredhaan Tuhan Yang Maha Kuasa. Melawan ketawadhu’an dengan
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menyifati kesombongan, keangkuhan, dan kecongkokan adalah bagian yang
menghubungkan secara integratif di antara individual dengan Allah Azza
Wajalla.
Anugerah Taqwa (Pemeliharaan Diri)
Taqwa adalah satu sifat yang dinisbahkan kepada orang yang patuh,
taat dan sabar terhadap perintah Allah yang memelihara dirinya dari
ketergelinciran ke dalam perkara-perkara yang buruk dan merugikan. Taqwa
dalam pengertian umum dapat dikatakan: “Memelihara diri dan tetap
menjaganya dengan melaksanakan ketaatan dan amal shaleh”. Taqwa
merupakan raja diraja bagi seluruh kebaikan. Taqwa pada hakikatnya adalah
perlindungan, pengawasan, dan penjagaan diri dari hukuman, azab, dan
siksa Tuhan. Taqwa adalah metode pengawalan (security check) atas
keterpurukan pada perilaku syirik, maksiat, dosa, kejahatan, serta amalan
syubhat (perbuatan yang ambigu, belum jelas status dibolehkan dan atau
dilarang). Menurut Al-Maraghi taqwa adalah menjaga diri dari hukuman dan
kemurkaan Allah dengan cara tidak melakukan maksiat kepada-Nya. Allah
mengingatkan dalam firman-Nya yang bermaksud:
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu
bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan bukanlah
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya,
akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang
bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-
pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung. (QS. Al-Baqarah 2:189).
Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam
beberapa hari yang berbilang. Barangsiapa yang ingin
214
cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada
dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin
menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu),
maka tidak ada dosa pula baginya, bagi orang yang
bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah,
bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya. (QS. Al-
Baqarah 2:203).
Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan
kepada mereka: "Tahanlah tanganmu (dari berperang),
dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah zakat!" Setelah
diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba
sebahagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan
lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata: "Ya Tuhan
kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada
kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban
berperang) kepada kami sampai kepada beberapa waktu
lagi?" Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya
sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang
bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun. (QS.
Al-Nisa’ 4:77).
Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul
daripada kamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat-
Ku, maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan
perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Al-A’raf 7:35).
Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa,
(niscaya mereka akan mendapat pahala), dan
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sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik,
kalau mereka mengetahui. (QS. Al-Baqarah 2:103).
(Yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah dan
Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam
peperangan Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat
kebaikan diantara mereka dan yang bertakwa ada pahala
yang besar. (QS. Ali Imran 3:172).
Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada
Tuhannya, bagi mereka surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya
sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa
yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang
berbakti. (QS. Ali Imran 3:198).
Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa:
"Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?" Mereka
menjawab: "(Allah telah menurunkan) kebaikan". Orang-
orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat
(pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung
akhirat adalah lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat
bagi orang yang bertakwa. (QS. Al-Nahl 16:30).
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa
dan orang-orang yang berbuat kebaikan. (QS. Al-Nahl
16:128).
Dalam thariqah menuju Tuhan; taqwa merupakan kondisi batin yang
terpelihara dan selalu dalam penjagaan, pengawasan, dan pengawalan Allah
Azza Wajalla. Muttaqy adalah  individu yang terjaga, terawasi, dan terpelihara
dari nilai-nilai negatif dan merugikan diri sendiri dan lingkungannya. Muttaqy
adalah individu yang memiliki “lathifah ruhaniyyah rabbaniyyah” yaitu suatu
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keadaan psikologis yang lembut, yang berisikan nilai ketuhanan yang kokoh,
dan berada dalam ketenangan, ketenteraman, dan kebahagiaan. Ketaqwaan
pada hakekatnya adalah pengendalian emosional dan spiritual untuk ber-
hablun minallah, hablun minannas, dan hablun minal alam secara positif.
Muttaqy adalah individu yang memiliki emosional dan spiritual yang
sinergis, dekat dengan Allah, beradaptasi dengan komunitas, dan lestari
dengan alam. Muttaqy adalah individu yang berlaku benar, adil, amanah dan
mempunyai hubungan yang baik dengan lingkungannya. Sifat taqwa
bukanlah situasional dan kondisional batin yang hadir secara tiba-tiba, tetapi
lebih dari itu merupakan anugerah taufiq dan hidayah dari Allah Azza Wajalla
bagi ibadurrahman yang memiliki keshalehan, ketaatan, dan ketaatan
paripurna.
Anugerah Ikhlas  (Ketulusan)
Ikhlas merupakan hal yang sangat prinsipil dalam peribadatan,
ketaatan, dan keshalehan. Ikhlas adalah refleksi dan cerminan kejiwaan yang
bersih dan penuh kepolosan, ketulusan, serta ketawadhuan pada setiap
amalan. Secara etimologi, ikhlas sering diartikan dengan kemurnian ibadah,
untuk tujuan keredhaan Allah Azza Wajalla. Dalam thariqah menuju Tuhan,
ikhlas adalah sesuatu yang mutlak dan pengakuan kesadaran ibadah hanya
untuk Allah SWT. Ikhlas adalah frame hati nurani yang mampu
menghilangkan sifat ‘ujub, riya’, al-hubb dunya, hasad, takabbur dan angkuh
dalam aktivitas amalan dan peribadatan. Ikhlas merupakan sesuatu yang
bersifat batiniyah yang teruji kemurniannya dengan ketaatan, keshalehan,
dan ketawaddhuan. Ikhlas merupakan perasaan halus yang tidak dapat
diketahui oleh siapapun. Aktivitas amalan dan ketaatan adalah bentuk-bentuk
lahiriyah yang dapat dilihat, sedangkan ruh perbuatan itu adalah rahasia yang
disebut dengan keikhlasan. Allah berfirman yang bermaksud:
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Kepada Engkau saja, kami menyembah dan kepada
Engkau saja, kami memohon pertolongan”. (QS. Al-
Fatihah 1: 5).
Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan
perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan
tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah.
Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang
beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada orang-
orang yang beriman pahala yang besar. (QS. Al-Nisa’
4:146).
Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan
kami tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan
Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, dan bagi kamu
amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami
mengikhlaskan hati. (QS. Al-Baqarah 2:139).
Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan".
Dan (katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap
sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan
ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah
kamu akan kembali kepadaNya). (QS. Al-A’raf 7:29).
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus. (QS. Al-Bayyinah
98:5).
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Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud
(melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tidak
melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami
memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian.
Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami
yang terpilih. (QS. Yusuf 12:24).
kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara
mereka". (QS. Al-Hijr 15:40).
Tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa).
(QS. Al-Shaffat 37:40).
Benar-benar kami akan jadi hamba Allah yang dibersihkan
(dari dosa)". (QS. Al-Shaffat 37:169).
Keikhlasan, ikhlas, dan atau tulus dapat dibagi kepada tiga tingkat,
yaitu: pertama, tidak melihat amalan sebagai amalan semata-mata yaitu tidak
mencari balasan dari amalan dan tidak puas terhadap amalan. Kedua, malu
terhadap amalan; di samping berusaha sekuat tenaga menjaga amalan dan
menjaga kesaksian serta memelihara cahaya taufiq yang dipancarkan oleh
Allah SWT. Ketiga, memurnikan ibadah dengan melakukan amalan
berdasarkan ilmu serta tunduk kepada kehendak Allah.
Keikhlasan bukanlah sesuatu yang statis; sesekali wujud, tetapi
selalu berkekalan dan kontinyu dalam aktivitas ibadah. Ikhlas adalah
emosional dinamis yang senantiasa menuntut kesungguhan pemeliharaan,
penjagaan, dan peningkatan kualitas, untuk mempercepat perolehan
keredhaan Allah Azza Wajalla. Keikhlasan menjadi langkah bagi manusia
untuk menumbuhkembangkan dan upaya pengendalian potensi emosional
menuju Allah SWT.
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Anugerah Syukur (Berterima Kasih)
Syukur atau bersyukur berarti berterima kasih. Dalam kehidupan
sehari-hari orang sering mengatakan “mari bersyukur”, atau “bersyukurlah”
artinya berterima kasih terhadap sesuatu nikmat atau suatu pemberian.
Dalam thariqah menuju Tuhan, syukur memiliki makna yang indah, di
samping mengenali pemberi nikmat, syukur juga harus mengakui nilai yang
terdapat pada syukur tersebut. Syukur itu dapat diwujudkan dalam bentuk
lisan dan atau dalam hati. Syukur dengan lisan dapat dipraktekkan melalui
“pengakuan” anugerah yang diberi dalam bentuk keredhaan yang
menghadirkan ketenteraman, ketenangan dan kedamaian dalam hati.
Allah menamakan diri-Nya al-Syakir dan al-Syakur dan juga
menamakan orang yang bersyukur itu dengan dua nama ini. Allah mensifati
manusia yang bersyukur dengan sifat-Nya dan memberikan nama kepada
mereka dengan nama-Nya. Allah memberikan anugerah dan karunia kepada
orang-orang yang bersyukur, tetapi sedikit sekali di antara manusia (hamba-
hamba Tuhan) yang bersyukur kepada-Nya.
Menjadi seorang al-Syakir dan bersifat dengan sifatullah al-Syakur
adalah konsekwensi logis yang hanya dimiliki ibadurrahman yang memiliki
spiritualitas tinggi dengan kesadaran yang kuat bahwa tanpa keredhaan Azza
Wajalla. Esensialitas sifat syukur dalam diri manusia merupakan efek dari
kesadaran manusia terhadap rahmat dan karunia yang diterimanya dari
Rabbul ‘Alamin. Penerimaan sifat syukur ke dalam diri bermuatan positif
terhadap eksistensialitas integritas diri dengan Tuhan dan lingkungannya, di
mana sang syakir merefleksikan ke dalam kehidupan sosial dengan wujud
solidaritas, penyayang, dan dermawan.
‘Abdullah al-Ansari menyebut tiga tahapan syukur yaitu: pertama,
mensyukuri hal-hal yang disukai. Ini merupakan syukur yang boleh dilakukan
oleh umat Islam, Yahudi dan Majusi. Kekuasaan merupakan rahmat Allah
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yang wajib disyukuri dan dapat dianggap bagian dari syukur, menjanjikan
tambahan dan memberikan pahala. Kedua, syukur karena mendapatkan
sesuatu yang dibenci. Ini boleh dilakukan oleh mereka yang tidak terpengaruh
oleh pelbagai keadaan dan persoalan dunia dengan tetap memperlihatkan
keredhaan, menahan marah, tidak mengeluh, dan memperlihatkan adab yang
baik. Orang yang bersyukur seperti inilah yang pertama kali dipanggil masuk
syurga. Ketiga, hamba yang tidak mempersaksikan kecuali pemberi nikmat.
Jika ia mempersaksikannya karena ‘ubudiyah, maka ia menganggap nikmat
dari-Nya, itu amat agung. Jika dia memperhatikan dan menyaksikan karena
cinta, maka upaya itu terasa manis. Jika ia mempersaksikannya karena
meng-Esakan-Nya maka dia tidak mempersaksikan apa yang datang dari-
Nya sebagai nikmat atau keupayaan.
Anugerah Muthma’innah (Ketenangan Jiwa)
Muthma’innah atau thama’ninah merupakan efek batiniyyah; di mana
para thariqah pencari Tuhan berada dalam ketenteraman karena selalu dekat
dengan Tuhan. Allah berfirman yang bermaksud:
Yaitu orang-orang yang beriman dan tenteram hatinya
dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa dengan mengingat
Allah itu, tenteramlah segala hati”. (QS. Al-Ra’d 13: 28).
Hai jiwa yang tenang (suci). Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan (hati) redha dan diredhai (Tuhan). Maka masuklah
kamu dalam golongan hamba-hamba-Ku. Dan masuklah
kamu ke dalam syurga-Ku. (QS. Al-Fajr 89: 27-28).
Pada dasarnya muthma’innah seiring dengan hilangnya kecemasan,
ketegangan dan kegelisahan dalam hati. Hati yang muthma’innah dianugerahi
dengan rasa aman; sehingga individu tidak merasa diburu oleh kehidupan
kebendaan (material) yang mempengaruhi perkembangan kejiwaannya.
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Anugerah muthma’innah dinisbahkan kepada al-ahwal yaitu kondisi
emosional psikologis yang tenang dan tenteram dengan mengingat Allah
(dzikr ilalallah), meningkatkan keshalehan, dan ketaatan kepada Allah Azza
Wajalla. Menurut ‘Abdullah al-Ansari, muthma’innah dapat dibagi kepada
beberapa bagian yaitu: pertama,  muthma’innah qalbu karena menyebut
asma’ Allah. Ini merupakan muthma’innah orang yang takut (khauf) beralih
kepada harapan, dari kegelisahan kepada ketenangan dan dari cobaan
kepada nikmat. Kedua, muthma’innah yaitu ketika mencapai tujuan
pengungkapan hakikat, saat merindukan janji dan saat berpisah untuk
berkumpul kembali. Ketiga, muthma’innah karena menyaksikan kasih sayang
Allah, muthma’innah kebersamaan menuju keabadian dan muthma’innah
kedudukan menuju cahaya azali.
Muhasabah al-Nafs dan Muraqabah al-Nafs
Muhasabah al-nafs adalah upaya rekonstruksi, perubahan,
pengoreksian, evaluasi, dan menghitung-hitung diri atau dengan kata lain,
seorang salik mengenali, memahami, dan mencermati diri untuk tujuan
keredhaan Allah Azza Wajalla. Muhasabah al-nafs adalah model
pertimbangan, penguasaan, dan penguatan emosional yang berada dalam
maslahat diri, komunitas, dan lingkungan sekitarnya.
Muhasabah al-nafs adalah upaya penghindaran diri dari maksiat dan
dosa, untuk kemudian memupuk dan menumbuhsuburkan ketaatan,
keshalehan, dan keihsanan. Allah SWT berfirman dalam beberapa ayat yang
bermaksud:
Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka
(dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong
selain Aku? Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka
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Jahannam tempat tinggal bagi orang-orang kafir. (QS. Al-
Kahfi 18:102).
Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan
(saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka
tidak diuji lagi? (QS. Al-Ankabut 29:2).
Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu
mengira bahwa mereka akan luput (dari azab) Kami?
Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu. (QS. Al-
Ankabut 29:4).
Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam
hatinya mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan
kedengkian mereka ? (QS. Muhammad 47:29).
Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu
bencanapun (terhadap mereka dengan membunuh nabi-
nabi itu), maka (karena itu) mereka menjadi buta dan
pekak, kemudian Allah menerima taubat mereka,
kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli (lagi).
Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (QS.
Al-Maidah 5:71).
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga,
padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana
halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan)
sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman
bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?"
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat.
(QS. Al-Baqarah 2:214).
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Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan,
sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyataan)
orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak
mengambil menjadi teman yang setia selain Allah,
RasulNya dan orang-orang yang beriman. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Taubah 9:16).
Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan
mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya? (QS. Al-
Qiyamah 75:3).
Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu
saja (tanpa pertanggung jawaban)? (QS. Al-Qiyamah
75:36).
Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada
seorangpun yang berkuasa atasnya? (QS. Al-Balad 90:5).
Apakah dia menyangka bahwa tiada seorangpun yang
melihatnya? (QS. Al-Balad 90:7).
Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka,
bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah
lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-
tambah dosa mereka; dan bagi mereka azab yang
menghinakan. (QS. Ali Imran 3:178).
Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka.
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka.
Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak
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di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah
segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Ali Imran
3:180).
Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-
orang yang gembira dengan apa yang telah mereka
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap
perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu
menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi
mereka siksa yang pedih. (QS. Ali Imran 3:188).
Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira,
bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-
orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh
kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata
(mereka) terbelalak. (QS. Ibrahim 14:42).
Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan
menyalahi janji-Nya kepada rasul-raaul-Nya;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa, lagi mempunyai
pembalasan. (QS. Ibrahim 14:47).
Janganlah kamu kira bahwa orang-orang yang kafir itu
dapat melemahkan (Allah dari mengazab mereka) di bumi
ini, sedang tempat tinggal mereka (di akhirat) adalah
neraka. Dan sungguh amat jeleklah tempat kembali itu.
(QS. Al-Nur 24:57).
Menurut Hasan Basri muhasabah al-nafs adalah bahwa orang-orang
yang beriman bergegas kepada sesuatu yang menakjubkan. Ia mengatakan:
demi Allah sesungguhnya Engkau menakjubkan aku dan Engkau itu dari
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hajat dan keperluanku, akan tetapi alangkah jauhnya, didindingi antara aku
dan Engkau.
Muhasabah al-nafs merupakan muatan yang paling penting dalam
pembinaan dan pengembangan mental spiritual Islam. Melalui muhasabah al-
nafs seorang salik dapat mengenal dirinya melebihi segalanya di atas
kebutuhan terhadap Tuhannya. Muhasabah al-nafs adalah pengakuan akan
esensialitas di hadapan Allah, bahwa ia adalah makhluk yang hina di mata
Allah dan menjadi mulia dengan ketaatan dan ketaqwaannya kepada Allah
Azza Wajalla. Bermuhasabah al-nafs dapat mengantarkan sang salik ke
maqam muraqabah al-nafs, di mana ia merasa diawasi, dimonitor, dan dijaga
Tuhannya. Muraqabah al-nafs adalah keyakinan bahwa Allah selalu hadir,
mengawasi setiap langkah, gerak, tutur kata, bahkan bisikan hati sekalipun.
Allah SWT berfirman yang bermaksud:
Dan (dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak
kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang
menghinakannya dan siapa yang berdusta. Dan tunggulah
azab (Tuhan), sesungguhnya akupun menunggu bersama
kamu." (QS. Hud 11:93).
Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai
cobaan bagi mereka, maka tunggulah (tindakan) mereka dan
bersabarlah. (QS. Al-Qamar 54:27).
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah
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yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu. (QS. Al-Nisa’ 4:1).
Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa
yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya
yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan
adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku
berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan
aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau
adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. (QS. Al-
Maidah 5:117).
Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan
sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka
dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun kecantikannya
menarik hatimu kecuali perempuan- perempuan (hamba
sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha
Mengawasi segala sesuatu. (QS. Al-Ahzab 33:52).
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari
kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang
sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji
sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan
cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan. (QS. Al-
Anbiya’ 21:47).
Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-
orang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di
dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka kami,
kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan
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tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya;
dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada
(tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang
juapun". (QS. Al-Kahfi 18:49).
Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya,
lalu diberitakan-Nya kepada mereka apa yang telah
mereka kerjakan. Allah mengumpulkan (mencatat) amal
perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya. Dan
Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu. (QS. Al-
Mujadalah 58:6).
Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari
yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada
Allah. Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang
sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang
mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). (QS. Al-
Baqarah 2:281). Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati
segala kebajikan dihadapkan (dimukanya), begitu (juga)
kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya
antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; dan Allah
memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah
sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. (QS. Ali
Imran 3:30
Muhasabah al-nafs dan muraqabah al-nafs merupakan sikap mental
yang taat, ikhlas, dan penuh ketawaddhu’an. Para pencari Tuhan,
bermuhasabah al-nafs dan merasakan muraqabah dari Allah, dapat ditandai
dengan munculnya sikap meneladani yang ma’ruf dan meninggalkan sesuatu
yang mungkar. Muhasabah al-nafs dan muraqabah al-nafs adalah sinergitas
yang saling terkait. Sang salik yang bermuhasabah, pastilah meraih
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muraqabah al-nafs, sehingga ia tidak mudah terjebak pada angkara murka
dan maksiat. Bermuhasabah al-nafs artinya mengevaluasi diri, meningkatkan
ketaatan, dan menambahkuat keshalehan. Bermuhasabah al-nafs artinya
meninggalkan maksiat, beramar ma’ruf, dan mengejar pahala. Muraqabah al-
nafs adalah efek dari kesadaran diri yang meninggalkan larangan dan
mengerjakan yang ma’ruf. Keduanya adalah setali mata uang yang sulit
dipisahkan.
Takhalliyyah al-nafs
Takhalliyyah al-nafs adalah mengosongkan diri dan nihilitas dari fujr
(dosa) dan sifat buruk yang terdapat dalam diri. (Proyek Pembinaan
PTA:1981). Takhalliyyah al-nafs berarti mengosongkan diri sendiri dari
segenap fikiran yang bisa mengalihkan perhatian dari  Allah ; fikiran-fikiran
tentang segala sesuatu selain Allah Azza Wajalla.
Bertakhalliyyah al-nafs dari sifat tercela, berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan dan perkembangan kejiwaan individualitas. Individu yang sepi
dan sunyi dari maksiat hanyalah orang yang bermujahadah untuk
bertakhalliyyah al-nafs, di mana jiwa dan perilakunya terbebas dari maksiat
dan dosa. Dalam thariqah pencari Tuhan, bertakhalliyyah al-nafs adalah
model dan metodologi yang mengantarkan pada anugerah spiritual. Individu
yang bertakhalliyyah al-nafs adalah orang yang menyucikan diri dengan
bertaubatan nasuha. Bertaubat merupakan bagian spiritualisasi Islam yang
menjadi maqam (tahapan) menuju tingkatan sufistik yang lebih tinggi.
Takhalliyyah al-nafs merupakan anugerah spiritual yang hanya
diperoleh melalui pengosongan diri dari sifat-sifat tercela dengan cara
bermujahadah dan amalan yang bersungguh-sungguh dan berkontinuasi.
Menafikan diri dari perilaku yang merugikan diri, memerlukan mujahadah dan
konsistensi dalam ketaatan, keshalehan, dan ihsan. Bahkan perbuatan
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syubhat adalah keharusan yang mesti ditinggalkan. Perbuatan maksiat
ataupun yang mendorong pada dosa, dapat menjadi hijab yang tidak musnah
kecuali dengan bertaubat, di mana seorang salik meninggalkan perbuatan
zhalim, mengikis sifat-sifat buruk, meninggalkan kemungkaran, dan
melepaskan diri dari perilaku syubhat.
Takhalliyyah al-nafs dalam sufistik adalah spiritualitas sang salik
menuju Tuhan. Metodologi takhalliyaah al-nafs dalam sufistik merupakan
rekonstruksi jiwa yang melepaskan penghalang-penghalang kebaikan,
membunuh benih-benih maksiat, dan mengendalikan nafsu berada dalam
keredhaan Allah Azza Wajalla. Takhalliyyah al-nafs adalah tahapan awal
yang merupakan preventif, kuratif dan konstruktif-rehabilitatif bagi kejiwaan
sang salik. Bertakhalliyyah al-nafs adalah mata rantai yang menghubungkan
psikologikal salik merapat pada tahapan spiritual tahalliyyah al-nafs.
Tahalliyyah al-nafs
Tahalliyyah al-nafs adalah proses internalisasi maqam dan al-ahwal
dalam sufisme. Tahalliyyah al-nafs merupakan penguatan, rekonstruksi, dan
revitalisasi kepribadian dan pengembangan psikologi individual dekat dengan
Allah SWT. Dalam bahasa yang sederhana tahalliyyah al-nafs bermakna
perilaku dan atau penumbuhkembangkan sifat-sifat positif di dalam diri
personal. Sifat-sifat positif yang tumbuh secara rekonstruktif adalah
situasional emosional yang hanya diperoleh setelah melalui tahapan
takhalliyah al-nafs.
Menyebut tahalliyyah al-nafs, maka yang dimaksud adalah bahwa
seorang salik menghiasi dirinya dengan sifat sabar, tawakkal, syukur, khauf,
dan tawaddhu’. Individu yang bersifat dengan sabar, tawakkal, syukur, dan
tawaddhu’ adalah orang yang sengaja bertahalliyyah al-nafs, di mana secara
terus menerus berada dalam sifatun mahmudah.
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Dalam teori kesehatan mental metode tahalliyyah al-nafs berfungsi
sebagai perawatan (kuratif). Pada aspek ini, seorang individu
memungsionalkan kesadaran untuk terus menerus memupuk dan
internalisasi sifat sabar,  tawakkal, syukur, khauf, dan tawaddhu’ sebagai
kepribadian yang utuh. Tahalliyyah al-nafs merupakan upaya menghiasi diri
dengan jalan pembiasaan  bersifat, bersikap dan berbuat baik. Menghiasi diri
dengan nilai-nilai kebaikan adalah model rekonstruksi kepribadian. Tahalliyah
al-nafs diawali dengan perilaku ihsan, di mana seorang salik berhabl min
Allah wa habl min al-nas.
Bertahalliyyah al-nafs dengan berlaku ikhlas, syukur, tawakkal,
tawaddhu’, dan sabar adalah fungsionalisasi metodologis yang menjadi
tahapan rekonstruksi kepribadian dan menumbuhkembangkan kesehatan
mental. Maka bertahalliyyah al-nafs dapat dikatakan sebagai teknik kuratif
psikologis, di mana seorang salik memposisikan dirinya berada dalam
integrasi diri, bersosialisasi dengan komunitas manusia dan alam semesta.
Tajalliyyah al-nafs
Tajalliyyah al-nafs adalah anugerah spiritual yang diperoleh sang
salik setelah melalui proses takhalliyyah dan tahalliyyah al-nafs. Sang salik
bertaubat dengan kesungguhan hati, menyesali semua perbuatan maksiat,
dan menghentikan semua aktivitas yang menimbulkan dosa merupakan
bagian vital dalam prosedur takhalliyyah al-nafs. Sang salik yang menghiasi
diri dari sifatiyah ikhlas, syukur, tawakkal, sabar, dan tawaddhu’ adalah mata
rantai yang menghubungkan antara elemen kepribadian dengan sang
Khaliqul Basyar. Maka sang salik yang terbiasa dengan sifat-sifat positif;
seperti bersifat ikhlas, syukur, tawakkal, sabar dan tawaddhu’ dapat
mempermudah hadirnya anugerah spiritual dari Allah Azza Wajalla. Anugerah
spiritual yang diperoleh sang salik adalah kerinduan yang tidak terbatas dari
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orang-orang yang bertakhalliyyah al-nafs dan bertahalliyah al-nafs. Anugerah
spiritual dimaksud adalah spiritualisasi sang salik berada dalam keredhaan
Ilahi, bermuthamainnah, ma’rifah dan bermahabbah bersama Allah SWT.
Sang salik yang memperoleh anugerah spiritual; seperti redha, muthmainnah,
ma’rifah dan mahabbah adalah bagian dari orang-orang pilihan yang menjadi
kekasih Allah Azza Wajalla. Sang salik yang memperoleh anugerah spiritual
yang tinggi ini di dalam sufisme disebut dengan tajalliyyah al-nafs.
Tajalliyyah al-nafs merupakan prosedur tertinggi yang hanya dapat
dicapai sang salik setelah melalui tahapan takhalliyyah al-nafs dan tahalliyyah
al-nafs. Tajalliyyah al-nafs merupakan refleksi tingginya kesadaran sang salik
untuk dekat Tuhan. Sang salik yang dekat dan semakin dekat oleh sebab
menyifati ikhlas, syukur, tawakkal, sabar dan tawaddhu’ dapat membuka
kasyaf hijab, untuk kemudian meraih peringkat tertinggi dari spiritualisasi
Islam, seperti memperoleh redha, muthmainnah, ma’rifah, dan
mahabbatullah. Pembiasaan sikap dan perilaku ikhlas, syukur, tawakkal,
sabar dan tawaddhu’ mempermudah sang salik mengikuti proses tajalliyyah
al-nafs. Suatu keniscayaan bahwa kebiasaan yang diperbuat dengan penuh
kesadaran serta rasa kecintaan yang mendalam dapat menimbulkan rasa
kerinduan kepada Tuhannya.
Tajalliyyah al-nafs adalah model aplikatif keshalehan dan ketaatan
paripurna yang ditandai dengan kesadaran optimal dan berwujud nyata dalam
realitas kepribadian sang salik. Tajalliyyah al-nafs bukan  anugerah  spiritual
yang diberikan percuma kepada sang salik, bahkan ia merupakan
konsekwensi logis dari akumulasi keshalehan dan ketaatan yang tiada tara
dari sang salik.
Tajalliyyah al-nafs dalam kesehatan mental adalah formulasi integratif
yang disebut dengan rekonstruktif rehabilitatif dari kepribadian kemanusiaan
menuju keredhaan ilahi, meraih muthmainnah, ma’rifatullah, dan
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mahabbatullah. Tajalliyyah al-nafs apabila disimilari  dan diparalelkan dengan
teori kesehatan mental Islam, maka ia adalah prosedur psikoterapi sufistik
yang memiliki posisi tawar rekonstruktif rehabilitatif bagi gangguan mental





Sejak Wilhem Wundt mendirikan laboratorium psikologi pada tahun
1879, di Universitas Leipzig, kajian mengenai psikologi perilaku dan
fenomenologi kemanusiaan menjadi perhatian khusus para pakar filsafat.
Kehadiran Psikoanalitik, Eksistensial Humanistik, Behavioristik, Gestald
Terapi, Client Centered Terapi, Rational Emotive, Transaksional Terapi,
Realitas Terapi, dan Logoterapi adalah model psikoterapi yang memiliki
kontribusi besar di dunia psikologi abad ini.
Perkembangan psikoterapi mencuat tajam ke permukaan, bukanlah
tanpa sebab; psikoterapi sebagai prosedur perawatan dipandang lebih
mumpuni dan tawaran berharga yang menyelesaikan persoalan kejiwaan
yang semakin mendera personal di era global. Psikoterapi adalah prosedur,
teknik, dan pendekatan psikoterapi dalam menentukan tahapan identifikasi,
prognosis, dan diagnosis pasien-pasien mental yang dirundung malang
secara psikologis. Psikoterapi merupakan model perawatan kejiwaan dengan
menggunakan teknik dan prosedur terapeutik seperti; Psikoanalitik,
Eksistensial Humanistik, Behavioristik, Gestald Terapi, Client Centered
Terapi, Rational Emotive, Transaksional Terapi, Realitas Terapi, dan
Logoterapi. Sekalipun teknik dan prosedur psikoterapi ini berbeda dalam
aplikasi teori, namun tetap dalam koridor psikologi yang terurai secara
prinsipil.
Psikoterapi di barat berkembang mengikuti arus deras persoalan
psikologis yang menghadang sisi kemanusiaan individual. Tercatat dalam
riset-riset yang dilakukan peneliti berkenaan dengan penderita psikologis,
seperti; stress, depresi, traumatik, frustasi, fobia, dan psikosis-neorosis sudah
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sampai ke tingkat mengkhawatirkan. Menurut catatan Badan Kesehatan
Dunia (WHO), jumlah penderita gangguan jiwa di dunia pada tahun 2013
mencapai 450 juta jiwa artinya paling tidak ada 1 dari 4 orang di dunia
mengalami masalah gangguan jiwa. (Gilang Purnama, Desy Indra Yani, Titin
Sutini:2016). Di Indonesia gangguan mental emosional (depresi dan ansietas)
mencapai 11,6% dari jumlah total penduduk atau sekitar 24.708.000 orang.
(Putri Endah Rahma, Sulastri, dan, Rohayati:2013). Menurut data WHO di 14
negara menunjukkan bahwa pada negara-negara berkembang, sekitar 76-
85% kasus gangguan jiwa berat, tidak mendapat tindakan pengobatan
apapun pada tahun utama. (Erna Irawan :2016).
Praktek psikoterapi barat dapat dideskripsikan dengan munculnya
lembaga rehabilitasi, seperti LIDO, Madani Mental Health Care Foundation,
Rehabilitasi Mental Prima Harapan, Fresh Hipnoterapi Yogya, Jabatan
Psikiatri dan Kesehatan Mental Selangor, Malaysian Psychiatric Association,
Pusat Penjagaan Sinar Penyayang, Pusat Serenti Tampim, Malaysia, dan
lain.lain. Kehadiran lembaga terapi adalah tawaran bagi masyarakat untuk
tujuan membaikpulih kesehatan mental personal kemanusiaan. Sejak awal
abad ke 19, teori-teori psikoterapi bermunculan sebagai bentuk kepedulian
psikolog di barat dalam upaya rehabilitasi mental yang membutuhkan
penanganan khusus; melalui psikoterapi.
Model Psikoterapi Psikoanalitik
Psikoanalitik adalah sebuah model psikoterapi, perkembangan
kepribadian, dan  filsafat tentang sifat manusia. Psikoterapi Psikoanalitik
adalah metode perawatan kejiwaan seperti; gejala neorotik pada individu
yang disebabkan tidak terkontrolnya emosi dan traumatik  pengalaman
seksual pada masa kanak-kanak.
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Psikoterapi Psikoanalitik adalah model perawatan mental pasien
neorotik yang digagas Sigmund Freud (1856–1939 M). Sigmund freud adalah
seorang berkebangsaan Jerman berketurunan Yahudi yang lahir pada
tanggal 06 Mei 1856 di Freiberg. Ketika Hitler bangkit, Freud melarikan diri ke
Inggris dan meninggal di London pada tanggal 23 September 1939. (Sarlito
W. Sarwono:2002). Freud adalah neorolog austria yang kemudian
berkonsentrasi pada psikoanalitik.
Sigmund Freud adalah seorang dokter yang menangani individu yang
mengalami gangguan mental ringan yang diklasifikasikan sebagai individu
psikoneurosis dan histeria yang menimbulkan gangguan organik seperti
lumpuh, mati rasa atau gangguan pada lambung, cemas, gelisah dan
perasaan takut yang tidak beralasan (Fobia) serta berbagai macam tindakan
yang dilakukan secara tidak sadar. (Robert H. Thauless:1971).
Psikoterapi Psikoanalitik adalah model perkembangan kepribadian
tentang sifat manusia dan metode psikoterapi dengan filosofi, bahwa
kehidupan mental individu dapat difahami dan pemahaman terhadap sifat
manusia boleh dipraktekkan pada penderitaan manusia,tingkah laku diketahui
sering ditentukan oleh faktor tidak sadar, perkembangan pada masa awal
kanak-kanak memiliki pengaruh yang kuat terhadap kepribadian di masa
dewasa dan memahami cara-cara yang digunakan individu dalam
menyelesaikan  rasa cemas, dan kegelisahan, sertamemberikan cara-cara
mencari penjelasan dari ketaksadaran melalui analisis dan mimpi-mimpi.
(Gerald Corey:2005).
Sigmund Freud mengemukakan bahwa sikap dan prilaku manusia
didorong oleh faktor seksual (dorongan seksual) yang sering disebut libido
seksual. Pandanganya tentang konsep diri juga dikaitkan dengan teori libido
seksual, di mana prinsip kenikmatan senantiasa mendasari perkembangan
sikap dan perilaku manusia melaluidorongan seksual. (Enung Fatimah:2006).
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Sigmund Freud merumuskan teori kepribadian dengan tiga piranti
dimensional psikologis manusia yang disebut sebagai Id, Ego, dan Superego.
Id, Ego, dan Superego bekerja sama untuk menciptakan perilaku manusia
yang kompleks.
Id
Id merupakan: the aspect of personality allied with the instincts, the
source of psychic energy, The Id operates according to the pleasure principle.
(Duane. P. Schultz dan Sydney Ellen Schultz:2001). Id adalah bagian dari
naluri primitif, bagian bawah sadar manusia. Id mempunyai muatan yang
berisikan dorongan-dorongan yang paling dasar dari kepribadian manusia. Id
adalah sekumpulan ketidaksadaran yang bersifat impulsif, mendorong secara
ekspresif, tarik-menarik tanpa memperdulikan efek serta tanpa pertimbangan
pemikiran yang berarti. (Ensiklopedi Al-Qur’an: al-Nafs). Id tidak memiliki
kepedulian dan rasa tanggungjawab terhadap perilakunya sendiri. Id
merupakan dimensi kepribadian yang mudah dirasuki naluri kebinatangan,
sehingga perilaku konkrit kerapkali berorientasi pada kebiadaban, merugikan
diri sendiri dan orang lain.Pada aspek lainnya ego berupaya mengendalikan
konflik yang terjadi. Ego adalah model kepribadian yang mengintegrasikan
jiwa personal dengan dunia luar. Ego sering juga disebut sebagai sebuah
tahapan pemikiran yang muncul beriringan dengan kesadaran diri dan
pemahaman konseptual diri. Ego dengan Id sama-sama berebut dalam
meraih kenikmatan, namun ego mampu berkomunikasi dan menyesuaikan
diri dengan dunia luar. Id adalah satu-satunya komponen kepribadian yang
merupakan bawaan sejak lahir dan perilaku naluriah primitif. Id adalah
sumber energi psikisyang prinsipil untuk memperoleh kesenangan, kepuasan
dan pemenuhan kebutuhan. Apabila perolehan kesenangan dan pemenuhan
kebutuhan terganggu maka Id dapat dengan mudah mengalami kecemasan
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dan ketegangan psikologis. Pemenuhan kebutuhan adalah sesuatu yang
mutlak bagi Id. Pemenuhan kebutuhan fisiologis seperti makan, minum,
istirahat, oksigen, dan lain sebagainya terhalangi dan perolehannya tidak
sesuai dengan keinginan, maka Id secara psikologis merasa terganggu dan
dapat menimbulkan ketegangan mental, gangguan kecemasan, dan stress.
Seorang bayi dapat menangis dan terus saja menangis, apabila popoknya
basah ataupun kehausan. Bayi terus menangis sebelum popoknya yang
basah diganti. Demikian juga dengan kehausan, bayi terus saja menangis
sebelum disusui ibunya. Indikator ini menunjukkan bahwa dimensi Id pada
bayi mengharuskan pemenuhan kebutuhan segera yang tidak dapat
diabaikan. Bayi terus menerus menangis disebabkan adanya gangguan pada
perolehan kebutuhan fisiologis yang tidak terpenuhi.
Ego
Ego adalah struktur kepribadian bawaan sejak lahir yang tumbuh dan
berkembang mengikuti realitas yang dipengaruhi lingkungan sosial.Ego
mengatur penyesuaian antara dorongan  dengan tuntutan realitas atau norma
sosial dengan mengendalikan konflik atau masalah yang tercipta dari
dorongan yang berusaha  mencari pemuasan. (Rifat Syauqy Nawawi,
(Ed):2000). Ego sebagai pusat manajemen dan pengendali serta penentu
arah, bertujuan mengawasi Id dari berbuat bebas dan leluasa. Ego tumbuh
seiring dengan perkembangan jiwa kemanusiaan individu. Ego
menggerakkan jiwa kemanusiaan ke arah rasional melalui pertimbangan
aqliyyah (akal) yang sadar. Freud menyebut ego sebagaiThe Rational Aspect
of the personality, responsible for directing and controlling the instincts
according to the reality principle. (Duane. P. Schultz dan Sydney Ellen
Schultz:2001). Egomenggiring stimulan untuk pemenuhan kebutuhan yang
menjadi prioritas. Pada tahapan ini ego memilih di antara pilihan dalam
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meraih kepuasaan dengan menentukan ketersediaan peluang dalam
mengurangi resiko, sesuai dengan prioritas yang harus didahulukan. Ego dan
Id pada aspek ini, sama-sama berupaya memenuhi kebutuhan. Id di satu satu
dapat melakukan pemenuhan kebutuhan fisiologis, di sisi lain ego dapat pula
meraih kebutuhan moral. Ego dalam kapasitas ini hanya mengandalkan
energi pendorong yang dimiliki id.
Ego memiliki kontak dengan dunia eksternal dari kenyataan. Ego
adalah eksekutif dari kepribadian yang memerintah, mengendalikan,
mengatur, mediator dan pendamai id dan superego. Ego mengantarai naluri-
naluri dengan alam sekitar. Ego mengendalikan kesadaran dan
melaksanakan sensor. Dengan diatur asas kenyataan, ego berlaku realistis
dan berfikir logis, serta merumuskan rencana-rencana tindakan bagi
pemuasan kebutuhan-kebutuhan. Ego adalah tempat bersemayam
intelegensi dan rasionalitas yang mengawasi dan mengendalikan impuls-
impuls buta dari id. Sementara id hanya mengenal kenyataan subjektif, ego
memperbedakan bayangan-bayangan mental dengan hal-hal yang terdapat di
dunia eksternal. (Gerald Corey:1999).
Superego
Superego adalah sistem nilai hati nurani dalam struktur kepribadian
individu. Superego bukan bawaan sejak lahir. Superego dipelajari dan
berdasarkan pengalaman dari realitas-realitas. Superego adalah cabang
moral hukum dari kepribadian. Superego adalah kode moral individu yang
urusan utamanya mengenai baik dan buruk, benar atau salah. Superego
merepresentasikan perilaku ideal yang real untuk kemudian mendorong
kepada kesempurnaan, bukan kesenangan. Superego merepresentasikan
nilai-nilai tradisional yang diajarkan orang tua kepada anak-anaknya.
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Superego berfungsi menghambat impuls-impuls id dan internalisasi nilai
kebaikan yang real dalam masyarakat. (Gerald Corey:1999).
Superego adalah pengantara yang membimbing, memandu,
mengarahkan, serta menunjukkan salah dan benar sesuatu persoalan.
Superego juga dinamakan dengan sistem nilai dan hati nurani. Karena ia
memberikan model personalitas (kepribadian) yang kokoh dan kuat.
Superego dikenal sebagai aspek sosiologi kepribadian. Superego merupakan
perwakilan nilai-nilai tradisional serta cita-cita masyarakat. Superego lebih
merupakan kesempurnaan dari kesenangan. Superego dianggap sebagai
aspek moral kepribadian yang sangat menentukan benar atau salah,
bermarwah atau tidaknya sesuatu perbuatan. Superego adalah The moral
aspect of personality the internalization of parentall and societal values and
standard. (Duane. P. Schultz dan Sydney Ellen Schultz:2001). Superego
adalah pedoman pribadi ke arah kebaikan-kebaikan moral yang dapat
diterima oleh masyarakat. Dalam kehidupan pribadi telah menyimpan nilai
luhur yang tumbuh dari proses sosial masyarakat, sehingga menjadikannya
sebagai pribadi yang tenang dan damai.
Superego adalah penguatan etik-idealistikyang tidak memiliki energi
mandiri. Superego mengalami perubahan dan perkembangan melalui ego.
Namun demikian superego tidak mempunyai kontak dengan eksternal (dunia
luar). Superego timbul disebabkan kesadaran yang diperoleh  dengan
perantaraan nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut diperoleh dari interpretasi-
interpretasi sosial dari orang tua misalnya. Tindakan pelarangan oleh orang
tua terhadap anak-anaknya dapat dipahami sebagai sesuatu yang salah.
Demikian juga dengan perintah dipandang superego sebagai kebenaran.
Apabila anak melakukan perbuatan yang salah dan kemudian mendapat
punishman dan hukuman, maka dengan kesadaran si anak dapat
menerimanya dengan lapang dada. Sebaiknya, apabila anak melakukan
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sesuatu yang benar, maka seharusnya pula si anak memperoleh rewarddan
pujian. Pada prinsipnya superego menstimulasi ego, agar menggiring
daritujuan realistik menuju tujuan etik-idealistik dan mencapai kesempurnaan.
Superego juga menghalangi dorongan seksual dan agresifitas yang
ditimbulkan id, terutama yang bertentangan dengan nilai-nilai dan tatanan
masyarakat.
Id benar-benar berada dalam wilayah ketidaksadaran, ego sebagian
berada pada wilayah kesadaran. Ego menjadi rumah bagi fungsi luhur dalam
struktur kepribadian, misalnya penalaran, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan. Ego adalah rujukan yang merupakan cabang
eksekutif kepribadian; seperti eksekutif pada sebuah perusahaan. Ia
membuat berbagai keputusan rasional yang membantu keberhasilan
perusahaan. Id dan ego tidak mempertimbangkan salah dan benar. Superego
adalah hakim internal yang ketat dari perilaku. Superego direfleksikan
sebagai hati nurani dan mengevaluasi moralitas perilaku. Superego tidak
mempertimbangkan kenyataan. Superego hanya mempertimbangkan
berbagai dorongan id yang dapat disalurkan dalam persyaratan moral yang
dapat diterima. Baik id maupun superego membuat hidup ego menjadi sulit.
Dalam kasuistik ini, misalnya; aku ingin berhubungan seks sesekali saja dan
pastikan aman dari efek negatif (pasangan tidak dalam menstruasi). Lalu id
berkata; aku harus dipuaskan dan dibuat senang, kemudian superego
berkata; aku merasa bersalah karena berhubungan seks. (Laura A.
King:2012).
Psikoterapi psikoanalitik yang diformulasi Sigmund Freud adalah
model psikoterapi yang menggunakan analisa-analisa psikologis terhadap
pasien neorotik dengan pemahaman bahwa kehidupan jiwa manusia memiliki
tiga tingkat kesadaran (consciousness), pra sadar (preconsciousness),
ketidaksadaran (unconsciousness). Kesadaran adalah satu-satunya bagian
241
yangmemiliki kontak langsung dengan realitas. Kesadaran (consciousness)
merupakan merupakan suatu bagianterkecil dari keseluruhan pikiranpersepsi,
perasaan dan ingatan yang masuk kekesadaran (consciousness). Bagian jiwa
terbesar berada di bawah permukaan kesadaran. pra sadar
(preconsciousness) adalah tingkat kesadaran yang menjadi penghubung
antara kesadaran denganketidaksadaran. Sedangkan ketidaksadaran
(unconsciousness) adalah bagian yang paling dalam dari struktur kesadaran
merupakan bagian terpenting dari jiwa manusia. ketidaksadaran bukanlah
abstraksi hipotetik tetapi itu adalah kenyataan empirik. Ketidaksadaran itu
berisi insting, impuls dan drives yang dibawa dari lahir berdasarkan
pengalaman-pengalaman traumatik. Ketidaksadaran menyimpan
pengalaman-pengalaman, ingatan-ingatan, dan bahan-bahan yang direpresi.
Kebutuhan-kebutuhan dan motivasi-motivasi  yang tidak bisa dicapai yang
terletak di luar kesadaran dan berada di luar kendali. Menurut Freud,
sebagian besar fungsi psikologis terletak di luar kesadaran. Oleh karena itu
sasaran psikoterapi psikoanalitik adalah membuat motif-motif tidak sadar
menjadi disadari, sebab hanya ketika menyadari motif-motifnyalah individu
bisa melakukan pilihan. Pemahaman terhadap peran ketidaksadaran itu
penting guna menangkapesensi model tingkah laku Psikoanalitik. Meskipun di
luar kesadaran, ketidaksadaran mempengaruhi tingkah laku. Proses-proses
tidak sadar adalah akar segenap gejala dan tingkah laku neorotik. Dari
perspektif ini, terapeutik adalah upaya menyingkap makna gejala-gejala,
sebab-sebab tingkah laku, dan bahan-bahan yang direpresi yang merintangi
fungsi psikologis yang sehat. (Lihat, Gerald Corey:1999).
Psikoterapi Psikoanalitik bertujuan membuat yang tidak disadari
menjadi disadari. Psikoterapi Psikoanalitik adalah upaya pemberian bantuan
kepada klien, agar menjadi sadar akan pikiran, perasaan, dan kegiatan-
kegiatan mental lain yang tidak disadari klien pada saat terapi dimulai. Dalam
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tahapan proses membuat hal yang tidak disadari menjadi disadari ini,
beranggapan bahwa ada bagian pikiran yang tidak disadari. Adanya
ketidaksadaran adalah sesuatu kontribusi terpenting dan abadi Freud dalam
proses terapeutik. Dalam perspektif Freud, ketidaksadaran bukan hanya ada,
tetapi ia juga memberikan pengaruh yang kuat pada kehidupan. (Andrew M.
Pomerantz:2014).
Psikoterapi Psikoanalitik mengapresiasi proses ketidaksadaran
secara metodologis yang cukup inferensial. Ketidaksadaran dipahami sebagai
faktual empiris, di mana psikoterapis memahaminya melalui inferensi,
deduksi, dan dugaan. Psikoterapis dalam kapasitas ini menduga,
mendeduksi, dan melakukan inferensi terhadap permaslahan klien dengan
tahapan asosiasi bebas, penafsiran, analisis mimpi, analisis resistensi, dan
analisis transferensi.
Asosiasi Bebas
Asosiasi bebas adalah metode pengembalian, melakukan inferensi,
mendeduksi, dan menceritakan kembali pengalaman-pengalaman masa
laluyang berhubungan dengan  traumatik dan insiden-insiden yang tidak
terlupakan. Psikoterapis pada tahapan asosiasi bebas berupaya menggali
informasi dari klien mengenai emosi-emosi masa lalu yang menyakitkan.
Asosiasi bebas adalah teknik psikoterapi psikoanalitik yang
mengharuskan klien untuk mengatakan apapun yang terlintas di pikiran,
tanpa sensor. Klien memverbalisasikan pikiran sesuai kenyataan dan realitas,
tanpa pertimbangan rasional, logis, ataupun tidak pantas dan tidak
pentingnya pikiran. Asosiasi bebas bukanlah pekerjaan yang mudah. Semua
yang terlintas di pikiran, disampaikan secara blak-blakan, secara spontas,
dan tanpa editing. (Andrew M. Pomerantz:2014). Dalam asosiasi bebas, klien
didorong untuk menyampaikan yang terlintas di pikiran, sehingga
243
memungkinkan pikiran bawah sadar menyelinap melewati sensor ego. Tujuan
pendekatan asosiasi bebas adalah melemahkan fungsi kontrol intelektual dari
ego sehingga ketidaksadaran dapat muncul. Selama asosiasi bebas
berlangsung, tugas terapis adalah mengenali tanda-tanda yang direpresikan
melalui ketidaksadaran. Asosiasi bebas mengharuskan klien meninggalkan
setiap sikap kritis terhadap fakta-fakta yang disadari dan mengatakan secara
terbuka dan jujur mengenai sesuatu yang dipikirkan.
Penafsiran
Penafsiran adalah prosedur yang mendasari proses psikoanalitik
asosiasi bebas, analisis mimpi, resistensi, dan tranferensi. Melalui prosedur
pendekatan penafsiran, terapis berupaya menerangkan, menjelaskan, dan
menegaskan kepada klien mengenai makna-makna perilaku sebagai
manisfestasi pendekatan terapeutik asosiasi bebas, mimpi-mimpi, resistensi,
dan transferensi. Terapeutik melalui penafsiran bertujuan memberikan
dorongan kepada ego untuk mengasimilasi dan mengakselarasi
ketidaksadaran bergulir dengan sempurna. Penafsiran adalah model
interpretasi dalam hubungannya denga kesadaran yang didasarkan pada
pengamalan situasional emotif konflik.
Analisis Resistensi
Analisis resistensi merupakan dinamika yang tidak disadari yang
mendorong klien untuk mempertahankan terhadap kecemasan. Resistensi
bukan sesuatu yang harus diatasi karena hal itu merupakan gambaran
pendekatan pertahanan klien dalam kehidupan sehari-hari. Resistensi harus
diakui sebagai alat pertahanan menghadapi kecemasan. Resistensi adalah
upaya menghalangi klien untuk tidak mengemukakan muatan-muatan yang
tidak disadari. Analisis resistensi berupaya membantu klien untuk menyadari
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alasan-alasan dibalik resistensi, sehingga dengan mudah ditemukan solusi
terhadap persoalannya.
Analisis Mimpi
Analisis mimpi adalah pendekatan psikoanalitik yang berupaya
menyingkap tabir ketidaksadaran dengan memberikan penafsiran terhadap
mimpi-mimpi yang dialami. Dari mimpi-mimpi diharapkan mampu
mengungkapkan kebutuhan yang belum terpenuhi, ketakutan, kegelisan,
kegalauan yang menghantui klien. Mimpi adalah efek psikologis yang muncul
disebabkan beban kejiwaan yang tidak terselesaikan. Melalui analisis mimpi,
psikoterapis mencarikan solusi atas masalah-masalah klien yang
terselesaikan. Pendekatan analisis mimpi meyakini bahwa klien tidur
pertahanan menjadi lemah dan perasaan-perasaan yang tertekan dengan
mudah terkuak. Dengan perantaraan mimpi  keinginan dan ketakutan yang
tidak disadari dapat diekspresikan.
Analisis Transfrensi
Transferensi adalah teknik utama dalam psikoterapi Psikoanalitik.
Transferensi adalah model pengalihan sasaran, dimana impuls
ketidaksadaran dialihkan dari satu objek ke objek yang lainnya. Dalam
analisis transfrensi terapis mendorong klien untuk menghidupkan kembali
masa lalu, sehingga memungkinkan klien memperoleh pemahaman atas
sifat-sifat dari fiksasi-fikasasi dan konflik-konfliknya. Fenomenal dalam
analisis transferensi menunjukkan bahwa klien merasa terbantu untuk
memperoleh pemahaman melalui pengamatan terhadap figur orang-orang
yang berarti pada awal kehidupannya. Reaksi analisis transferensi
menimbulkan konflik antara impuls-impuls dan pertahanan yang merupakan
inti dari kepribadian pregenital kilen.
245
Psikoterapi Behavioristik
Psikoterapi Behavioristik adalah tawaran John Broadus Watson yang
lahir pada 09 Januari 1878 di Traveller Rest dekat Greenvile, sebelah selatan
Carolina, dari pasangan suami isteri Pickens Butler Watson dan Emma
Kesiah Roe Watson. Di usia 15 tahun, Watson telah diterima pada
Universitas Furman untuk mengikuti pendidikan sarjana. Di Furman, beliau
mendapat bimbingan dari Gordon B. Moore tentang filsafat dan psikologi.
Watson banyak mengadopsi  pemikiran Wundt dan James Watson. Watson
menyelesaikan Ph.D-nya (Program Doktor) pada University of Chichago pada
tahun 1890. (B.R. Hergenhahn:2001). Sarlito menuliskan bahwa Ph.D
Watson selesai pada tahun 1903 dengan disertasi yang berjudul: ”Animal
Education”. Watson meninggal dunia di New York City pada tanggal 25
September 1958. (Sarlito W. Sarwono:2002).
Watson merupakan pendiri mazhab Behavioristik dan mendapat
julukan sebagai seorang Behavioris. mazhab ini diperkenalkan pada tahun
1913 (E. Koswara:1991). di Amerika Syarikat, sebagai aliran penentang
psikologi yang dibentuk sebelumnya. (Singgih D. Gunarsa:1975). Sebagai
seorang behavioris, Watson mempunyai karya penting yang
berjudul:”Psychology as the Behaviorit Views it” Karya ini mempunyai
pengaruh yang luar biasa terhadap psikologi tradisional yang waktu itu sangat
mementingkan kesadaran. Watson berpendapat bahwa psikologi haruslah
menjadi ilmu yang objektif, karena itu ia tidak mengakui adanya kesadaran
yang diteliti melalui metode intropeksi. Metode intropeksi sendiri tidak objektif
dan karenanya tidak ilmiah. (Sarlito W. Sarwono:2002).
Behaviorisme adalah salah satu aliran Psikologi yang sangat
berpengaruh. Watson berusaha membangun dan mengembangkan
Behavioristik sebagai suatu ilmu saintifik yang menggunakan metode
eksperimen  sebagai metode penelitian ilmiah. (Bernard Paduska:1997).
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Watson melihat perilaku manusia yang sarat dengan pengaruh dari faktor
lingkungan (faktor di luar diri) dan mempercayai bahwa perilaku tersebut
merupakan implementasi dari pembelajaran. (Charles Gelso dan Bruce
Fretz:2001).
Watson meyakini bahwa setiap struktur dan refleks sepertimana;
emosi ketakutan, kemarahan, dan kasih sayang diwarisi oleh manusia.
(Charles Gelso dan Bruce Fretz:2001). Begitu juga halnya dengan orang
dewasa yang mempunyai emosi, rasa benci, bangga, cemburu, perasaan
malu yang merupakan bagian dari rasa takut, marah dan sayang. (Charles
Gelso dan Bruce Fretz:2001).
Perilaku manusia banyak dipengaruhi oleh gerakan refleks yang
terjadi sebagai implikasi dari rangsangan-rangsangan dan respons atau
reaksi. Watson menjelaskan bahwa perilaku adalah kompleks dan dapat
dianalisis menjadi kesatuan; sebagai manifestasi dari stimulus (rangsangan)
dan respons (respons, reaksi terhadap rangsangan) yang dinamakan refleks.
(Singgih D. Gunarsa:1975).
Watson tidak menyangkal naluri sebagai suatu jenis motivasi seorang
individu, sebagaimana yang terdapat dalam mazhab Psikoanalitik. Namun,
para Behavioris lebih senang menggunakan konsep motivasi-motivasi primer
yang terbukti ada hubungannya dengan fisiologi yang dimiliki oleh semua
orang. (Hasan Langgulung:1986).
Para Behaviorisme memformulasi perilaku sebagai naturalistic yaitu
perilaku yang bergerak dalam waktu dan ruang. Kajiannya berkisar antara
Psikologi dengan Fisiologi. Perilaku dirumuskan berdasarkan pengukuran dan
penghitungan yang tepat mengenai tanggapan fisiologi. Emosi dipandang
sebagai tanggapan secara umum. Psiko-fisiologi terstruktur dari pengalaman
indera yang menyenangkan. Asumsi ini mengembangkan riset-riset
berkenaan sistem  syaraf, biologis, sel, bio kimia dan genetik. Ilustrasi di atas
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juga melahirkan teori rangsangan “neuron” untuk memperoleh kondisi emosi
yang diinginkan, perubahan sistem genetik sebelum lahir, dan umpan balik
jasmaniah, sebagai upaya pengendalian fungsi-fungsi struktur biologis yang
sebelumnya dianggap secara otomatis dibuat dan hasilnya dapat dilaporkan.
(Robert W. Crapps:1993).
Menurut Behaviorisme, pertentangan yang timbul adalah sebagai
reaksi tindakbalas yang saling bertentangan, antara menjauhi dan mendekati;
keduanya sama-sama kuat. Padahal individu selalu berusaha  memilih jalan
keluar (way out) melalui respons positif. Kecenderungan timbulnya respons;
baik respon maju maupun mundur tergantung kepada kuatnya motivasi yang
memengaruhinya.
Psikoterapi Eksistensial Humanistik
Mazhab Humanistik muncul pada tahun 1940-an sebagai reaksi
ketidakpuasan terhadap pendekatan Psikoanalisa dan Behavioristik. Sebagai
sebuah model dalam psikologi, aliran ini boleh dikatakan relatif masih muda,
bahkan beberapa pakarnya masih hidup dan terus-menerus mengeluarkan
konsep yang relevan dengan bidang pengkajian psikologi, terutama
mengenai kesadaran, aktualisasi diri, dan hal-hal yang bersifat positif tentang
manusia. (Ratna Syifa’a Rachmahana, Psikologi Humanistik dan Aplikasinya
dalam Pendidikan, Jurnal El-Tarbawi ).
Membahas psikoterapi Eksistensial Humanistik tidak boleh
mengalpakan Abraham Maslow sebagai seorang profesional dalam Psikologi
Humanistik. Maslow lahir pada 01 April 1908 di Brooklyn, New York. Maslow
merupakan anak sulung dari tujuh bersaudara pada keluarga imigran yang
berkebangsaan Yahudi; Rusia. (B.R. Hergenhahn:2001).
Maslow membuat skematik mengenai hierarki kebutuhan (needs
hierarchy). Kebutuhan adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan
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adanya kekurangan mendasar pada jasmani sebagai tuntutan yang dipelajari
atau kombinasi dari keduanya, (Linda L. Davidoff:1988). yang
kemudian menjadi motivasi dalam pemenuhan kebutuhan. (Jerry
M.Berger:2000).
Maslow juga dikaitkan dengan aliran aktualisasi diri (self
actualization), sebuah mazhab yang mempersoalkan pertumbuhan pribadi,
menekankan proses pertumbuhan dan perkembangan pribadi menjadi yang
lebih baik. Maslow adalah  pewujud keunikan; aspek yang dianggapnya
penting, berguna serta mengembangkan potensi-potensi yang implementatif
pada diri individu, sekalipun perilaku individu tersebut juga tidak dapat diukur
atau diamati secara langsung. (Bernard Paduska:1997).
Maslow mendiskripsikan; seorang musisi sebagai seorang yang
seharusnya bisa memainkan alat musik dan seorang pelukis harus bisa
meramu cat dengan baik. Bagi Maslow, ilustrasi seperti itu adalah bentuk dari
kebutuhan manusia terhadap aktualisasi diri yang hadir secara alamiah.
Maslow memandang aktualisasi diri sebagai tendensius kategoris yang paling
fundamental  dalam seluruh kehidupan; baik manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan dan benda-benda hidup. (Charles Gelso dan Bruce Fretz:2001).
Maslow adalah pendiri Eksistensial Humanistik yang
mengembangkan teori motivasi. menurutnya motivasi adalah komponen yang
paling fundamental dalam memperoleh aktualisasi diri (self actualization).
(Herbert L. Petri:1996).
Sebagai seorang tokoh Humanistik yang profesional; Maslow
menghubungkan masalah pemenuhan kebutuhan dengan motif, sebab
musabab yang menjadi tuntutan hidup. Motif atau motivasi muncul
disebabkan adanya suatu kebutuhan. Motif ini juga yang membuat individu
aktif dan menumbuhkembangkan perilaku yang lazim dalam pemenuhan
kebutuhan. (Linda L. Davidoff:1988).
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Manusia adalah makhluk yang menentukan diri, dalam arti bahwa ia
memiliki kebebasan untuk memilih kebutuhan-kebutuhan dalam hidupnya.
Manusia pada dasarnya ingin bebas dan bertanggungjawab atas pandangan
hidup dan menentukan takdirnya sendiri. Individu dipengaruhi keinginan
pribadi yang dihubungkan dengan pengalaman-pengalaman (experience)
mereka sendiri. (Wasty Soemanto:1998).
Maslow melihat manusia sebagai universalitas, dulu, kini, dan akan
datang. Pada prinsipnya individu berperilaku didorong oleh motif-motif
kebutuhan yang harus dipenuhi. Individu yang tidak dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidupnya, dapat meningkatkan kekhawatiran,
kegoncangan dan gangguan mental, seperti stress, depresi, traumatik,
bahkan frustasi. Pemenuhan kebutuhan yang terhambat seringkali
menimbulkan kegalauan, kerisauan, dan kegelisahan seperti halnya individu
yang menderita kekurangan vitamin dan kekurangan sulfur amoniak. (Hasan
Langgulung:1986).
Maslow menemukan formula kesehatan mental dengan mengurai
dan eksplanasi pemenuhan kebutuhan hidup manusia melalui hirarchy needs.
Setidaknya ada lima tahapan dalam pemenuhan kebutuhan dalam hierarki
Maslow. Tahap yang paling rendah adalah kebutuhan fisiologis, seperti
makanan, minuman, tempat berteduh, seks, tidur, dan oksigen. Kebutuhan
fisiologis merupakan kebutuhan yang memiliki potensi besar untuk menuju ke
tingkat kebutuhan berikutnya. Tangga kedua adalah kebutuhan akan rasa
aman yaitu kebutuhan terhadap kondisi stabil, mendapat, perlindungan, dan
terbebas dari berbagai ancaman, ketakutan, dan kecemasan. Tingkatan
ketiga adalah kebutuhan akan  cinta mencintai yaitu kebutuhan terhadap
kasih dan sayang bersama keluarga, sahabat, teman, dan pasangan hidup;
suami dan istri. Tingkatan keempat adalah  kebutuhan terhadap harga diri,
ingin dihormati, memperoleh perhatian, apresiasi, dan penghargaan.
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Tingkatan kelima adalah kebutuhan terhadap aktualisasi diri (self
actualization) yaitu kebutuhan yang menempati posisi tertinggi dari hirarchy
needs Maslow. (Bernard Paduska:1997).
Eksistensial Humanistik memandang tahapan fisiologis sebagai
sekumpulan kebutuhan dasar yang mendesak pemenuhannya. Pemenuhan
kebutuhan fisiologis berkaitan dengan pemeliharaan biologis, kelangsungan
hidup, dan hajat mendasar; seperti; makanan, air, oksigen, aktivitas, istirahat,
keseimbangan  suhu, dan seks. Kebutuhan untuk memperoleh rasa aman
dimaksudkan sebagai suatu kebutuhan yang mendorong individu untuk
memperoleh kesenangan, kepastian dan keteraturan dari lingkungannya.
Pemenuhan kebutuhan akan cinta mencintai merupakan kebutuhan  yang
mendorong individu untuk mengadakan hubungan efektif atau ikatan emosi
dengan individu lain, berdasarkan jenis kelamin, keluarga ataupun di
lingkungan komunitas masyarakat. Kebutuhan terhadap harga diri merupakan
keinginan untuk dihargai dan dihormati. Sedangkan kebutuhan terhadap
aktualisasi diri merupakan hasrat individu untuk menjadikan dirinya sesuai
dengan keinginan dan potensi yang dimilikinya. (E. Koswara:1991).
Pada prinsip individu berjuang  untuk mengaktualisasikan dirinya atau
dengan kata lain, ia berjuang untuk  memperoleh apa yang diinginkan.
Individu mempunyai motivasi bawaan yang menjadikannya berkepribadian,
berkemajuan yang unik, tunggal, serta menemukan identitas diri. Apabila
individu dapat mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimiliki sebagai
pribadi, maka seyogyanya dapat merasakan kepuasan paripurna. (Gerald
Corey:1999). Kebutuhan terhadap aktualisasi diri adalah dasar yang
memberikan efek positif dalam aplikasi psikoterapi. Model pemenuhan
aktualisasi diri adalah tawaran formulasi dalam menumbuhkembangkan
kepribadian dan kesehatan mental menuju psikoterapeutik yang efektif dan
efisien.
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Maslow berpandangan bahwa aktualisasi diri adalah bagian
terpenting yang dimiliki manusia, karena itu aktualisasi diri adalah hal mutlak
yang ingin diwujudkan manusia. Individual bisa terusik, apabila dimensi ini
terhalang dapat diaktualkan. Individual bisa berkelahi disebabkan adanya
tekanan dalam pemerolehan aktualisasi diri. Pemenuhan kebutuhan
aktualisasi diri yang tertekan dan terhalangi dapat mengganggu dan
menyebabkan gangguan mental, stress, depresi bahkan bisa meningkat pada
neorotik, psikosomatik, dan psikopatologik.
Manusia sesuai kodratnya mempunyai motivasi yang kuat untuk
mewujudkan rasa aman yang permanen. Motivasi  pada dasarnya adalah
upaya mewujudkan potensi diri yang lebih baik, walaupun harus bertemu
dengan masalah-masalah dalam diri dan di luar diri. (Gerald Corey:1999).
Maslow menekankan pada aspek kemanusiaan yang memiliki naluri azali
yang baik dan mempunyai keinginan untuk mencapai kesempurnaan diri. Jika
keadaan lingkungan menghalangi atau mengganggu perkembangan
psikologis, maka individu bisa tumbuh dalam kondisi neurotik. Realitasnya
naluri dan insting yang lemah dengan mudah mendapat pengaruh luar diri
secara signifikan. (Azlina Abu Bakar:2002).
Gestalt Terapi
Gestalt Terapi merupakan model psikoterapi yang diformulasi
Frederick Perls (1893-1970), berdasarkan asumsi bahwa individu-individu
menemukan jalan hidupnya sendiri untuk kemudian
mempertanggungjawabkan sendiri atas perilaku dan perbuatannya secara
individual. Premis ini memandang bahwa individu memiliki kemampuan
menerima, mengatur, serta mempertanggungjawabkan perilaku sendiri
melalui pengembangan kesadaran yang dapat mengarahkan pada
pembentukan kematangan, keutuhan, dan integritas pribadi. Gestalt Terapi
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berpandangan bahwa individu dapat menyelesaikan masalahnya sendiri
dengan efektif. Terapis memberikan tindakan penyadaran kepada klien
bahwa ia hidup sekarang, bukan dulu ataupun yang akan datang. Klien
mampu menyadari dan memahami diri dan lingkungannya dengan baik dan
benar.
Gestalt Terapi adalah model pendekatan fenomenologis-eksistensial
berdasarkan asumsi bahwa individu secara realitas ingin menemukan jati
dirinya sendiri dengan upaya penyadaran diri mengenai perilaku yang dialami
sekarang. Penyadaran diri yang dimaksudkan adalah perluasan wawasan,
aseptensi diri, integritas diri, responsif, tanggungjawab, interaktif,  komunikatif




untuk KESEHATAN MENTAL PARIPURNA
Pendahuluan
Mengaca peradaban dari berbagai perspektif (an sich) budaya Islam,
agaknya dapat membantu rekonstruksi kepribadian menjadi sosok
bermartabat yang bermarwah, dihargai, dan dihormati. Kegagalan personal
ataupun mungkin saja komunitas dan bangsa, seringkali disebabkan oleh
pemahaman yang belum sepenuhnya holistik, sehingga mengalami
kebuntuan dan cenderung tidak berurai. Individu dan sosialitas masyarakat
belum menemukan benang merah dikarenakan mindset yang belum sama.
Sama dalam pengertian ini diterjemahkan sebagai kesamaan visi, misi, etiket,
ataupun mungkin political will dari semua elemen yang ada.
Di abad modern, keberadaan Islam sebagai agama way of life,
menyentuh wilayah transformatif, teknologi, sains, seni, dan spiritual-
psikologis menjadi sebuah tawaran yang bermanfaat bagi kemajuan ilmu
pengetahuan. Berbagai model integrasi telah mengemuka; Islam dan sains,
Islam dan teknologi, Islam dan seni, dan spiritualitas psikologis yang
menjanjikan bagi semua komponen. Apabila integrasi semua aspek ini
implementatif secara integral, maka kegagalan, kebuntuan, dan kegamangan
masyarakat pos modern berubah menjadi solusi yang bersignifikan pada
rekosntruksi kepribadian dan kemajuan fisikal yang sinergis.
Catatan-catatan kemajuan sains dan teknologi telah terbukti
memberikan tawaran berharga bagi kelangsungan hidup individu. Masyarakat
dunia merasakan manfaat yang luar biasa dari capaian kemajuan sains dan
teknologi mutakhir. Teknologi informasi, dari dulunya menggunakan kabel
LAN dan wireless, sekarang dapat menggunakan hotspot, wifi, dan seluler.
Komputer desktop, laptop, notebook, tablet, dan handphone adalah alat
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komunikasi yang sudah menyentuh ke wilayah terisolir sekalipun. Semua ini
menandakan masyarakat sudah menikmati manfaat dari teknologi di maksud.
Pada sisi lain, kemajuan teknologi dan informasi telah pula berefek
negatif dan rentan berisiko pada kesehatan fisikal dan psikologikal, baik
individu maupun komunitas sosial. Penggunaan handphone misalnya dapat
menimbulkan radiasi bahkan riskan terhadap munculnya tumor pada otak.
Berdasarkan riset yang dilakukan pada University of Arizona,
menyatakan bahwa ponsel sering dianggap bisa menyebabkan tumor otak
karena diyakini bisa mengantarkan gelombang elektromagnetik, walaupun
sejujurnya hingga sekarang belum ada bukti yang pasti.
Sebuah riset menyebutkan bahwa ponsel yang
digunakan, ternyata memiliki radiasi yang cukup mematikan dalam
jangka panjang, jika tidak berhati-hati  dalam penggunaannya.
Pengaruh radiasi radio yang dipancarkan dari ponsel ternyata
berdampak buruk terhadap kesehatan, terutama pada sistem reproduksi.
Penelitian lain menunjukkan bahwa potensi gangguan kesehatan
yang timbul akibat paparan radiasi elektromagnetik dapat terjadi pada
berbagai sistem tubuh, antara lain: (1) sistem darah, (2) sistem reproduksi, (3)
sistem syaraf, (4) sistem kardiovaskular, (5) sistem endokrin, (6) psikologis,
dan (7) hipersensitivitas. Sedangkan manifestasi dari hipersensitivitas dikenal
pula dengan istilah electrical sensitivity, yang menggambarkan gangguan
fisiologis berupa tanda dan gejala neurologis maupun kepekaan terhadap
medan elektromagnetik, dengan gejala-gejala yang khas. Meningkatnya
penggunaan ponsel di masyarakat tentunya akan memberikan dampak
seperti di atas, karena semakin tinggi intensitas penggunaan ponsel, maka
makin tinggi pula intensitas paparan radiasi gelombang yang diterima tubuh
(Ratna Idayati:2011).
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Dampak lain dari teknologi, industrialisasi, dan transformasi informasi
telah memberi pengaruh negative terhadap perubahan sosial. perubahan
sosial secara umum membuat masyarakat berkembang secara sekuler.
Masyarakat industrialisasi dikenal sangat dinamis karena menetapkan
kemampuan rasio dan semangat individualitas yang tinggi. Dengan
kemampuan rasio dan cara menyikapi realitas sosial dan alam di sekitarnya,
maka ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang pesat.
Penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin ditingkatkan. Ilmu
pengetahuan dan teknologi banyak berpengaruh terhadap cara beradaptasi
dan cara pandang masyarakat terhadap lingkungan fisik serta hubungan
kemanusiaan. Tanggapan terhadap masalah kemanusiaan (dalam
masyarakat industrialisasi modern) didasarkan metode berfikir berdasar
penalaran dan rasionalisasi. Karena itu, lingkungan sekuler berkembang dan
bahkan mendesak lingkungan yang sakral. Kecenderungan ini semakin
mempersempit dan melemahkan gerak agama. Setidaknya ada tiga faktor
yang dapat memengaruhi perubahan sosial, yaitu: (1) tekanan kerja dalam
masyarakat; (2) keefektifan komunikasi; dan (3) perubahan lingkungan alam.
Dari ketiga faktor tersebut, maka terdoronglah akal manusia untuk
menciptakan sesuatu yang memudahkan mereka dalam memecahkan
persoalan. (Nur Mazidah: 2011).
Kemajuan teknologi yang rumit pada abad ini adalah jelmaan aktivitas
intelektual manusia yang sudah maju. Kegiatan intelektual manusia telah
memacu peningkatan ilmu pengetahuan baik dalam sistem maupun
metodologi. Semangat ini telah menghasilkan perkembangan drastis sistem
ilmu dan teknologi industri. Kemajuan ilmu pengetahuan yang dibarengi
terbukanya wawasan dan pola pikir baru memiliki dampak psikologis
mendalam terhadap kehidupan umat manusia. Manusia yang hidup di era
modem dan kemajuan pengetahuan dituntut untuk berpikir universal. Namun
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pada saat yang sama,  tetap terikat batas-batas weltanschauung yang
dibentuk oleh faktor sejarah, letak geografis, bahasa, agama dan kultur yang
bersifat partikular, primordial dan tradisional. (Muhammad Rajab: 2014).
Kemajuan teknologi dan transformasi memiliki dampak negatif
terhadap perkembangan psikologis kemanusiaan yang ditandai dengan
meningkatnya depresi, stress, frustasi, traumatik, kegalauan, kerisauan,
kecemasan, dan fobia masyarakat di abad millenium. Tak pelak lagi,
banyaknya kasus kriminal, pelacuran, perjudian, penyalahgunaan zat adiktif,
narkotika, dan psikotropika adalah bagian lain dari pengaruh buruk yang
muncul oleh sebab kemajuan teknologi dan transformasi informasi yang
kurang terarah. (Khairunnas Rajab:2010).
Perilaku kriminal, pelacuran, perjudian, penyalahgunaan zat adiktif,
narkotika, dan psikotropika dapat menyebabkan rusaknya sendi-sendi organ
tubuh secara fisikal, mengganggu stabilitas dan tatanan sosial, serta dapat
merugikan kesehatan jiwa. Dampak buruk yang ditimbulkan perilaku deviasi
menyebabkan individu dan komunitas hidup dalam kegamangan, kegalauan,
ketidaknyaman, dan degradasi moral yang tidak berujung.
Islam sebagai agama modern mengurai benang merah menjadi
simpul-simpul solusi dalam mengatasi problem sosial dan psikologis
personal. Islam, tidak pelak lagi adalah hudan, al-furqan, dan syifa’. Al-Quran
adalah petunjuk menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat. Al-Quran adalah
kitab suci yang memberikan sinyal positif keilmuan, bermuatan hukum, dan
perangkat aturan berketuhanan, beribadah, bermuamalah, berihsan, dan
berakhlak. (M. Quraish Shihab:1998). Al-Quran adalah furqan yang
membedakan antara baik dan buruk, maslahat dan mudharat, serta perilaku
jujur, sabar, ihsan, ikhlas, riya, hasad, fujur, dan dendam. (Subhi As-
Shalih:1985).
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Al-Quran yang menjadi hudan, furqan, dan syifa adalah referensi
umat islam dalam bertauhid, bersyariah-bermuamalah, dan berakhlak-
berihsan. Personal yang berpedoman kepada kepada al-Quran dalam
berperilaku sosial, berperilaku ekonomi,  berperilaku budaya, dan
berkepribadian adalah pribadi yang berpatri teladan, sehingga patut ditiru.
Keteladanan yang dapat ditiru adalah efek positif dari implementasi muatan
al-Quran yang sarat nilai.
Apabila al-Quran adalah kitab suci yang jadi referensi Islam, maka
ajarannya mengenai keimanan, ibadah, akhlak, dan ihsan adalah model yang
dapat diwujudkan sebagai solusi atas problem kemanusiaan, baik masalah
terkait sosial, ekonomi, budaya, politik, maupun psikologi.
Islam adalah tawaran berharga bagi penyelesaian problem yang
menghadang sisi-sisi kemanusiaan. Islam yang menjadi tawaran itu adalah
Islam yang terintegrasi dengan nilai-nilai keilmuan, untuk kemudian kita sebut
sebagi model Islamisasi ilmu pengetahuan. Islamisasi ilmu pengetahuan
merupakan agenda yang menghantarkan kepada paralelisasi, similarisasi,
dan relevansi antara dua aspek, yaitu nilai Islam di satu komponen dan
keilmuan di sisi lainnya.
Islamisasi Ilmu Pengetahuan
Tawaran Islamisasi ilmu pengetahuan telah dicetuskan oleh Syed
Naquib al-Attas dan Ismail Raji’ al-Faruqy. Kedua pemikir ini memiliki
gagasan yang sama dalam pengintegrasian antara Islam dan ilmu
pengetahuan, sekalipun berbeda pandangan dalam menentukan model
pengaplikasiaannya.
Syed Naquib al-Attas berpandangan, umat Islam setakat ini hanya
sebatas konsumerisme ilmu pengetahuan dari Barat mengenai realitas yang
dualistis, sekuleristis, evolusioneristis, yang bersifat relativistis dan nihilistis.
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(Syaiful Muzani:1991). Ilmu pengetahuan adalah prinsipil yang tidak dapat
diabaikan. Pengabaian ilmu pengetahuan oleh sebagian umat Islam, telah
menimbulkan krisis masyarakat modern dewasa ini. Pengetahuan Barat telah
membawa kebingungan (confusion) dan skeptisisme (skepticism). Barat telah
mengangkat sesuatu hal yang masih dalam keraguan dan dugaan ke derajat
ilmiah dalam hal metodologi. Peradaban Barat juga memandang keragu-
raguan sebagai suatu sarana epistimologis yang cukup baik dan istimewa
untuk mengejar kebenaran. Tidak hanya itu, pengetahuan Barat juga telah
membawa kekacauan pada tiga kerajaan alam yaitu hewan, nabati dan
mineral. Padahal sejatinya, Islam telah memberi kontribusi yang sangat
berharga pada peradaban Barat dalam bidang pengetahuan dan
menanamkan semangat rasional serta ilmiah, meski diakui bahwa sumber
asalnya juga berasal dari Barat sendiri, yakni dari para filosof Yunani. Namun
berkat kegigihan usaha para sarjana dan cendekiawan muslim di masa klasik,
warisan yunani tersebut dapat digali dan dikembangkan. Bahkan,
pengetahuan-pengetahuan telah diaplikasikan untuk kesejahteraan umat
manusia, setelah dilakukan usaha-usaha secara ilmiah melalui penelitian dan
percobaan.Barat mengambil alih pengetahuan dan ilmu tersebut dari dunia
Islam.Pengetahuan dan semangat rasional serta semangat ilmiah tersebut
dibentuk dan dikemas kembali untuk disesuaikan dengan kebudayaan Barat
sehingga lebur dan terpadu dalam suatu dualisme menurut pandangan hidup
(worldview) dan nilai-nilai kebudayaan serta peradaban Barat.Menurut al-
Attas, dualisme tidak mungkin diselaraskan karena terbentuk dari ide-ide,
nilai-nilai, kebudayaan, keyakinan, filsafat, agama, doktrin, dan teologi yang
bertentangan.
Asumsi dasar ini melahirkan hipotesis bahwa adanya krisis di dalam
basis keilmuan, ditimbulkan oleh konsepsi tentang realitas yang melekat pada
disiplin keilmuan, untuk kemudian menggiring perlunya pengkajian
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konfrehensif, sehingga terbebas dari krisis konsumerisme. Epistemologi,
axiologi, dan ontologi adalah pendekatan keilmuan yang perlu dilihat secara
cermat. Al-Attas melihat bahwa ilmu pengetahuan yang ada ini tidak bersifat
netral, sehingga ilmu pun tidak dapat berdiri bebas nilai. Menurutnya, ilmu
tidaklah bebas nilai (value-free) akan tetapi syarat nilai (value laden).
Al- Attas menawarkan sesuatu yang berbeda; pendidikan Islam
misalnya harus eksistensial secara integral. Pendidikan dirumuskannya
sebagai model yang dapat melahirkan insan kamil, yaitu manusia yang
memiliki keseimbangan, keterpaduan, kepribadian, dan memiliki fikir, zikir dan
dan perilaku. Al-Attas memformulasi model integrasi ilmu dalam sistem
pendidikan Islam, di mana Islam harus merepresentasikan model
pembelajaran paralel ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu rasional, intelek dan
filosofis. (Ni’mah Afifah:2016 ).
Berbeda dengan Al-Attas, al-Faruqy dalam menggagas ide Islamisasi
ilmu pengetahuan diilhami konsep tauhid. Al-Faruqi menegaskan bahwa
esensi pengetahuan dan kebudayaan Islam ada pada agama Islam itu
sendiri. Sedangkan esensi Islam itu adalah tauhid. Tauhid adalah penentu
dalam Islam yang memberikan identitas pada peradaban Islam, dan mengikat
semua unsur secara bersamaan, untuk kemudian menjadikan unsur-unsur
tersebut sebagai suatu kesatuan integral dan organis. Dalam mengikat unsur
yang berbeda tersebut, tauhid membentuk sains dan budaya dalam
bingkainya tersendiri. Tauhid membentuk sains dan budaya saling selaras
dan integral.
Bagi Al-Faruqi pengetahuan modern telah menyebabkan adanya
pertentangan wahyu dan akal dalam diri umat Islam, memisahkan pemikiran
dari aksi serta adanya dualisme kultural dan religius. Islamisasi ilmu
pengetahuan adalah mengislamkan ilmu pengetahuan modern dengan
sistematika dan rekonstruksi sains alam dan sains sosial. Islamisasi ilmu
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pengetahun memerlukan metodologi, strategi, dan teknik yang akurat untuk
dapat diintegralkan antara islam di satu sisi dan pengetahuan di sisi lainnya.
Frame work Islamisasi ilmu pengetahuan dirumuskan dalam kwalifikasi
berikut:
1. Menguasai disiplin-disiplin modern
2. Menguasai khazanah Islam
3. Menentukan relevensi Islam yang spesifik pada setiap bidang ilmu
pengetahuan modern
4. Mencari cara-cara untuk melakukan sintesa kreatip antara khazanah
Islam dengan khazanah Ilmu pengetahuan modern.
5. Mengarahkan pemikiran Islam kelintasan-lintasan yang mengarah
pada pemenuhan pola rancangan Tuhan. (Ismail Raji’ al-
faruqy:1995).
Menurut al-Faruqy,  upaya mewujudkan Islamisasi ilmu pengetahuan dapat
dilakukan melalui integrasi sistem pendidikan Islam dengan sistem sekuler.
Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan tawaran sinergitas antara
nilai-nilai yang terdapat dalam Islam, berupa aspek sosial, budaya, politik,
ekonomi, psikologi, dan lainnya. Islamisasi ilmu pengetahuan perlu
diwujudkan dengan pendekatan yang tepat, di mana nilai-nilai Islam
terintegrasi dengan sempurna dan optimal.
Dewasa ini, Islamisasi ilmu pengetahuan dan muslimisasi keilmuan
adalah dua aspek yang berhubungan erat. Islamisasi pengetahuan
dimaksudkan supaya ilmu-ilmu tidak dipandang dikotomis. Bagaimanapun
ilmu pada prinsipnya berada dalam satu kesatuan integratif yang saling
berkaitan satu dengan lainnya.
Ilmu apapun pastilah memberi maslahat bagi kemanusiaan, sekalipun
dalam realitasnya ilmu sering digunakan untuk kepentingan-kepentingan yang
terkadang merugikan pihak-pihak tertentu. Namun ilmu adalah maslahat-
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maslahat yang menguntungkan dan memberi manfaat yang besar bagi
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup individu dan komunitas
keummatan.
Islamisasi Psikoterapi
Sejak beberapa dekade terakhir kajian mengenai psikologi Islam
(psikoterapi Islam-klinikal Islam) menarik perhatian psikolog dalam menggali
nilai-nilai  Islam sebagai tolok ukur dalam menemukan model implementasi
psikologi yang metodologis. Islam dengan ajaran yang kompleksitas
membuka ruang kepada psikolog muslim, untuk kemudian merumuskan
secara konfrehensif mengenai nilai-nilai terapan Islam yang berorientasi pada
pemberdayaan psikologikal personal kemanusiaan.
Model-model psikologi Islam tumbuh dan berkembang yang ditandai
dengan lahirnya karya-karya besar, seperti, karya Muhammad Utsman Najati,
al-Quran wa Ilm al-Nafs, Aidh Al Qarni, La Tahzan, Mustafa fahmi, Shihhat al-
Nafs, Malik B. Badri, Dilemma Moslem Psychologist, dan buku-buku psikologi
karya; Zakiah Darajat, Yahya Jaya, Khairunnas Rajab, Che’ Zarrina Saari.
Fuad Nashari Suroso, Jamaluddin Ancok, Tohari Musnamar, Hanna
Djumhana Bastaman, Dadang Hawari, Abdul Mujib, dan lain-lain.
Psikologi Islam, Psikoterapi Islam, Konseling Islam, dan Kesehatan
Mental Islam adalah bidang kajian integratif Islam dengan psikologi. Psikologi
Islam adalah upaya Islamisasi psikologi yang ditawarkan psikolog muslim
untuk menjawab persoalan-persoalan psikologis kemanusiaan di abad
modern. Pergolakan mental individu semakin mengkhawatirkan yang dapat
ditunjukkan dengan merebaknya pengidap gangguan mental hebat, depresi,
stress, frustasi, fobia, dan traumatik. Islam dengan psikologi, psikoterapi,
konseling dan kesehatan mental memberikan solusi preventif, kuratif, dan
kostruktif sebagai upaya pemulihan mental. (Khairunnas Rajab: 2014).
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Di kurun ini, persoalan yang berkaitan dengan psikologis
kemanusiaan meningkat tajam. Berdasarkan data global burden of disease
study, gangguan kesehatan mental khususnya depresi memberikan kontribusi
yang besar bagi beban penyakit. Depresi menjadi beban penyakit nomor tiga
di seluruh dunia, menempati urutan kedelapan di negara-negara
berkembang, dan menempati urutan pertama pada negara dengan
penghasilan menengah ke atas. (Nabilah Qonitah dan Muhammad Atoillah
Isfandiari:2016).
Persoalan yang menghadang psikologis kemanusiaan, seperti
depresi, stress, fobia, frustasi, dan traumatik adalah masalah personal yang
perlu dicarikan solusi segera, tepat, dan cepat. Islam, klinikal Islam, dan
psikoterapi Islam merupakan metodologi spiritual Islam yang menjanjikan
sebagai pendekatan terapeutik solutif bagi psikologikal individu. Psikoterapi
Islam adalah pendekatan religius dengan mengaplikasikan nilai-nilai Islam
berdasarkan al-Quran dan al-Sunnah sebagai pedoman psikoterapeutik
mental kejiwaan yang bermasalah melalui proses preventisasi, kuratisasi, dan
rekonstruksisasi-rehabilitatif. Psikoterapi Islam juga dapat dimaknai sebagai
proses perawatan, pengobatan dan penyembuhan terhadap gangguan suatu
penyakit baik mental, spiritual, moral maupun fisik dengan melalui bimbingan
al-Qur’an dan as-Sunah Nabi Muhammad saw atau secara empirik adalah
melalui bimbingan dan pengajaran Allah swt., malaikat-malaikat-Nya, Nabi
dan Rasul-Nya atau ahli waris para Nabi-Nya. (M. Hamdani Bakran Adz-
Dzaky:2001).
Al-Quran adalah syifa lima fi al-shudur, penawar kegundahan,
kegalauan, dan kecemasan. Al-Quran dengan makna ini dimaksudkan bahwa
al-Quran adalah metodologi psikoterapi melalui pembacaan, pemahaman,
penelaahan, pencermatan yang implementatif secara paralel, sinergis, dan
intensif antara kondisi fisikal-material jasmani dengan perilaku psikologis-
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spiritual individu dan masyarakat. Dengan demikian, al-Quran yang dibaca,
dipahami, ditelaah, dan dicermati dapat mengantarkan personal menuju
kemaslahatan pribadi dan masyarakat pada umumnya. Pembacaan al-Quran
di setiap huruf dan kalimat adalah kodifikasi pahala. Apabila membaca al-
Quran satu huruf dan kalimat saja dapat mendatangkan pahala, maka
memahami, menelaah, mencermati, dan mengaplikasikan dalam bentuk
amal, maka seyogyanya dapat menghimpun pundi-pundi pahala yang tidak
terhingga. Dalam spiritualisasi Islam,  pahala adalah motivasi dan sugesti diri
senantiasa berada dalam kebaikan-kebaikan. Personal yang selalu
berperilaku baik dapat menjamin maslahat-malahat; untuk dirinya sendiri dan
orang sekitarnya. Karena itu pahala adalah ganjaran atas amalan shaleh
yang dapat diakumulasi menjadi kumpulan-kumpulan kebahagiaan,
ketenangan, kedamaian, dan kesehatan mental.
Syifa’ul Qur’an dapat juga dimaknai sebagai terapi ruhaniah yang
menjadi terapeutikbagi fisikal dan psikologikal, baik melalui bacaan maupun
tulisan.Al-Qur’an adalah pewujud keteguhan, menghilangkan gangguan,
keraguan, kegalauan, dan keguncangan jiwa. (Muhammad Husain al-
Tabataba’i:1397 H).
Psikoterapi Islam adalah upaya integrasi psikoterapi dengan ajaran
Islam. Model integrasi psikoterapi dengan Islam dapat diimplementasikan
melalui paralelisasi, similarisasi, dan pemaduan nilai-nilai Islam secara
konfrehensif dari muatan holistik al-Quran, al-Sunnah, serta budaya, sosial,
ekonomi, dan psikologi. (Hanna Djumhana Bastaman:1995).
Religio terapi Islam, mereformulasi model psikoterapi sebagai teknik
rekonstruktif, di mana nilai-nilai holistik Islam adalah metodologi psikoterapi
Islam. Islam mengandung berbagai aspek yang dapat digunakan sebagai
pendekatan psikoterapi Islam. Aspek Islam yang dapat dijadikan sebagai
model psikoterapi, meliputi; iman, ibadah, Ihsan, dan Tasawuf. Implementasi
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psikoterapi Islam dengan menggunakan model penguatan iman, ibadah,
ihsan, dan tasawuf telah lama ada. Di Indonesia metodologi psikoterapi Islam
telah diaplikasikan Pondok Pesantren Suryalaya Tasik Malaya dan Pondok
Pesantren dan Rehabilitasi Mental Az-Zainy, Malang.
Model psikoterapi yang ditawarkan Pondok Pesantren Suryalaya
adalah model dengan pendekatan Tasawuf, sebuah model psiko spiritual
Islam dengan menggunakan formulasi thariqat Qadiriyyah-Naqayabandiyyah.
(Khairunnas Rajab:2010). Psikoterapi tasawuf dengan pendekatan thariqat
Qadiriyyah-Naqsyabandiyyah yang diimplementasikan Pondok Pesantren
Suryalaya telah membuktikan bahwa metodologi psikoterapi ini adalah model
tawaran positif psikoterapi Islam di Indonesia. (Khairunnas
Rajab,Methodology of  Islamic  Psychotheraphy in Islamic boarding School
Suryalaya Tasik Malaya ). Sejak Pondok Pesantren Suryalaya berdiri di tahun
1981, telah menunjukkan peranan yang sangat besar sebagai wadah intensif
pemulihan mental masyarakat, efek dari penyalahgunaan narkotika, zat
adiktif, hingga pada penanggulangan infeksi virus HIV-AIDS.
Berbeda dengan Pondok Pesantren Suryalaya, Pondok Pesantren
dan Rehabilitasi Mental Az-Zainy mengukir kiprah dengan keikhlasan dan
penuh kesahajaan, KH. Zain Baik melestarikan nilai-nilai Islam, sebagai
model psikoterapi. Pondok Pesantren dan rehabilitasi Az-Zainy merumuskan
model pengobatan pasien sakit jiwa dengan pendekatan psiko spiritual Islam,
konseling, dan ramuan tradisional. (Khairunnas Rajab dkk:2015). Pondok
Pesantren dan Rehabilitasi Mental Az-Zainy merupakan lembaga spesifik
yang lebih khusus mengaplikasikan pengobatan pasien sakit jiwa dengan
pendekatan psiko spiritual Islam dan riadhah jasmani, seperti senam dan
maraton.
Penelitian mengenai Psikoterapi Islam dimaksudkan untuk
menemukan model psikoterapi kontemporer sebagai bagian dari reformulasi
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dan rekonstruksi teoretikal dan praktikal psikoterapi era modern dengan
pengintegrasian nilai-nilai Islam yang konfrehensif. Di mana pendekatan
psikoterapi barat disepadu dengan metodologi psikoterapi Islam secara
kombinatif, paralel, dan similaratif. Realitasnya, nilai-nilai Islam dalam iman,
ibadah, ihsan, akhlak, dan tasawuf adalah bagian spiritualitas yang teruji
sebagai metodologi psikoterapi Islam dalam menumbuhkembangkan
kepribadian dan kesehatan mental. (Yahya Jaya:1992).
Model Psikoterapi Iman
Iman, keimanan, dan atau beriman adalah kepercayaan atau
keyakinan pada subjek yang dipandang dapat memberikan bantuan dan
pertolongan, dianggap sakral dan profan, wadah tempat mengadu. Sakralitas
subjek biasanya wajar untuk disembah, karena diyakini berkesan positif bagi
perkembangan kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat. Islam memiliki
Tuhan yaitu Allah yang satu-satunya Tuhan yang berhak disembah,(tauhid
ukuhiyah), Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam semesta (tauhid
rububiyah). Beriman bukan sekedar ikrar bahwa seseorang meyakini Tuhan,
melainkan wajib dibuktikan dengan perbuatan sebagai implementasi dari
kesadaran beriman dan berkeyakinan yaitu beribadah dan beramal shaleh.
Iman, keimanan, dan beriman mengandung aspek esoterik dan
eksoterik sebuah model spiritualisasi yang dapat menumbuhkembangkan
ragawi atau jasmani dan rohani. Individu yang beriman adalah orang yang
secara psikologis merasa diawasi dan dikawal Tuhan. Individu yang merasa
dikawal dan diawasi Tuhan adalah personal yang mustahil melakukan
perbuatan yang memungkinkannya untuk dicela syariat. Pengawasan Tuhan
terhadap perilaku manusia adalah monitoring Yang Maha Kuasa atas apapun
bentuk perbuatan manusia. Pengawasan Tuhan adalah kontrol
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kemahakuasaan Allah melalui malaikat terhadap perbuatan sebesar atom
sekalipun, tidak luput dari pengamatan Rabbul Jalil.
Individu beriman yang berperilaku positif dapat memberikan
keuntungan pribadi dan masyarakat sosial. Keimanan dalam pengertian ini
adalah keyakinan paripurna dan kontinuitas yang mendeskripsikan diri
sebagai hamba Tuhan yang taat, tunduk, dan patuh pada aturan syariat.
Keimanan yang digambarkan sebagai orang yang taat, tunduk, dan patuh
adalah implementasi dari kesadaran, ketawaddhuan, dan keikhlasan individu
bahwa ia berada dalam monitoring dan controling Tuhan Yang Maha Kuasa.
Keimanan yang diimplementasikan sebagai kesadaran dan keikhlasan adalah
upaya aplikasi simpul-simpul makna yang terdapat dalam syahadatain.
Bagaimanapun syahadataian adalah pengakuan individu dengan kesaksian
yang menjamin keislamannya dengan haqqul Islam.
Simpul syahadataian yang termuat secara implisit dalam arkanul
iman merupakan konsekuensi logis bersinerginya antara terma iman dan
Islam secara konfrehensif. Penyebutan Islam tidak boleh lepas dari iman.
Demikian juga dengan konkretnya iman tidak lepas dari penguatan Islam.
Iman adalah statemen lisan yang dibenarkan hati, untuk kemudian
diaplikasikan dengan Islam yaitu beribadah, beramal shaleh, menghimpun
ketaatan, ketawaddhuan dan ketaqwaan kepada Ilahi yang tidak ada Tuhan
selain Allah SWT.
Syahadataian, ucapan asyhadu an laila ha illa Allah wa asyhadu
anna Muhammad al-Rasulullah adalah rukun Islam yang menghimpun
komponen-komponen yang ada dalam arkan Al iman. Simpul makna yang
terdapat pada kalimat syahadatain menguraikan keislaman dan keimanan
yang menjamin kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, untuk seterusnya
menerima imbalan pahala dengan dimasukkannya ke maqama al-mahmudah
yaitu jannatun naim.
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Ikrar syahadataian yang menjamin individu berada dalam maslahat
dan kebahagiaan hidup itu adalah syahadataian yang berintegrasi dengan
ketaatan, ibadah, amalan shaleh, dan ketaqwaan paripurna. Sekalipun
individu taat beribadah dan beramal shaleh, namun belum berikrar
syahadataian, maka ibadah dan amal shaleh tidak bermaslahat dan bernilai
pahala. Karena itu ikrar syahadatain adalah mutlak dan prinsipil yang
menjamin individu dalam keselamatan di dunia dan akhirat.
Keislaman individu ditandai dengan ikrar syahadataian, di mana ia
perlu melestarikan dengan maslahat-maslahat melalui keshalehan pribadi
dan keshalehan sosial, sebagaimana bertauhid uluhiyah dan bertauhid
rububiyah. Keislaman dan keimanan dalam konseptual ini adalah sinergitas
yang implementatif dalam setiap pribadi muslim dan mukmin secara hakiki.
Individu yang menyatakan keimanan dengan ikrar lisan, maka ia
berkewajiban melestarikan melalui amaliah shaleh, beribadah, dan
berperilaku taat. Apabila individu beriman dan berwujud nyata ibadah dan
ketaatan, maka ia telah menyinergikan antara keimanan dan keislaman.
Individu yang beriman dan ber-Islam adalah mukmin muslim yang memenuhi
sendi-sendi syariat, (arkanul Islam dan arkanul iman).
Individu yang beriman adalah orang yang selalu bermuhasabah al-
nafs, berintrospeksi diri pada setiap perilaku, sehingga tidak berlarut-larut
dalam kesalahan dan kealpaan. Individu yang bermuhasabah al-nafs adalah
wujud nyata dari aspek hitung-hitung diri, melakukan yang salah, untuk
kemudian segera bertaubat dan tidak mengulang kekeliruan serupa.
Muhasabah al-nafs adalah maqam yang sangat dekat dengan taubat. Setiap
individu yang mengira dan berprasangka atas perilaku dosa, merasakan
belum sebaik yang dipikirkan, maka ia segera bertaubat, supaya kekeliruan
dan dosa kecil tidak menjadi menumpuk.
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Pernyataan beriman sama artinya dengan perisai, benteng, dan hijab
yang menghalangi individu terjebak angkara murka, maksiat, dan dosa. Iman
sesungguhnya telah menjadi perisai yang mengawal mukmin berada pada
koridor ilahiyah dan rububiyah.
Psikoterapi iman adalah kekuatan bathin yang timbul disebabkan
keyakinan yang utuh kepada Tuhan, Pemilik Jagad Raya, Pengatur, dan
Tuhan yang berhak disembah. Keyakinan kepada Tuhan, lestari dengan
istiqamah dan penuh keihkhlasan bahwa tiada Tuhan selain Dia yaitu Allah
sang Rabbul Jalil.
Psikologikal mukmin terbangun berdasarkan prinsip Ilahiyyah dan
Rububiyyah, di mana seorang hamba menggantungkan harapan kepada
Tuhan yang berhak disembah yaitu Allah Ta’ala. Tuhan yang Maha Besar
yang tidak memerlukan elemen-elemen untuk menjadikan Dia besar. Bahkan
Dia Tuhan yang berdiri sendiri. Seorang mukmin yang  melafadzkan tasbihan-
subahana Allah, tahmidan-alhamdulillah, takbiran-Allahu akbar, dan tahlilan
lailaha illa Allah bukan merupakan lafadz-lafadz yang semakin dibaca, Tuhan
semakin besar. Tetapi ke-Mahaan Allah adalah suatu yang permanen, sakral,
sekaligus absolut.
Komponen-komponen arkan al-iman pada hakikatnya mampu
menjadi energi positif dan inovatif bagi pertumbuhan dan perkembangan
psikologikal mukmin. Islam dengan muatan keimanan menjadikan
penganutnya hidup dalam ketenangan, kenyamanan, keselarasan,
kedamaian, keridhaan, keseimbangan, kebahagiaan, dan kebermaknaan
dalam hidup. (Muhammad `Utsman Najati:2001).
Nilai-nilai keimanan yang bersumber dari Al-Qur’an maupun al-
Sunnah adalah perisai yang menjanjikan ketenangan, kebahagiaan,
ketenteraman, dan kesehatan mental bagi seorang mukmin. (Muhammad
Sa`id al-Qahthani:1993).
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Konseptual arkan al-iman, apabila diaplikasikan optimal, dapat
menjadi sebuah metodologi psikologi iman yang efektif dalam menyelami
kejiwaaan individu. Keteguhan dalam keimanan memiliki spiritualitas yang
tercermin sebagai orang memperoleh syifa’u limafi al-shudr. Esensi syifa’u
limafi al-shudr adalah sesuatu yang mutlak sebagai obat penenang dan
penenteram jiwa yang galau dan gelisah. (Sayyid Mujtaba Musawi Lari:1993).
Islam melalui dimensi keimanan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
memberikan jaminan keamanan dan kesuksesan di dunia dan akhirat kelak
kepada penganutnya. Allah adalah Tuhan yang memiliki semua
kesempurnaan yang mutlak, semua pujian, kemuliaan, keagungan,
kekuasaan, keindahan, kebaikan, kedermawanan, dan ke-Mahaan lainnya.
Menyebut asma’ dan sifat Allah memberi pengaruh dan
menyebabkan jiwa menjadi lapang, melenyapkan segala macam kedukaan,
menyingkap keberkatan-keberkatan, do’a-do’a akan terkabul, kesalahan dan
dosa akan diampuni, dan kebaikan-kebaikan akan bermanfaat. Allah
menciptakan sesuatu dengan penuh rahasia dan keajaiban. (Syaikh `Abd al-
Rahman bin Hassan Alu Syaikh:1992). Aspek Arkan al-iman dalam psikologi
iman merupakan dasar utama yang sangat vital dan menentukan.  Psikologis
yang tenang ditandai dengan terbentuknya keimanan yang kokoh dan
mantap. (Yahya Jaya:1992). Justeru karena seorang muslim yang beriman
telah menjalin hubungan baik dengan Tuhannya, melalui cara berubudiyah
kepada-Nya. (Zakiah Darajat:1988). Keimanan adalah komponen yang sarat
nilai, penuh makna, rahasia, dan manfaat. Dengan keimanan yang kokoh dan
teraplikasi dengan baik membuat psikologis seorang muslim menjadi tenang
dan tenteram.
Keimanan yang teraplikasi sempurna mengantarkan seorang mukmin
pada posisi yang dekat Tuhannya. Keimanan seperti ini menghubungkan
perasaan insani dengan ruh ketuhanan secara vertikal yaitu Allah SWT.
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Keimanan yang istiqamah merupakan implementasi positif sikap ta’abbudi
yang kontinu. Dengan demikian seorang muslim yang beriman, meyakini
bahwa ia diciptakan hanya untuk menghambakan dan menghinakan diri di
hadapan Tuhannya. Makna iman, seyogyanya dapat diartikan sebagai
pembenaran dan justifikasi dengan hati, ikrar bi al-lisan, dengan implikasi
ibadah dan ihsan. Terminologi iman juga bisa dimaknai sebagai ucapan hati
dan lisan yang disertai dengan perbuatan, diiringi dengan ketulusan niat li
Allah Ta`ala dan dilandasi dengan berpegang teguh kepada Sunnah Nabi
SAW.
Iman yang implementatif merupakan suatu sistem credo yang
membawa seorang muslim ke tingkatan taqwa. Iman dan taqwa adalah dua
komponen yang bersinergi dalam mengisi relung-relung kejiwaan seorang
mukmin, sehingga menggapai kebahagiaan, ketenangan, dan psikologikal
yang sehat. Begitu dekatnya penghubung antara iman dan taqwa; dirasakan
oleh seorang mukmin-muttaqy hidup dalam kesejahteraan bathin paripurna.
Apabila keimanan dan ketaqwaan telah bersinergi, maka setiap
perkara yang mengundang dosa, maksiat, dan nista senantiasa pupus dan
layu. Perasaan berdosa sebenarnya adalah boomerang yang menolak
hadirnya kesehatan mental. Seorang mukmin yang meyakini dirinya berada
dalam pengawasan dan monitoring Allah SWT, serta memperteguh dan
memperkokoh iman yang sudah ada, dapat memperkuat keislaman yang
kemudian menyejahterakan lahir dan batinnya.
Kata iman yang berulangkali disenergikan dengan kata amal shaleh,
menguatkan makna kedua kata itu, sejalan dan bersepadu membangun
spiritual dan psikologis umat yang kemudian mengantarkan kepada
keselamatan paripurna; baik di dunia maupun akhirat. Keimanan dan amal
shaleh yang bersinergi tersebut adalah dua komponen pokok yang
merupakan manifestasi kesadaran individu sebagai muslim yang kaffah.
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Seorang mukmin yang berdedikasi dalam keimanan dan keislaman yang
kaffah adalah sebuah harapan yang mengantarkan kesejahteraan lahiri dan
bathini. Dengan keimanan dan keislaman yang paripurna adalah bukti nyata
yang menguatkan kepribadian secara tangguh dan ulet. Pribadi tangguh dan
ulet yang diciptakan sebagai manifestasi dari keimanan dan keislaman
individu memiliki domain yang mensejajarkan setiap individu dengan
lingkungan masyarakat terintegrasi. Integritas yang kokoh pada setiap pribadi
mukmin dengan elemen masyarakat lainnya dapat menjamin kesehatan
mental implmentatif.
Manifestasi yang dilahirkan keimanan dan keislaman mendeskripsi
diri dalam kesatuan pribadi yang utuh, sehingga dengan mudah meraih
ketenangan, kedamaian, keselarasan, dan kesehatan mental. Keimanan dan
keislaman adalah upaya preventisasi, perisai, dan penghindaran diri individu
dari ketergelinciran dan jebakan dosa, kemaksiatan, dan nista. Keimanan dan
keislaman yang merekat kuat dalam pribadi-pribadi mukmin telah pula
melahirkan perilaku-perilaku shahihah, sehingga dapat mengangkat derjat
seorang ke  suatu tempat yang paling tinggi yaitu maqam al-mahmudah.
Keimanan, bagi seorang individu dengan penghayatan sempurna,
berlandaskan tauhid uluhiyyah, rububiyyah, maupun tauhid asma’ dan sifat,
memperkokoh individu untuk beramal shaleh dan tetap dalam kondisi
ketaqwaan. (Syaikh Islam Ibn Taimiyyah al-Harami dan Syaikh Muhammad
ibn `Abd al-Wahhab al-Najdi:1991). Keimanan dengan dimensi ketauhidannya
adalah bentuk dedikasi diri dengan Tuhan, bahwasanya Dia saja yang berhak
disembah, ditaati, dan manusia tidak dibenarkan  berlaku syirik kepada-Nya.
Allah berfirman yang bermaksud:
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan Dia mengampuni
dosa selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa
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mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sungguh, dia
telah tersesat jauh sekali. (QS. Al-Baqarah 2:).
Iman pada prinsipnya  mengatur gerak langkah manusia ke arah
optimalitas, berlaku sopan, santun, bersikap sederhana, bersifat sabar dalam
menghadapi musibah;  meredhainya dan menyerahkan kepada Allah sebagai
takdir (Syaikh al- Islam Ibn Taymiyyah, Iqtida’ al-Sirat al-Mustaqim Mukhalafat
Ashab al-Jahim,  Beirut, Dar al-Fikr )., bertawakkal kepada Allah, bertaqarrub
kepada-Nya, selalu berikhtiar, ikhlas dalam beramal, memaafkan kesalahan
orang lain, menjauhi sifat dendam, hasad, takabbur, dan menjauhi riya’, tidak
mudah marah, suka menolong dan membantu orang lain yang dalam
kesulitan serta bertanggungjawab terhadap musibah yang menimpa orang
lain adalah bentuk loyalitas lain bagi ikrar keimanan.
Perilaku buruk yang menghinggapi kehidupan mukmin adalah
sebagian tanda dari kurangnya penghayatan terhadap nilai-nilai keimanan.
Dengan keimanan, mencintai sesuatu yang bermanfaat, menjauhi sesuatu
yang mendatangkan mudharat,  menjauhi kemurkaan Tuhan, dan banyak
berzikir serta membaca al-Qur’an, (Syaikh al-Islam Taqiy al-Din Ibn
Taymiyyah, Amradh al- Qulub wa  Sifa’uha, Riyadh, Dar al-Salam). dapat
meletarikan metode penguatan jiwa melalui proses-proses kesehatan mental.
Keimanan sesungguhnya adalah sebuah penghayatan sempurna
terhadap muatan intrinsik keimanan. Dapat sebuah riwayat bahwa ‘Umar ibn
Khattab menceritakan; suatu ketika Rasulullah saw didatangi oleh seorang
lelaki yang berpakaian serba putih, rambutnya sangat hitam, kesan
perjalanannya tidaklah nampak dan tidak seorang sahabatpun yang hadir
mengenalnya. Lalu dia mengemukakan beberapa pertanyaan, selain perihal
hukum Islam, termasuk juga rukun iman, dan ihsan. Mengenai rukun iman
orang itu bertanya kepada Rasulullah, beritahulah kepada saya tentang
keimanan, lalu Rasulullah menjawab:  bahwa engkau beriman kepada Allah,
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para malaikat, kitab-kitab-Nya, hari akhirat (kiamat), dan engkau beriman
kepada kadar baik dan buruk, lalu orang itu menjawab: benar engkau.
(Muslim Ibn Hajjaj al-Qusyairy:1914).
Keimanan dengan muatan yang nyata dari arkan al-iman,
seyogyanya telah melahirkan konsep diri, jati diri, dan pribadi tangguh.
Keimanan yang dimensional-implementatif seperti inilah yang kemudian oleh
Zakiah Darajat disebut sebagai dasar prinsipil dari perwujudan kesehatan
mental. (Zakiah Darajat:1995).
Model Psikoterapi Ibadah
Beribadah kepada sembahan mutlak yaitu Allah adalah tujuan
fundamental dari penciptaan manusia. Lois Ma’luf menjelaskan akar kata
ibadah melalui tasrif ‘abada-ya’budu-‘ibadatan-‘ubudatan-ma’budan-
ma’budatallah, Ibadah adalah suatu ketaatan yang dilaksanakan untuk
mencapai keredaan Allah dan mengharap pahalanya di akhirat. Ibadah
merupakan perbuatan seorang mukallaf yang berlawanan dengan kehendak
nafsunya dan membenarkan Tuhannya. Menurut Ibn Taimiyyah, ibadah
adalah seluruh ketaatan yang menyeluruh mencakup apa saja yang dicintai
dan diredhai Allah berkaitan dengan segala ucapan dan perbuatan yang
nampak maupun yang tidak nampak, seperti shalat, puasa, zakat, haji,
berkata yang benar, menunaikan amanat, berbuat ihsan kepada orang lain,
berhubungan antara sesama insan, menyuruh berbuat baik, dan melarang
berlaku munkar, berperang melawan kekufuran dan kemunafikan, lemah
lembut terhadap tetangga dan anak yatim, menyantuni orang miskin, ibnu
sabil, hamba sahaya, berdo’a, berzikir dan membaca al-Qur’an. (Ibn
Taimiyyah:1982). Islam mewajibkan umatnya beribadah bagi kebaikan
dirinya. Ibadah yang dilakukan oleh seorang muslim tidak memberikan
manfaat dan tidak pula merusak kepada Yang Maha Pencipta, juga tidak
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menambah luasnya kerajaan dan kekuasaan-Nya. Allah memerintahkan
manusia supaya beribadah adalah untuk kebaikan individu itu semata-mata,
tanpa memberikan faedah sedikitpun kepada khaliq al-basyar (Pencipta). (M.
Yusuf al-Qardawi:1988).
Ibadah adalah aspek kedua setelah keimanan. Seorang mukmin
yang bersyahadat, mestilah beribadah sebagai shidqul amali yang
membuktikan bahwa ia beriman. Ibadah kepada Tuhan yaitu Allah Yang
Maha Besar merupakan bentuk realitas kemanusiaan dalam penghambaan,
pengkhidmatan, dan penghinaan diri di hadapan Tuhan. Apabila seorang
mukmin beribadah atau menghinakan diri di hadapan Tuhannya, bukanlah
berarti bahwa Allah Ta’ala semakin tinggi dalam ke-Mahaan-Nya, justeru
manusia membutuhkan Tuhan untuk memenuhi spiritualitas dan
psikologisnya yang ingin hidup dalam kedamaian, ketenangan,
berpengharapan, dan kemauan memperoleh ganjaran pahala dan maqaman
mahmudah. Manusia dalam skenario penciptaannya, sudah disenyalir bahwa
ia membutuhkan Tuhan untuk disembah. Pengakuan manusia bahwa
Tuhannya adalah Allah mengukuhkan realitas penciptaan bahwa ia dijadikan
sebagai hamba-hamba yang berkhidmat, menghinakan diri, dan beribadah
kepada Tuhannya yaitu Allah SWT. Dalam spiritualisasi Islam, manusia
dihasung untuk mendekatkan diri kepada Tuhannya. Dorongan untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan berimplementasi positif terhadap psikologis
individu. Beban psikologis seperti stress dan depresi dapat diatasi dengan
shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji ke baitullah. Perilaku pelanggaran
terhadap syariat berefek buruk kepada psikologis; memberikan implikasi
negatif terhadap diri individu, sehingga menggangu pertumbuhan dan
perkembangan  mental spiritualnya dan kesehatan mentalnya.
Manusia adalah makhluk yang diciptakan dengan sebaik-baik
kejadian dan lebih mulia berbanding dengan makhluk lainnya, manusia juga
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mempunyai kecenderungan untuk berbuat baik atau buruk. Pada aspek lain
manusia itu diciptakan dengan sifat lemah, keluh kesah, suka berbuat
melampaui batas kesanggupan, mengingkari kodrat kemanusiaannya, suka
membantah, suka mengikuti kehendak nafsu dan tergesa-gesa.  Pada
prinsipnya, manusia sering menyiksa dirinya dalam suatu tindakan dan
perbuatan; serta banyak pula berbuat kemungkaran dan amalan-amalan keji
yang menimbulkan dosa dan malapetaka bagi dirinya dan orang sekitarnya.
Islam melalui Al-Qur’an memberikan jalan keluar dan solusi bagi
persoalan yang dihadapi manusia. Al-Qur’an sebagaimana yang termaktub di
dalamnya, merupakan syifa’u lima fi al-shudr. Kecenderungan individu
berlaku buruk dan mengerjakan perbuatan maksiat, memerlukan bimbingan
dan panduan yang benar, sesuai petunjuk mutawatir dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah. Metodologi al-Qur’an sebagai syifa’u lima fi al-shudur dapat
memulihkan ganguan mental, stress, depresi, psikoneorosis, psikopathologi,
dan penyakit mental lainnya.
Dalam psikologi Islam, melalui shalat, puasa yang istiqamah dan
berketerusan-tidak terbatas dengan puasa Ramadhan,menafkahkan
sebagian harta kepada fakir miskin di waktu lapang dan waktu sempit.
menunaikan ibadah haji bagi yang mampu, berdo’a dan berzikir setiap waktu
mampu menyinergikan psikologis-spiritualitas dengan dimensi sosial
keummatan dan kemanusiaan.
Perspektif Islam tentang ibadah merupakan salah satu alternatif yang
bisa membentuk perilaku psikologis beragama individu dan masyarakat
Islam. Dengan menunaikan shalat, berimsyak dengan puasa, membayarkan
zakat, dan berjalan menuju bantullah dengan berhaji adalah sebagian dari
metodologi psikologi Islam dalam pembentukan perilaku beragama yang
positif. Beribadah kepada Allah tidak cukup, justeru individu disarankan
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menjauhi sifat takabbur (sombong), hasad (dengki), riya’ dan mengumpat,
sebagai implementasi positif dari ibadah. (Said Mujtaba Musawi Lari:1991 ).
Ibadah adalah tujuan hakiki dari penciptaan manusia. Ibadah adalah
suatu perbuatan yang menyatakan bukti kepada Allah yang didasarkan
kepada ketaatan dalam mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan
larangan-Nya. (Departemen P dan K:1990). Ibadah juga bermakna
melakukan ketaatan dalam mencapai keredhaan Allah SWT dan mengharap
pahala-Nya di akhirat. (Hasby As-shiddiqy:1945). Bagi ulama tasawuf, ibadah
seorang mukallaf adalah  mengerjakan sesuatu yang berlawanan dengan
keinginan hawa nafsunya dan membesarkan Tuhan-Nya.
Ibadah merupakan metode penyucian diri yang secara psikologis
orang yang beribadah terbebas dari melakukan perkara-perkara fahsya dan
munkar. Ibadah-ibadah seperti shalat, zakat, puasa, dan haji bertujuan
pengembangan psikologis; yaitu dekat dengan Allah. Kondisi individu yang
merasa dekat kepada Tuhan sebagai Zat Yang Maha Suci, melahirkan arketif
kesadaran bahwa ia berada dalam pengawasan dan monitoring-Nya.
Perasaan dekat dengan Tuhan, dapat menghalangi hawa nafsu dari
perbuatan melanggar nilai-nilai moral, peraturan dan undang-undang Allah
SWT. (Harun Nasution:1989). Pada prinsipnya, ibadah adalah pengakuan
akan kenyataan bahwa manusia adalah makhluk Allah SWT dan karena itu
sebagai hamba-Nya, manusia berkewajiban untuk mengabdi kepada Allah
SWT, sebagai Tuhan dan zat tempat ia kembali. (Khursid Ahmad:1989).
Islam mendidik psikologis manusia dalam menghadapi cobaan dan
mengatasi kesulitan dalam hidupnya dengan cara bersabar dan shalat.
Dengan pendidikan sabar dan shalat, seorang individu dapat menghadapi
musibah dengan jiwa yang tenang dan merasa terbantu dalam mengatasi
kesulitannya. (Yahya Jaya:1992).
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Shalat, puasa, zakat, dan haji sangat besar pengaruhnya bagi
kejiwaan manusia; sebagai perwujudan energi spiritual dan pembinaan
perilaku keagamaan secara bersinergi. Ibadah tersebut juga dapat
membentuk keimanan dan ketaqwaan yang akan melahirkan keserasian yang
sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan penyesuaian diri  antara
manusia dengan dirinya sendiri dan alam sekitarnya.
Manusia yang disifati dengan sifat halus (lathifah Rabbaniyyah
Ruhaniyyah) mempunyai aspek-aspek dalam dirinya seperti hati, roh, nafsu
dan akal  yang menggerakkan setiap langkah manusia ke arah kebajikan
ataupun keburukan. Sifat-sifat kemanusiaan dapat direkonstruksi melalui
kesadaran terhadap kebaikan-kebaikan. Kesadaran manusia terhadap hal-hal
yang positif dengan meninggalkan perkara negatif menyongsong berdirinya
subjek psikologis yang kokoh dan memiliki pribadi yang tangguh. Sebaliknya
tanpa kesadaran untuk melakukan perilaku-perilaku positif dan tidak pula
menyadari seutuhnya bahwa perilaku negatif merugikan pribadi dan
masyarakat, justeru berimplikasi buruk terhadap pengembangan spiritual dan
psikologis bersangkutan. Imam al-Ghazali membuat klasifikasi bahwa ada
orang yang apatis; kosong dari kepercayaan, dan naluri syahwatnya belum
begitu kuat yang mendorongnya dalam menggapai kesenangan hidup
duniawi. Sebagian individu ada yang telah mengetahui keburukan suatu
dosa, namun ia belum terbiasa mengerjakan amalan yang baik, bahkan hawa
nafsunya memperindah baginya perbuatan dosa itu, sehingga ia
mengerjakannya berulang-ulang. Ada juga individu yang merasa yakin bahwa
pelbagai perilaku buruk justeru merupakan hal-hal yang wajib dikerjakan dan
individu itu terus-menerus melakukan kejahatan; meskipun ia mengetahui
perbuatan itu di larang oleh Islam. Sebagian lagi, individu tidak mampu
meninggalkan amalan jahat, bahkan ia menganggapnya sebagai sesuatu
yang wajib dikerjakan. Ada juga individu yang diliputi fikiran-fikiran buruk,
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seiring dengan pertumbuhan  dirinya, dan terdidik dalam pengamalan  dalam
hal-hal yang buruk pula. (Al-Ghazali:1994). Kebiasaan berperilaku baik atau
buruk, positif ataupun negatif mampu melahirkan kondisi psikologis yang
sehat ataupun sebaliknya hidup dalam stress, depresi, psikotik, ataupun
psikoneorotik.
Manusia bukanlah benda material dalam wujud yang tampak saja,
tetapi hakikatnya adalah sosok psikologis yang bakal menjadikannya mulia,
khalifah dari yang melata (manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan) di muka
bumi ini. Untuk mengisi kekosongan psikologis dan menumbuh
kembangkannya, manusia perlu bermunajat kepada Tuhannya. Ibadah yang
diamalkan manusia itu ada yang wajib (fardhu), ada pula yang sunat (al-
nawafil). Ibadah dalam bentuk pertama adalah seperti shalat, zakat, puasa,
haji. Ibadah dalam bentuk kedua seperti zikir, do’a, tilawah Qur’an, sedakah,
shalat malam (qiyam al-lail), termasuk membuang duri di tengah jalan disebut
dengan ibadah sunat. Ibadah boleh juga dinamakan sebagai upacara ritual
keagamaan atau ibadah mahdhah (ibadah dalam arti khusus). Seperti shalat
sunat, puasa sunat, atau puasa nazar. Ibadah ini, seringkali dikonotasikan
sebagai ibadah dalam bentuk mu’amalah yang menuntut kretivitas- motivatif
manusia itu sendiri. (Jalaluddin Rahmat:1991).
Tujuan penciptaan manusia, di samping khalifah fil ardh yang
memakmurkan kerajaan Ilahi di bumi yang tak kalah pentingnya adalah
mewujudkan esensi kemanusiaannya yaitu beribadah kepada Tuhannya.
Muhammad Quthub menjelaskan bahwa Kata “ma” dalam surat al-Dzariyat
51: 56 adalah sebagai penyangkal menidakkan dan kata “illa” sebagai
pengecuali (istisna’). Keduanya membentuk qasar yang paling kuat dalam
lisan al-‘arab yakni menafikan tujuan lain dari penciptaan manusia selain
tujuan beribadah kepada Allah dan sekaligus  membatasi tujuan seluruh
kemaujudan ini hanya untuk beribadah kepada Allah semata. (M.
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Quthub:1992). Ibadah yang ditujukan kepada Allah, menafikan segala
sembahan lainnya merupakan prinsip ibadah dalam hubungannya dengan
tauhid uluhiyah. Ibadah dalam pengertian ini menunjukkan konsekwensi
mutlak sembahan yang hanya tertuju kepada Allah semata. Ibadah dengan
sesajen adalah pelanggaran terhadap prinsip-prinsip bertauhid uluhiyah yang
dapat menghilangkan substansial kesakralan yang imanen. Menempatkan
Allah sebagai uluhiyyah dengan ibadah yang ikhlas dan khusyu’ mampu
membawa seorang individu kepada keredhaan Allah, kecintaan dan Rahman-
Nya. I’tikad bahwa ibadah hanya dihadapkan kepada Allah dapat
memperkuat sendi ketuhanan seyogyanya Tuhan yang disembah hanya Allah
saja. Individu yang menolak berkhidmat kepada Tuhannya berimplementasi
buruk, karena telah memperturut kemauan hawa nafsunya sendiri. (KH.
Muslim Nurdin et al.,:1993). Individu yang memiliki kesadaran diri, upaya-
upaya, aktivitas-aktivitas baik dan buruk, serta adanya keyakinan diri tentang
semua itu berada dalam jangkauan dan pengawasan Allah. (Khursid
Ahmad:1989).
Individu yang merasakan kehadiran Allah dalam setiap perilaku
shaleh atau perilaku pelanggaran, menjadi keniscayaan munculnya
muhasabah al-nafs dan muraqabah al-nafs yang dalam perspektif psikologi,
ia sebenarnya sudah melalui tahapan-tahapan mental menuju rekonstruksi
diri.
Muhasabah al-nafs merupakan muatan yang paling penting dalam
pembinaan dan pengembangan mental spiritual Islam. Melalui muhasabah al-
nafs seorang muslim dapat mengenal dirinya melebihi segalanya di atas
kebutuhannya terhadap Tuhannya. Muhasabah al-nafs adalah pengakuan
akan esensinya di hadapan Allah, bahwa ia adalah makhluk yang hina di
mata Allah dan menjadi mulia dengan ketaatan dan ketaqwaannya kepada
Sang Pencipta. Muhasabah al-nafs dapat mengantarkan seorang individu ke
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maqam muraqabah al-nafs yaitu merasa diawasi, dimonitor, dan dijaga oleh
Tuhannya. Muraqabah al-nafs adalah keyakinan bahwa Allah selalu hadir,
mengawasi setiap langkah, gerak tutur kata, bahkan bisikan hati sekalipun.
Muhasabah al-nafs adalah upaya menghitung-hitung diri atau dengan
kata lain, seorang muslim mengenali dirinya, upaya apa yang telah
diperbuatnya, dan bagaimana ia mampu mengenali Tuhannya, serta
mengaplikasikan keimanannya melalui amalan-amalan dan ibadah.
Muhasabah al-nafs sebentuk pengembangan makna man ’arafa nafsah faqad
’arafah rabbah. Individu dalam pengertian ini berdedikasi untuk mengenal diri
secara intensif untuk mencapai signifikansi konfrehensif dengan peningkatan
kwalitas keimanan dan ketaqwaan. Keshalehan dan ketaatan individu melalui
tahapan mental yaitu pengenalan diri dan pengenalan Tuhan yang
disembahnya mampu menetralisir perilaku buruk menuju keshalehan dan
ketaatan paripurna.
Dengan bermuhasabah al-nafs dan bermuraqabah al-nafs seseorang
berupaya menjaga dirinya dari ketergelinciran dan kemaksiatan yang akan
merugikan dirinya. Muhasabah al-nafs dan muraqabah al-nafs merupakan
metode spiritual yang bermanfaat membangun mental spiritual yang
membebaskan seseorang dari gangguan mental. Bermuhasabah al-nafs dan
bermuraqabah al-nafs berfungsi preventif-rekonstruktif bagi pengembangan
mental psikologis dan spiritualitas kemanusiaan. Individu yang bermuhasabah
al-nafs dan bermuraqabah al-nafs menjamin hidupnya dalam keshalehan
sosial, keshalehan personal, dan ketaatan pada aturan-aturan ketuhanan.
Muhasabah al-nafs dan muraqabah al-nafs merupakan sikap mental
yang taat, ikhlas, dan penuh ketawaddhu’an. individu yang bermuhasabah al-
nafs dan merasakan muraqabah dari Allah, senantiasa meneladani yang
ma’ruf dan meninggalkan sesuatu yang mungkar. Apabila keduanya, baik
muhasabah al-nafs maupun muraqabah al-nafs bersinergi dalam diri setiap
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individu, niscara akan melahirkan ketaatan, keteladanan, serta menjauhi sifat
yang angkara murka, maksiat, rafash, munkar, dan fahsya’. Dengan
demikian, muhasabah al-nafs dan muraqabah al-nafs adalah metodologi yang
efisien dalam memperoleh kebahagiaan dan kesehatan mental.
Individu yang melestarikan keshalehan dan ketaatan diliputi perasaan
muraqabah al-nafs bahwa Allah memonitor setiap gerakan-gerakan, sehingga
dorongan kepada perilaku positif semakin meningkat. Perilaku keshalehan
dan ketaatan melalui prinsip-prinsip muraqabah al-nafs melahirkan energi
positif yang mengantarkan pada kondisi psikologis yang tenang, tenteram,
bahagia. (Muhammad Utsman Najati:2001).
Tujuan ibadah dalam Islam adalah untuk memperkokoh keyakinan
dan pengkhidmatan kepada Tuhan; menguatkan karekteristik disiplin diri
dalam peranannya sebagai wakil dan hamba Allah yang dipercayai oleh
Tuhannya di muka bumi. (Suzane Hanif:1987). Ibadah dalam Islam
merupakan metodologi menyucikan diri, dari aspek psikologis manusia
maupun kehidupannya keseharian. Dasar dari ibadah ini adalah pengakuan
akan kenyataan bahwa manusia adalah makhluk Allah dan sebagai hamba-
Nya, manusia berkewajiban untuk beribadah kepada-Nya.
Ibadah yang merupakan syariat mutawatir dari Muhammad SAW,
mengawal aspek psikolologis-sosiologis kemanusiaan. Ibadah menuntun
kemanusiaan menjadi utuh dalam perspektif psikologis-sosiologis. Dengan
beribadah, manusia hidup dalam dimensi kehidupan secara teratur. Individu
bisa hidup berdampingan bersama komunitas sosial yang berbeda strata.
Mereka bisa berkomunikasi dan bahu-membahu dalam solidaritas yang
terukur dalam satu sistem pranata yang mereka buat sendiri melalui agama,
normativitas, dan budaya. Karenanya dalam terminologi ini, ibadah
kenyataannya, bukan  saja bermanfaat bagi pembangunan spiritual,
melainkan mengakomodir pelbagai aspek psikologis-sosiologis yang Islami.
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Psiko spiritual ibadah melahirkan suatu sistem kejiwaan; dekat
dengan Tuhan, bershilaturrahim bersama elemen sosial, dan menjamin
psikologis yang tenteram, tenang, dan bahagia. Sistem kejiwaan yang
direkonstruksi psiko spiritual ibadah, di samping jaminan kesejahteraan batin,
ibadah mengikis kerak-kerak ketidaksehatan mental seperti gangguan mental
akibat stress, depresi ringan dan berat, psikostik, dan psikonerotik.
Psiko spiritual ibadah adalah salah satu metode yang memberikan
latihan-latihan rohani aplikatif. Latihan-latihan rohani terjadwal seperti shalat,
puasa, zakat, dan haji telah terbukti tangguh membangun aspek psikologi dan
aspek sosial kemanusiaan.  Seorang mushalli yang menghadapkan wajahnya
ke Ka’bah, menundukkan hatinya kepada Allah, mengikhlaskan diri sebagai
hamba yang berkhidmat, khusu’ dalam bacaan dan gerakan-gerakan adalah
sebentuk penjadwalan yang harus dikerjakan secara tertib dan teratur.
Psiko spiritual ibadah menyinergikan hati hamba dengan Tuhannya.
Individu yang menyinergikan hatinya dengan Ilahiyah sebagai Zat Yang Maha
Suci mempertajamkan rasa kesucian diri individu. Sinergitas jiwa dengan ke-
Mahaan Ilahi mampu menghalangi hawa nafsu dari perilaku pelanggaran
syar’iyyah. (Harun Nasution:1985). Latihan-latihan kejiwaan dalam psiko
spiritual ibadah menuntut keikhlasan dan kesinambungan. Karena
bagaimanapun, setidaknya  ibadah memenuhi kwalifikasi shidq al-‘azimah;
yaitu mempunyai kemauan yang kuat dan tidak ragu-ragu, ikhlas li Allah
Ta’ala, dan sesuai dengan syariat, menurut perintah Allah dan sesuai dengan
contoh yang dipraktekkan Rasul saw. (Muhammad Said Al-Qahtani:1993).
Psiko spiritual ibadah menghubungkan dimensi kemanusiaan dengan
Tuhannya. Relasi antara hamba dengan Tuhannya, diatur dalam suatu sistem
disiplin yang kokoh dan istiqamah. Kedisiplinan dalam ibadah melahirkan
sikap jiwa yang dicirikan sebagai insan kamil. Kedisiplinan ibadah yang
membekas pada kejiwaan adalah kedisiplinan terstruktur yang tidak dapat
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diubah, manusia harus tunduk di bawah aturan Tuhan. Maka, waktu dan
jumlah rakaat shalat sudah mutawatir dari rasulullah SAW, dan umat Islam
mengikutinya. Dengan mengikuti disiplin jumlah rakaat dan waktu-waktu
shalat, umat Islam secara intrinsik telah menjalankan prosedural psikologis
Islam, sehingga dengan mudah meraih kehidupan yang bahagia dan
tenteram.
Masyarakat Islam tidak berdiri, kecuali atas dasar persatuan dan
solidaritas di kalangan umatnya dalam menghadapi kehidupan ini. Manusia
saling ketergantungan, tolong menolong dalam memikul bebannya, bantu
membantu dalam menghadapi masalah semakin mememantapkan nilai-nilai
solidaritas dalam tatanan sosial.  Ikatan ukhuwah ukhuwah Islamiyah,
sesungguhnya membentuk dan menumbuhkembangkan solidaritas yang
tinggi pada elemen-elemen sosial. Ukhuwah Islamiyah terbentuk didasarkan
pada prinsip-prinsip Islam yang terukur, sehingga pelestarian fundamental di
antara individu umat. Apabila kondisi ukhuwah Islamiyah permananen dalam
struktur sosial, seyogyanya akan lahir rasa sepenanggungan bersama
masyarakat utuh. Dalam psiko spiritual ibadah, realitas ini mampu menjamin
kesejahteraan psiko-sosial, di mana masyarakatnya hidup dalam ketenangan,
kedamaian, penuh kesahajaan.
Solidaritas dan ukhuwah yang tumbuh di dalam realitas sosial
dengan semangat kebersamaan adalah ikrar yang semestinya tumbuh wajar
dalam setiap diri dan komponen sosial lainnya. Solidaritas Islam itu memiliki
dua aspek yang menjadi pembeda antara sistem yang ada; yaitu solidaritas
spiritual dan solidaritas material. Islam memberikan perhatiannya dalam
menebar panji-panji solidaritas psiko-akhlak dan spiritual di tengah-tengah
masyarakat, karena merupakan dasar utama bagi solidaritas material yang
akan meneruskannya. (Mustafa Muhammad al-Tahhan:1996).
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Psikologi ukhuwah Islamiyah mempererat hubungan di antara elemen
sosial. Terminologi Islam terhadap kenyataan bahwa individu dengan lainnya
adalah ibarat sebuah bangunan yang terdiri dari komposisi yang saling
menguatkan. Bangunan sosial yang terdiri dari pelbagai suku, jenis kelamin,
warna kulit, pekerjaan, dan jabatan dapat hidup berdampingan dengan
muatan-muatan ukhuwah yang implementatif. Ukhuwah Islamiyah adalah
upaya sinergitas yang tiada tanding, pewujud elemen sosial yang plural dan
majmuk dalam sistem pranata Islam, dan merangkai benang-benang sosial
jadi persaudaraan yang saling melengkapi. Psikologi ukhuwah Islamiyah
merapuhkan perbedaan menuju kebersamaan.
Psikologi ukhuwah Islamiyah merupakan pondasi awal Islam, untuk
kemudian melahirkan konsekwensi keshalehan dan ketaatan sosial yang
tunduk di bawah satu aturan ketuhanan. Keshalehan dan ketaatan sosial
adalah pelestarian amal kebaikan yang merupakan peniscayaan dan
kepentingan individu sendiri dan bukanlah bertujuan bagi kepentingan
Ilahiyah. (Nurcholish Majid:1995).
Dalam psikologi ibadah, perilaku-perilaku ukhuwah adalah realitas-
realitas yang menghubungkan sisi-sisi kemanusiaan dengan Tuhan. Dari segi
kemanusiaan, individu membangun relasi dengan sesama dan sekeyakinan.
Sedangkan dengan non muslim, umat Islam hanya bergaul pada batas-batas
di luar keyakinan dan ibadah. Hubungan kemanusiaan yang integral,
mengukir secara implementatif nilai-nilai kebersamaan melalui ukhuwah
Islamiyah. Ukhuwah Islamiyah yang terpatri dari konsekwensi-konsekwensi
diri, memiliki nilai-nilai berharga sebagai amalan shaleh yang mendatangkan
pahala di akhirat.
Dalam beramal shaleh, individu memiliki kesadaran moral, mereka
dapat membedakan yang baik dari yang jahat melalui naluri dan inspirasi
fitrah yang ada pada dirinya. Dua kecenderungan manusia yaitu berlaku fujr
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atau berlaku taqwa menunjukkan bahwa manusia bebas membuat keputusan
tanpa paksaan untuk berlaku baik atau buruk. Nafs (jiwa) yang ada dalam diri
manusia memang berpotensi positif dan juga negatif. Allah mengisyaratkan
bahwa pada hakikatnya, potensi positif lebih kuat sebanding dengan potensi
negatifnya, hanya saja daya tarik keburukan lebih kuat dari daya tarik
kebaikan. Oleh karena itu, manusia dituntut agar memelihara kesucian jiwa
dan tidak mengotorinya. (Rifaat Syauqy Nawawi:2000).
Ibadah dalam psikologi Islam merupakan benteng yang
menyelamatkan seorang individu dari belenggu fitnah maupun kehinaan.
Ibadah juga mampu menjadi motivasi yang menarik minat setiap individu
dalam menentukan arah, aktivitas apa yang harus dikerjakan atau
ditinggalkan.
Psikologi ibadah membuka peluang dan harapan menikmati hidup
dan pemaknaan hidup yang berfungsi menumbuhkembangkan aspek-aspek
fisik-psikologis. Jiwa yang sehat ditandai dengan karekteristik dominan yang
melekat pada diri. Jasmani yang sehat bukanlah jaminan mutlak, bahwa
individu itu juga berjiwa yang sehat. Sebaliknya jasmani yang sehat memiliki
karekteristiknya sendiri yang menjadi tahapan psikologis kesehatan mental.
Nabi saw, mengingatkan bahwa:” Fitnah seseorang yang menimpa
keluarga, harta dan dirinya, anak, dan  tetangganya akan dilebur oleh ibadah
puasa, shalat, sedekah, amar ma’ruf dan nahi mungkar”. (HR. Ibn Majah
dalam Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini Ibn Majah (t.t.), Sunan
Ibn Majah, Tahqiq Imam Muhammad Fuad  ‘Abd al-Baqi, Qaherah, Dar al-
Hadits, Hadits). “Barang siapa beriman kepada Allah dan rasul-Nya,
mendirikan shalat dan berpuasa bulan Ramadhan, ia akan mempunyai hak
atas Allah untuk dimasukkan ke dalam syurga, tidak peduli apakah ia
mengikuti jihad fi sabilillah atau hanya tinggal di kampung di mana ia
dilahirkan”. (HR. at-Turmudzi). “Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku
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sebuah amal perbuatan, apabila aku kerjakan, maka aku boleh masuk ke
dalam syurga”. Rasulullah bersabda: “Hendaklah engkau menyembah Allah
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, menunaikan shalat,
membayar zakat dan berpuasa Ramadhan”. “Orang kampung itu berkata”;
“Demi zat yang menguasai jiwaku, aku tidak akan menambah selain ini”.
Ketika ia pergi, Nabi bersabda: ”Barang siapa suka melihat laki-laki yang
akan menjadi penghuni syurga, hendaklah ia melihat laki-laki ini”.
Periwayatan di atas menunjukkan adanya korelasi yang intens antara
ibadah dan pribadi-pribadi, sehingga mampu membebaskannya dari fitnah
dan mengantarkannya pada pahala yang besar di akhirat. Implementasi
ibadah dan amal shaleh, mengukir lahirnya karakter kepribadian yang sehat,
karena ibadah dan amal shaleh memberi harapan yang lebih baik melalui
kesadaran makna keikhlasan dan ketawadhu’an yang sesungguhnya.
Psiko spritual ibadah menyinergikaan antara amalan dengan
keikhlasan dan kesabaran. Ibadah dan kesabaran dua tema yang
pelafalannya beriringan. Ini menunjukkan integritas yang implementatif di
antara keduanya. Individu yang beribadah menjadi keniscayaan bagi dirinya,
di mana ia menggantungkan harapan kepada Tuhannya dalam memperoleh
kebaikan-kebaikan. Individu yang beribadah dengan penuh keikhlasan,
bermatlamat dan berazam pada perolehan sejumlah signifikan yang
mendatangkan maslahat-maslahat yang tiada tara. Ibadah yang ikhlas
dengan muatan kesabaran adalah integrasi yang menjembatani dua muara
hati. Di saat individu diliputi perasaan duka oleh sebab cobaan dan musibah,
dengan segera ia mengembalikannya pada kekuatan ke-Ilahian, bahwa
semuanya harus dikembalikan pada Tuhan Yang Maha Kuasa; innalillahi
wainna ilaihi raji’un.
Kesadaran yang muncul dalam diri individu oleh sebab paralelnya
ibadah yang ikhlas dengan kesabaran, melahirkan aseptensi diri terhadap
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musibah dan cobaan yang menimpa. Kenyataan ini dalam psiko spiritual
ibadah adalah metode penguasaan mental agar senantiasa sabar dan tenang
atas segala cobaan-cobaan. Individu yang menghadapi cobaan ataupun
musibah, lalu bersegera  beribadah dan sabar dalam menghadapinya, maka
Allah akan merahmatinya dengan pertolongan. Allah berfirman yang
bermaksud:
Dan minta pertolonganlah kepada Allah dengan sabar dan shalat.
Dan yang demikian itu, amatlah berat kecuali bagi orang-orang yang
khusyu’.” (QS. Al-Baqarah 2:45).
Dalam sebuah dialog Nabi saw, bertanya: “ Apakah engkau
menderita sakit perut”? Di jawab, “Benar wahai Rasulullah”. Lalu Nabi saw
memerintahkannya supaya berdiri, “Tunaikanlah shalat! karena
sesungguhnya dalam shalat diperoleh obat”. Sesungguhnya Allah berfirman
dalam hadits Qudsi, “Barang siapa menyakiti seorang kekasih-Ku, maka Aku
benar-benar mengumumkan perang kepadanya. Tidak ada sesuatupun yang
dipergunakan seorang hamba-Ku dalam mendekatkan diri kepada-Ku yang
Aku sukai melebihi sesuatu yang telah aku fardhukan kepadanya. Dan
apabila hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-
amalan sunnah, maka Aku akan mencintainya. Apabila Aku mencintainya,
maka aku menjadi indera pendengaran yang ia pergunakan untuk
mendengar, menjadi indera penglihatan yang ia jadikan untuk melihat, dan
menjadi tangan yang ia pergunakan untuk berbuat sesuatu, dan menjadikan
kaki yang ia pergunakan untuk berjalan, apabila ia meminta kepada-Ku, maka
Aku pasti akan memberinya. Dan apabila ia memohon perlindungan kepada-
Ku, maka Aku pasti akan memberikan perlindungan kepadanya. (HR Muslim
dalam, al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, Qaherah, Matba`ah al-
Misriyyah wa Maktabatuha). Riwayat ini menyinergikan ibadah yang ikhlas
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dengan kesabaran, di mana perilaku-perilaku shaleh, melestarikan
keselamatan dan kerahmatan Tuhan abadi pada yang bersangkutan.
Psikoterapi Shalat
Shalat dalam al-Qur’an dihubungkan dengan kebaikan-kebaikan,
yaitu meminta kepada Allah untuk sesuatu yang baik. Al-Qur’an menjelaskan:’
dan berdo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’amu itu mendatangkan
ketenteraman jiwa bagi mereka”. Shalla-yushallu-shalatan adalah akar kata
yang berasal dari bahasa Arab yang berarti: berdo’a dan atau mendirikan
shalat “Allah memberi berkat atas sanjungannya. Kata “Shalat, jama’nya
adalah shalawat yang berarti “menghadapkan segenap fikiran untuk bersujud,
bersyukur dan memohon bantuan”. Shalat yang diawali dengan takbir dan
diakhiri dengan salam, berisikan kalimat tasbih, tahmid, takbir dan tahlil yang
mempunyai syarat dan aturan yang sudah diatur dalam al-Qur’an maupun al-
Sunnah. Aktivitas itu harus dilakukan dengan keikhlasan, tawaddhu’,
kerendahan hati, serta menghinakan diri di hadapan Allah  SWT. Perilaku
mushalli dalam kekhusu’an, ketawaddhu’an, dan keikhlasan yang bersinergi,
membuatnya sadar akan ketidakberdayaan dan ketidakmampuan berbanding
Tuhannya yang memiliki segala sifat ke-Maha-an. Perasaan hina di hadapan
Allah bermanifestasi pada kesadaran pada kelemahan dan kedhaifan hamba
di hadapan Tuhannya. Ketiadaan daya dan upaya mushalli, mengharuskan
dirinya memohon bantuan dan inayah dari Tuhannya, setiapkali shalat.
Terminologi shalat menunjukkan bahwa di dalamnya terdapat hubungan
vertikal antara makhluk dengan khaliqnya. Dengan penuh kekhusu’an
seorang muslim berdiri, ruku’ dan sujud memenuhi panggilan Rabbnya
sebagai pemberi kekuatan, daya, rezeki, taufik dan hidayah. Berdirinya
seorang muslim di hadapan Allah SWT, akan membekalinya dengan suatu
energi spiritual yang menimbulkan rasa kebahagiaan, kenyamanan,
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ketenangan dan kesehatan mental. Dengan shalat seorang muslim tidak akan
merasa bersendirian dalam menghadapi kesulitan, karena ia tahu bahwa
Allah dekat, Dia Maha tahu lagi Maha Melihat, Maha berkuasa, dan Maha
Penyayang. Seorang muslim yang khusyu’ dalam shalat, merasakan bahwa
ia berhadapan dengan Tuhannya. Walaupun ia tidak melihat Allah, tapi
hatinya tahu bahwa Allah melihatnya. Dengan kondisi kejiwaan seperti itu,
seorang muslim mampu mengungkapkan perasaannya kepada Allah, ia akan
berdo’a, memohon, dan mengadukan persoalan hidupnya kepada Yang
Maha Memahami dan Maha Penyayang. Dengan shalat yang khusyu’ itu,
semua persoalan yang dihadapinya, yang menghimpit dan menekannya
dapat diatasi. Oleh yang demikian, psikologisnya akan menjadi bahagia,
tenang, nyaman, selaras dan cerah kembali; sehingga fikirannya memberi
penumpuan kepada aktivitasnya. (Zakiah Darajat:1990).
Shalat adalah upaya membangun hubungan baik antara manusia
dengan Tuhannya. Dengan shalat, kelezatan munajat kepada Allah akan
terasa, pengabdian kepada-Nya dapat diekspresikan, begitu juga dengan
penyerahan segala urusan kepada-Nya. Shalat juga mengantarkan
seseorang kepada keamanan, kedamaian, dan keselamatan dari-Nya. Shalat
menghubungkan mushalli kepada kesuksesan, kemenangan, dan
pengampunan dari segala kesalahan. (Wahbah Zuhaili:2010).
Shalat adalah perilaku ihsan hamba terhadap Tuhannya. Ihsan shalat
adalah menyempurnakan dengan membulatkan budi dan hati, sehingga
fikiran, penghayatan dan anggota badan menjadi satu, tertuju kepada Allah
SWT. Antara ihsan dan aktivitas adalah dua perkara yang berkaitan,  kedua-
duanya adalah bertujuan untuk memperoleh kecintaan dan keredhaan Allah.
Dalam berubudiyyh, seorang muslim terlebih dahulu dianjurkan untuk
meluruskan niatnya bahwa hanya bagi Allah saja ubudiyyah itu dilaksanakan.
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Dalam shalat tidak ada sesuatu selain zikir, bacaan ruku’, sujud,
berdiri, dan duduk. Zikir adalah bermunajat kepada Allah SWT. (Al-
Ghazali:1993). Sementara zikir (ingat akan Allah) itu dapat membuat hati
menjadi tenang dan tenteram.  Allah berfirman yang bermaksud: ”Yaitu
orang-orang yang beriman hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ketahuilah hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram”.
(QS.Al-Ra’d 13: 28).
Kesadaran manusia terhadap kekuasaan Yang Maha Tinggi lagi
Maha Mengetahui, kesadarannya terhadap ketidakberdayaannya di dalam
konflik alam yang abadi, kesadarannya akan kerahiman-Nya, semuanya
membuat manusia mencurahkan perasaan-perasaan hatinya yang melimpah
dengan kata-kata syukur dan kecintaan, atau dengan kata taubat dan
permohonan, kepada yang selamanya sadar dan bermurah hati yaitu Allah;
pencipta alam ini. (Syed Mahmudun Nasir:1988). Kedhaifan yang meliputi
manusia, semakin membuatnya tawaddhu’ dan merasa rendah di hadapan
Allah. Ketidaksanggupannya mengatasi konflik dan masalah-masalah dalam
hidup, membuatnya bermunajat dan ingin mendekati Tuhannya serta
menyampaikan keluhan-keluhannya kepada Tuhannya.
Shalat yang dikerjakan lima waktu sehari semalam dalam waktu yang
telah ditentukan merupakan fardhu ‘ain. Shalat fardhu dengan ketetapan
waktu pelaksanaannya oleh al-Qur’an dan al-Sunnah mempunyai nilai disiplin
yang tinggi bagi seorang muslim yang mengamalkannya. Aktivitas ini tidak
boleh dikerjakan di luar ketentuan syara’. Dalam shalat seorang muslim
berikrar kepada Allah bahwa sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan
matinya hanya bagi Tuhan sekalian alam.
Menurut kebiasaan; seorang mushalli merasa bahagia, tenteram dan
nyaman setelah melaksanakan kewajiban lima waktu dalam perjalanan
hidupnya di hari itu. Dengan munculnya rasa bahagia, rasa aman dan tenang
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itu, daya fikir individu dapat melahirkan suatu kesinambungan lahir dan batin,
sehingga bisa berfikir tentang aktivitas yang profesional, belajar yang
berkesan, ataupun memperoleh aktivitas baru yang lebih menguntungkan.
Seorang muslim yang melaksanakan shalat dengan baik dan sesuai dengan
syari’at Islam akan optimistik dalam menghadapi rintangan dan cobaan masa
depan dengan penuh keyakinan dan kepercayaan kepada diri sendiri.
Kebahagiaan dalam shalat muncul, tidaklah beserta merta tanpa perilaku
khusu’, tawaddhu’, dan keikhlasan. Shalat yang mampu melepaskan seorang
mushalli dari pikiran spekulatif adalah shalat karena dorongan keimanan
untuk dekat dengan Tuhan, sebagai tempat mengaduhkan pelbagai
persoalan yang menghadang. Dengan demikian, kebahagian secara
bersamaan menghampiri sebagaimana seorang yang bahagia bertemu
dengan orang yang disayangi dan dicintainya.
Kewajiban shalat sejalan dengan kewajiban mengetahui ketentuan
schedul shalat yang pelaksanaan merujuk kepada aturan tersebut.  Shalat
dimulai dari Subuh, diteruskan dengan Zuhur, kemudian Asar, setelah
terbenam matahari dilanjutkan dengan Maghrib dan akhirnya dituntaskan
dengan shalat Isya. Hikmah di sebalik  ketentuan waktu ini adalah agar
supaya seorang muslim tidak berlengah-lengah di waktu pagi, kemudian
ketika seorang muslim beristirahat sejenak dari aktivitas menjelang zuhur dan
lebih-lebih lagi ketika seorang muslim beristirahat dari beraktivitas, untuk
kemudian diteruskan dengan Asar. Pada waktu istirahat tersebut, biasanya
dorongan untuk memperoleh kebenaran agak lemah karena kepenatan kerja,
sehingga memudahkan pengaruh godaan syaitan masuk ke dalam diri
manusia. Biasanya masalah-masalah ini membuat seorang muslim lupa diri
tehadap kewajibannya menunaikan shalat. Oleh karena itulah, Allah
memerintahkan shalat dengan rahasia yang mendalam kepada manusia,
agar selalu ingat kepada-Nya yaitu melalui shalat fardhu yang berketerusan
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dan dalam waktu yang telah ditentukan. Kewajiban melaksanakan shalat
kepada setiap mukallaf, diharapkan mampu mendekatkan diri seorang
muslim kepada Tuhannya. (Budi Munawar Rahman:1995). Kewajiban shalat
lima kali sehari semalam mengisyaratkan bahwa di dalamnya mengandung
jalan menuju Tuhan. Shalat seakan menyambung tali yang terputus, di mana
ketika shalat, seorang muslim mengadakan hubungan secara vertikal dengan
Tuhan Yang Maha Kuasa. Pertalian rasa kepenatan bekerja dengan
pendekatan kepada  Allah tersebut akan melahirkan dimensi spiritual yang
tinggi; sehingga kepenatan bekerja bertukar menjadi tenaga inovatif yang
sangat berkesan yaitu munculnya rasa bahagia dalam diri. Kewajiban shalat
lima kali sehari yang telah diatur dalam al-Qur’an maupun al-Sunnah itu,
apabila tertinggal karena lalai atau sebab lain, maka ia akan menimbulkan
kesan negatif bagi psikologis dan kepribadian yaitu perasaan bersalah. Rasa
berdosa dan bersalah akan menghantui dan memburu individu; di mana rasa
berdosa dan bersalah dalam kesehatan mental merupakan salah satu sebab
timbulnya keresahan, ketidaknyamanan, ketidakbahagiaan, dan
ketidaksehatan mental. Jika pada suatu ketika, keadaan tidak mengizinkan
untuk melakukan shalat tepat pada waktunya, maka individu akan merasa
gelisah, bersalah, dan marah pada dirinya sendiri karena melalaikan
kewajibannya selaku seorang muslim. Oleh itu, apabila ditelaah dengan
sebaik-baiknya, maka akan terlihat jelas bahwa hubungan shalat dengan
disiplin kerja sangat relevan. Kedua-duanya merupakan dua metode dalam
mewujudkan kebahagiaan dan menumbuhkembangkan kepribadian dan
kesehatan mental Islam.
Apabila shalat fardhu dapat menumbuhkan kebahagiaan, demikian
juga dengan shalat sunat (al-nawafil). Kedua-duanya sama-sama mempunyai
nilai (value) zikir kepada Allah SWT. Shalat an-nawafil yang dimaksud adalah
shalat sunat yang mengiringi shalat wajib, yang dinamakan shalat rawatib.
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Shalat yang dilaksanakan pada waktu naiknya matahari sepenggala hingga
masuknya waktu zuhur yang dinamakan dengan shalat Dhuha. Shalat yang
ditunaikan di malam hari seperti tarawih, witir dan tahajjud. Ada juga shalat
yang dikerjakan karena sebab, seperti shalat sunat hajat, shalat sunat
wudhu’, dan shalat sunat tahayat al-masjid.
Shalat sunat (al-nawafil), seperti tahajud, tarawih, witir, dhuha,
tahayatal-masjid, dan shalat rawatib, apabila dikerjakan dengan khusu’ dan
ikhlas dapat meningkatkan kebahagiaan dan ketenangan jiwa. Karena shalat
sebagaimana dinyatakan al-Qur’an adalah mencegah perbuatan keji dan
munkar. Shalat yang mencegah perbuatan keji dan mungkar tersebut adalah
shalat yang didirikan secara ikhlas, khusyu’, dan pelaksanaannya sesuai
dengan perintah al-Qur’an dan al-Sunnah Nabi saw. Dengan demikian shalat
yang mempunyai kaitan langsung antara manusia dengan Khaliknya, dapat
menyambung hubungan baik secara vertikal. Hubungan baik sebagaimana
dimaksudkan, akan melahirkan ciri-ciri spiritual yang tinggi dan boleh
menumbuhkembangkan, kebahagiaan, kepribadian dan kesehatan mental
secara sempurna.
‘Ubudiyyah dalam bentuk shalat; wajib maupun sunat menghendaki
kesempurnan dalam pengamalannya. Shalat yang ditunaikan secara riya’,
tidak akan berkesan apapun bagi pembinaan mental individu. Shalat
sebagaimana yang diperintahkan Rasulullah saw dikerjakan umat Islam
seperti contoh yang dipraktekkannya.  “Shalatlah kamu sebagaimana aku
shalat”.
Ucapan yang dikandung shalat, seperti; takbir, tahmid, tasbih, dan
tahlil adalah ungkapan thayyibah yang bermanifestasi kepada kebahagiaan
dan penenang jiwa.
Seorang mushalli hidup dengan penuh kebahagiaan, di mana
kedekatan diri dengan Tuhannya memperoleh pengakuan dan anugerah
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spiritualitas, maka al-falah (keberuntungan), al-najat (kesuksesan), dan al-
sa’adah (kebahagiaan) menjadi sandaran jiwa yang semakin meresap tajam,
semakin kebahagiaan itu terhunjam pula dalam hati. Seorang mushalli yang
bahagia adalah orang-orang yang menunaikan shalat bukan sekedar
membayar kewajiban, tetapi lebih dari itu adalah bukti kecintaannya kepada
Tuhannya. Shalat seperti alat timbangan. Siapa saja memenuhi
timbangannya, akan menerima  faedah dan ganjaran sepenuhnya. Dan
barang siapa mengurangi timbangannya, maka iapun akan menerima sesuai
dengan timbangannya itu. Imam al-Ghazali mengumpamakan shalat seperti
alat timbangan, karena shalat harus dikerjakan sesuai dengan contoh yang
dipraktekkan oleh Rasulullah saw dan tidak boleh mengurangi syarat-syarat
dan rukun yang telah ditetapkannya. Shalat yang dikerjakan tanpa wudhu’
tidaklah sah, karena kurang syarat. Demikian juga shalat yang dikerjakan
tanpa membaca al-Fatihah juga tidak sah, karena tidak dipenuhinya rukun
shalat.
Seorang muslim yang bershalat dianjurkan agar tetap khusyu’,
karena khusyu’ merendahkan hati, memperhatikan sepenuhnya dengan
serius, dan penuh rasa takut, cemas dan penuh pengharapan; karena
berhadapan dengan Tuhan Yang Maha Agung dan Maha Besar. Khusyu’
bukan saja sekadar ucapan lidah, tetapi harus diiringi dengan ketundukan
anggota badan, tidak bergerak kecuali sesuai dengan perintah Allah dan
Rasul-Nya. (Afif Abdul Fatah Tabarah:1988)
Shalat yang cukup syarat dan rukun itulah yang menjadikan hidup
bermakna, penuh kebahagiaan, penuh kenyamanan dalam hidup dan
memperoleh kesehatan mental. Pelaksanaan shalat yang khusyu’ menjadi
tanda bahwa sifat riya’ dan sombong dalam shalat hilang. Seorang muslim
yang berketerusan dan tidak berhenti dari melakukan ibadah shalat, mampu
menghadapi persoalan-persoalan yang hadir dalam kehidupannya.
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Shalat adalah pengawasan, pengawalan, pengayoman, dan
perlindungan diri. Shalat adalah benteng; membentengi individu terjebak
dalam kemaksiatan dan dosa. Shalat dalam manifestasi pengawasan
bermakna bahwa seorang mushalli menjaga waktu-waktu shalat dengan baik,
tidak lalai, dan berdisiplin diri. Fungsi shalat yang membentengi diri dari
kemaksiatan adalah bahwa seorang muslim tidak akan mencampurkan
antara yang hak dengan yang bathil. Seorang mushalli menghindarkan diri
dari perbuatan fahsya’ yang terhalang oleh spiritualitas shalat. Semakin
banyak shalatnya, semakin menjauhkannya dari dorongan-dorongan
kemaksiatan, dosa, dan fahsya’.
Apabila fungsi pengayoman, pengawasan, dan pembentengan
bersinergi dan hidup dalam diri seorang mushalli, maka kebahagiaan,
kenyamanan, dan ketenangan menghiasinya saban waktu. Namun apabila
fungsi-fungsi tersebut tidak berjalan semestinya, maka kebahagiaan,
kenyamanan, dan ketenangan jiwa akan berkurang dan akan terkikis.
Kebahagiaan dalam shalat sebenarnya adalah kebahagiaan hakiki
yang diperoleh karena kedekatan mushalli dengan Tuhannya. Semakin
banyak shalatnya, semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan yang dicapainya.
Selama shalatnya khusu’, tawaddhu’, dan ikhlas, maka kebahagiaanpun
semakin permanen dari diri mushalli, amien.
Psikoterapi Zakat
Zaka-zaka’an-zukuwan-zakiyyah-zakat berakar dari bahasa Arab
yang berarti suci, memberikan harta yang bertujuan untuk mensucikannya,
sesuatu yang meliputi segala kebaikan (menambah kebaikan-kebaikan dan
karunia yaitu suci dari dosa). Menurut terminologi, zakat berarti; sejumlah
harta yang wajib dikeluarkan dan diberikan kepada orang yang berhak
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menerimanya dan bila mencapai nisab tertentu, dan dengan syarat-syarat
tertentu pula.
Zakat merupakan metodologi membersihkan diri dengan cara
mengeluarkan dan memberikan harta kepada orang yang berhak
menerimanya. Allah berfirman yang bermaksud: ”Ambillah sedekah dari harta
mereka untuk membersihkan dan menyucikan mereka dan do’akanlah
mereka. Sesungguhnya do’a engkau itu menjadi ketenangan (hati) mereka.
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS.Al-Taubah 9:103).
Zakat tidak terlepas dari seorang muzakki dan mustahiq, harta yang
diperoleh dengan jalan yang halal serta kesempurnaan dalam kepemilikan
dan bukannya dari seorang budak. Menafkahkan dan memberikan sebagian
harta kepada mustahiq adalah metodologi dalam melatih diri dari berbalas
kasih di antara sesama muslim, menanamkan rasa solidaritas yang tinggi
serta saling bertoleransi dan tolong-menolong.
Selain itu, zakat juga menguatkan perasaan partisipasi intuitif
dengan kaum dhu`afa’ dan miskin pada diri seorang muslim, membangkitkan
perasaan tanggung jawab terhadap diri mereka, dan mendorong untuk
membahagiakan dan menyenangkan mereka. Lebih jauh zakat mengajar
kepada seorang muslim; mencintai orang lain dan membebaskannya dari
egoisme, cinta diri, bakhil, dan ketamakan.
Sangat erat kaitan antara muzakki dengan mustahiq, dan pemilikan
harta, sehingga masalah ini seringkali dikonotasikan dengan sosial Islam,
yang kemudian dijadikan dasar pemikiran dalam pengentasan kemiskinan.
Persoalan ini tidak lain karena kemiskinan adalah masalah umat Islam dan
lingkungan. Zakat menjadikan cita-cita luhur dan hubungan yang serasi
antara semua lapisan masyarakat dalam mewujudkan kesejahteraan lahir
dan batin. Umat Islam bertanggung jawab menyucikan harta yang
diperolehnya, dalam rangka mewujudkan ketenteraman dan kesejahteraan.
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Kesejahteraan melalui zakat mutlak diperlukan  ataupun bait al-mal yang
akan membagikan secara tepat dan adil.
Zakat mempunyai makna dan tujuan yang sangat vital, terutama
sebagai cobaan dari kecintaan kepada Allah SWT, selaku pemilik dan
penguasa harta kekayaan dan nikmat yang telah dianugerahkan kepada
muzaki. Zakat adalah metodologi dalam membersihkan diri dari sifat bakhil
dan melahirkan rasa syukur yang dalam terhadap limpahan anugerah dan
rahmat oleh Allah Rabb al-’Alamin. Sangat wajar, apabila Allah menitahkan,
agar umat Islam menunaikan kewajiban zakat, sebagai cobaan dan bukti
kecintaan seorang muslim terhadap sesama dan Tuhannya.
Zakat mempunyai Hikmah yang signifikan bagi muzaki dan mustahiq
yaitu; mensyukuri karunia Ilahi, menumbuhsuburkan harta dan pahala serta
membersihkan diri dari sifat-sifat bakhil, loba, dengki, iri dan dosa lainnya.
Melindungi masyarakat dari bahaya kemiskinan dan akibat kemelaratan.
Mewujudkan solidaritas dan kasih sayang antara sesama manusia.
Manifestasi hidup saling tolong-menolong dalam kebaikan dan taqwa.
Mengurangi kefakiran yang merupakan masalah  sosial. Membina dan
mengembangkan kestabilan sosial. Salah satu jalan mewujudkan keadilan
sosial. (M. Daud Ali:1988).
Hubungan individu dengan yang lainnya adalah wadah keakraban
dan keserasian dalam mewujudkan penyesuaian diri dengan sekitar serta
mendatangkan kebahagiaan batin. Keserasian, keakraban, dan
keseimbangan yang diwujudkan melalui zakat dapat menjembatani rentang
jarak antara si kaya dengan si miskin. Penyaluran yang efektif melalui amil
zakat dapat pula mensinergikan antara program pemerintah dengan Islam
dalam pengentasan kemiskinan.
Kewajiban zakat, di samping pengembangan solidaritas dan
penyucian harta,  juga berimplementasi kepada peningkatan spiritual yang
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teruji, membangun kebahagiaan, kesehatan mental dan kepribadian  Qur’ani
secara realistis. Kesan lain yang ditimbulkan zakat mampu menghapus sifat
bakhil yang di tukar dengan sifat dermawan dan membawanya kepada
mensyukuri nikmat Allah, sehingga dapat menyucikan diri dan
mengembangkan kepribadiannya.
Zakat adalah metodologi dalam menumbuhkembangkan nilai-nilai
ekonomis-psikologis yaitu ketenangan batin dan kebahagiaan muzaki. (M.
Quraish Shihab:1993). Konteks penyucian diri melalui zakat mencerminkan
keterpautan hati kaum muslimin di bawah panji-panji syari’at Islam. Justeru
itu, kesucian hati melahirkan kebahagiaan dan ketenangan batin, bukan
hanya bagi mustahiq, tetapi juga muzaki. (M. Quraish Shihab:1994).
Zakat apabila ditinjau dari sudut ekonomis-psikologis; mampu
mendatangkan kebahagiaan dan kesehatan mental, dapat menggugah hati
seorang muzakki untuk menjadikan tumpuan untuk mengembangkan
hartanya. Kemauan  untuk hidup berdampingan dan saling memperhatikan
keberadaan dan kehidupan umat, merupakan upaya pelestarian hidup tolong-
menolong dalam kebaikan dan ketaqwaan. Aspek spiritual seperti ini
senantiasa memberi warna baru dalam pengembangan metodologi
psikososial zakat dalam kehidupan umat Islam. Apabila aktivitas ini
dipraktekkan dalam kehidupan umat Islam secara holistik dan menyeluruh,
maka pengentasan kemiskinan dapat  diatasi segera. Kesadaran masyarakat
Islam dalam menumbuhkembangkan zakat, belum sepenuhnya terwujud,
namun telah memperlihatkan tanda yang lebih baik. Bukti nyata dari aktivitas
zakat adalah eksistensi badan yang mengelola zakat, sedekah, dan
perbelanjaan melalui Bait al- Mal. Zakat di masa awal Islam, merupakan
kewajiban negara dalam membina dan mengurusnya yang ditandai dengan
adanya badan yang dinamakan Bait al- Mal. (Syechul Hadi Purnomo:1993).
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Sinyalemen positif ini, apabila terselenggara dengan efisien dan efektif, ia
berdaya guna bagi perwujudan kebahagiaan, baik muzaki maupun mustahiq.
Kesamaan dan solidaritas yang timbul dari zakat di kalangan
muzakki-mustahiq meliputi kesadaran terhadap kesamaan derjat yang saling
berkewajiban dalam ta’awun. Seorang pedagang mendapat untung besar
dengan adanya pembeli. Demikian juga halnya dengan  petani yang memetik
hasil pertaniannya dengan adanya aliran sungai yang mengairi  adanya
peralatan pertanian dari pabrik. Sangat tidak wajar, apabila seorang  tidak
menunaikan zakat karena keangkuhan dan kebakhilan. Zakat diwajibkan
kepada muzakki disebabkan ketimpangan ekonomi. “Hampir saja si fakir
menjadi kafir”. Ungkapan sederhana ini sangat bermakna, karena kemiskinan
akan menghalangi individu beramal kepada Allah SWT. Kemiskinan dan
kekayaan membuat jurang yang terjal, sehingga sulit untuk ditempuh.
Perasaan solidaritas dan kewajiban zakat yang termanifestasi dengan baik
yang mampu menjadikan jurang itu terjembatani.
Hubungan efisien antara muzaki dengan mustahiq melahirkan kesadaran
yang saling membutuhkan. Kesadaran ini, kemudian membentuk sebuah
metodologi tentang solidaritas, yang mampu mewujudkan kebahagiaan di
antara kedua belah pihak. Kebahagiaan muzaki adalah di mana ia telah
melunasi kewajibannya di mata Allah serta dapat pula meringankan beban
fakir miskin. Keyakinan muzaki bahwa dengan membayarkan zakat tidaklah
mengurangi hartanya, tetapi Allah menumbuhsuburkan sebagai anugerah
bagi orang-orang yang menjalankan perintah-Nya. Kebahagian seorang
mustahiq adalah penerimaan harta yang melengkapi kebutuhan makan
harian mereka. Penerimaan seperti ini tidak saja menjembatani hubungan si
kaya dengan si miskin, tetapi lebih dari itu adalah perwujudan keyakinan
bahwa Islam adalah agama rahmat yang penuh kasih sayang
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Psikoterapi Puasa
Shama-yashumu-shauman-shiyaman adalah bahasa Arab yang
berarti menahan atau imsak. Puasa dalam bahasa yang agak umum bermaka
menahan dari makan dan minum, berkata-kata kotor dan melakukan
perbuatan jelek. Menurut terminologi shiyam atau puasa, berarti: menahan
diri dari makan, minum dan berjima’ mulai terbit fajar hingga terbenam
matahari. (Sayyid Abi Bakr al-Masyhur bi Sayyid al-Bakri Ibn Sayyid
Muhammad Syata’ al-Dimyati al-Misri al-Malaibari Fanani, Hasyiyah I’anah al-
Talibin II). Hadits riwayat Abu Hurairah di mana beliau berkata bahwa
Rasulullah saw bersabda yang bermaksud: ”Barang siapa yang tidak
meninggalkan perkataan dusta dan bertindak bodoh, maka Allah tidak akan
menerima amal itu (puasa) yang meninggalkan makan dan minumnya”. (HR.
Bukhari ).
Menurut aspek etimologis dan terminologis puasa difahami sebagai
aturan yang menuntut keteguhan, kesabaran, keyakinan dan penuh
perhitungan dalam pelaksanaannya. Dua aspek dalam diri manusia yang
tidak pernah lepas dari pelaksanaan puasa, pertama aspek fisikal, dan yang
kedua aspek psikologikal. Pada aspek fisikal seorang muslim yang berpuasa
menahan dari makan dan minum. Sedangkan pada aspek psikologis, seorang
muslim yang berpuasa mematuhi peraturan dan perintah yang berhubungan
dengan sifat tercela, seperti; berdusta, takabbur,  mengumpat, hasad, iri hati,
dan riya’.
Sifat-sifat tercela yang bersarang dalam hawa nafsu dan keinginan
yang berpusat di perut dan yang ditunggangi oleh sifat-sifat syaitan menjadi
sasaran dasar dalam ibadah puasa. Seorang muslim yang berpuasa
berusaha dan berjuang mati-matian untuk menekan, menahan, menindas dan
mengendalikan hawa nafsu, terutama dari sifat-sifat tercela. (Al-Imam Abi
Abdillah Muhammad Ibn Idris al-Syafi`i:1973).
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Hikmah di balik pelaksanaan ibadah puasa meliputi penguatan iman,
peningkatan ketaqwaan, dan pemantapan rasa solidaritas. Dengan keimanan
yang tertanam dalam diri seorang muslim, maka individu merasa dikawal dan
diawasi; sehingga keinginan melakukan perbuatan tercela dan maksiat dapat
dihindari. Melalui peningkatan ketaqwaan, seorang muttaqi berada dalam
pemeliharaan dan preventisasi dari berperilaku bejat, untuk kemudian
melakukan perbuatan terpuji sebagai implementasi dari ketaqwaan. Taqwa
yang bermakna memelihara, yaitu memelihara diri dari jebakan dan
kecenderungan berperilaku buruk dan fahsya’. Dengan ketaqwaan; dekat dan
merasa bersama Allah, seorang muttaqi yang berpuasa membentengi diri dari
kemaksiatan dan dosa.
Puasa mempunyai muatan yang berisikan latihan kesabaran,
ketekunan, dan metodologi pertahanan diri dari pelbagai kemungkinan
terjebak dalam dosa dan maksiat. Puasa juga merupakan pendidikan bagi
hati sanubari manusia, di mana dengan berpuasa seorang muslim selalu
menjadi konsisten dengan tingkah laku yang baik dan benar. Dan dapat pula
mengendalikan hati sanubarinya sendiri tanpa menghendaki pengawasan
dari siapapun. Seorang muslim yang berpuasa harus punya keyakinan bahwa
ia selalu dikawal dan diawasi oleh Allah SWT. Dengan demikian, apabila
individu berniat untuk melakukan suatu pelanggaran terhadap ketentuan
puasa, maka individu ingat bahwa ia sedang berpuasa. Jika seseorang
menyakiti hatinya atau merugikan pribadinya, maka kemarahannya
dibendung dan keyakinannya konsisten bersama Allah SWT. (Muhammad
(t.t.), Pendekatan Kesehatan Terhadap Ibadah Puasa,,). Seorang muslim
yang berpuasa  melatih dirinya supaya selalu dalam kesabaran dan
ketaqwaan kepada Allah SWT.
Puasa yang diamalkan dengan penuh perhitungan, keimanan dan
ketaqwaan akan melahirkan kejujuran, keikhlasan dan kesabaran yang
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akhirnya akan mendatangkan anugerah spiritual sebagai orang yang
bertaqwa dan mencapai kondisi psikologis yang bahagia, nyaman, damai,
dan  memiliki kesehatan mental yang paripurna. Puasa dengan dorongan
keimanan, ketaqwaan dan penuh perhitungan merupakan puasa hakiki yang
melahirkan solidaritas dan dapat pula memaklumi perasaan orang-orang fakir
dan miskin. Puasa seperti ini, melatih diri bahwa kehidupan tidak selamanya
berpunya. Hanya Allah saja yang memberikan ganjaran pahala kepada orang
yang berpuasa di akhirat kelak nanti.
Rasa belas kasih dan solidaritas yang timbul dari puasa adalah
implikasi dari pembinaan yang kontinuitas dengan menahan lapar, haus,
menahan nafsu biologis dan  seksualitas di siang hari, dan menahan diri dari
berkata-kata kotor. Rasa keprihatinan dan keinginan dalam melapangkan dan
meringankan beban si fakir dan miskin adalah metodologi psikologi orang
berpuasa yang menyentuh hati dan perasaan seorang muslim yang sedang
berpuasa. Seorang muslim yang selalu berpuasa melatih dirinya supaya
hidup sebagai seorang fakir dan miskin yang dalam kehidupannya
kadangkala makan, dan kadangkala tidak sama sekali. Maka seorang muslim
yang berpuasa akan menghadapi hidupnya di hari itu dengan psikologis yang
lebih lapang, bersikap lebih toleran dan tolong-menolong, lebih mampu
beradaptasi dengan alam sekitarnya, serta lebih mampu menahan pelbagai
interaksi dan pembicaraan sesama manusia. (M. Thahir:1994). Membantu
meringankan beban fakir dan miskin sebagai manifestasi dari puasa
merupakan upaya ke arah peningkatan rasa persamaan dan keserasian
antara sesama muslim di mana  yang membedakannya hanyalah ketaqwaan
kepada Allah SWT. Terwujudnya keserasian dan keselarasan dengan alam
sekitar merupakan dasar dalam mewujudkan kesehatan mental manusia.
Terealisirnya kehidupan yang sesuai dan serasi di antara umat Islam dan
sekitarnya serta antara fungsi-fungsi psikologis dalam arti berkembangnya
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seluruh potensi psikologis secara seimbang, sehingga manusia  mencapai
kesehatan lahir dan batin, fisikal dan psikologis serta terhindar dari
pertentangan batin, kegoncangan, kebimbangan, keraguan dan tekanan
perasaan dalam menghadapi pelbagai dorongan, motivasi, dan kemauan.
Di samping rasa solidaritas yang ditimbulkan; puasa juga mempunyai
kesan luhur dalam melepaskan manusia dari cengkeraman dan kebiasaan
hina dan buruk. Kebiasaan buruk yang sudah dilakukan secara terus-
menerus sangat sulit untuk diubah tanpa melalui latihan kontinuitas pula.
Orang yang semasa kecil, biasa berdusta, maka setelah  dewasa, perangai
itupun terbawa-bawa Demikian juga dengan perbuatan buruk yang lain, yang
sudah menjadi kebiasaannya adalah sulit untuk diubah. Puasa melatih diri
agar terhindar dari penyakit-penyakit hati; karena siapa saja yang tidak dapat
mengendalikan hawa nafsu akan menjadi korban hasutan iblis; fikirannya
akan dipengaruhi iblis yang mengajak berbuat buruk dan jahat sesuai dengan
kemauan yang dimiliki iblis. Oleh  itu, seorang muslim perlu berpuasa karena
puasa bukan hanya  menahan lapar dan haus saja, tetapi psikologisnya harus
mampu pula menghalau nafsu-nafsu iblis dan syaitan yang mengajak berbuat
jahat. (Bahauddin Mudhariy:1993).
Dengan berpuasa seorang muslim dapat meningkatkan rasa percaya
pada diri sendiri di samping melahirkan konsep diri yang optimistik yang
merupakan indikasi adanya mental yang sehat untuk menghadapi rintangan
hidup yang semakin besar. (Jamaluddin Ancok dan Fuad Nashari
Suroso:1994). Puasa menciptakan seorang menjadi teruji; teruji dalam
menghadapi musibah dan cobaan. Puasa yang bermuara kepada ketaqwaan
tersebut, hakikinya adalah perwujudan kebahagiaan. Kebahagiaan di saat
berbuka, di mana para shaimat berkumpul menyantap hidangan setelah
seharian menahan diri dari makan dan minum serta hal lain yang dapat
membatalkan ibadah puasa. Kebahagiaan dalam berbuka pada prinsipnya
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membuka tabir tertutup yang pada lazimnya tidak terlihat kesamaan; baik
kesamaan waktu maupun kesamaan hidangan yang tidak ada lagi
pembedaan. Kebahagiaan lain yang muncul adalah kebahagiaan atas
suksesnya seorang shaim dalam menjalankan ibadah puasa sehari penuh.
Kebahagiaan dalam puasa tidak diperoleh orang yang tidak berpuasa.
Kebahagiaan dalam ibadah puasa adalah anugerah di dunia yang diberikan
Allah kepada segenap hambanya yang berpuasa. Berpuasalah kamu,
niscaya Aku akan membalasnya.
Psikoterapi Haji
Berhaji berarti menziarahi Bait Allah, Ka’bah. (M.Yunus:1989).
Menurut terminologi, haji berarti berziarah ke Bait al-Haram (Ka’bah) dengan
melakukan wukuf di Arafah dan sya’i antara Bukit Syafa dan Marwah dengan
cara tertentu dalam waktu dan niat tertentu pula. Mengunjungi Bait Allah di
Mekah berorientasikan kepada realisasi persamaan derjat antara sesama
muslim yang mampu ke sana untuk menunaikan panggilan Ilahi. Berhaji
adalah suatu aktivitas sakral dalam rangka pemantapan iman dan tauhid
Allah. Seorang muhaji melafadzkan ucapan talbiyah, berzikir, menghinakan
diri di hadapan Allah, menafikan segala sembahan selain Dia, dan
mengenakan pakain serba putih yang tidak berjahit. Realitas ini membuktikan
bahwa ibadah ini sangat sakral, hening tanpa suara yang menggema, kecuali
takbir, tahmid, tasbih, dan tahlil.
Di Bait Allah tidak dibedakan warna kulit, hitam, putih, ataupun sawo
matang, pejabat, kaya, miskin, raja ataupun  rakyat jelata; yang
membedakannya hanyalah  tingkat ketaqwaan seorang individu. Kesamaan
derjat dalam haji adalah rekonstruksi jiwa yang dilambangkan dengan
keteladanan, ketaatan, peribadatan yang diambil dari historis Ibrahim as,
Ismail as, dan Siti Hajar. Sedangkan ibadah haji yang memfungsionalkan
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kesamaan derajat yang dapat dibedakan oleh tingkat ketaqwaan; merupakan
rekonstruksi jiwa yang terukir dalam riwayat Abu Zar dan Bilal Ibn Raba’.
Di tanah haram tidak ada keangkuhan, kesombongan, dan
kecongkakan. Umat Islam disatukan dalam satu keyakinan yang kokoh dan
iman yang mantap sebagai manifestasi ketaqwaan yang terimplementasi dari
haji mabrur. Ibadah haji sesungguhnya mengungkapkan inti ajaran Islam;
tauhid al-ibadah dan tauhid al-ummah, mempersatukan pengkhidmatan dan
mempersatukan umat. (Jalaluddin Rahmat:1991).
Pakaian ihram yang putih bersih adalah tanda persamaan derjat,
kesucian hati, dan ketulusan jiwa. Ketika memandang pakaian yang serba
putih dan tidak berjahit, ia mencerminkan nilai luhur yang terkandung dalam
ibadah haji. Semangat jihad dalam mengerjakan rukun-rukun haji dengan
penuh optimistik, keyakinan dan penuh harapan. Memenuhi panggilan haji
adalah metode mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan penuh
keikhlasan.
Ibadah haji adalah historis dari sejarah Nabi Ibrahim a.s., dalam
pengkhidmatannya kepada Allah dengan iman yang kokoh dan kuat. Sejarah
Nabi Ibrahim boleh dijadikan dasar pemikiran, renungan dan motivasi iman
dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Perjuangan dan pengorbanan Nabi
Ibrahim, putranya Ismail, dan  Siti Hajar perlu dijadikan pengajaran dan
teladan dalam menjalani kehidupan dan mengatasi masalah-masalah sosial.
Aktivitas Nabi Ibrahim a.s., merupakan pengajaran yang efektif dan
teladan, menguasai dimensi psikologis dan fisikal sehingga menyebabkan
perubahan besar. Manusia yang pada mulanya tunduk kepada alam menjadi
mampu menguasai alam dan tunduk kepada undang-undang ketuhanan, dan
bisa menilai baik dan buruk.
Tuhan yang diperkenalkan Ibrahim a.s., bukan sekadar Tuhan suku,
bangsa atau golongan tertentu manusia, tetapi Tuhan seru sekalian alam.
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Tuhan yang memiliki semua sifat kemahaan, yang dekat kepada manusia,
menyertai mereka secara keseluruhan dan ketika bersendirian ataupun ketika
dalam kelompok, pada saat diam atau bergerak, tidur atau berjaga.
Aspek tauhid yang dikembangkan oleh Ibrahim a.s. adalah Tuhan
Yang Maha Esa, yang tidak boleh dipersekutukan dan diperserikatkan, Tuhan
yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Ibrahim a.s. adalah seorang
nabi yang hanif yang mendapat julukan khalil al-Allah. Nabi Ibrahim dengan
agama tauhid yang dibawanya tidak membolehkan penyembahan melainkan
kepada Allah SWT saja.
Dalam menguraikan agama tauhid ini, Nabi Ibrahim diuji dan
diberikan cobaan yang amat berat di mana Ibrahim a.s diperintahkan
menyembelih anaknya tercinta; Ismail. Sembelihan yang dalam sejarah
ditukar oleh Allah SWT dengan seekor kibas yang besar, telah menjadi
teladan yang disyari’atkan kepada umat Muhammad saw, untuk berkorban.
Seorang muhaji yang datang ke Bait Allah disunnahkan menyembelih hewan
korban dalam rangka mengikuti syari’at Nabi Ibrahim a.s.
Persyaratan melontar jumrah bermula dari teladan Nabi Ibrahim a.s
bersama putranya Ismail, dan isterinya Siti Hajar. Peristiwa dan kejadian
yang menimpa Ibrahim a.s, putranya Ismail, dan isterinya Siti Hajar cukup
banyak, yang kemudian dijadikan syari’at dalam pelaksanaan haji. Sya’i
antara Shafa dan Marwah adalah teladan yang ditunjukkan oleh Siti Hajar
ketika mencari air di tengah padang pasir yang tandus, dikala putranya Ismail
menangis karena kehausan.
Ibadah haji memiliki nilai spiritualitas yang tinggi dapat meningkatkan
kesadaran diri yang lemah dan hina dihadapan Allah, sehingga belenggu
keduniawian yang berlebihan bisa diganti dengan mentalitas taqwa. Ibadah
haji sebenarnya adalah upaya seorang muhaji mengenali dirinya, untuk
mengenal Tuhannya. Ibadah haji adalah media transformasi jiwa menuju
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ketaatan, ketaqwaan, dan zikir kepada Allah. Ketaatan, ketaqwaan, dan zikir
kepada Allah  mempertautkan kesadaran akan ke-Mahakuasaan-Nya, dan
mengecilkan esensi kemanusiaan di mata-Nya. Kesadaran akan entitas
kemanusiaan melahirkan perasaan, betapa kecilnya muhaji di hadapan Allah.
Maka melalui transformasi jiwa yang muncul melalui ibadah haji, menjadi
motivasi menuju ketaatan yang mampu mendekatkan muhaji dengan
Tuhannya. Muhaji yang merasa dekat dengan Tuhannya, mempercepat
muncul intuisi psikologis, bahwa dirinya berada dalam pengawasan
Tuhannya. Maka, apabila fungsi pengawasan tercipta dalam diri muhaji,
dapat mempermudah terwujudnya kelegaan, kebahagiaan, dan ketenangan
jiwa.
Pada prinsipnya dalam ibadah haji terkumpul muatan-muatan
kebahagiaan, ketenangan, dan kelegaan batin. Kebahagiaan awal adalah
kesempatan untuk memenuhi panggilan Ilahi ke baitullah, karena tidak semua
umat Islam mendapat panggilan untuk mengunjungi baitullah, kecuali orang-
orang yang manistatho’a ilaihi sabila. Kesempatan berharga tersebut,
menghadirkan kesadaran psikologis bahwa Allah telah menganugerahkan
nikmat-Nya untuk berhaji. Kebahagiaan kedua adalah di saat menunaikan
rukun-rukun haji, berkumpul di arafah dengan pelbagai latarbelakang etnis,
bangsa, dan warna kulit; tanpa pembedaan, semuanya melafadzkan talbiyah,
takbir, tahmid, tasbih, dan tahlil. Gema kalimah-kalimah thayyibah tersebut,
merasuk ke dalam tubuh melalui urat nadi yang membuat jasad gemetar dan
merasakan kebahagiaan yang tidak terhingga. Kebahagiaan lainnya adalah
ketika Allah memperlihatkan kebesaran-Nya yaitu keindahan dan kesucian
pakaian muhaji yang serba putih, begitu mempererat hubungan seorang
muslim dengan muslim lainnya, bertemu menghadap Ilahi tanpa pembedaan
yang dilambangkan dengan uniform ihram yang tak berjahit.
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Kebahagiaan yang terhimpun dalam ibadah haji tidak dapat
dideskripsikan, kebahagiaan orang-orang shaleh yang menginginkan prediket
haji mabrur; haji yang ditunaikan tanpa celah, dosa, dan maksiat. Haji mabrur
yang menjadi simbol diterimanya ibadah haji, diukir dan diupayakan sendiri
oleh muhaji. Muhaji yang sukses menjalani rukun-rukun haji serta sukses pula
memelihara ibadah tersebut, sehingga tidak terjebak kepada hal-hal yang
dapat mengurangi pahala. Penghindaran diri dari celah, dosa, dan maksiat
adalah komponen yang paling urgen, sehingga haji menjadi mabrur.
Penghindaran diri dari sifat takabbur, hasad, mencelah, dan mengumpat
adalah syarat mutlak untuk memperoleh prediket mabrur. Apabila kwalifikasi
haji mabrur dapat ditunaikan dengan baik, maka kebahagiaan sebagai
anugerah spiritualitas merapat erat di dalam jiwa.
Psikoterapi Zikir
Allah berfirman yang bermaksud:”Yaitu orang-orang yang beriman
dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya
dengan mengingat Allahlah hati menjadi tenteram. (Jalaluddin Rahmat,
(1991). Dengan berzikir, seorang muslim merasa berdampingan dan dekat
dengan Tuhannya. Dengan berzikir seorang muslim menjadi tenang dan
tenteram.
Kebiasaan seorang muslim dalam mengingat Allah seperti membaca
takbir, tahmid, tasbih, tahlil, dan istighfar dapat menjadi obat penawar bagi
segala jenis penyakit mental, menenangkan dan menenteramkan fikiran yang
kacau, sehingga menjadi sehat dan selaras antara diri dengan alam
sekitarnya. Apabila seorang muslim membiasakan diri mengingat Allah, maka
individu itu merasakan bahwa ia dekat dengan Allah dan berada dalam
perlindungan dan penjagaan-Nya. Dengan demikian, akan timbul dalam
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dirinya perasaan percaya pada diri sendiri, teguh, tenang, tenteram dan
bahagia.
Zikir kepada Allah bisa menjadi energi positif, motivasi hati, dan boleh
juga menjadi sebuah metode dalam mewujudkan kesehatan mental. Merasa
dekat dengan Allah, seyogyanya menjadikan diri terawasi dan terjaga untuk
tidak tergelincir dan terjerumus ke dalam perkara-perkara yang
mendatangkan dosa dan maksiat.   Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar dan sesungguhnya mengingat Allah
adalah lebih besar (manfaatnya). Zikir memelihara diri dari was-was syaitan
khannas dan membentengi diri dari maksiat, mendatangkan kebahagiaan di
dunia dan di akhirat, mengantarkan kepada derjat yang tinggi  di sisi Allah,
memberikan sinaran kepada hati dan menghilangkan kekotoran psikologis
dan lain-lainnya. (Hasbi al-Shiddiqy:1956).
Zikir adalah metodologi peringatan, motivasi, controling, dan ibadah
kepada Allah. Zikir mengantarkan individu ke suatu kondisi kesadaran akan
pentingnya dekat dengan Allah, bahwa semakin dekat dengan Allah, semakin
membuatnya sadar akan kebesaran-Nya, dan berada dalam pengawasan
dan penjagaan yang tidak pernah pupus. Keyakinan tentang esensi
pengawasan Allah melalui zikir, melahirkan arketif kesadaran, bahwa individu
selalu mendapat pengawalan dan monitoring terhadap perilaku baik maupun
buruk. Perilaku baik maupun buruk mendapat balasan dari Tuhan-nya,
sekalipun sekecil  zarrah (atom). Beribadah kepada Allah secara kontinuitas,
berzikir kepada-Nya pada setiap waktu, memohon ampun, dan selalu
memanjatkan doa, boleh mendekatkan diri individu kepada Tuhannya.
Individu akan merasa berada dalam perlindungan dan penjagaan Allah,
sehingga keyakinannya untuk mendapatkan maghfirah semakin kuat. Individu
akan merasa redha, berlapang dada, serta lebih merasa tenang dan
tenteram. Aktivitas zikir kepada Allah dapat mendekatkan seorang individu
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kepada Tuhannya. Allah akan menaungi individu tersebut dengan
perlindungan-Nya dan akan mencurahkan kenikmatan kepada individu
tersebut. Sesungguhnya zikir kepada Allah dapat memperkuat harapan dalam
memperoleh maghfirah dan pahala dari Allah, serta dapat pula menimbulkan
gelora kebahagiaan, kenikmatan, dan ketenangan karena perasaan dekat
bersama Allah.
Zikir berimplementasi positif terhadap psikologis individu. Melalui zikir
seorang individu menjadi bersih hatinya dari belenggu dosa dan maksiat,
mempererat hubungan kemanusian dengan Tuhannya, mengikat tali cinta
kebersamaan dengan Tuhan; dalam pengawasan dan penjagaan, dan
menimbulkan sinaran dan cahaya ilahi dalam hati; sehingga terbebas dari
perilaku buruk yang dapat menyebabkan kerisauan, kegundahan, dan
kegalauan hati.
Zikir kepada Allah semestinya menguasai hati manusia dan
menghapus segala sesuati yang berkemungkinan menghambat proses
penguasaan hati yang menjadi implikasi zikir. Zikir dapat dilakukan dengan
sepenuh hati, dalam keadaan duduk, berdiri, dan berjalan. Zikir adalah
menyibukkan diri dengan merenungkan kehadiran-Nya, sehingga muatan-
muatan yang lain dapat disingkirkan, yang ada hanyalah Allah yaitu zikrullah.
(Mir Valiuddin:1980). Allah berfirman yang bermaksud: Sebutlah nama
Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan. (QS. Al-
Muzammil 73:8). laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak
(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang,
dan (dari) membayarkan zakat.
Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan
penglihatan menjadi goncang. (QS. Al-Nur 24:37).
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka
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sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. Al-Hasyr
59:19).
Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang
Maha Pemurah (Al Quran), kami adakan baginya syaitan
(yang menyesatkan) maka syaitan itulah yang menjadi teman
yang selalu menyertainya. (QS. Al-Zukhruf 43:36).
Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka
lupa mengingat Allah; mereka itulah golongan syaitan.
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan syaitan itulah
golongan yang merugi. (QS. Al-Mujadalah 58:19).
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah
kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (QS. Al-Baqarah 2:152).
Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama)
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan
pahala yang besar. (QS. Al-Ahzab 33:35).
Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan
bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang. (QS. Al-
Ahzab 33:41 dan 42).
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.
(QS. Ali Imran 3:191).
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
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mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar.
Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih
besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Ankabut
29:45).
Zikir memiliki sejumlah kenikmatan dan rahasia-rahasia yang positif
bagi individu. Dengan berzikir seorang individu akan memperoleh kebaikan
sebagai implementasi dari pengawasan Ilahi. Zikir mengantarkan seorang
individu kepada keampunan dan syurga di akhirat. Dan dengan berzikir
menjadikan individu hidup dalam kebahagiaan; kebahagiaan karena dekat
dengan Allah, memperoleh pengawasan dan monitoring, dan mendapat
tajalliyyah al-nafs yaitu muthmainnah (ketenangan jiwa). Melalui zikir seorang
individu merasakan kemudahan dalam mengatasi persoalan hidup,
kedekatannya dengan Tuhannya menjadikannya bersinergi antara hati dan
perilaku yang membuatnya menikmati hidup bersama Allah dalam
kebahagiaan yang berlimpah ruah.
Zikir bukanlah hiasan lisan belaka. Zikir hakiki melibatkan gerak hati.
Pezikir sejati, sementara lidahnya melafalkan kalimat-kalimat, hatinya
menyaksikan pantulan-pantulan anugerah Allah dan bertafakkur mengenai
jejak-jejak kekuasaan-Nya. Tidaklah nyata zikir kecuali apabila timbul dari
penyaksian (syuhud) dan perenungan (fikr). (Ibn Atha’illah al-Sakandari,
(2005)).
Ibn Atha’illah berkata: Jangan tinggalkan zikir lantaran tidak bisa
berkonsentrasi kepada Allah ketika berzikir. Karena, kelalaianmu (terhadap
Allah) ketika tidak berzikir lebih buruk ketimbang kelalaianmu ketika berzikir.
Mudah-mudahan Allah berkenan mengangkatmu dari zikir penuh kelalaian
menuju zikir penuh kesadaran, dan dari zikir penuh kesadaran menuju zikir
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yang disemangati kehadiran-Nya, dan dari zikir yang disemangati kehadiran-
Nya menuju zikir yang meniadakan segala selain-Nya.
MODEL PSIKOTERAPI TASAWUF
Psikoterapi tasawuf adalah model terapeutik psiko spiritual Islam
yang tidak terbantahkan dalam perkembangan keilmuan integratif antara
Islam dengan psikologi. Psikoterapi tasawuf merupakan solusi tepat di mana
persoalan kemanusian tidak terselesaikan dengan baik. Kehadiran lembaga
terapi di Indonesia adalah inisiasi dari wujud nyata kemunculan thariqat-
thariqat dan suluk-suluk Nusantara. Thariqat-thariqat yang berkembang di
Indonesia menjadi posisi tawar, di mana banyak orang yang disibukkan
dengan hiruk pikuk duniawi yang serba-serbi. Kemodernan yang ditandai
dengan munculnya teknologi informatika, transformasi sosial, dan cybernetic,
realitasnya bukan saja menimbulkan efek positif, tetapi juga pengaruh negatif
yang tidak dapat dielakkan. Meningkatnya degradasi moral, cyber crime,
tawuran, perjudian online, free sex, serta kenakalan lainnya adalah efek dari
transformasi yang kehilangan arah.
Pada dekade ini kemodernan yang plus minus menyiratkan
kepentingan umat pada dimensi spiritual yang bersinergis dengan
psikologikal personal kemanusiaan. Justeru itu tawaran psikoterapi Sufistik
menjadi sebuah model terapeutik adalah keharusan. Adapun model
psikoterapi Sufistik dapat diaplikasikan dengan beberapa pendekatan yang
terdiri dari, Psikoterapi Taubat, Psikoterapi Sabar, Psikoterapi Zuhud,
Psikoterapi Redha, Psikoterapi Tawakal, Psikoterapi  Syukur, Psikoterapi
Ikhlas, Psikoterapi Ihsan, Psikoterapi Taqwa, dan Psikoterapi Mahabbah.
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Psikoterapi Taubat
Manusia identik dengan lupa, pelupa, khilaf, dan tersalah. Manusia
yang dibekali potensi untuk melakukan fujr ataupun taqwa memerlukan
pertimbangan, pemikiran, dan perasaan untuk berbuat, bertindak, dan
berperilaku. Apabila potensi fujr yang menonjol, maka perbuatan, tindakan,
dan perilaku yang muncul adalah kemaksiatan dan dosa. Namun, apabila
potensi taqwa yang dominan, maka perbuatan, tindakan, dan perilaku
bermuara pada perolehan pahala, kebaikan, dan maslahat; baik bagi
personal, masyarakat, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.
Individu perlu penguatan kepribadian untuk menghasung motivasi
sadar, mewujudkan kestabilan, dan menetralisir perbuatan, tindakan, dan
perilaku selalu berada dalam koridor dan nilai-nilai maslahat, kebaikan, serta
ketaatan kepada Tuhannya. Individu yang dibekali dengan akal, qalbu, dan
nafsu dapat menentukan pilihan dan fungsi-fungsi struktur dari kepribadian
yang dititahkan Sang Pemilik Kemahaan, yaitu Allah Ta'ala. Dengan akal,
qalbu, dan nafsu individu memiliki kekuatan fisikal dan psikologikal untuk
melakukan yang positif ataupun negatif bagi diri dan alam sekitarnya. Apabila
struktur kepribadian manusia yang terdiri dari akal, qalbu, dan nafsu
bersinergis dengan baik, maka aktualitas yang muncul adalah kebaikan-
kebaikan, maslahat-maslahat, ketaatan dan keshalehan yang memberi
manfaat bagi diri dan lingkungannya. Namun, apabila struktur kepribadian
akal, qalbu, dan nafsu tidak dapat difungsikan dengan optimal, maka
aktulitasnya cenderung destruktif yang merugikan jasmani ragawi, mental
psikologis, bahkan orang lain yang melakukan kontak fisik dan emosional
psikologis.
Perbuatan, tindakan, dan perilaku positif, berupa amalan shaleh,
ketaatan, dan ketaqwaan yang implementatif dapat menghimpun maslahat
dan kebaikan-kebaikan bagi diri, orang sekitar, serta menjadi pundi-pundi
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pahala yang diterimanya di akhirat. Persoalan yang berkaitan dengan pahala
dan maslahat keumatan, hewan, dan tumbuh-tumbuhan merupakan wilayah
taqwa, di mana individu berbuat, bertindak, berperilaku positif yang
bermanfaat bagi diri dan lingkungan sekitarnya. Seyogyanya maslahat-
maslahat dan pahala yang sinergis dan lestari dalam setiap pribadi dan
komunitas dapat menghimpun elemen-elemen ketaatan, ketaqwaan, dan
keshalehan paripurna.
Potensi kemanusiaan yang diilhamkan sejak manusia dilahirkan; fujr
dan taqwa adalah bekal yang setiap individu dapat memilih jalannya sendiri
dan bertanggungjawab atas pilihannya tersebut. Orang-orang yang
beruntung, hanyalah individu yang mampu melestarikan perbuatan, tindakan,
perilaku ketaatan, keshalehan, dan ihsan mengitari kehidupannya. Orang-
orang yang merugi adalah individu yang tidak berkesempatan berubudiyah,
bertaqarrub kepada Allah, dan berlaku ihsan. Mereka yang merugi adalah
orang-orang yang dominasi potensi fujr (nafsu) menekan akal dan qalbu,
sehingga pertimbangan rasional dan perasaan tereliminir kekuatan dan
dorongan nafsu al-lawwamah dan nafsu al-bahimah. Perbuatan, tindakan,
dan perilaku individu yang terburu nafsu dan angkara murka dapat
memperburuk perkembangan psikologikal kemanusiaannya sendiri dan
memperkeruh hubungannya dengan komunitas dan lingkungan sekitarnya.
Perbuatan, tindakan, dan perilaku buruk yang diimplementasikan sifat
fujr bermuara pada destruktif yang menimbulkan efek negatif bagi diri sendiri,
orang sekitar, tumbuh-tumbuhan, dan hewan. Apapun bentuk perbuatan,
tindakan, dan perilaku buruk yang merugikan diri sendiri dan orang sekitar
dilarang dalam Islam. Sesuatu yang dilarang dalam Islam, tidak serta merta
untuk kepentingan syariat saja, bahkan pelarangan dan perintah memiliki
tujuan dan hikmah bagi kemaslahatan hidup manusia di dunia dan di akhira.
Islam adalah agama syariat yang menjadi way of life bagi kelangsungan
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hidup kemanusiaan, membuat perangkat aturan syariat untuk dijalankan
sesuai titah ketuhanan. Islam adalah agama samawi yang diturunkan untuk
memakmurkan kerajaan Tuhan di muka Bumi, agar penganutnya selamat,
damai, sentosa, dan bahagia di akhirat kelak. Islam agama yang menjadikan
penganutnya selamat, damai, sentosa, dan bahagia adalah seperangkat
aturan, pedoman, dan nasehat holistik bagi kemajuan fisikal, psikologikal,
emosional, dan spiritual keumatan. Orang-orang yang patuh dan tunduk di
bawah syariat yang holistik yaitu Islam kaffah adalah kumpulan komunitas
yang realistis dan rasional dalam menjalin hubungan dengan Tuhan secara
vertikal, harmonisasi komunikasi antar sesama, berlaku baik dengan hewan
dan tumbuh-tumbuhan. Islam adalah agama realistis dan rasional yaitu
agama yang logis dan tidak muluk-muluk. Sebagai agama yang realistis,
ajaran Islam mengadili tanpa pandang buluh, memberikan pahala kepada
yang beribadah, berlaku taat, dan beramal shaleh. Islam yang realistik dapat
dibuktikan dengan ancaman bagi pelaku maksiat, berzina, berjudi, memakai
narkoba, meminum-minuman keras (arak), dan lain-lain. Diancam bagi pelaku
zina dengan rajam ataupun dera (cambuk) adalah yudistisia mutlak syariat
untuk maslahat hidup kemanusiaan. Zina bukan saja dapat merugikan
personal, melainkan merugikan orang lain. Berzina yang fahsya dan munkar
tersebut dapat mendatangkan mudharat yang sangat buruk bagi pelakunya,
seperti penyakit kelamin, sphilis dan terinfeksi virus HIV-AIDS. Penyakit
kelamin seperti sphilis dan HIV-AIDS adalah penyakit kutukan yang sulit
dipulihkan yang bisa menghinggapi siapa saja yang melakukan kontak tubuh;
hubungan seks atau kontak darah, melalui jarum injeksi, dan lain sebagainya.
Zina adalah perilaku yang bertentangan dengan agama, norma, dan budaya,
karena itu pelakunya diberikan sanksi agama dan sanksi sosial yang sangat
berat. Dalam Islam pezina yang belum pernah menikah, (bujang/perawan)
diberikan sanksi berat berupa dera (cambuk) seratus kali cambukan.
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Sedangkan pezina yang sudah pernah nikah baik laki-laki maupun
perempuan dihukum rajam, yaitu dilempari dengan batu sampai mati.
Berjudi adalah permainan yang menjanjikan keuntungan palsu bagi
pelakunya. Judi merupakan mudharat yang merugikan pelaku, keluarga,
masyarakat, dan bertentangan dengan agama, norma, susila, budaya
bangsa. Judi secara psikologis adalah perbuatan yang menabur janji-janji
kekayaan, kesenangan, dan perolehan harta secara instan. Judi adalah
harapan palsu dan hayalan yang terlarang dalam Islam. Islam sebagai
agama yang realistis memandu umat, agama tidak berhayal menjadi kaya
dengan instan. Islam mengajarkan kepada penganutnya, agar senantiasa
bekerja, memiliki etos, dan kinerja yang baik. Oleh karenanya judi yang sarat
dengan muatan-muatan negatif, pelanggaran terhadap nilai agama, norma,
budaya, memperkeruh masa depan, dan merusak sendi-sendi pranata sosial.
Islam melarang judi dan dipandang keji yang juga merupakan perbuatan
syaitan. Judi telah menimbulkan kerusakan pada mentalitas individual,
menjadikan keluarga broken, pecah belah, perceraian, dan permusuhan
antara sesama. Orang yang berjudi, kalah jadi arang dan menangpun
malapetaka. Perilaku perjudian telah memporak-porandakan tatanan sosial,
bahkan memperburuk psikologis, menimbulkan pertengkaran dan
perkelahian. Karena itu judi adalah mudharat yang secara tegas diharamkan
dalam Islam.
Narkoba, psikoterapika, dan zat adiktif adalah benda-benda yang
dapat merusak jasmani dan rohani. Narkoba, psikoterapika, dan zat adiktif
dapat merugikan fisikal dan psikologikal penggunanya. Narkoba,
psikoterapika, dan zat adiktif memberangus jasmani, membuat tulang
keropos, menurunkan stamina, melemahkan sendi-sendi syaraf dan
kemampuan berpikir. Secara psikologis Narkoba, psikoterapika, dan zat
adiktif dapat menimbulkan depresi, stress, motivasi menurun, sugestif,
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penyesalan, dan ketergantungan yang sulit dihindarkan. Narkoba,
psikoterapika, dan zat adiktif adalah benda haram yang merugikan personal,
keluarga, dan masyarakat. Narkoba, psikoterapika, dan zat adiktif terbukti
merusak tatanan dan pranata sosial. Pecandu Narkoba, psikoterapika, dan
zat adiktif berada dalam keterpurukan jasmani dan mental yang
membutuhkan rehabilitasi dini, sebagai upaya pemulihan. Pecandu narkoba,
psikoterapika, dan zat adiktif perlu perawatan intensif dengan pemaduan
konsep psikologi dan spiritual secara integratif. Pendekatan psikologis melalui
psikoterapi barat yang terintegrasi dengan Islam adalah tawaran yang
berharga sebagai upaya preventisasi, kuratisasi, dan rekonstruksi kepribadian
pengguna narkoba, psikoterapika, dan zat adiktif yang merugikan tersebut.
Islam, sejak awal sudah menawarkan model pengobatan dan perawatan
mental dengan menggunakan metode zikrullah. Zikrullah adalah model
spiritualisasi Islam yang apabila dimanifestasikan dengan baik, terbukti
mampu mewujudkan kesehatan mental, kepribadian utuh, ketenangan, dan
ketenteraman jiwa. Zikir dengan banyak melafadzkan kalimat thayyibah,
subhanallah, alhamdulillah, Allahu Akbar, dan Laila ha illallah secara sirr
ataupun jahar dapat membuka tabir kesehatan mental dan kepribadian Islami.
Pengguna narkoba, psikoterapika, dan zat adiktif yang menerapkan model
psikoterapi zikir sebagai upaya terapeutik secara implementatif dapat dilihat
pada Pondok Pesantren Suryalaya, Tasik Malaya. Dalam studi eksploratif
penulis, sejak berdiri pada tahun 1980, telah merawat pulih tidak kurang
15.000 orang pasien narkoba, psikoterapika, dan zat adiktif. Pondok
Pesantren Suryalaya kini menjadi salah ikon psikoterapi Islam yang terus
berkembang dan memiliki cabang di berbagai provinsi, bahkan sampai di
Malaysia.
Minuman keras (arak) adalah perilaku yang merugikan dan memberi
mudharat kepada pelaku, masyarakat, dan bangsa. Minuman keras adalah
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najis dan keji yang harus dihindarkan. Minuman keras adalah minuman yang
memabukkan dan menghilangkan kesadaran. Peminum minuman keras
dapat berperilaku anarkis dan cenderung merugikan orang lain atas sebab
hilangnya kesadaran. Minuman keras (arak) adalah minuman haram yang
membahayakan pelakunya, masyarakat, dan negara.
Perilaku zina, perjudian, penggunaan narkoba, psikoterapika, zat
adiktif, dan minuman keras adalah perbuatan dosa yang merugikan dan
membahayakan pribadi, orang sekitar, dan negara. Dalam Islam, perbuatan,
tindakan, dan perilaku buruk dan keji adalah dosa dan maksiat yang harus
dihentikan. Untuk menghentikan perbuatan, tindakan, dan perilaku maksiat
dan dosa dapat dilakukan dengan taubat, yaitu perilaku dan kesadaran diri
dengan upaya meninggalkan dosa, menyesali, dan tidak mengulang
kesalahan dan kekhilafan serupa.
Taubat adalah perbuatan, tindakan, dan perilaku penyesalan,
penyadaran, dan janji hati kepada Allah SWT, untuk tidak mengulangi
perbuatan maksiat dan dosa. Taubat beasal dari bahasa Arab, taba, yatubu,
tubuw, taubatan yang berarti kembali. Kembali dalam pengertian ini adalah
menuju jalan yang benar, lurus, dan istiqamah. Bertaubat adalah perbuatan
dan perilaku sadar dan sesal mendalam yang tumbuh dari dalam diri.
Bertaubat adalah komitmen, istiqamah, dan konsistensi yang berakar dari
kesadaran, sugesti, dan motivasi diri untuk menghindarkan diri dari dosa dan
maksiat. Bertaubat juga bermakna sebagai perimbangan amalan shaleh,
ketaatan, dan peribadatan kepada Allah SWT. Dalam psikoterapi Islam,
taubat adalah rentetan yang menghubungkan manusia dengan Tuhannya, di
mana individu menyadari, melupakan, dan mengimbangi kesalahan,
kekhilafan, dan dosa masa lalu dengan keshalehan, ketaatan, dan
peribadatan kepada Sang Pemilik Ampunan; Al-Ghafur Allah Ta'ala.
Psikoterapi taubat adalah terapeutik dan pemulihan kesadaran, komitmen,
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istiqamah, dan konsistensi yang longgar di masa lalu, di mana individu
menyesali, untuk kemudian beribadah ikhlas dan bertaqarrub kepada Allah
SWT. Psikoterapi taubat menertibkan ruang-ruang qalbu supaya kembali
secara utuh kepada tuntunan syariah, bertauhid dengan benar, serta
bermuamalat komunikatif antar elemen-elemen positif di sisi hubungan
kemanusiaan. Psikoterapi taubat menghentikan maksiat dan dosa, bahkan
keduanya tidak boleh dikenang lagi, karena ia akan mengganggu kestabilan
emosional psikologis individu yang bertaubat. Dosa dan maksiat tidak boleh
menjadi objek pemikiran. Dosa dan maksiat harus menjadi bagian masa lalu
yang harus dilupakan, untuk seterusnya beribadah ikhlas, beramal shaleh,
melakukan ketaatan, dan selalu mengharap ampunan dari Tuhan, yaitu al-
Rahman Yang Memiliki ke-Mahaan dalam kasih sayang-Nya. Dengan
demikian, psikoterapi taubat adalah model dan metodologi terapeutik bagi
pemulihan gangguan mental, efek daripada dosa yang ditimbulkan perbuatan,
tindakan, dan perilaku maksiat, seperti berzina, berjudi, menggunakan
narkoba, psikoterapika, zat adiktif, dan minuman keras.
Psikoterapi Sabar
Kehidupan manusia selalu saja dirundung malang, musibah,
sebagian kecil bahagia, senang, tenang, dan tenteram. Hidup manusia digitari
sejumlah faktor yang terkadang dijalani dengan sportif, penuh makna, bahkan
juga dihujani masalah-masalah yang tidak terselesaikan. Manusia yang hidup
di abad ini, seringkali dihadapkan pada kondisi material-fisiologis yang jadi isu
utama sepanjang masa; pemberitaan media masa, elektronik maupun cetak
memuat kejahatan, kenakalan, pelacuran, perjudian, narkoba, psikoterapika,
zat adiktif, dan minuman keras adalah efek dari physiology needs yang belum
terpenuhi dengan baik. Dunia material dan globalisasi dengan tawaran
teknologi informasi, transformasi ilmu pengetahuan, sosial, dan budaya belum
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menunjukkan metodologi yang mampu mengatasi persoalan keumatan yang
terus menerus menghinggapi manusia modern. Individu butuh makan,
minum, air, udara, tempat tinggal, dan pakaian sebagai upaya pemenuhan
physiology needs. Individu yang tidak dapat memenuhi kebutuhan mendasar,
basics needs, cenderung melakukan perbuatan, tindakan, dan perilaku di luar
kesadaran. Individu yang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar, dapat
berbuat nekat yang membahayakan dirinya, orang lain, dan lingkungan
sekitarnya. Individu bisa brutal, nekat, dan membahayakan dirinya, orang lain,
dan lingkungan sekitar hanya disebabkan tidak terjaminnya maslahat dirinya,
untuk memperoleh makanan, minuman, air, rumah, dan pakaian. Individu bisa
saja membunuh, merampok, melacur, berjudi, menggunakan narkoba,
psikoterapika, zat adiktif, dan minuman keras, untuk tujuan perolehan
makanan dan motif memperkuat ekonomi dengan jalan pintas yang
merugikan dirinya dan orang lain.
Individu perlu keamanan sebagai dimensi penting dalam menjalani
kehidupan. Keamanan adalah kebutuhan hidup individu yang tidak dapat
diabaikan begitu saja. Individu tidak dapat berbuat apapun, apabila jaminan
keamanan belum terjamin. Oleh karenanya keamanan adalah keharusan
yang harus diperoleh individu, untuk kemudian meraih sesuatu yang
berharga, seperti memperoleh kebutuhan dasar, rasa cinta, kasih sayang,
penghargaan, dan aktualisasi diri.
Pemenuhan kebutuhan, sekalipun tidak selalu hirarkis, tetapi
semuanya diperlukan manusia secara kondisional-situasional. Individu yang
kenyang dan dahaganya terpenuhi, justeru perlu memenuhi dimensi lain dari
hirarki kebutuhan hidupnya, seperti keamanan, kasih sayang, harga diri, dan
aktualisasi diri. Untuk menjamin kebutuhan makan dan minum terus menerus
dapat terpenuhi, maka ia berjuang, agar kiranya tidak ada hambatan, seperti
keamanan, bekerja keras, dan ataupun optimisme yang tinggi. Apabila
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individu kenyang dan lepas dari dahaga, maka ia mudah menyampaikan ide
dan gagasan sebagai upaya aktualisasi dirinya. Individu yang kenyang dan
terbebas dari dahaga, ia membutuhkan perolehan rasa cinta, kasih
sayang, penghargaan, dan aktualisasi diri.
Kebutuhan manusia untuk hidup berdampingan dengan makhluk
sosial lainnya adalah fitrah yang tidak dapat dielakkan. Manusia perlu
bersosialisasi, hidup berkelompok, saling bantu, tolong menolong, dan
memiliki ketergantungan antara satu dengan lainnya. Manusia tidak dapat
hidup sendiri, individu perlu teman hidup, kasih sayang, teman bicara, dan
teman berbagi. Dalam upaya mewujudkan kebutuhan hidup yang wajar,
individu melakukan aktivitas yang menguntungkan dirinya, orang sekitar, dan
alam lingkungannya. Aktivitas individu yang menguntungkan diri dan
lingkungannya adalah kreativitas yang memberi manfaat dan maslahat bagi
personal maupun alam sekitarnya.
Pemenuhan kebutuhan hidup yang relatif merugikan dirinya,
masyarakat sekitar, hewan, dan tumbuh-tumbuhan merupakan upaya
destruktif yang harus dihindarkan. Pemenuhan kebutuhan, seyogyanya
mempertimbangkan kehalalan dan memberikan kebaikan dan maslahat bagi
dirinya, masyarakat, hewan, dan tumbuh-tumbuhan lainnya. Perbuatan,
tindakan, dan perilaku positif untuk menghasilkan manifestasi berdaya guna
yang memberikan maslahat kepada personal dan lingkungan sekitar,
seyogyanya dilakukan dengan sadar, penuh pertimbangan, dan kesabaran.
Perbuatan, tindakan, dan perilaku sadar yang dimaksud adalah
aktivitas dan kreativitas motivatif dan sugestif yang menguntungkan dan
bermaslahat individual dan keumatan. Kesadaran adalah rangkaian pikiran,
perasaan, dan tindakan sinergis dengan perhitungan dan pertimbangan logis,
baik agama, norma, maupun susila.
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Kesabaran dalam berbuat, bertindak, dan berperilaku adalah
rekonstruksi mental yang menghubungkan antara pemenuhan kebutuhan
dengan proses perolehannya. Individu perlu makan dan minum, tetapi ia
harus mempertimbangkan proses perolehan, terutama mengenai kehalalan,
kadar protein, kadar gizi, dan memberi manfaat bagi kesehatan dan
kenyamanan dirinya.
Pemenuhan kebutuhan hidup adalah kepastian yang tidak dapat
dielakkan dalam kehidupan kemanusiaan. Namun untuk mencukupi
kebutuhan tersebut, individu seharusnya mempertimbangkan aspek agama,
etis, moral, dan norma yang dianut dalam komunitas. Acapkali, individu dalam
aktivitas pemenuhan kebutuhan diuji, untuk kemudian melakukan yang tidak
etis dan jauh dari nilai-nilai agama. Banyak individu yang menghalalkan
segala cara dan merampas hak-hak tanpa kebenaran.
Manusia diciptakan berkeluh kesah, zalim, jahil, dan memiliki
sejumlah kelebihan, kemuliaan, dan kekurangan pada aspek lainnya. Individu
kebanyakan mengeluh, berkeluh kesah, dan terkadang menzalimi diri sendiri.
Kehidupan individu yang mengalami pasang surut, beruntung, merugi,
bahagia, sengsara, senang, susah, dan lain sebagainya. Individu tidak luput
ujian dan cobaan. Ujian dengan banyaknya harta kekayaan, memiliki rumah
mewah, mobil lux, dan operasionalisasi yang serba istimewa adalah cobaan
yang amat berat, di mana harta kekayaan yang berlimpah ruah sangat
memungkinkan orang hidup dalam keogahan, kepongahan, dan
kesombongan. Individu yang memiliki kekayaan lux dan serba ada diuji untuk
memastikan ia beriman, ber-Islam, dan bertaqwa kepada Tuhannya dengan
nikmat yang dianugerahkan. Individu yang beriman, ber-Islam, dan bertaqwa,
kepemilikan kekayaan dapat memperkuat, mempererat, dan mempermudah
untuk selalu dekat dengan Tuhannya. Namun, individu yang menganggap
harta kekayaan, bukan sebagai anugerah Tuhan yang harus disyukuri, justeru
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menepis kebenaran, menimbulkan keangkuhan, dan merasakan bahwa harta
kekayaan yang dimilikinya adalah karya dan usahanya sendiri. Tipologi
keangkuhan, kesombongan, dan kepongahan dengan kepemilikan harta
berlimpah ini, terdeskripsi dalam kisah Fir’aun, Karun, dan Sya’labah. Ujian
dan cobaan juga bisa berupa psikologis, munculnya rasa takut, stress,
frustrasi, dan depresi berat. Ujian dan cobaan dengan ditimpakan rasa takut
pertanda dicabutnya keberanian. Keberanian adalah upaya menyatakan
kebenaran, menegakkan keadilan, berkata santun, berbuat kebaikan,
berperilaku jujur, menabur cinta kasih antara sesama, mengekalkan
maslahat, meninggalkan sifat hasad, memberangus kebencian, menumpas
kemungkaran, menghindarkan diri dari mudharat. Ketakutan adalah sikap
pengecut, tidak mau mengakui kelebihan orang lain, mengelak dari tanggung
jawab, tidak mau berbagi, dan sangat bakhil. Ketakutan adalah pecundang
yang merugikan diri sendiri, orang sekitar, kehidupan beragama dan
berbangsa. Apabila ketakutan menghinggapi pribadi-pribadi, maka ia bukan
saja musibah dan cobaan yang merugikan kehidupan individual, bahkan ia
dapat merusak sendi-sendi dan elemen kemanusiaan, dalam berbangsa dan
bernegara. Ketakutan adalah penyakit akut dan kronis bagi kelangsungan,
pertumbuhan, dan perkembangan kejiwaan dan memperburuk kondisional
jasmani, seperti muncul penyakit yang sulit diobati layaknya psikosomatik,
traumatik, frustrasi, dan lainnya. Ketakutan ditimpakan Allah kepada individu
dan masyarakat adalah bentuk ujian dan cobaan yang hanya dapat dilalui
dengan semangat beriman, ber-Islam, dan berihsan.
Cobaan lain, ditimpakannya kelaparan yang berpanjangan, tidak
wujudnya bahan makanan. Punya uang yang banyak, tetapi makanan, buah-
buahan, hewan, ikan, sayuran, dan lain sebagainya tidak juga dapat dinikmati
adalah bagian dari ujian dan cobaan hidup. Banyak jumlah makanan, namun
tidak punya uang dan daya untuk membelinya, juga bagian dari cobaan dan
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ujian kehidupan. Kekurangan harta adalah ujian dan cobaan yang ditimpakan
kepada orang-orang yang beriman sekalipun. Orang-orang yang beriman
yang ditimpa musibah dan cobaan dengan kekurangan harta adalah bentuk
konkret ujian bagi keimanan individual. Orang-orang yang mampu melewati
cobaan dan ujian, hanyalah individu yang memiliki keyakinan yang kuat dan
spiritual iman yang pemanen dan sinergis dengan ibadah, amal shaleh, dan
ketaatan yang paripurna. Orang-orang yang memiliki keimanan yang lemah,
seringkali gagal menghadapi ujian dan cobaan, sehingga kehidupannya
gersang, selalu menyalahkan nasib dan takdirnya sendiri, mendiskreditkan
Tuhan, menyalahkan Tuhan, emosional yang tidak terkendali, dan menista al-
Quran dan al-Sunnah.
Individu yang mampu melewati ujian dan cobaan, hanyalah orang-
orang yang selalu melakukan penguatan dan internalisasi sifat sabar dalam
diri. Kesabaran adalah sifat positif yang mengitari orang-orang yang
berspiritualisasi, dekat dengan Tuhan, memperkuat keimanan, meneguhkan
keyakinan, beribadah, berlaku taat, menghindar dari maksiat, membiasakan
hidup sederhana, berpositif thinking, bersosialisasi dan berkomunikasi
dengan masyarakat. Kesabaran adalah kekuatan dan perisai yang sangat
kokoh untuk menghadapi kehidupan, baik susah, senang, miskin, kaya, jelata,
ataupun pejabat. Kesabaran adalah penghubung elemen kejiwaan dengan
kehidupan jasmani yang material. Jiwa yang kuat dapat menjadi cerminan
kesehatan jasmani secara timbal balik.
Kesabaran, sabar, dan keteguhan adalah model psikoterapi yang
mereformulasi jiwa dalam istiqamah, memperkuat intelektualitas,
menenangkan hati, dan memiliki kesehatan mental. Psikoterapi sabar
merupakan metodologi kesehatan mental Islam yang dapat
diimplementasikan para terapis ataupun pasien yang menghadapi
goncangan-goncangan kejiwaan yang disebabkan ketakutan, kekurangan
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harta, kemiskinan, ditimpa bencana alam, terusik keamanan, mendapat
celaan, hinaan, hilangnya kasih sayang, tidak bisa aktualisasi, dan ataupun
ujian dengan banyaknya harta, kebakhilan, rakus, merasa pintar,
merendahkan orang lain, merasa selalu lebih baik, mendiskreditkan orang,
memutus shilaturrahmi, dan cobaan lainnya. Apabila kesabaran tertanam dan
tumbuh di internalitas kejiwaan, maka sifat sabar adalah penguatan, formula,
dan model psikoterapi bagi mewujudkan kepribadian dan kesehatan mental
Islam.
Psikoterapi Zuhud
Secara terminologi zuhud adalah mengarahkan keinginan kepada
Allah SWT, menyatukan kemauan kepada-Nya dan sibuk dengan-Nya dan
meninggalkan kesibukan-kesibukan lainnya dengan harapan, agar Allah
memperhatikan dan membimbing seorang zahid (orang yang berprilaku
zuhud). (Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah:1998). Al-Junaid al-Baghdadi
mengatakan : “Zuhud” adalah “ketika tangan tidak memiliki apa-apa pun dan
pengosongan hati dari cita-cita”. Di sini seorang sufi tidak memiliki sesuatu
yang berharga melainkan Tuhan yang dirasakannya dekat dengan diriya.
Sebagaimana juga Yahya ibn Muadz menyatakan bahwa zuhud adalah
meninggalkan apa yang mudah ditinggalkan.
Seorang sufi meninggalkan harta benda dan kemewahan duniawi
untuk menuju Tuhan yang dicintai. Menurut imam al-Ghazali hakikat zuhud itu
adalah meninggalkan sesuatu yang dikasihi dan berpaling darinya kepada
sesuatu yang lain, yang terlebih baik darinya karena menginginkan sesuatu di
dalam  akhirat, dikatakan zuhud. Seiring dengan pernyataan  Imam al-
Ghazali, Ibn Taimiyyah juga berkata bahwa zuhud itu  berarti meninggalkan
apa-apa yang tidak bermanfaat untuk kepentingan akhirat.
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Meninggalkan sesuatu yang dicintai dengan mengejar sesuatu lain
yang lebih baik adalah tujuan penting seorang zahid. Bagi zahid tidak ada
yang lebih dicintai, kecuali Allah SWT yaitu dengan memburu kehidupan yang
lebih baik (akhirat) dengan mencintai Allah SWT dan mengharapkan
keredhaan-Nya.
Hidup sebagai seorang zahid menuntut psikologi kepada
kebahagiaan hakiki yaitu mereka mengutamakan kehidupan akhirat yang
lebih kekal dan nikmat. Sifat zuhud ini sangat besar fungsinya dalam
mencapai kemenangan (al-falah), kejayaan (an-najah) dan kebahagiaan (al-
sa’adah). Dalam menjalani kehidupan sebagai seorang zahid, ia berusaha
memenuhi kebutuhannya  dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT serta
menangguhkan keperluan lainnya untuk mencapai spritual yang tinggi.
Psikologi zuhud dapat berfungsi sebagai metode takhalli
(pengosongan), tajalli (anugerah dan pengisian) dan tahalli (penghiasan).
Rawatan atas gangguan kejiwaan dengan menggunakan langkah tajalli
bererti mengamalkan aturan-aturan Ilahi dan menghindarkan diri kepada
kehendak-kehendak-Nya karena mengharapkan kerelaan Allah SWT.
Dengan demikian, metode tahalli merupakan langkah yang efektif bagi
perawatan gangguan mental, kecemasan dan ketidaksehatan mental. Sikap
zuhud adalah penghindaran diri daripada sifat tamak (Sayyid Mujtaba Musavi
Lari:1990). (rakus) dan kecintaan terhadap dunia (hub-al-dunya) yang
berlebihan.
Mental seorang yang zahid bebas daripada kedua-dua sifat di atas itu
akan mendatangkan kelegaan, ketenangan dan kesehatan mental. Dalam
fungsi takhalli psikologi zuhud bermakna pencegahan (preventive) daripada
tergelincir pada sifat negatif sifat seperti di atas tersebut sehingga melahirkan
keseimbangan dan integritas yang tinggi, pada diri seseorang. Sementara itu,
dalam fungsi tahalli (penghiasan diri), psikologi zuhud berperanan dalam
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mempertahankan keadaan yang tetap dalam kesehatan mental dan
ketenangan jiwa.
Pada Komponen psikologi zuhud, seorang terapis berfungsi sebagai
motivator kepada pasien. Seorang terapis membina dan merekonstruksi
pasien agar senantiasa dalam kehidupan yang sederhana dan tidak
berlebihan.
Psikoterapi Redha
Bagi Imam al-Ghazali kelebihan redha Allah SWT merupakan
manifestasi dari keredhaan hamba. (Imam al-Ghazali:1996). Redha terikat
dengan nilai penyerahan diri kepada Tuhan yang bergantung kepada usaha
manusia dalam berhubungan dengan Tuhannya, agar senantiasa dekat
dengan Tuhannya. Syeikh Abu Ali al-Daqqaq menyatakan bahwa seorang
sufi tidak merasa terbebani dengan hukum dan qadar Allah Ta’ala.
Bagi Imam al-Ghazali kelebihan redha Allah SWT merupakan
manifestasi dari keredhaan hamba. (Imam al-Ghazali:1996). Redha terikat
dengan nilai penyerahan diri kepada Tuhan yang bergantung kepada usaha
manusia dalam berhubungan dengan Tuhannya, agar senantiasa dekat
dengan Tuhannya. Syeikh Abu Ali al-Daqqaq menyatakan bahwa seorang
sufi tidak merasa terbebani dengan hukum dan qadar Allah Ta’ala.
Redha merupakan puncak kecintaan yang lahir daripada pengabdian
yang sungguh-sungguh dan penuh kepasrahan, tawaddu’ dan tawakkal.
Kesanggupan seorang sufi dalam menanggung cobaan dan ujian dapat
meningkatkan stabilitas keredhaan dan tetap terpahat dalam dirinya.
Keadaan stabil yang ditimbulkan oleh sifat redha, adalah sifat manifestasi
pada ketinggian agama, ketinggian pengabdian, dan kekhusyu’an dalam
bertaqarrub kepada Allah SWT. Dalam psikologi sufistik, redha dapat menjadi
tenaga inovatif, sumber integritas dan kekuatan dalam spritualitas. Apabila
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redha dapat berfungsi secara inovatif, berintegritas dan kekuatan dalam
spiritual, maka redha berlaku bagi takhalliyah al-nafs, tajalli al-nafs, dan
tahalliyah al-nafs. Ketiga-tiga fungsi ini dalam psikologi sufistik bersesuaian
dengan  metode kesehatan mental dan redha adalah metode pencegahan
(preventive), pengobatan (curative) dan pembinaan (constructive).
Apabila fungsi takhalliyah al-Nafs dan tahalliyah al-nafs menguasai
diri seorang sufi, maka redha dapat mewujudkan kebahagiaan, kelestarian,
keserasian dan kesehatan mental. Oleh itu, keredhaan dengan muatan yang
dikandungnya adalah usaha menghilangkan persepsi buruk terhadap Tuhan
dan menukarnya dengan keyakinan bahwa sesuatu yang ditimpakan oleh
Allah SWT pada seorang ‘abid (hamba) mempunyai hikmah yang dalam dan
hanya diketahui oleh sebagian orang yang dikehendaki Ilahi.
Dalam religio terapi, seorang terapis dapat mempraktekkan
metodologi psikologi redha kepada pasien, supaya dia senantiasa mencari
keredhaan Allah SWT yaitu dengan melakukan ketaatan dan ketaqwaan.
Melalui proses ini, seorang pasien membiasakan dirinya dalam keredhaan
dan berusaha untuk mencapai keredhaan Allah SWT.
Psikoterapi Tawakal
Tawakal, wakil, mutawakil bermakna berserah diri, mewakilkan, dan
menyerahkan diri kepada Tuhan setelah melaksanakan aktivitas, berbuat,
bertindak, dan berperilaku. Orang yang berserah diri kepada Tuhannya,
disebut bertawakal, mutawakil. Bertawakal dengan menyerahkan diri kepada
Tuhan artinya, menghimpun aktivitas, bekerja sekuat tenaga, beribadah
secara ikhlas, dan berjuang mencapai sesuatu yang bermanfaat, untuk
seterusnya menyerahkan secara utuh atas hasil yang diperoleh, positif
maupun negatif.
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Mazhab Jabariyah an-sich mazhab kalam memaknai tawakal sebagai
sesuatu jabari yang harus diterima apa adanya, tawakal hanya bagian
penyerahan pada takdir Tuhan yang tidak mendapat pengaruh dari aktivitas,
perbuatan, tindakan, dan perilaku manusia. Manusia berbuat, bertindak, dan
berperilaku adalah bagian daripada kemauan dan kehendak Tuhan, individu
hanya melakukan sesuatu atas dorongan keinginan Tuhan. Manusia
hanyalah seperti wayang yang digerakkan dalang. Tawakal dalam perspektif
mazhab al-Asy’ariyah berbeda dengan yang dipahami kaum Jabariyah. Bagi
al-Asy’ariyah bertawakal hanya dapat disifati seorang individu setelah
sebelumnya ia sudah berusaha, berupaya, dan berikhtiar yang maksimal,
untuk seterusnya berdoa agar supaya perbuatannya memperoleh ganjaran,
manfaat, dan manifestasi positif bagi dirinya, orang lain, dan alam sekitarnya.
Lain lagi dengan Mu’tazilah yang memandang perbuatan, tindakan, dan
perilaku individu sebagai manifestasi rasional dari upaya dan usahanya
sendiri, tanpa campur tangan Tuhan sedikitpun dalam menentukan garis
kehidupan manusia. Oleh karena itu perbuatan, tindakan, dan perilaku
individu adalah bagian terpenting dari kehidupan manusia, untuk
menghasilkan kehidupannya yang lebih baik. Manusia haruslah berbuat,
bertindak, dan berperilaku secara rasional, untuk meraih kehidupan, menjadi
seorang kaya atau memilih hidup miskin dengan bermalas-malasan, tanpa
usaha. Dalam mazhab kalam Mu’ tazilah istilah tawakal hampir tidak
dibincangkan, terutama berkaitan dengan tasawuf; dalam kehidupan para
salikin.
Tawakal merupakan perisai yang mempertahankan, mengendalikan
dan mengubah kegagalan menjadi peluang dan hikmah-hikmah kehidupan.
Tawakal yang dapat mengubah tantangan menjadi peluang adalah tawakal di
bawah kendali kesadaran intuitif bersama lathifah ruhaniyah rabbaniyah,
bahwa Allah SWT merahmati, memberkati, dan memberikan yang terbaik
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untuk ketaatan, keshalehan, dan peribadatan yang diperbuat mutawakili.
Peluang yang dilahirkan dari kepribadian mutawakili adalah harapan-harapan
yang menjamin maslahat-maslahat positif yang wujud dalam simpul-simpul
kebaikan dan rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa. Ke-Mahaan Ilahiyah yang
terhimpun dalam asma’ dan sifatullah yang Mutawakil membuka ruang dan
pintu-pintu kebaikan yang tiada diduga. Individu bertawakal yang menyadari
dengan segenap pikiran dan perasaan, seyogyanya wujud dalam
kesempurnaan yang bukan sekedar harapan, bahkan meluaskan rahasia-
rahasia kehidupan yang tidak dimiliki orang lain. Orang yang bertawakal
adalah individu yang hidup dalam kelapangan-kelapangan yang muncul dari
pintu-pintu menuju Tuhan, yaitu Allah SWT. orang-orang bertawakal yang
senantiasa berada di pintu-pintu menuju Tuhan, hanyalah individu yang selalu
dekat kepada Tuhan melalui zikir lisan, zikir qalbu, dan zikir fikir. Allah
Menjelaskan, siapa yang berpaling dari mengingat-Ku (berzikir), maka
baginya kehidupan yang sempit, sedangkan ia akan dihimpun di hari kiamat
dalam keadaan buta, (QS. Thaha: 124).
Manusia, pastilah mengharungi hidup yang terkadang suka, duka,
senang, sengsara, kaya, miskin, berharta, bermartabat, bertahta, jelata, dan
papa. Sebagian dari individu menjalani kehidupan dengan tenang dan damai.
Di sisi lain dari kehidupan kemanusiaan tidak jarang diliputi rundung, seolah
tidak berkesudahan; hidup dalam kesulitan, kesedihan, dan kepedihan yang
silih berganti. Ada juga individu yang hidup dalam batasan-batasan yang
terlihat wajar dan normal. Tetapi inilah kehidupan di dunia yang akan dijalani
umat manusia, ada tantangan, rintangan, dan hambatan. Hidup kemanusiaan
di dunia, memang tidak tanpa ujian dan cobaan, bahkan tidak seorangpun
yang luput keduanya. Allah pasti akan menguji siapapun dengan sesuatu
berupa ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, buah-buahan (QS. Al-
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Baqarah: 155), bahkan Allah tegaskan, apakah kamu mengira bahwa akan
masuk syurga yang sebelumnya belum diuji ( QS. Al-Baqarah: 214).
Setidaknya ada tiga jenis cobaan dan ujian yang dapat menghadang
manusia selama hidup di dunia yaitu:
1. Individu yang berada dalam kesenangan. Orang yang
hidup dalam kesenangan adalah ujian terberat dalam
kehidupan kemanusiaan. Individu yang hidup dalam
kesenangan, memiliki kekayaan yang berlimpah, rumah,
mobil mewah, fasilitas serba ada, pembantu yang banyak,
tukang kebun, dan semua dipunya. Apabila ia lalai dan
pongah terhadap kesenangan yang dimiliki ini, maka
sesungguhnya ia sudah berpaling dari peringatan Allah
Ta’ala dan berada dalam kehidupan yang sempit. Orang
seperti ini adalah deskripsi Karun modern yang harta
membuatnya angkuh dan sombong. Realitas ini
memperburuk hubungan vertikalnya dengan Tuhan,
menipisnya hubungan kemanusiaan, mengikis kebaikan-
kebaikan dirinya, mengungkung keniscayaan-keniscayaan,
serta membelenggu maslahat-maslahat bagi dirinya
sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar, hewan, dan
tumbuh-tumbuhan. Orang yang hidup serba kecukupan
dengan tanpa kesadaran bahwa semuanya adalah titipan
al-Razzaq Allah SWT, maka kehidupan batinnya dirundung
malang, sekalipun pada realitas nyata ia terlihat seperti
orang yang serba punya, namun hakikat hatinya gersang
dan berada dalam kegalauan dan gangguan hebat.
2. Individu yang diberikan ujian dan cobaan dengan
datangnya kesulitan. Individu yang mendapat kesulitan
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bisa saja berupa kekurangan harta, miskin, dan ditimpa
bencana, seperti bangkrut, kematian, dan sakit yang sulit
untuk sembuh, kecelakaan, dan lain sebagainya. Orang
yang ditimpa musibah, seringkali dihantui bayang-bayang
kecurigaan dan ketidakadilan yang dihubungkan pada
keyakinan pada Tuhan. Kekeliruan dan kecelaruan berpikir
spekulatif seperti kecurigaan dan menganggap Tuhan tidak
adil dapat memperburuk kondisi batin, sehingga sulit untuk
dipulihkan. Tawakal menawarkan kepada individu suatu
kelaziman dan kebiasaan, agar setiap orang yang
mengalami dan ditimpa musibah segera berserah diri
kepada Tuhan. Bertawakal dalam pengertian ini dapat
menjadi energi inovatif yang menyegarkan bagi kejiwaan,
di mana individu menemukan sesuatu yang berharga
bahwa semua yang dimiliki adalah titipan yang bisa
kembali kapan saja kepada Tuhannya. Apabila kesulitan
dapat dikonversi menjadi energi positif, maka tawakal
adalah model yang tepat untuk diaplikasikan. Musibah,
seperti jatuh miskin, sakit yang sulit sembuh, dan kematian
keluarga yang disayangi adalah bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan kemanusiaan. Apabila musibah
yang menimpa diri, lalu kemudian dibarengi dengan
keimanan yang kuat, di mana ia berserah diri kepada
Tuhannya dengan penuh kesadaran, maka tawakal adalah
metodologi dalam mewujudkan kepribadian dan kesehatan
mental.
3. Individu yang ditimpa ujian kegelisahan. Kegelisahan
adalah ujian kejiwaan dan kepribadian individu.
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Kegelisahan dapat menghinggapi siapapun dari anak
Adam. Manusia diciptakan berkeluh kesah, selalu
mengeluh, dan tidak pernah puas dengan perolehan dan
nikmat Tuhan. Kegelisahan, kecemasan, dan kegalauan
merupakan ujian dan cobaan yang tidak dapat dihindarkan
siapapun. Dalam psiko spiritual Islam; kegelisahan,
kecemasan, dan kegalauan adalah bagian kejiwaan yang
membutuhkan terapeutik intensif. Individu yang
bertawakal; berserah diri kepada Tuhan atas kegelisahan,
kecemasan, dan kegalauan yang ditimbulkan musibah dan
cobaan hidup, dapat dinetralisir dan dikonversi menjadi
energi yang menghubungkan elemen jiwa dengan
keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Mutawakil; tempat
individu berserah diri.
Bertawakal, tawakal, dan mutawakil adalah penguatan kesadaran,
peningkatan keyakinan, dan pelestarian ubudiyah qalbiyah yang berorientasi
pada terapeutik qalbu, senantiasa dalam kesenangan, ketenangan, dan
ketenteraman jiwa. Psikologikal mutawakil yang disifati dari asmaul husna
mereformulasi kepribadian berada dalam spiritualitas dan komitmen lahir dan
batin bersama lathifah ruhaniyah rabaniyah. Individu yang memiliki lathifah
ruhaniyah rabaniyah adalah orang yang hidup dalam kebahagiaan,
ketenteraman, dan ketenangan jiwa yang diperoleh dari sikap tawakal dan
berserah diri kepada Tuhan, yaitu Allah Sang Maha Mutawakil. Kebahagiaan,
ketenteraman, dan ketenangan adalah manifestasi sadar sebagai anugerah
spiritual yang hanya diberikan kepada orang-orang pilihan Tuhan.
Orang yang bertawakal; berserah diri kepada Tuhan dengan segenap
pikiran, intuisi, dan qalbu yang bersinergi dengan akal budi, perbuatan,
tindakan, dan perilaku dapat meniscayakan kesadaran, penguatan
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kepribadian, dan rekonstruksi mental secara paripurna. Kesadaran,
kepribadian, dan mental paripurna adalah efek positif dari sikap berserah diri
kepada Tuhan dengan keikhlasan dan ketulusan hati. Perbuatan, tindakan,
dan perilaku ikhlas dan tulus dalam berserah diri kepada Tuhan adalah model
psikoterapi Islam yang berfungsi preventif, kuratif, dan konstruktif dalam
upaya perwujudan kesehatan mental dan kepribadian Islami yang terukur.
Dengan demikian tawakal, bertawakal, dan mutawakil adalah formula tawaran
psikoterapi Islam dalam mengatasi kegalauan, stress, depresi, frustrasi, dan
traumatik yang menghadang manusia di abad ini.
Abad ini adalah kurun kemajemukan, di mana masyarakatnya pluralis
suku, agama, ras, dan budaya. Masyarakat global yang hidup di era
teknologi, informasi dan transformasi ini, seringkali berbenturan antara dunia
material dan dunia spiritual. Padahal keduanya adalah dua arah jarum jam
yang selalu mengitari kehidupan kemanusiaan. Kebutuhan terhadap materi (
fisiologis) adalah sesuatu yang tidak dapat diabaikan, ia mutlak diperlukan.
Kebutuhan. Spiritual tidak kalah pentingnya, manusia perlu Tuhan tempat
mengadu, di mana individu mengalami masalah yang tidak terselesaikan
kemodernan, globalisasi, teknologi informasi dan ilmu pengetahuan. Individu
seringkali mengalami confuse; kebingungan dalam mencari jawaban atas
masalah-masalah, terutamanya dalam kaitannya dengan psikologis. Pada
aspek ini, tawakal adalah jalan keluar bagi manusia modern untuk
menyelesaikan problem-problem yang menyangkut kejiwaan melalui
penguatan kesadaran, keikhlasan, dan keteguhan dalam berbuat, bertindak,
dan berperilaku.
Tawakal memberikan efek, bukan saja pada kehidupan sosial,
bermasyarakat, dan berbangsa, bahkan tawakal melestarikan jaminan berkah
dan keselamatan jasmani dan rohani kemanusiaan individu dengan efisien.
Tawakal adalah pewujudnyataan kekurangan menjadi kecukupan,
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penyempurnaan amalan dan spiritualitas secara konfrehensif daripada
anugerah yang ditawarkan Allah SWT kepada para mutawakili. Al-Quran
menjelaskan, Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah
akan mencukupkan (keperluan)nya”. (Ath-Thalaq: 3) Allah Ta'ala melepaskan
mutawakil dari belenggu kesempitan dan kesusahan dengan cara
mencukupkan dan menyempurnakan nikmat dan keberkahan kepada orang-
orang yang menyandarkan, menyerahkan diri, dan berlaku ikhlas dalam
ibadah kepada-Nya. Dengan menyandarkan, menyerahkan diri, dan berlaku
ikhlas dalam ibadah, Allah Tuhan Seru Sekalian Alam membukakan pintu
nikmat dan keberkahan, memberikan anugerah spiritual dengan lenyap dan
hilangnya rasa takut, kekhawatiran, kesakitan, dan kekurangan harta yang
jadi ujian kehidupan di masa lalu. Allah Ta'ala menukar kesulitan dan
kesusahan menjadi maslahat-maslahat dan manfaat-manfaat yang besar bagi
mutawakil yang ikhlasul amal. Perbuatan, tindakan, dan perilaku mutawakil
yang ikhlas merupakan model psikoterapi Islam yang mampu melenyapkan
ketegangan, kesulitan, kesusahan, kegalauan, stress, frustrasi, traumatik,
psikosis, dan psikoneorosis yang menghadang individu kemanusiaan.
Psikoterapi Syukur
Syukur, tasyakuran, syakir, dan bersyukur adalah etimologi dan term-
term yang teramat familier di mana-mana kalangan umat Islam. Syukur,
tasyakuran, syakir, ataupun bersyukur menyiratkan makna intrinsik yang
bernilai eksoterik dan esoterik bagi pembentukan kepribadian dan
pengembangan spiritualitas kemanusiaan dan keumatan. Syukur, tasyakuran,
syakir, dan bersyukur merupakan kata yang lazim didengar tetapi belum
implementatif dalam setiap pribadi maupun masyarakat. Syukur, tasyakuran,
syakir, dan bersyukur bermakna berterima kasih, pewujudnyataan rasa
penerimaan nikmat yang mesti disyukuri dengan berkhidmat dan beribadah
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kepada Allah SWT, dan melafadzkan kalimat syukur; alhamdulillah sebagai
bukti telah diberikan anugerah yang besar maupun kecil, rezeki untuk makan,
minum, memperoleh rumah, pakaian, kendaraan, hewan, buah-buahan, dan
lain sebagainya. Anugerah dengan diberikannya rezeki yang berkah adalah
sesuatu yang wajib disyukuri baik dengan lafadz-lafadz syukur alhamdulillah
dan terlebih lagi adalah dengan meningkatkan ubudiyah kepada Allah Ta'ala
secara ikhlas dan tulus.
Mengucapkan kalimat syukur; alhamdulillah misalnya lebih mudah
untuk dilafadzkan, akan tetapi cukup sulit untuk dimanifestasikan ke dalam
ibadah nyata. Banyak orang yang mengucapkan syukur; alhamdulillah,
namun sedikit orang yang mampu mengurainya dengan perbuatan, tindakan,
dan perilaku nyata, yaitu beribadah karena Allah SWT.
Syukur, tasyakuran, syakir, dan bersyukur bukanlah simbol ataupun
terma-terma yang hanya sekedar pelafalan, literasi itu bahkan menyinergikan
antara akal, qalbu, dan nafsu dengan perbuatan, tindakan, dan perilaku
individu. Orang yang bersyukur adalah orang yang menunjukkan bahwa
penerimaannya terhadap sesuatu anugerah rezeki, kelapangan, ketenangan,
kebahagiaan, dan kesenangan sebagai sesuatu yang harus disyukuri dan
ditunjukkan dengan beribadah, berkhidmat, dan bertaqarrub kepada-Nya
yaitu Allah Sang Syakir. Orang yang memiliki akal, qalbu, nafsu yang
seimbang, setidaknya lebih mudah untuk berbuat, bertindak, dan berperilaku
sebagai abdan syakura, di mana ia beribadah lillahi Ta'ala, ikhlas, dan tulus.
Syukur, tasyakuran, syakir, dan bersyukur adalah upaya
meningkatkan kelestarian nikmat, bergulirnya berkah, dan mengekalkan
rahmat pada abdan syakura. Semakin orang bersyukur yang
diimplementasikan dalam bentuk perbuatan, tindakan, dan perilaku ubudiyah,
maka senantiasa keberkahan, rahmat, dan nikmat itu bertambah.
Keberkahan, rahmat, dan nikmat yang dianugerahkan Tuhan membuka
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ruang-ruang sempit kehidupan berganti dengan kelapangan, kebahagiaan,
kesenangan, kedamaian, dan ketenangan. Keberkahan, rahmat, dan nikmat
hanya diperoleh para abdan syakura, di mana mereka merealisasikan rasa
syukur dalam bentuk ketaatan, peribadatan, dan ketaqwaan kepada Sang
Syakir yaitu Allah SWT. Ketaatan, peribadatan, dan ketaqwaan yang terlahir
dari rasa syukur dapat menambahbaikan dan membuka pintu-pintu
kesadaran bahwa sesuatu anugerah itu bukan saja atas usaha sendiri tanpa
campur tangan dan anugerah dari Tuhan Yang Maha Pemberi Rezeki yaitu
al-Razzaq. Ini menunjukkan realitas bahwa Allah SWT adalah Tuhan yang
memiliki sifat al-Razzaq; Tuhan yang memiliki ke-Mahaan dalam memberi
rezeki. Individu yang hidup dalam ketaatan, peribadatan, dan ketaqwaan
adalah orang yang berada dalam maslahat dan kebaikan-kebaikan paripurna.
Ketaatan, peribadatan, dan ketaqwaan merupakan prinsipil yang yang
menghubungkan elemen-elemen kemanusiaan seorang hamba dengan
Tuhannya, sehingga terbuka pintu hijab yang menutupi jalan menuju ruh
ketuhanan. Ketaatan, peribadatan, dan ketaqwaan bukan saja penghubung
tali yang terputus melainkan jadi kata kunci yang membuka pintu-pintu rezeki,
seperti yang dijelaskan: siapa yang bertaqwa kepada Allah, maka dibukakan
untuknya pintu rezeki dari jalan yang tidak diduga.(QS. At-Thalaq: 2-3).
Syukur, tasyakuran, syakir, dan bersyukur merupakan model dan
metodologi penguatan, pengembangan, dan rekonstruksi kejiwaan dan
spiritualisasi Islam. Penguatan keimanan, penguatan ketaatan, penguatan
keshalehan, dan penguatan kepribadian adalah beberapa model dan strategi
psikologis yang memberikan manfaat besar terhadap terapeutik mental
melalui syukur dengan makna konfrehensif, intensif, dan holistik. Syukur,
tasyakuran, syakir, dan bersyukur bukanlah wacana, bahkan ia merupakan
tawaran yang berharga bagi maslahat-maslahat kemanusiaan dan keumatan,
terutamanya bagi individu yang dirundung malang, mengalami traumatik,
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stress, depresi, kegalauan, dan ketegangan mental lainnya. Syukur,
tasyakuran, syakir, dan bersyukur adalah kerangka acuan dan frame work
psikoterapi Islam dan kesehatan mental dalam menumbuhkembangkan
kepribadian dan spiritualitas Islam pada dimensi intrinsik dan ekstrinsik, serta
esoterik dan eksoterik kemanusiaan individual. Syukur, tasyakuran, syakir,
dan bersyukur adalah formulasi akurat yang menghubungkan elemen
horisontal kemanusiaan dengan vertikalitas ketuhanan, di mana individu di
satu lini berikhtiar, berupaya, berusaha keras, dan mujahadah untuk
memperoleh rezeki yang halalan thayyibah. Pada waktu yang sama individu
memperoleh anugerah yang tanpa batas dari keikhlasan, keteguhan, dan
ketulusan melakukan ketaatan, peribadatan, dan keshalehan individual
maupun sosial, sehingga mempercepat perolehan keberkahan, nikmat, dan
rahmat Ilahiyah yaitu Allah Sang al-Razzaq.
Syukur, tasyakuran, syakir, dan bersyukur melestarikan nilai-nilai
kebaikan, kemaslahatan, dan manfaat yang positif bagi perkembangan
perekonomian keumatan, baik individu maupun masyarakat. Syukur,
tasyakuran, syakir, dan bersyukur pewujudnyataan dimensional
kebermaknaan kehidupan bersama komponen kemanusiaan di satu aspek
dan kepribadian di sisi lainnya. Perekonomian keumatan dan ekonomi
individu yang dibangun secara konstruktif yang dimaksudkan adalah
kedisiplinan, kejujuran, keteguhan, dan keikhlasan dalam berbuat, bertindak,
dan berperilaku. Perbuatan, tindakan, dan perilaku disiplin adalah corak dan
profil yang menyinergikan dan mempertautkan kepribadian sejati
personalitas, sehingga selalu eksistensial pada ketepatan, kebenaran, dan
keadilan dalam setiap keputusan dan aktualitas kemanusiaannya.
Kedisiplinan adalah sistema, pendekatan, strategi, model, dan metodologi
yang akurat dalam perwujudan kepribadian dan kesehatan mental. Disiplin
diri bukan saja simbolik tetapi ia merupakan indikator kepribadian dan
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keutuhan jiwa berada dalam koridor dan regulasi kehidupan yang terintegrasi
dengan keislaman seorang individu, bahkan masyarakat dalam komposisinya
sebagai warga masyarakat, pemerintah, maupun bernegara. Disiplin diri
adalah realitas yang menjadi keniscayaan dan mesti melekat pada setiap
pribadi individu dan masyarakat pada umumnya. Disiplin diri, apabila berdiri
tegak dalam setiap lini kehidupan kemanusiaan, maka ia mampu menjadi
tenaga inovatif dan energi spiritual integratif serta penguatan spiritual syukur
yang mendalam pada dimensi individual dan masyarakat. Disiplin adalah
elemen penting yang sangat urgen dalam setiap perbuatan, tindakan, dan
perilaku individu dan masyarakat, di mana sisi-sisinya melestarikan, mengurai
benang merah, dan meliput seluruh energi spiritual berada pada inovasi dan
kreasi sadar yang regulatif dalam diri individu syakir.
Kejujuran melekat yang disifati dan menjadi realitas diri adalah
kepribadian integratif yang terhubung secara intensif dengan kedisiplinan.
Kejujuran dan disiplin adalah ibarat jarum jam yang bergulir pada garis edar
waktu. Keduanya tidak dapat dipisahkan sepertimana mata uang yang
keduanya berfungsi integral di antara sisi dan aspek depan dan belakang.
Kejujuran adalah konsistensi diri berada pada batas-batas kepribadian, di
mana individu dalam berbuat, bertindak, dan berperilaku selalu
mempertimbangkan syariat, boleh atau terlarang, dan menjunjung keredhaan
Ilahi sebagai barometer. Maka ketaatan, peribadatan, dan keshalehan yang
melekat pada sifat kejujuran adalah warisan dan turunan dari kedisiplinan,
istiqamah, dan keikhlasan diri dalam perbuatan, tindakan, dan perilaku.
Kejujuran adalah sifat kerasulan dan kenabian Muhammad SAW yaitu shidiq.
Orang yang shidiq adalah individu yang bertutur dan berkata sesuai dengan
hati nurani dan hajjah-hujjah syariat. Individu yang jujur mengatakan yang
sebenar; tidak dapat dipengaruhi oleh apapun dan siapapun. Kejujuran
adalah model penguatan kepribadian yang bermanifestasi pada rekonstruksi
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kesehatan mental yang menumbuhkembangkan spiritualitas pada pribadi dan
komunitas. Kejujuran adalah metodologi psikoterapi Islam yang berdaya guna
bagi terapeutik gangguan kejiwaan, stress, depresi, traumatik, dan frustrasi.
Kejujuran adalah hunjaman yang menghubungkan seorang syakir selalu
berada dalam maslahat-maslahat dan kebaikan-kebaikan, di mana keduanya
bersepadu menuju keredhaan Tuhan yaitu Allah Sang Syakir. Apabila
kejujuran dan syukur bersinergi, maka keduanya merupakan metodologi yang
akurat dalam preventisasi, kuratisasi, dan rekonstruksi kepribadian dan
kesehatan mental secara tepat guna.
Keteguhan syukur adalah ketetapan perbuatan, tindakan, perilaku,
dan komitmen dalam berterima kasih; sedikit, banyak, sempit, lapang, susah
maupun senang senantiasa dalam kesyukuran. Syukur individu adalah sifat
yang diwarisi dari Asma'ul Husna yaitu Syakir. Orang yang bersyukur selalu
berada dalam maslahat-maslahat yang merupakan anugerah dari Sang
Syakir. Oleh karenanya, janji Allah Ta'ala untuk menambah rezeki seorang
individu yang bersyukur adalah jaminan maslahat-maslahat dan rezeki yang
berlimpah dari jalan yang tidak terduga. Keteguhan seorang individu dalam
bersyukur bermanifestasi kesadaran bahwa Allah SWT adalah Tuhan Yang
Maha Memonitor, yang dengan ke-Mahaan-Nya melihat hamba-hamba-Nya
yang bersyukur, sehingga membuka pintu tajalliyyah al-nafs di mana Allah
Tuhan Yang Maha Kuasa mewariskan harta dan anugerah kesenangan,
ketenangan, dan ketenteraman jiwa. Individu yang berada dalam keteguhan
dan dapat memperkokoh hatinya dalam kesyukuran mampu melahirkan
arketip kesadaran yang merekonstruksi kepribadian dan
menumbuhkembangkan kesehatan mental. Keteguhan dalam bersyukur
bukan hanya melestarikan harta kekayaan yang penuh berkah dan rahmat,
bahkan ia merupakan model psikoterapi Islam dalam mengatasi kegalauan,
stress, depresi, frustrasi, traumatik, dan gangguan mental lainnya.
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Keikhlasan dalam bersyukur merupakan cerminan yang berorientasi
pada penguatan kepribadian,di mana manusia tidak berdaya tanpa kekuatan
yang diberikan Tuhan dalam berbuat, bertindak, dan berperilaku. Keikhlasan
adalah kata kunci ketaatan, peribadatan, dan amalan shaleh. Ikhlas adalah
pengkhususan perbuatan, tindakan, dan perilaku hanya bagi Allah SWT
semata, seperti statemen seorang mushali dalam iftitahnya; Inna shalatiy
wanusukiy wamahyaya wamamatiy lillahi Rabbil Alamin; artinya
sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanya untuk Tuhan
Seru Sekalian Alam.
Psikoterapi Ikhlas
Keikhlasan, ikhlas, mukhlis, dan tulus adalah kata yang paling tepat
untuk dihubungkan kepada individu yang berbuat, bertindak, dan berperilaku
tanpa mengharap pamrih atau upah, melainkan pahala dari Allah semata,
walau bagaimanapun efeknya pasti mendatangkan anugerah berharga,
berupa material, kesehatan fisikal maupun psikologikal. Keikhlasan, ikhlas,
mukhlis, dan tulus yang menghadirkan sesuatu yang berharga adalah
perbuatan, tindakan, dan perilaku yang diperuntukkan lillahi Ta'ala yaitu
amalan shaleh yang tidak dicampuri oleh kepentingan lain, seperti riya’. Riya’
adalah perbuatan, tindakan, dan perilaku yang berlawanan dengan ikhlas.
Riya’ merupakan amalan pamer yang diperlihatkan individu untuk
mendapatkan pujian, sanjungan, dan harapan. Perbuatan, tindakan, dan
perilaku riya’ tidak memperoleh apapun, kecuali pujian, sanjungan, dan
harapan-harapan palsu dari aksi pamer yang ditunjukkan, selain kepada Allah
SWT. Riya’ adalah perbuatan, tindakan, perilaku, dan bisikan nafsu
lawwamah yang memberangus semua amalan yang merugikan fisikal dan
psikologikal individu. Riya’ adalah penyakit hati yang sangat berbahaya dan
merugikan individu dan masyarakat. Riya’ menukar maslahat-maslahat
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menjadi kebencian dan keangkaramurkaan. Riya’ menghapus segala macam
kebaikan dan menggantinya dengan kesombongan. Antara riya’ dan
kesombongan adalah dimensional yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya
sama berbahayanya dengan kemusyrikan, bahkan disebutkan dalam sebuah
riwayat bahwa riya’ adalah syirik khofiy (syirik tersembunyi). Riya’ dan
kesombongan telah membuat iblis terusir dari syurga. Demikian juga dengan
individu yang berbuat, bertindak, dan berperilaku riya’ dan sombong dapat
menimbulkan efek buruk terhadap kepribadian dan kesehatan mental. Riya’
dan kesombongan dapat meluluhlantakkan amalan shaleh, untuk kemudian
berubah menjadi kemaksiatan yang terselubung kemunafikan.
Kemaksiatan adalah dosa yang menghantui siapa saja. Kemaksiatan
merupakan bomerang yang sangat riskan bagi menumbuhkembangkan
kepribadian dan kesehatan mental. Kemaksiatan adalah penghalang untuk
melakukan kebaikan. Kemaksiatan dapat menghantui pelakunya saban
waktu, sehingga dapat mengganggu perkembangan mental psikologis
individu. Di dalam kesehatan mental Islam, maksiat atau dosa merupakan
penghalang terwujudnya kesehatan mental. Oleh karenanya individu tidak
boleh memikirkan tentang maksiat dan dosa yang dilakukannya. Maka
preventisasinya hanya dapat dilakukan melalu model pencegahan agar setiap
individu tidak melakukan dosa dan maksiat; yang membuatnya berpikir
tentang kesalahan dan kekhilafannya tersebut.
Keikhlasan menepis riya’ dan kesombongan yang terbungkus dalam
kemunafikan. Keikhlasan adalah ketulusan dan kepolosan budi pekerti, hati
yang kokoh, dan jiwa yang tenang. Keikhlasan merupakan kesucian hati,
pikiran, dan perasaan untuk melakukan suatu perbuatan, tindakan, dan
perilaku untuk mencapai satu tujuan mardhatilah. Keikhlasan meliputi
kebeningan dan kesucian yang menghubungkan hati, pikiran, dan perasaan
seorang individu dengan Tuhannya, yaitu Allah SWT. Individu yang
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terintegrasi secara vertikal dengan Tuhannya adalah cerminan daripada nilai-
nilai yang termuat dalam terma ikhlas. Ikhlas adalah sebuah kata singkat,
mudah untuk melafadzkan, namun sangat berat untuk mengaplikasikannya
dalam kehidupan. Ikhlas perlu proses internalisasi yang intensif, sebagai
upaya dan usaha pemurnian nilai-nilai ketulusan budi yang menghantarkan
kepada pahala yang besar, keberkahan, dan rahmat dari Tuhan.
Ikhlas adalah keniscayaan dalam perbuatan, tindakan, dan perilaku
menuju satu tujuan keredhaan semata. Ikhlas adalah perbuatan, tindakan,
dan perilaku yang amat berat, namun apabila ikhlas terhunjam tajam dalam
setiap gerakan, aktivitas, dan kreativitas, maka keberkahan, rahmat, redha,
syukur, tawakal, sabar, dan maslahat-maslahat lainnya mudah untuk diraih.
Dalam proses internalisasi keikhlasan dalam diri individu, setidaknya
memerlukan tahapan, di antaranya:
1. Menuntut ilmu yang bermanfaat. Ilmu yang bermanfaat adalah
ilmu yang bermanifestasi positif bagi maslahat-maslahat individu,
kemanusiaan dan keumatan, baik untuk kehidupan di dunia
maupun di akhirat. Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu
pemberdayaan potensi sumber daya alam, seperti hewan,
tumbuh-tumbuhan, bebatuan. Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu
pemberdayaan potensi kemanusiaan, baik sosial, ekonomi, politik,
hukum, budaya, dan lain sebagainya. Menuntut ilmu adalah upaya
yang mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, baik
fisikal maupun psikologikal individu, kemanusiaan, dan keumatan.
2. Berspiritualisasi dekat dengan Tuhan. Spiritualitas Islam
memberikan semangat kejiwaan, merekonstruksi jiwa untuk dekat
dengan Tuhan, dan menumbuhkembangkan mentalitas insaniyah
dan kepribadian positif. Spiritualisasi Islam menghendaki individu
hidup dalam kebahagiaan, ketenangan, dan kesehatan mental.
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Spiritualitas Islam yang berimplementasi pada kebahagiaan,
ketenangan, dan kesehatan mental itu adalah terpenuhinya
kaedah-kaedah aplikatif dari maqam taubat, tawakal, syukur,
sabar, dan qana’ah. Individu yang hidup dalam kesadaran-
kesadaran bahwa ia berada dalam pengawasan Ilahi, maka
perbuatan, tindakan, dan perilakunya terbebas dari kesalahan,
kekhilafan, dan keangkaramurkaan. Kesadaran yang esensial
pada setiap individu dapat memperkuat dan memperkokoh sifat
tawakal, syukur, sabar, dan qana’ah melekat tajam dalam diri.
Orang yang selalu ingat kesalahan dan kekhilafan, maka proses
internalisasi taubat telah berpengaruh positif terhadap kepribadian
individual. Orang yang selalu menyerahkan keputusan akhir dari
setiap perilaku dan ikhtiar kepada Sang Mutawakil adalah individu
yang berserah diri kepada Tuhannya. Orang yang dapat menahan
diri dari ujian dan cobaan hidup, ringan ataupun berat adalah
individu yang sabar. Demikian juga dengan orang yang dapat
merasakan kecukupan materi, sedikit, banyak, untung, dan rugi, ia
tetap bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Pemberi Rezeki, yaitu
Allah Ta'ala. Apabila spiritualitas Islam seperti; taubat, tawakal,
syukur, sabar, dan qana'ah terwujud di dalam diri individu, maka
perolehan keikhlasan semakin dekat untuk diraih.
3. Berteman dengan orang-orang shaleh-shalehah. Orang yang
shaleh adalah individu beriman dan bertaqwa yang melakukan
kebaikan-kebaikan dan maslahat-maslahat untuk umat. Orang
yang shaleh adalah individu yang terpelihara dari perbuatan,
tindakan, dan perilaku bejat dan maksiat. Orang yang shaleh
adalah individu yang beramal dengan ilmu yang sesuai dengan al-
Quran dan al-Sunnah. Orang yang shaleh adalah individu yang
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terus menerus berlaku taat, beribadah, dan bertaqarub dengan
Allah SWT. Orang yang shaleh selalu membasahi lidahnya
dengan zikir dan fikir bersama Allah Ta'ala. Bergaul dengan orang
shaleh adalah motivasi sadar, bahwa mereka hidup dalam
kedamaian, ketenangan, dan kebahagiaan. Dekat dengan orang
shaleh memberikan efek positif terhadap kejiwaan, di mana
individu semakin merasakan minimalnya amalan shaleh yang
sangat tidak setanding. Oleh karenanya dorongan untuk berlaku
taat dan beribadah adalah suatu keharusan. Semakin banyak
teman dan sahabat dari kumpulan orang-orang shaleh, maka
elemen-elemen kejiwaan di antara mereka semakin bertaut dan
menyatu dengan lainnya. Perilaku positif orang-orang shaleh
berpengaruh signifikan bagi kelangsungan ibadah individu lainnya.
Prosedur dan tahapan ini dapat menumbuhkan keikhlasan pada
setiap individu sebagai efek dari imitasi perilaku orang-orang
shaleh yang menjadi teman dan sahabatnya. Dalam sebuah
riwayat diceritakan, bahwa Sesungguhnya perumpamaan teman
yang baik dan teman yang buruk, ialah seperti pembawa minyak
wangi dan peniup tungku api (pandai besi). Pembawa minyak
wangi boleh jadi akan memberimu, bisa jadi kamu akan membeli
darinya. Dan kalau tidak, kamu akan mendapat bau harum
darinya. Sedangkan peniup tungku api (pandai besi), boleh jadi
akan membakar pakaianmu, dan bisa jadi engkau mendapatkan
bau yang tidak sedap darinya. (HR. Mutafaqun Alaih).
4. Bermunajat dan berdoa kepada Allah. Amalan shaleh individu
belum afdhal, sebelum bermunajat dan berdoa, supaya kiranya
amalan dan perbuatan baiknya diterima Allah SWT. Bahkan
dipandang sombong orang-orang yang beribadah dan melakukan
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ketaatan kepada Allah Ta'ala, apabila kemudian ia tidak berdoa
kepada Tuhan Yang Maha Mengijabah doa-doa hamba-Nya. Oleh
karenanya doa adalah intipati ibadah. Ibadah belum terasa nikmat,
sebelum dipanjatkan sebuah doa untuk diterimanya ibadah dan
ketaatan dimaksud. Ibadah, ketaatan, dan doa adalah sinergis
yang memberikan manfaat besar kepada sang hamba dalam
upaya peningkatan spiritualitas, penguatan kepribadian, dan
perolehan kesehatan mental. Namun demikian, ibadah, ketaatan,
dan doa tidak bermaslahat dan bermanfaat apapun, apabila tidak
dilakukan dengan ikhlas; mengharap redha Allah SWT.
Keikhlasan merupakan serangkaian konsistensi, komitmen, dan
istiqamah berada pada koridor bahwa perbuatan, tindakan, perilaku shaleh
hanya khusus untuk tujuan lillahi Ta'ala. Keikhlasan tidak boleh tercederai
sedikitpun oleh apapun yang dapat merusak nilai-nilai ke-Mahaan Sang
Pemilik Jagat Raya, Rabb al-Jalil. Sepertimana yang diingatkan: Tidak Aku
ciptakan jin dan manusia, melainkan hanya untuk mengabdi kepada-Ku (QS.
Al-Zariyat:56).
Peribadatan, ketaatan, keshalehan, dan atau apapun aktivitas yang
ditunaikan dengan kesungguhan, ketulusan, dan keikhlasan dapat
memberikan manfaat yang besar bagi kelangsungan hidup kemanusiaan.
Peribadatan, ketaatan, dan keshalehan yang sungguh-sungguh penuh
keikhlasan, bukan saja mendatangkan pahala di akhirat kelak, lebih dari itu
aktivitas sadar tersebut dapat menumbuhkembangkan kepribadian dan
kesehatan mental paripurna.
Peribadatan, ketaatan, dan keshalehan tidak boleh luput dari
kualifikasi yang ditetapkan syariat. Setidaknya peribadatan, ketaatan, dan
keshalehan mesti memenuhi syarat dan rukun, sesuai perintah Allah dan
Rasul-Nya, dan yang terpenting adalah ikhlas; lillahi Ta'ala. Memenuhi syarat
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dan rukun yang dimaksudkan adalah kualifikasi yang ditetapkan pada setiap
ibadah. Karena bagaimanapun setiap ibadah memiliki syarat dan rukun yang
berbeda. Menunaikan ibadah shalat perlu suci dari hadats dan najis, untuk
kemudian berwudhu’ yang menjadi syarat syahnya shalat. Demikian juga
rukun shalat, perlu berdiri bagi yang mampu, niat, takbir, membaca surah al-
Fatihah, ruku’, i’tidal, sujud, duduk di antara dua sujud,
thama’ninah, tasyahhud, duduk untuk tahayat akhir, membaca shalawat,
dan salam. Shalat yang ditunaikan juga harus sesuai dengan syariat Islam,
sepertimana yang dijelaskan dalam sebuah riwayat, shalatlah kamu
sebagaimana aku shalat. ( HR. Bukhari). Shalat yang dilakukan mushali
adalah ikhlas lillahi Ta'ala. Kata kunci, diterimanya shalat adalah niat yang
ikhlas, hanya karena Allah SWT semata.
Dalam psikoterapi Islam, keikhlasan merupakan model yang dapat
diaplikasikan untuk mewujudkan kesehatan mental dan terapeutik bagi
gangguan kejiwaan, stress, depresi, frustrasi, dan traumatik. Keikhlasan yang
dapat melahirkan kesehatan mental dan model terapeutik gangguan kejiwaan
itu adalah keikhlasan sejati yang menutup ruang bagi kepentingan apapun.
Psikoterapi Ihsan
Perbuatan, tindakan, dan perilaku baik mestilah dilakukan dengan
niat yang tulus dan ikhlas, sehingga melahirkan pahala dan kebaikan bagi
siapapun. Setiap perbuatan, tindakan, dan perilaku baik yang ditunaikan
dengan niat yang ikhlas, seyogyanya bermanifestasi positif dan bermanfaat
bagi kehidupan kemanusiaan. Perbuatan, tindakan, dan perilaku baik yang
didasari niat lillahi Taala, sering disebut similar dengan kata ihsan yang
bermakna baik; kebaikan. Ihsan dalam bahasa sederhana dapat diartikan
sebagai perbuatan, tindakan, dan perilaku baik yang menimbulkan maslahat-
maslahat bagi diri, orang lain, dan lingkungan sekitar, seperti hewan dan
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tumbuh-tumbuhan. Karena itu ihsan menjadi bagian penting dari term-term
yang terdapat dalam Islam. Bahkan kata ihsan dalam sebuah riwayat
disandingkan dengan kata iman, Islam, dan ihsan. Ihsan dalam pengertian ini
dimaksudkan sebagai model penguatan dan memperkuat keimanan dan
keislaman yang berwujud nyata ke dalam bentuk perbuatan, tindakan, dan
perilaku baik yang tulus dan ikhlas karena Allah SWT.
Di riwayatkan Umar bin Khaththab Radhiyallahu anhu: Suatu ketika,
kami (para sahabat) duduk di dekat Rasululah Shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Tiba-tiba muncul kepada kami seorang lelaki mengenakan pakaian yang
sangat putih dan rambutnya amat hitam. Tak terlihat padanya tanda-tanda
bekas perjalanan, dan tak ada seorang pun di antara kami yang
mengenalnya. Ia segera duduk di hadapan Nabi, lalu lututnya disandarkan
kepada lutut Nabi dan meletakkan kedua tangannya di atas kedua paha Nabi,
kemudian ia berkata : “Hai, Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang
Islam.” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab,”Islam adalah,
engkau bersaksi tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar melainkan
hanya Allah, dan sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah;
menegakkan shalat; menunaikan zakat; berpuasa di bulan Ramadhan, dan
engkau menunaikan haji ke Baitullah, jika engkau telah mampu
melakukannya,” lelaki itu berkata,”Engkau benar,” maka kami heran, ia yang
bertanya ia pula yang membenarkannya.
Kemudian ia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang Iman”.
Nabi menjawab,”Iman adalah, engkau beriman kepada Allah; malaikatNya;
kitab-kitabNya; para RasulNya; hari Akhir, dan beriman kepada takdir Allah
yang baik dan yang buruk,” ia berkata, “Engkau benar.”Dia bertanya lagi:
“Beritahukan kepadaku tentang ihsan”. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
menjawab,”Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau
melihatNya. Kalaupun engkau tidak melihatNya, sesungguhnya Dia
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melihatmu.”Lelaki itu berkata lagi : “Beritahukan kepadaku kapan terjadi
Kiamat?” Nabi menjawab,”Yang ditanya tidaklah lebih tahu daripada yang
bertanya.” Dia pun bertanya lagi : “Beritahukan kepadaku tentang tanda-
tandanya!”Nabi menjawab,”Jika seorang budak wanita telah melahirkan
tuannya; jika engkau melihat orang yang bertelanjang kaki, tanpa memakai
baju (miskin papa) serta pengembala kambing telah saling berlomba dalam
mendirikan bangunan megah yang menjulang tinggi.” Kemudian lelaki
tersebut segera pergi. Aku pun terdiam, sehingga Nabi bertanya kepadaku :
“Wahai, Umar! Tahukah engkau, siapa yang bertanya tadi?”Aku
menjawab,”Allah dan RasulNya lebih mengetahui,” Beliau bersabda,”Dia
adalah Jibril yang mengajarkan kalian tentang agama kalian.”
Ihsan, secara terminologis dijelaskan Rasulullah SAW bahwa
Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatNya.
Kalaupun engkau tidak melihatNya, sesungguhnya Dia melihatmu.”
Pernyataan ini menunjukkan esensi seorang muhsinin, ketika berhadapan
dengan Tuhannya, di mana penyerahan diri secara total untuk tujuan
pengabdian lillahita’ala, ikhlas karena Allah SWT. Allah, Tuhan Yang Maha
Besar, Tuhan Yang Maha Tinggi, Tuhan Yang Medengar, dan Tuhan Yang
Maha Melihat dapat dirasakan muhsinin di dalam qalbu, bahwa Dia
memonitor segala gerakan, tindakan, perbuatan, bahkan Maha Mengetahui
apapun yang dipikirkan dan apapun yang disembunyikan hamba-hamba-Nya.
Karena itu orang-orang muhsinin berbuat, bertindak, dan berperilaku sesuai
dengan syariat oleh sebab pengetahuannya bahwa Allah memiliki ke-Mahaan
melebihi makhluk. Setiap perbuatan, tindakan, dan perilaku muhsinin yang
ikhlas adalah ibadah yang dapat mengantarkan kepada pahala yang besar
dan memberikan pengaruh yang positif bagi dirinya, orang lain, dan
lingkungan sekitarnya. Setidaknya ada dua peringkat ihsan, yaitu tingkatan
musyahadah dan tingkatan muraqabah. Tingkatan musyahadah adalah
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derajat di mana seorang muhsinin beribadah kepada Allah SWT seakan-kan
melihat-Nya. Sekalipun ia tidak dapat melihat Tuhannya, tetapi Dia
senantiasa melihat dengan ke-Mahaan-Nya. Para muhsinin meyakini
sifatullah dan asmaul husna sebagai bagian dari Allah SWT yang selalu dekat
dengan hamba-hamba melalui Rahman dan Rahim-Nya. Sedangkan
tingkatan muraqabah adalah derajat muhsinin yang selalu merasa diawasi
Tuhannya, baik perbuatan, tindakan, perilaku nyata maupun perilaku tersirat
yang belum berwujud; an-Sich berniat melakukan sesuatu yang terencana
ataupun tidak. Muhsinin yang merasa diawasi, seyogyanya mengawal
perbuatan, tindakan, perilaku, dan niatnya berwujud kebaikan-kebaikan dan
maslahat-maslahat pribadi, orang lain, dan lingkungan sekitar.
Ihsan merupakan model kesadaran yang dimiliki individu untuk selalu
berada dalam kebaikan dan maslahat yang bermanfaat bagi diri, individu, dan
masyarakat lainnya. Ihsan; dengan selalu wujud dalam koridor syariat dapat
mempertautkan sisi terang kemanusiaan menjadi elemen-elemen berharga
bagi kodrat insaniyah ruhaniyah rabbaniyah. Individu yang berbuat, bertindak,
dan berperilaku insaniyah ruhaniyah rabbaniyah menghimpun sisi ketuhanan
dan kemanusiaan dalam diri individu yang senantiasa dalam martabat dan
marwah yang dirindukan siapapun. Kerinduan pada ihsan-ihsan diharapkan
adalah ihsan yang merangkumi ihsan iman, ihsan Islam, ihsan taqwa, ihsan
taubat, ihsan syukur, ihsan tawakal, ihsan tawadhu’, dan ihsan ikhlas.
Ihsan iman dimaksudkan sebagai kebaikan yang terpelihara di bawah
pengawalan, monitoring, dan kontrol Tuhan Yang Maha Kuasa dan Maha
Tinggi. Pengawalan, monitoring, dan kontrol Allah SWT bagi seorang hamba
dapat menghantarkan pada kebaikan-kebaikan yang terus menerus dalam
maslahat-maslahat pribadi dan orang banyak. Ihsan iman merupakan
kebaikan yang selalu hidup melalui kesadaran diri yang terukur di bawah
kendali qalbu salim; hati yang menggiring kepada keselamatan paripurna.
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Keimanan yang selalu hidup dapat diibaratkan seperti ikan yang hidup di
lautan lepas, airnya asin; namun tidak memberikan pengaruh rasa asin
terhadap ikan tersebut, karena ia hidup. Ihsan iman dari pengertian ini adalah
iman yang mengawal ihsan wujud senantiasa berada dalam maslahat-
maslahat dan kebaikan-kebaikan. Ihsan iman yang tidak mendapat pengaruh
buruk dari lingkungan sekitar adalah ihsan iman sebenar hakiki, di mana
kesadaran berada dalam pengawalan membuatnya menjaga, memelihara,
dan selalu introspeksi diri untuk hidup dalam kemaslahatan pribadi,
masyarakat, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Individu yang berada dalam
ihsan iman adalah orang yang berupaya merawat psikologis, mental, dan
ruhani senantiasa bersama Tuhan, hidup dalam koridor syariat, dan meraih
kesehatan mental dan kepribadian utuh. Dengan demikian ihsan iman adalah
model psikoterapi yang dapat diterapkan pada kasuistik-kasuistik, sebagai
upaya menangkal kenakalan, kejahatan, dan kemaksiatan yang memberi
pengaruh buruk pada individu kemanusiaan.
Islam bermakna selamat, sejahtera, dan damai. Etimologi Islam
menyiratkan maksud yang konfrehensif, di mana penganutnya ditunjuki agar
selamat, hidup dalam kesejahteraan, dan damai. Orang yang selamat
hanyalah individu yang sejahtera dan selalu dalam kedamaian. Orang yang
sejahtera terekspresi pada raut wajah yang ceria, di mana tidak terlihat
kusam, cemberut, dan cemas pada pancaran mukanya. Islam atau ber-Islam
berarti syariat yang teratur, sistematik, dan logis. Islam adalah Al-Din Allah
yang penganutnya harus tunduk dan patuh kepada aturan yang termaktub di
kitabullah dan al-sunnah. Orang yang tunduk dan patuh kepada syariat Islam
hanyalah orang-orang yang berkomitmen pada ihsan, kebaikan, dan
maslahat diri, masyarakat, dan lingkungan sekitarnya. Ihsan Islam menuntun
individu bermanifestasi kesadaran beragama yang benar, utuh, holistik, dan
kaffah. Individu yang berihsan dan ber-Islam hanya orang yang mampu
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mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan secara konfrehensif. Individu yang
mengaplikasikan maslahat dan mentransfer kebaikan bagi dirinya dan orang
lain adalah model maslahat yang berguna, baik bagi personal maupun
masyarakat sekitar. Ihsan Islam adalah wadah yang meliputi kebaikan dan
maslahat yang mendapat legitimasi syariah, sehingga efeknya dapat
mendatangkan pahala yang besar dan menguntungkan bagi personal dan
lingkungan sekitarnya. Oleh karenanya ihsan Islam dapat dipandang sebagai
model religio terapi yang bermanfaat bagi penguatan psikologis,
menumbuhkembangkan kepribadian, dan kesehatan mental.
Taqwa, bertaqwa, dan ketaqwaan adalah terminologi yang sangat
familier dengan masyarakat Islam. Taqwa seringkali dimaknai dengan takut;
yaitu takut kepada Tuhan yang berhak disembah dan ditaati. Taqwa juga
dapat diartikan sebagai upaya pemeliharaan diri untuk senantiasa dalam
kebaikan, beramalan shaleh, bertaqarrub, bermuhasabah, dan
bermuraqabatullah. Taqwa adalah upaya penghindaran diri dari angkara
murka, dosa, dan maksiat. Untuk menjadi orang bertaqwa dibutuhkan ilmu
pengetahuan, sehingga setiap perbuatan, tindakan, dan perilaku baik
dipastikan sesuai dengan aturan syariat, berdasarkan al-Quran dan al-
Sunnah Muhammad SAW. Orang yang bertaqwa adalah individu yang taat,
shaleh, dan berilmu pengetahuan. Orang yang bertaqwa adalah individu
berada dalam kedamaian, ketenteraman, ketenangan, dan memiliki
kesehatan mental, serta berkepribadian Islami.
Ihsan taqwa adalah kebaikan yang menghantarkan pemiliknya dalam
koridor-koridor ketaatan, keshalehan, dan pengetahuan, untuk kemudian
dapat memancarkan kebaikan-kebaikan kepada semua makhluk Tuhan, tidak
terkecuali manusia yang diciptakan dengan kemulian dan sebaik-baik bentuk.
Berihsan taqwa artinya melestarikan kebaikan-kebaikan, maslahat-maslahat,
dan manfaat bagi diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar.
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Penyelamatan terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar adalah
model penguatan yang dapat dijadikan sebagai metodologi psikoterapi Islam
paripurna. Dengan demikian psikoterapi ihsan taqwa adalah upaya
penyehatan keumatan agar selalu wujud dalam realitas yang terpelihara dari
maksiat dan angkara murka, untuk seterusnya mempermudah perolehan
kesehatan mental dan kepribadian Islami.
Taubat dan atau bertaubat adalah perbuatan, tindakan, perilaku,
kesadaran, dan penyesalan terhadap keangkaramurkaan, dosa, dan maksiat.
Perbuatan penyesalan adalah perilaku yang lumrah berlaku di tengah
masyarakat; muslim sekalipun. Banyak individu yang menunjukkan
penyesalan dengan kata-kata; seolah ia telah bertaubat. Tetapi kemudian
setelah rasa berdosa dan bermaksiat tidak merugikan diri, ia bahkan
berulang-ulang bertindak perbuatan yang tadinya menjadikannya menyesal.
Oleh karenanya, taubat perlu penyadaran, di mana Individu sadar bahwa
perbuatannya dapat merugikan dirinya dan orang lain. Kesadaran orang yang
bertaubat adalah kemestian dan keharusan; tanpa kesadaran taubat tidak
berarti apapun. Bertaubat adalah upaya menyesali perbuatan nista, noda,
dan dosa sebagai sesuatu yang dapat merugikan diri sendiri, orang lain, dan
lingkungan sekitar. Berdosa adalah efek yang dapat merugikan fisikal
maupun psikologikal. Orang yang berdosa, kemudian bertaubat, menyesali
perbuatannya yang salah atau tersalah, untuk seterusnya berikrar tidak
mengulangi tindakan dan perilaku yang mendatangkan maksiat dimaksud
dengan perimbangan beramal shaleh dan ketaatan, menebus kekeliruan
masa lalu dengan pahala, itulah yang dimaksudkan dengan taubat. Dosa,
maksiat, salah, keliru, dan nista adalah penyebab yang menimbulkan
perasaan galau, cemas, dan anxietas. Apabila perasaan berdosa dan
bersalah terus menerus menghantui, maka dapat dipastikan individu berada
dalam gangguan mental, stress, dan galau berkepanjangan. Bahkan dosa
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ataupun memikirkan tentang dosa adalah elemen yang dapat mendatangkan
ketidaksehatan mental dan kegalauan. Oleh karena itu individu semestinya
meninggalkan dosa, untuk tidak memikirkannya sebagai dosa yang
merugikan diri dan siapapun tersebut. Ihsan taubat merupakan perbuatan
perimbangan yang membebaskan individu dari belenggu keangkaramurkaan
dan dosa, di mana para muhsinin menebus kesalahan dengan keshalehan
dan ketaatan, sehingga terbentuk maslahat-maslahat dan kebaikan-kebaikan
bagi pribadi, orang lain dan alam sekitar. Ihsan taubat merupakan model
psikoterapi mental yang berdaya guna bagi individu dan masyarakat luas
dalam upaya preventif, kuratif, dan rekonstruktif.
Syukur, bersyukur, dan syukuran adalah kata yang selalu di dengar
dan sangat familier di telinga kaum muslimin, bahkan setiap kali da’i atau
penceramah memulai untuk membuka, diawali dengan kalimat syukur;
marilah bersyukur, melafadzkan alhamdulillah, dan menguraikan kata-kata
pujian. Realitas ini merupakan tradisi yang individu tidak nyaman sebelum
mengulang kata pujian, syukur, dan lafadz alhamdulillah di awal pidatonya.
Kalimat syukur dengan lafadz alhamdulillah merupakan kata yang lazim
diucapkan oleh siapapun. Namun syukur yang dimaksudkan adalah syukur
yang bukan sekedar lafadz lisan, melainkan sinergi dengan hati dan
perbuatan, tindakan, dan perilaku. Individu yang bersyukur adalah orang yang
melafadzkan perasaan syukur dengan membaca alhamdulillah,
membenarkan dengan qalbu, dan kemudian merealisasikan dalam bentuk
perbuatan, tindakan, dan perilaku nyata. Individu yang bersyukur dengan cara
demikian, menjadikan perbuatan, tindakan, dan perilakunya lurus, ikhlas, dan
tulus lillahita’ala, di mana ia menunaikan ketaatan, keshalehan, dan ibadah-
ibadah sebagai manifestasi dari rasa syukur yang sebenar-benar berterima
kasih kepada pemilik pujian yaitu Allah SWT. individu yang memiliki ihsan
syukur selalu membaikkan perbuatan, tindakan, dan perilaku sesuai syariat;
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al-Quran dan al-Sunnah. Melalui ihsan syukur individu telah mewujudkan
kemaslahatan-kemaslahatan dan kebaikan-kebaikan menuju kesadaran
paripurna dengan melestarikan nilai syukur secara konkrit. Ihsan syukur
adalah realitas yang menyinergikan perbuatan, tindakan, dan perilaku dengan
niat di dalam hati. Apabila ihsan syukur dapat diaplikasikan dengan baik dan
efisien, maka ihsan syukur adalah bagian dari metodologi psikoterapi Islam
yang berorientasi pada rekonstruksi kepribadian Islami dan
menumbuhkembangkan kesehatan mental.
Tawakal, bertawakal, atau dalam bahasa yang lazim digunakan
berserah diri yaitu realitas yang menunjukkan bahwa individu telah selesai
melakukan aktivitas yang sungguh-sungguh, untuk seterusnya berserah diri
dan bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Kuasa; Tuhan yang memiliki sifat
dan asma al-husna Mutawakil, Wakil. Tawakal, bertawakal, dan berserah diri
adalah statemen sadar individu, di mana ia menyerahkan keputusan
takdirnya kepada Tuhan Yang Maha Menentukan, Muqtadir; positif ataupun
negatif. Penyerahan diri terhadap keputusan Muqtadir merupakan model
yang menghubungkan perbuatan, tindakan, dan perilaku individu dengan
kenyataan yang bakal dialaminya. Individu yang bertawakal adalah
keniscayaan sinergis antara perbuatan, tindakan, dan perilaku yang aplikatif,
untuk kemudian bertawakal dan berserah diri kepada Allah SWT. Ihsan
tawakal adalah perbuatan, tindakan, dan perilaku dengan membaikan
implikasi penyerahan diri; utuh dan konfrehensif kepada Allah Ta’ala, Tuhan
Yang Maha Tinggi. Ihsan tawakal yang dimaksud yaitu ihsan yang bersepadu
dengan tawakal, untuk kemudian merepresentasikan nilai-nilai ihsan ke
dalam kesadaran bertawakal. Aktivitas ihsan tawakal yang bersinergi sangat
memungkinkan menjadi model penguatan terapeutik bagi kejiwaan dan
mental spiritual, sehingga terwujud kepribadian rabbani yang membebaskan
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individu dari mudharat-mudharat yang merugikan fisikal dan psikologikal
kemanusiaan.
Tawadhu’ ataupun rendah hati adalah etimologi sederhana yang
mudah dipahami oleh siapapun. Kata tawadhu’ sangat dekat dengan para
salikin, para pencari Tuhan; pengikut tasawuf. Sekalipun demikian kata
tawadhu’ tidak asing, bahkan berulang-ulang disebut masyarakat Islam.
Tawadhu’ atau rendah hati yaitu perbuatan, tindakan, dan perilaku
menundukkan hati untuk dekat dengan Tuhan Yang Maha Tinggi.
Merendahkan hati dan bertawadhu’ bukanlah merendahkan diri, melecehkan
diri, atau merasa minder berhubungan dan berhadapan dengan orang lain.
Merendahkan hati ataupun bertawadhu’ maksudnya adalah menundukkan
pikiran, perasaan, dan hati dengan kesadaran bahwa Allah memiliki sifatiyah
Mutakabbir yang individu perlu mengagungkan-Nya, membesarkan-Nya, dan
bertasbih kepada-Nya. Allah SWT adalah pemilik ke-Mahaan yang tiada
tanding, maka seyogyanya manusia bertawadhu’ dan merendahkan hati
dihadapannya. Bertawadhu’ dan merendahkan hati dalam perbuatan,
bertindak, dan berperilaku adalah sunnah yang dianjurkan melekat pada sisi
kemanusiaan individu. Individu yang bertawadhu’ maksudnya adalah bahwa
ia merendahkan hati, pikiran, dan perasaannya untuk mencapai tujuan
mardhatillah; keredhaan Tuhan Yang Maha Kaya. Individu dapat
merendahkan hati dengan selalu berbuat, bertindak, dan berperilaku serta
menuturkan kata-kata santun, sopan, dan tidak menyinggung perasaan orang
lain, tidak menyombongkan diri, apalagi menghina atas dasar kekurangan
yang dimiliki orang lain. Ihsan tawadhu’ menghimpun kebaikan-kebaikan dan
maslahat-maslahat, untuk menghindarkan diri dari perbuatan, bertindak,
berperilaku, serta bertutur kata yang merugikan pihak manapun. Apabila
ihsan tawadhu’ adalah upaya sinergis penguatan kebaikan-kebaikan dan
mengeliminir perbuatan, tindakan, perilaku, dan penuturan yang mudharat
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bagi orang lain, maka ihsan tawadhu’ dapat dijadikan teknik psikoterapi Islam
dalam mewujudkan kesehatan mental dan kepribadian paripurna yang kaffah.
Ikhlas ataupun keikhlasan adalah kekuatan spiritual seorang individu
dalam berbuat, bertindak, dan berperilaku dengan niat lillahita'ala menuju
keredhaan Ilahi. Ikhlas adalah perisai yang menjamin diterimanya amalan
shaleh, ketaatan, dan peribadatan. Ikhlas atau keikhlasan merupakan elemen
yang menghubungkan prinsipil dan konsistensi antara yang tersirat di qalbu
dengan perbuatan, tindakan, dan perilaku individual. Apabila niatnya baik,
ikhlas dan tulus lillahita’ala, maka ketaatan, keshalehan, dan peribadatan
yang implementatif pada setiap individu berdampak positif yang melahirkan
pahala. Namun apabila, perbuatan, tindakan, dan perilaku baik, tetapi tidak
disertai niat yang ikhlas dan tulus lillahita’ala, maka ketaatan, keshalehan,
dan peribadatan tercederai, sedikit manfaat, dan tidak mendapatkan pahala di
akhirat. Oleh karena itu ketaatan, keshalehan, dan peribadatan mesti
ditunaikan dengan ikhlas dan tulus karena Allah SWT, sehingga bermanfaat
bagi kehidupan pribadi dan sosial, serta memperoleh pahala yang besar di
Mahkamah Rabbul Jalil, Allah Yang Maha Adil. Ikhlas, tulus, dan keikhlasan
memerlukan manifestasi konfrehensif menuju maslahat-maslahat dan
kebaikan-kebaikan yang meliputi ihsan ikhlas yang teruji dan fundamental.
Ihsan ikhlas adalah model, metodologi, dan teknik yang menghantarkan
individu berada pada tahapan spiritual yang tinggi, untuk kemudian
melestarikan kepribadian Qurani serta dapat pula menumbuhkembangkan
kesehatan mental muhsinin-mukhlisin.
Perbuatan, tindakan, dan perilaku ihsan ketaatan, keshalehan, dan
peribadatan yang ditunaikan dengan prinsip-prinsip syariat terbukti
bermanfaat bagi kehidupan kemanusiaan, baik individual, bermasyarakat,
maupun lingkungan sekitar. Perbuatan, tindakan, dan perilaku ihsan ketaatan,
keshalehan, dan peribadatan bermanifestasi pada pembangunan fisikal dan
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psikologis kemanusiaan, baik individual, masyarakat, dan lingkungan sekitar.
Apabila perbuatan, tindakan, dan perilaku ihsan ketaatan, keshalehan, dan
peribadatan berimfak positif bagi kehidupan kemanusiaan, maka dapat
dipastikan mampu menjadi model psikoterapi Islam dalam preventisasi,
kuratisasi, dan rehabilitasi mental, seperti stress, traumatik, psikosis,
psikoneorosis, frustrasi, dan depresi.
Psikoterapi Taqwa
Taqwa adalah kata sifat yang memiliki makna konfrehensif mengenai
perilaku shaleh yang ditandai dengan bersinerginya elemen kejiwaan antara
hati, nafsu, dan akal dalam mewujudkan kebaikan, keridhaan, dan
keikhlasan. Kebaikan yang dilahirkan taqwa atau ketaqwaaan adalah
kebaikan yang memenuhi standar syariah, norma, istiadat, susila, dan etika
sosial. Kebaikan implementatif dari taqwa atau ketaqwaan adalah perilaku
yang banyak mendatangkan maslahat bagi komunitas plural, pribadi, ataupun
juga makhluk lainnya seperti hewan, tumbuh-tumbuhan, air, tanah, dan
bebatuan.
Taqwa merupakan kumpulan kebaikan yang bersignifikan pada
maslahat-maslahat keumatan di dunia dan akhirat. Bertaqwa bukanlah
sekedar sebutan, melainkan mesti implementatif dalam kepribadian personal,
sehingga pencerahan bersinar dalam diri dan termanfaatkan orang-orang
yang berada di sekitarnya.
Bertaqwa meliputi kesadaran personal dan komunitas untuk meraih
sesuatu yang bermanfaat dan termanfaatkan oleh komponen-komponen lain
dari makhluk hidup. Kesadaran akan maslahat-maslahat umat adalah
indikator positif yang kemudian dapat mengantarkan individu dan masyarakat
pada kebahagiaan paripurna.
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Bertaqwa adalah menghimpun kebaikan-kebaikan dengan
pengetahuan terhadap suatu perilaku personal. Pengetahuan mengenai
perilaku dan perbuatan shaleh adalah kualifikasi amalan untuk memenuhi
kriterium sunnah Nabi SAW, diterima atau tidaknya amalan. Pengetahuan
mengenai amalan adalah prinsipil, sehingga apabila amalan tanpa ilmu
mardud, ditolak. Seorang muslim yang shalat, perlu pengetahuan tentang
Bersuci dan berwudhu’ terlebih dahulu. Keduanya adalah syarat yang
menjadi kualifikasi syahnya shalat. Menunaikan shalat bukan sekedar
membaca alfatihah, takbir, tasbih, dan tahmid saja, bahkan ia juga harus
melakukan gerakan shalat seperti ruku’ dan sujud, serta bacaan dan gerakan
lainnya yang menjadi rukun shalat. Oleh karena itu pengetahuan mengenai
amalan yang dikerjakan adalah wajib hukumnya.
Bertaqwa artinya seorang muslim menjaga dan memelihara diri dari
ketergelinciran dan kekeliruan dalam bertindak dan berperilaku. Bertaqwa
dalam pengertian ini mengisyaratkan bahwa seorang muslim yang bertaqwa
memelihara diri untuk selalu dalam perilaku shaleh yang bermaslahat bagi
dirinya dan orang lain. Maka orang yang bertaqwa adalah orang yang
memenangi pertarungan hebat dengan meninggalkan kebejatan untuk
seterusnya menggantinya dengan amalan shaleh. Orang yang bertaqwa
adalah orang yang mampu menahan amarah, mengendalikan diri, dan
memberi manfaat bagi dirinya dan orang banyak. Orang yang bertaqwa
adalah orang yang selalu hidup berhampiran dengan para dhuafa’, menjamu
dan membantu orang yang membutuhkan. Orang yang bertaqwa adalah
orang yang menjadikan orang lain dan lingkungan jadi aman, nyaman, dan
tenteram. Orang yang bertaqwa adalah orang yang senantiasa menjalin
shilaturrahmi dengan kerabat, anak yatim, fakir miskin, dan siapapun tanpa
memandang latar belakang kehidupan. Orang yang bertaqwa adalah orang
yang memandang mulia orang-orang yang dekat dengan mesjid, berzikir, dan
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bertilawat Al-Quran. Orang yang bertaqwa adalah orang yang selalu
mengharap redha Tuhan. Keredhaan Tuhan adalah komponen yang dapat
mengantarkan personal pada harapan dalam meraih martabat-martabat
positif dalam hidup. Orang yang bertaqwa adalah orang memperoleh
anugerah dan rezeki yang mulia dari jalan yang tidak terduga. Karena itu
orang yang bertaqwa adalah orang berkepribadian tangguh dan memiliki
kesehatan mental paripurna.
Ketaqwaan kepada Tuhan adalah upaya meraih anugerah spiritual
yang merupakan jalan maslahat personal, komunitas sosial, hewan, dan
tumbuh-tumbuhan. Ketaqwaan adalah jalan menuju suatu sistem yang
teratur dan tertib dalam hidup bermasyarakat, sehingga ketaqwaan adalah
karakteristik dan model keteraturan yang terbentuk dari nilai-nilai spiritual
yang dapat dikembangkan menjadi sebuah metodologi psikologi dalam
memperoleh muatan kepribadian secara holistik. Maka dapat dikatakan
bahwa antara taqwa, bertaqwa, dan ketaqwaan adalah derivasi yang
menghubungkan elemen-elemen kepribadian personal yang menguntungkan
bagi setiap individu, komunitas sosial, hewan, dan tumbuh-tumbuhan.
Perilaku shaleh yang mengantarkan pada derajat taqwa adalah
perilaku yang memberi maslahat-maslahat kepada banyak makhluk yang
dapat saja melibatkan sesama, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan bebatuan.
Indikator keshalehan berwujud, terlihat pada bagaimana individu melestarikan
nilai-nilai kemanusiaan yang mengandung syariah, norma, dan etika sosial.
Orang yang bertaqwa adalah orang yang menjamin dimensi sosial lainnya
jadi aman, tenang, tenteram, dan damai. Orang yang bertaqwa adalah
individu yang dapat menyinergikan elemen-elemen diri, berprinsip hidup yang
syar’i, sesuai Al-Quran dan Al-Sunnah, berkata benar, jujur, ikhlas, menjauhi
berdusta, berghibah, berhasad, dan bernamimah.
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Orang yang bertaqwa hanyalah individu yang selalu menjaga koridor-
koridor perilaku syar’i sebagai model tuntunan dan tatanan hidup sosial.
Orang yang bertaqwa hanyalah orang yang ringan tangan dalam membantu
fakir dan miskin, berinfaq untuk kepentingan sosial, dan dekat dengan anak
yatim. Orang yang bertaqwa adalah individu yang melekat pada dirinya sifat-
sifat rabbani, sifat malaki, dan sifat rasuli. Oleh karena itu orang yang
bertaqwa adalah orang-orang yang berkepribadian dan memiliki kesehatan
mental paripurna.
Dengan bertaqwa, perilaku taqwa, dan menyifati ketaqwaan, individu
telah meneladani sifat-sifat ketuhanan yang melekat pada-Nya, malaikat, dan
para nabi. Meneladani sifat berkepribadian rabbani, misalnya berperilaku
dengan sifat rahmannya Tuhan berarti individu dapat merasakan kasih
sayang yang mendalam, berempati, dan bersimpati pada sesama. Allah SWT
yang memiliki sifat Rahman, untuk diimplementasikan individu, sebagai
internalisasi diri, selalu saling rasa, saling memahami, tolong-menolong,
memahami kesulitan orang lain, dan berempati adalah penguatan ketaqwaan
terpadu integral dengan ihsan.
Individu yang berkepribadian malaki dan selalu tunduk dan taat pada
aturan Tuhan seperti mana malaikat taat, dapat dipastikan berada dalam
taqwa yang kemudian memelihara darinya dari ketergelinciran pada maksiat.
Malaikat adalah makhluk Tuhan yang tidak dibekali nafsu, sehingga dapat
menggiring hanya untuk taat pada perintah Tuhan. Individu yang meniru
perilaku taat malaikat, seyogyanya memiliki kepribadian yang tenang dan
tenteram sebagai efek dari dekatnya dengan Tuhan.
Individu yang melestarikan nilai kebajikan yang dicontohkan rasul
yang berada dalam ketawaddhuan sebagai seorang makshum, senantiasa
beribadah sekalipun sudah bebas dari dosa, maka individu bertaqwa dapat
dipastikan selalu dalam ibadah dan redha Tuhan. Keteladanan yang
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diperoleh dari pribadi rasuli adalah model penguatan dan penjaminan individu
berada pada satu tahapan spiritual yang mengantarkan pada pribadi yang
utuh, kokoh, dan sinergis. Keteladanan yang diperoleh secara implementatif
untuk dipraktikkan individu justeru mengantarkan pada perwujudan sifat
taqwa yang paripurna. Para salafusshaleh yang meneladani kehidupan
Rasulullah terbukti hidup dalam ketenangan dan kebahagiaan hakiki.
Perilaku Taqwa dapat ditandai dengan terwujudnya kepribadian yang
menguntungkan dirinya, bermanfaat bagi individu lain, hewan, dan tumbuh-
tumbuhan. Karena itu orang yang bertaqwa adalah orang yang dapat
menghimpun seluruh maslahat diri, individu lain, hewan, dan tumbuh-
tumbuhan.
Psikoterapi Islam menyebut taqwa sebagai model dan metodologi
terapeutik yang dapat diimplementasikan dengan fleksibel dan konfrehensif.
Psikoterapi taqwa adalah upaya preventif, kuratif, rehabilitif, dan konstruktif
pasien, sehingga berada dalam pemeliharaan diri, pengendalian diri,
pertahanan diri, sugesti diri, dan motivasi diri.
Pemeliharaan diri dalam psikoterapi takwa dimaksudkan sebagai
metode menjaga, mengawasi, dan self management agar supaya senantiasa
berada dalam maslahat-maslahat dan kebaikan. Apabila maslahat-maslahat
dan kebaikan melekat pada personal, maka psikoterapi taqwa sudah mulai
berproses, menuju komitmen perubahan dari yang negatif kepada yang
positif.
Pengendalian diri dimaknai sebagai model penguasaan emosional
tetap berada dalam koridor-koridor jiwa yang sinergis antara qalbu, akal, dan
nafsu. Qalbu memberikan pertimbangan kepada akal dan nafsu agar selalu
berada kondisi yang diredhai Tuhan. Akal yang rasional dan logis menggiring
kepada perilaku yang masuk akal, sekalipun bertentangan dengan norma dan
etika. Nafsu berambisi berada pada pencapaian kesenangan. Maka ketika
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qalbu, akal, dan nafsu berkolaborasi pada satu tujuan kesenangan,
seyogyanya kesenangan itu diraih dengan koridor yang sesuai harapan
sehingga dapat diterima qalbu dan akal, serta disetujui nafsu. Hal ini
berimplikasi pada pengendalian diri yang paripurna. Pengendalian diri yang
paripurna adalah pewujudnyataan kebahagiaan dan ketenangan jiwa yang
hakiki. Individu yang berada dalam kondisi kejiwaan yang terkendali dapat
melestarikan ketaqwaan menimbulkan efek positif bagi kesehatan jiwa dan
kepribadian yang tangguh.
Pertahanan diri adalah selingkung perisai yang menjamin personal
terbebas dari mudharat-mudharat yang merugikan individu, komunitas sosial,
hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Jaminan yang membebaskan individu dari
mudharat merupakan simbolik keshalehan yang menjadi patri, sehingga tidak
merugikan pada kondisi batiniah maupun zahiriah individu. Individu yang
terhindar dari jebakan-jebakan angkara murka, pada prinsipnya ia telah
mendulang maslahat-maslahat dan pundi-pundi ketaqwaan yang
mengantarkan pada kepribadian dan ketenangan jiwa. Individu yang mampu
mengendalikan diri adalah orang yang memiliki psikologis yang stabil.
Stabilitas jiwa adalah cerminan kesehatan mental dan kepribadian yang utuh.
Kesehatan mental dan kepribadian yang utuh adalah jati diri yang dapat diraih
melalui pengendalian diri yang Permanen. Dalam psikoterapi Islam,
pengendalian diri adalah metodologi kesehatan mental dan kepribadian Islami
yang dapat diuji secara ilmiah.
Sugesti diri adalah upaya merasakan sesuatu yang positif yang perlu
ditunaikan segera. Sugesti mendapatkan pengaruh dari pihak lain ataupun
lingkungan untuk melakukan sesuatu yang positif dan bermanfaat. Apabila
individu mendapat sugesti, maka ia cenderung berperilaku sesuai dengan
keinginan sugestor. Sugesti merupakan proses psikologis yang
merekonstruksi pikiran, perasaan atau perilaku individu. Sugesti diri adalah
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upaya yang dapat menghubungkan antara perilaku kebaikan dengan perilaku
keburukan yang dipengaruhi oleh efek psikologis kemanusiaan. Sugesti diri
sebagai penguatan ketaqwaan dapat dengan merealisasikan perilaku positif
yang merupakan implementasi dari pengaruh sugestor untuk meraih
maslahat-maslahat yang bermanfaat bagi dirinya, komunitas sosial, hewan,
dan tumbuh-tumbuhan. Sugesti positif dalam kesehatan mental dan
kepribadian Islam adalah model psikoterapi ketaqwaan yang menjadi tawaran
rekonstruksi bagi elemen kejiwaan. Karena itu sugesti diri yang berorientasi
positif dalam memperkuat psikologis adalah karakteristik akhlak yang berdaya
guna dalam realitas kehidupan individu, komunitas sosial, hewan, dan
tumbuh-tumbuhan.
Motivasi diri merupakan dorongan sadar yang melekat pada pribadi
dan personal kemanusiaan untuk berperilaku positif maupun negatif. Motivasi
diri dapat muncul dari internal diri, juga bisa muncul dari luar diri sendiri.
Dorongan sadar yang berkadar positif adalah penguatan diri dalam mencapai
derajat ketaqwaan. Individu yang memiliki motivasi positif adalah wujud
internalisasi kepribadian yang menghubungkan elemen-elemen diri an-sich
qalbu, akal, dan nafsu secara integral. Perilaku yang muncul, efek dari
bersinerginya qalbu, akal, dan nafsu menyiratkan kebaikan-kebaikan, baik
keshalehan pribadi maupun keshalehan sosial. Keshalehan pribadi
dimaksudkan adalah kebaikan intrinsik dari ibadah mahdhah, seperti shalat,
puasa, zakat, dan haji. Sekalipun ibadah ini, secara Psiko sosial tetap
memberi pengaruh positif pada orang lain. Adapun keshalehan sosial dapat
dimaknai sebagai perbuatan-perbuatan baik, seperti tolong menolong,
semangat gotong royong, berperilaku santun, dan lain sebagainya.
Taqwa, ketaqwaan, dan bertaqwa adalah model prinsipil yang secara
metodologis dapat mewujudkan ketenangan, ketenteraman, kedamaian,
kesejahteraan, kebahagiaan, dan memiliki kesehatan mental hakiki.
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Ketaqwaan adalah rukun kesehatan mental dalam Islam. Meninggalkan rukun
adalah mardud, tertolak. Kesehatan mental Islam adalah sinerginya elemen-
elemen dari struktur kepribadian baik internal diri, maupun dengan
lingkungan sekitar yang berasaskan keyakinan kepada arkanul iman,
melestarikan arkanul Islam, tertanamnya ketaqwaan, dan berlaku Ihsan
secara terus menerus.
Psikoterapi taqwa, ketaqwaan, dan bertaqwa merupakan model
terapeutik bagi siapapun yang mengalami gangguan mental, depresi, stress,
frustrasi, traumatik, galau, dan lain sebagainya. Psikoterapi taqwa,
ketaqwaan, dan bertaqwa adalah metodologi preventif, kuratif, dan konstruktif
dalam mewujudkan kesehatan mental.
Preventisasi perilaku dalam mewujudkan ketaqwaan dimaksudkan
sebagai upaya menjauhi, meninggalkan, dan membatasi diri melakukan
perbuatan dosa dan nista. Perbuatan dosa dan nista jelas keharamannya dan
wajib dijauhi. Perbuatan buruk yang mendatangkan dosa, bukan saja
merugikan diri sendiri, tetapi juga orang dan makhluk lainnya. Perbuatan
pencurian, mabuk-mabukan, dan pelacuran dapat mengganggu
ketenteraman dan kedamaian. Apabila perbuatan maksiat dan nista dapat
merugikan pribadi dan lingkungan sosial, maka diperlukan strategi
pemberantasan dan preventisasi yang tepat, sehingga tidak sampai pada
riskan yang mewabah dan membahayakan. Preventisasi perilaku maksiat
dalam Islam menjadi terang melalui Al-Quran dan Al-Sunah yang dapat diuji
secara ilmiah. Misalnya, Al-Quran membicarakan arak (minuman keras),
awalnya dijelaskan bahwa orang yang mabuk dilarang untuk menunaikan
shalat, setelah itu Al-Quran menguraikan bahwa arak mempunyai manfaat
yang sedikit dan mudharat yang banyak, untuk kemudian dijelaskan dengan
tegas bahwa arak adalah minuman rijs (najis) yang menjadi perbuatan
syaitan.
367
Kuratif perilaku dalam mewujudkan ketaqwaan adalah paralelisasi
dan kontinuitas dari pendekatan preventif, di mana perbuatan yang terlanjur
salah dan menimbulkan dosa perlu dihentikan segera. Perbuatan yang salah
tidak dapat ditunda penghentiannya, bahkan maksiat itu harus dihentikan total
yaitu dengan taubatan nasuha, taubat yang benar-benar taubat. Kuratisasi
perilaku merupakan metodologi pemaksaan diri agar supaya tidak melakukan
pengulangan perilaku-perilaku maksiat dan menggantinya dengan perilaku
yang mendatangkan pahala. Individu yang berhenti dari perilaku maksiat
menuju perbuatan maslahat adalah sinyalemen sadar yang dapat membuka
pintu hijab pahala dan tertutupnya pintu dosa. Allah SWT mengampuni
semua dosa, selain syirik dan Allah mencintai orang-orang yang bertaubat
dengan taubat nasuha.
Konstruksi perilaku dapat diartikan sebagai bangunan kesadaran diri
untuk menjadi permanen dalam ibadah-ibadah, ketaatan dan ketaqwaan
pada Tuhan. Dengan model konstruksi perilaku diharapkan seorang individu
dapat mempertahankan diri berada dalam maslahat-maslahat, kebaikan-
kebaikan, dan selalu menjauhi perbuatan maksiat dan dosa. Individu yang
senantiasa dalam perilaku konstruktif dapat melestarikan kedamaian,
ketenteraman, kebahagiaan, dan kesehatan mental. Perilaku konstruktif
memperkuat bangunan-bangunan psikologis yang menghubungkan elemen
pribadi dan lingkungan sekitar secara holistik.
Psikoterapi taqwa, ketaqwaan, dan bertaqwa tidak dapat dipungkiri
adalah model psikoterapi Islam yang teruji dan dapat dibuktikan secara
ilmiah. Model penerapan psikoterapi taqwa, ketaqwaan, dan bertaqwa dapat
diimplementasikan melalui pendekatan preventif, kuratif, dan konstruktif.
Psikoterapi Mahabbah
368
Mahabbah, hubbah, dan al-hub Ilahi bermakna cinta, bersengatan
cinta, terlalu mencintai, pilihan, fokus yang dicinta, tidak berselang dan tidak
berpaling kepada cinta yang lain. Mahabbah merupakan kata-kata yang
seringkali dihubungkan dengan para sufi, salikin, dan para mutaqarib yang
selalu ingin dekat dengan Tuhan, yaitu Allah SWT. Para sufi yang dekat
dengan Tuhan adalah orang yang cintanya kepada Allah SWT melebihi
kecintaan kepada selain-Nya. Terminologi mahabbah dapat dikembangkan
pemaknaannya sebagai upaya, proses, prosedur yang ditempuh para salikin
untuk dekat dengan sesuatu yang teramat dicintai, mencurahkan perhatian,
menghabiskan waktu, merasa asyik dengan idaman hati, tidak mau berpisah
sedetikpun dengan kekasih, dan yang terpenting tidak mau berpaling dari
yang dicintainya, yaitu Sang Kekasih Allah SWT. Mahabbah adalah prinsipil
yang menghubungkan antara hamba dengan Tuhannya, sehingga ia patuh,
tunduk, membenci sikap yang menghalangi cintanya, dan sepi hatinya dari
sesuatu selain Allah SWT. Istilah Mahabbah termaktub di dalam al-Quran
yang bermaksud:
Katakanlah: jika kamu benar-benar mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Ali
Imran 3:31).
Allah akan mendatangkan suatu umat yang dicintai-Nya dan
yang mencintai-Nya. (Al-Maidah 5:54).
Hubb Ilahi (cinta kepada Tuhan) mendorong dan memotivasi individu
untuk beramal dan berkorban untuk meraih cinta, dan selalu dalam keasyikan
(asyiq-masyuq) bercinta dengan Tuhannya, sehingga membuatnya lupa pada
yang lainnya. Seorang salik yang asyik dalam cinta Ilahi, senantiasa
memperoleh kebahagiaan, ketenangan dan kemenangan. Dalam klinik sufi,
mahabbah adalah tenaga inovatif dan progresif, yang dapat berfungsi
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takhalliyah al-nafs, tahalliyah al-nafs, dan tajalliyyah al-nafs. Takhalliyah al-
nafs dapat dimaknai penyucian pikiran, perasaan, qalbu, perbuatan, tindakan,
dan perilaku dari sesuatu yang dapat merugikan jasmani dan rohani.
Takhalliyah al-nafs merupakan tahapan awal yang mengantarkan seorang
salik tertuju pada pengendalian psikologis atau jiwa pada taubat sebenar;
taubatan nasuha. Takhalliyah al-nafs berfungsi nihilitas; pengosongan diri dari
rasa cinta kepada selain Allah, serta menumbuhkan rasa cinta melalui
ketaatan, keshalehan, peribadatan, dan zikrullah yang banyak. Penguatan
dalam takhalliyah al-nafs menghilangkan pengaruh yang dapat membuat
individu kehilangan ataupun sepi dari kecintaannya kepada Tuhan Yang
Maha Memiliki Cinta yaitu Allah SWT. Tahalliyah al-nafs adalah tahapan
kedua setelah seorang salik menempuh takhalliyah al-nafs, seperti maqam
taubat. Seorang salik menyesali perbuatan, tindakan, dan perilaku maksiat
yang dikerjakan pada masa lalu, untuk kemudian melakukan perimbangan
ketaatan, keshalehan, dan peribadatan yang menutupi dosa dan nista yang
menumpuk sebelumnya. Tahalliyah al-nafs mengurai penyesalan dengan
taubat, untuk seterusnya menyifati diri dengan ikhlas, syukur, taqwa, tawakal,
qana’ah, dan tawadhu’. Tahalliyah al-nafs berfungsi peningkatan dan
pengembangan komponen ketaatan, keshalehan, dan peribadatan terus
menerus yang diperbuat sang pemabuk cinta. Pemabuk cinta adalah orang
yang tidak peduli dengan cinta yang lain. Cintanya terfokus kepada sang
Maha Pemilik Cinta yang tidak dapat dipengaruhi oleh elemen manapun.
Cintanya hanya satu kecintaan yaitu cinta melebihi segalanya. Tajalliyyah al-
nafs adalah tahapan akhir, setelah melalui tahapan takhalliyah al-nafs dan
tahalliyah al-nafs. Tahapan tajalliyyah al-nafs merupakan kesempurnaan
ketaatan, keshalehan, dan peribadatan dari sifatiyah yang melekat pada diri
seorang salik. Sifatiyah yang melekat pada seorang salik seperti, berlaku
ikhlas, bersyukur, bertaqwa, bertawakal, berqana’ah, dan bertawadhu’
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berimplementasi spiritualitas yang tinggi dan memperoleh anugerah tazkiyah
al-nafs. Sedangkan fungsi tajalliyyah al-nafs adalah momentum yang
ditunggu dan dinanti-nantikan oleh segenap salik yaitu anugerah spiritual
yang tiada terduga dengan kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki banyak
orang. Salik yang memperoleh anugerah tajalliyyah al-nafs hanya orang-
orang yang menjadi pilihan Tuhan, orang-orang dimuliakan, dan orang-orang
yang sudah sampai pada tahap hubban lillah, yaitu Allah SWT.
Mahabbah adalah terminologi yang selaras dengan kemampuan
individu mempertahankan diri dari godaan-godaan nafsu yang memberikan
tawaran untuk memperoleh kesenangan, hedonistik, dan maslahat-maslahat
sesaat. Kemampuan salik berkomitmen dan teguh memegang prinsip cinta
dengan selalu konsisten pada janji setia, menjadikannya mudah memperoleh
takhalliyah al-nafs, tahalliyah al-nafs, dan tajalliyyah al-nafs. Dalam
psikoterapi Islam takhalliyah al-nafs, tahalliyah al-nafs, dan tajalliyyah al-nafs
dapat disimilarkan dengan model preventisasi, kuratisasi, dan rekonstruksi
diri. Prevenstisasi adalah model pencegahan yang diterapkan terapis, supaya
pasien mental tidak melakukan kesalahan, dosa, dan maksiat. Preventisasi
merupakan pola pengendalian diri, untuk tidak terjebak pada perbuatan,
tindakan, dan perilaku yang dapat merugikan jasmani dan rohani. Kuratisasi
adalah penguatan dan peningkatan aplikasi nilai-nilai kebaikan dalam diri
secara nyata. Nilai-nilai kebaikan yang dimanifestasikan individu dapat
meningkatkan kesehatan mental dan menumbuhkembangkan kepribadian.
Rekonstruksi adalah model pembinaan dan rehabilitasi pasien, agar
senantiasa berada dalam kesehatan mental dan berkepribadian yang utuh.
Pendekatan rekonstruktif meliputi pembinaan mental dengan memperkuat
dan memperteguh perilaku secara kontinu dan terus menerus.
Psikoterapi mahabbah adalah formulasi yang dirumuskan seorang
salik untuk merawatpulihkan kesehatan mental dan kepribadian yang utuh
371
dan kaffah. Sekalipun seorang salik belum menyebutnya sebagai model
psikoterapi, namun realitasnya para pengikut salik yang mengamalkan
maqam mahabbah telah merasakan hidup dalam kedamaian, ketenangan,
ketenteraman, kesehatan mental, dan berkepribadian paripurna. Mahabbah
memiliki muatan yang sederhana untuk dimanifestasikan ke bentuk konkrit
perjalanan menuju Tuhan. Seorang salik hanya memerlukan waktu sejenak
untuk berzikir yang kontinu; seorang salik hanya perlu metodologi untuk
internalisasi dan penguatan kejiwaan yang menjaminnya berada dalam
koridor ketaatan, keshalehan, dan peribadatan yang sesuai dengan titah Allah
SWT dan Rasul-Nya, memenuhi syarat syar’i, dan ditunaikan dengan ikhlas
lillahita'ala. Mahabbah adalah rekonstruksi kepribadian, merawatpulih mental,
dan formula kesehatan jiwa yang terintegrasi antara psikologi dengan
spiritual. Mahabbah merupakan rumpun qalbu yang menyiratkan makna-
makna yang hanya dipahami para salikin. Mahabbah adalah penghalang
cinta yang lain memasuki relung hati seorang salik, di mana qalbunya
menutupi dan mengunci mati tawaran cinta selain Dia yaitu Allah SWT.
Karakter cinta yang dimiliki seorang salik dapat dideskripsikan dalam riwayat
cinta Rabi’ah al-Adawiyah yang memilih tidak nikah, karena cinta kepada
Sang Pemilik Cinta; al-hubb Ilahi. Bagi Rabi’ah cinta seorang tampan tidak
berarti apapun, karena hatinya sudah tertutup tanpa kecuali, sehingga iapun
wafat dalam kesetiaan dan cinta yang tulus kepada Tuhannya Allah Ta’ala.
Goresan hati untuk selalu dekat dengan Tuhan tidak diperoleh
dengan mudah, tanpa keikhlasan, ketulusan, dan konsistensi yang kuat
meraih anugerah Mahabbatullah. Mahabbatullah menyiratkan simpul-simpul
kesadaran, motivasi, dan sugesti diri berada dalam batasan-batasan cinta
yang dititahkan syariat. Kesadaran para salikin di bawah pantauan dan
naungan ruh Ketuhanan, mempererat tautan-tautan yang belum bersinergi,
dan menghubungkan rangkaian-rangkaian yang terabaikan menjadi cinta
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sejati; al-hubb Ilahi. Motivasi yang muncul dari proses kesadaran dan
keinginan bertaqarrub Ila Allah, menghimpun segenap perasaan dan pikiran
yang melebur dalam kesatuan cinta suci yang tidak dapat dipalingkan dari
selain-Nya. Cinta suci merupakan manifestasi konsistensi, kontinuitas,
loyalitas, dan kesetiaan yang teruji, serta terlepas dari ujian, cobaan, dan
rintangan yang berwujud nyata maupun abstrak. Sugesti adalah model
internalitas yang tumbuh dan berkembang menjadi benih-benih cinta kasih
sejati, sehingga berimplementasi pada kesadaran yang penuh makna,
hikmah-hikmah serta mengucurkan cinta yang tidak berbelah bagi; fokus
pada satu tujuan cinta yaitu Allah SWT. Hidup yang penuh makna yang
terlahir dari kesadaran akan kesetiaan, loyal, dan tulus adalah anugerah yang
tiada tara; wujud nyata kepedulian dan balasan cinta dari Sang Maha Cinta;
yaitu Allah Tuhan Yang Maha Sempurna. Kehidupan bermakna hanya dapat
diperoleh dengan kesadaran, motivasi, dan sugesti bahwa nilai-nilai
kerohanian adalah kerangka prinsipil yang menghubungkan semua elemen
diri; baik akal, nafsu, emosi, dan qalbu menjadi sebuah sistem yang utuh.
Akal menjadi bagian kesadaran yang berfungsi sebagai alat berpikir
mengenai logika, rasional, dan masuk akal. Akal mendorong individu untuk
melakukan sesuatu yang logis, rasional, dan masuk akal. Akal menolak
perbuatan, tindakan, dan perilaku yang tidak logis. Pada prinsipnya
perbuatan, tindakan, dan perilaku yang logis merupakan implementasi
dorongan sadar yang dimiliki individu. Akal adalah alat yang menolak semua
perbuatan, tindakan, perilaku yang bertentangan dengan regulasi, aturan,
agama, norma, dan etika. Sekalipun apa yang ditelurkan akal tidak selalu
disenangi dan Berkesan baik bagi dirinya, orang lain, dan alam sekitar. Oleh
sebab itu akal perlu bimbingan qalbu yang menetralisir dan penengah agar
perbuatan, tindakan, dan perilaku dapat dipandang baik, berimplementasi
positif, dan bermanfaat bagi maslahat-maslahat yang menjadi hajat orang
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banyak. Qalbu adalah bagian terpenting dari struktur kepribadian
kemanusiaan. Qalbu bukan saja penetral dan penengah antara akal dan
nafsu yang selalu bertentangan dan konfrontatif, bahkan qalbu adalah elemen
yang menyatukan dan mengurai benang merah kusut yang muncul
disebabkan persaingan struktur akal dan nafsu. Nafsu memiliki sifat buruk
yang mendorong mudharat-mudharat fragmatik dan hedonik yang ingin selalu
senang, menang, dan kenyang. Sebagai ilustrasi: orang perlu makan, minum,
rumah, pakaian, dan oksigen, tetapi untuk memenuhi kebutuhan tersebut;
individu perlu berbuat dan bekerja sehingga menghasilkan sesuatu yang
dapat dimanfaatkan untuk memperoleh makan, minum, rumah, pakaian, dan
oksigen. Orang bekerja untuk memperoleh hasil yang dapat digunakan untuk
makan, minum, memiliki rumah, pakaian, dan oksigen adalah logis, rasional,
dan masuk akal. Namun apabila makanan, minuman, rumah, pakaian, dan
oksigen diperoleh secara tidak baik dan haram, maka qalbu memainkan
perannya sebagai pendamai; penyelesaian konflik yang tarik ulur antara akal
dan nafsu. Qalbu memberikan penawaran kepada keduanya; akal dan nafsu
bahwa setiap individu perlu makan, minum, rumah, pakaian, dan oksigen
adalah benar, individu perlu bekerja adalah logis, tetapi apabila makan,
minum, rumah, dan pakaian diperoleh secara tidak benar, dapat
menimbulkan konfrontasi di dalam diri, orang lain, dan alam sekitar. Oleh
karena itu qalbu memberikan solusi, agar individu makan, minum, memiliki
rumah, pakaian, dan memperoleh oksigen dengan jalan yang benar, halal,
dan baik. Dengan demikian perselisihan yang dialami akal dan nafsu
diselesaikan dengan tuntas oleh qalbu.
Apabila akal, nafsu, dan qalbu bersinergi, maka kesadaran, motivasi,
dan sugesti untuk meraih kebermaknaan hidup dapat diperoleh dengan
sempurna. Melalui kesadaran, motivasi, dan sugesti kebermaknaan hidup
berprospek menuju maslahat-maslahat dan kebaikan secara totalitas.
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Apabila akal, nafsu, dan qalbu bersepadu, maka kesadaran, motivasi,
dan sugesti mampu menjadi penguatan mahabbatullah, di mana seorang
salik dekat dengan Tuhan, berada dalam ketaatan, keshalehan, dan
peribadatan, untuk kemudian memperoleh anugerah spiritual yang tiada
hingga, berupa ketenangan, ketenteraman, kedamaian, kesehatan mental,
dan berkepribadian yang paripurna. Realitas ini menunjukkan bahwa
mahabbah tidak dapat dipungkiri adalah model psikoterapi Islam dalam
kesehatan mental dan menumbuhkembangkan kepribadian paripurna.
Ω
P E N U T U P
Islam adalah agama yang mengayomi, melindungi, dan mengawasi
umat dari ketergelinciran dan keterpurukan. Muatannya yang universal
membuat Islam mudah difahami dan mendapat pengaruh yang besar di
dunia. Kompleksitas ajarannya bukan saja bagi kehidupan duniawi yang
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profan, tetapi juga kehidupan yang lebih imanen dan transenden. Nilai
aktivitas pada kehidupan duniawi, secara tidak disengaja berimplikasi pada
kehidupan baqa’ ”akhirat”. Inilah Islam agama yang sempurna. Agama yang
memberikan kelapangan dan kemudahan kepada penganutnya. Aktivitas
ibadah yang ditunaikan dengan penuh keikhlasan, iltizam kamil, dan
ketawaddhu’an akan dibalas dengan konsekwensi pahala di akhirat.
Islam bukanlah sebuah agama yang diturunkan tanpa maksud dan
tujuan. Bahkan Islam adalah agama yang kaffah dan ditujukan untuk
kerahmatan dan pedoman dalam mencapai kebahagiaan di dunia di akhirat.
Sebagai agama yang memiliki tatanan dan peraturan yang permanen, Islam
telah menunjukkan kemaslahatan bagi penganutnya dan bagi non muslim
yang mau berlindung di bawah kekuatan hukum yang melekat dalam
syariatnya. Islam menghendaki kemudahan bagi pengamalnya, bahkan setiap
amalan yang ikhlas ditujukan kepada Tuhan, akan memperoleh keniscayaan
dan pahala di akhirat.
Spiritualitas Islam mengajarkan tentang iman, ibadah, amal
shaleh, dan berlaku ihsan. Dalam spiritualisasi Islam aspek yang terdapat
dalam keimanan mendekatkan seorang individu kepada Tuhannya. Keimanan
merupakan proses muraqabah dan muhasabah diri, sehingga mencapai
kesempurnaan pengenalan pada dirinya dan Tuhannya. Seorang individu
yang bermuhasabah; dengan mudah berma’rifah (Gnostik) dengan
Tuhannya. Apabila individu telah mengenal Tuhannya, maka akan muncul
perasaan muraqabah dan pengawasan dari Tuhannya. Perasaan mendapat
muraqabah dan pengawasan dari Tuhan, membuat individu menjaga
stabilitas amalan dalam keimanan yang paripurna. Muhasabah al-nafs seiring
dengan amalan shaleh menetralisir kondisi batiniyah melalui penyadaran dan
penguatan iman dan ibadah aplikatif. Keimanan, peribadatan, amal shaleh,
dan berlaku ihsan merupakan prosedural pemberdayaan spiritualisasi Islam.
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Produksi pemberdayaan spiritualisasi Islam melalui manhaj ini, mengantarkan
seorang individu pada kelegaan, ketenteraman, kebahagiaan, dan kesehatan
mental.
Melalui kekuatan iman, ibadah, amal shaleh, dan berlaku ihsan
seorang muslim dihantarkan ke suatu maqam yang terpuji. Dalam tasawuf,
semakin kuat keimanan, banyak ibadah dan amal shaleh, serta
memperbanyak perilaku ihsan dapat membuat seorang muslim merasakan
muraqabah al-nafs dan akan senantiasa hidup dalam ketenangan dan
kebahagiaan.
Muatan spiritual yang dikandung keimanan meliputi dimensi-
dimensi Ilahiyyah dan Rububiyah. Metode yang tepat dalam peng-Esaan
Allah dan pe-Mahakuasaan Allah dalam penciptaan dan penguasaan.
Seorang individu yang mengimani ke-Esaan Allah dan ke-Mahakuasaan-Nya
hanya berfikir tentang penciptaan tanpa berfikir zat yang melekat pada
Pencipta. Dari prosedural ini, seorang individu menjalani kehidupannya
dengan penuh khidmat bersama ketauhidan kepada Ilahy. Seorang individu
menjauhkan dirinya dari berlaku syirik yang merusak sendi-sendi
keimanannya. Keyakinannya terhadap perilaku syirik yang merusak keimanan
tersebut, dipertajam dengan sikap mental yang merasa muraqabah dari
Tuhannya.
Keimanan terhadap konsistensi Ilahiyah dan Rububiyah melahirkan
keyakinan terhadap hirarki keimanan sesudahnya yaitu keimanan kepada
Malaikat, Nabi dan Rasul, kitab-kitab Allah, hari akhirat, dan qadha-qadar.
Kekuatan iman yang melekat pada diri malaikat adalah ketaatan dan
keteladanan semata. Individu yang meneladani ketaatan malaikat yang hidup
tanpa syahwat itu, menjadikan dirinya hidup dalam penuh sahaja. Semakin
kuat keimanannya pada malaikat, memperkuat keteladanan mempengaruhi
perilakunya. Perilaku ketaatan yang disifati dari aktivitas malaikat
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mengantarkan individu dalam keshalehan, keteladanan, dan kesehatan
mental. Malaikat adalah makhluk Allah yang diperintahkan khusus menjadi
pembantu-pembantu Allah. Mereka tunduk dan taat di bawah penguasaan-
Nya. Apabila seorang individu mengikuti langkah-langkah ketaatan para
malaikat dapat mempercepat hadirnya anugerah spiritual, seperti ma’rifah
ataupun mahabbah. Anugerah spiritual hanya dapat diperoleh dengan
keimanan dan amalan-amalan shaleh yang kontinuitas. Keimanan kepada
malaikat dengan aplikasi amalan shaleh yaitu keteladanan adalah upaya
meninggikan spiritual dalam bentuk konkrit. Karena itu seorang muslim yang
meyakini dan meneladani sifat malaikat dapat memperindah kehidupannya
dalam kesejahteraan, kebahagiaan, dan ketenangan yang tidak pupus
dengan mudah.
Keimanan kepada nabi dan rasul adalah meyakini sepenuhnya
tentang syariat yang di bawahnya. Syariat kerasulan dan kenabian adalah
upaya memakmurkan kehidupan di alam fana dengan kelayakan,
kemandirian, pembekalan bagi kehidupan yang lebih baik di akhirat, dan
melestarikan kerajaan Allah di dunia dengan kepemimpinan dan
kekhalifahan. Nabi sesuai dengan makna harfiahnya adalah pemberita atau
pembawa berita. Apabila makna kenabian dikembangkan, maka maknanya
adalah pembawa berita gembira dan berita pertakut. Umat diajarkan tentang
perilaku baik dan aktivitas-aktivitas keagamaan. Bagi individu yang
mengamalkan ajaran dengan baik, diberitakan sebagai orang yang
berbahagia di akhirat yaitu janji Allah akan dimasukkan ke dalam syurga yang
penuh kenikmatan. Sebaliknya, individu yang mengingkari ajaran-ajaran
tentang kebaikan, lalu diingiri dengan perilaku kemungkaran, maka berita
duka akan diterimanya, yaitu masuk ke dalam neraka jahim. Nabi dan rasul
adalah pembawa risalah ketuhanan, kebenaran, dan syariat yang
mengantarkan kehidupan umat pada kesejahteraan hidup di dunia dan
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akhirat. Seorang muslim yang beriman kepada kerasulan dan kenabian
bahwa mereka itu dikirim ke dunia untuk menerangkan Islam yang holistik
dan diamalkan oleh penganutnya, maka individu itu telah berupaya untuk
tunduk dan patuh kepada syariat yang di bawahnya. Individu yang intens
dalam keislaman dan mengikuti syariat yang diajarkan nabi dan rasul, mampu
menjadikannya terwujud dalam keimanan yang benar. Keimanan yang benar
dan diperoleh dari keimanan kepada nabi dan rasul dapat mengantarkan
individu terwujud dalam keteladanan. Nabi dan rasul memiliki sifat-sifat yang
terpuji seperti; shidiq, amanah, tabligh, dan fathonah. Sifat-sifat terpuji yang
dimiliki oleh nabi dan rasul, apabila diteladani oleh seorang individu dapat
meningkatkan aktualisasi dirinya. Keteladanan yang ada pada sifat shidiq.
Amanah, tabligh, dan fathonah yang melekat dalam diri seorang individu
berarti memperkuat konsekwensi solidaritas sosial. Masyarakat merasakan
adanya kenyamanan apabila berhadapan dengan individu yang bersifat
dengan sifat kenabian tersebut. Dengan demikian, individu itu disenangi oleh
orang sekelilingnya dalam bentuk integritas sosial. Individu yang mampu
membuat lingkungannya lebih baik serta dapat pula menjalin fungsi-fungsi
dirinya dijustifikasi sebagai orang-orang yang esensial dalam kesehatan
mental dan kebahagiaan.
Keimanan yang terstruktur dalam aspek keimanan kepada kitab-
kitab Allah adalah upaya merealisasikan keimanan kepada nabi dan rasul.
Seorang individu yang beriman kepada kitab-kitab Allah adalah mustahil
tanpa keimanan kepada nabi dan rasul selaku pembawa risalah. Kitab-kitab
Allah adalah parcel atau kado dari nabi dan rasul yang spesial buat orang-
orang yang diberi hidayah oleh Allah. Seorang individu yang beriman kepada
kitab-kitab Allah, harus dengan penuh kesengajaan, keikhlasan, dan
keteladanan dalam amalan dan aktivitas ibadah yang termaktub di dalamnya.
Individu yang dapat mengamalkan isi kandungan kitabullah dengan baik dan
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maksimal dapat menjadikan dirinya memfungsikan dimensi pribadi dan
sosialnya. Fenomenal seperti ini adalah upaya memperoleh kesehatan
mental yang kokoh.
Hari akhirat adalah kenyataan ghaib wajib diimani setiap penganut
Islam. Ketakutan pada kehidupan ghaib setelah kematian, memotivasi
individu berlaku dan beramal shaleh, sebagai persiapan dan bekal hidupnya
menuju kehidupan yang sakral tersebut. Keimanan yang lahir dari aspek
sakralistik yang tidak dialami orang yang hidup, memang agak sulit diterima
oleh fikiran, namun akhirat wajib diyakini dan diimani secara benar dan tepat.
Kehidupan di akhirat sesuai termanya yaitu akhir adalah kehidupan setelah
kematian, yang kekal dan abadi. Kehidupan akhirat dapat dimaknai sebagai
konsekwensi dalam terma alam kubur, ba’ats, mahsyar, shirath al-mustaqim,
syurga, dan neraka. Terma-terma ini adalah kehidupan setelah kematian.
Seorang individu yang beriman kepada hari akhirat, akan membekali dirinya
dengan amalan shaleh, ketaatan, dan berlaku ihsan. Perilaku keshalehan,
ketaatan, keihsanan adalah metodologi yang mengantarkan kepada suatu
sikap mental yang lebih baik, yaitu mengejar pahala, kecintaan, ma’rifah, dan
muraqabah dari Allah. Individu yang memperoleh anugerah pahala,
kecintaan, ma’rifah, dan muraqabah dari Allah, dapat membantunya
meringankan beban mental dan ketakutan kepada keburukan kehidupan di
alam akhirat.
Keimanan kepada takdir Ilahi adalah ketentuan tentang kebaikan
dan keburukan. Keyakinan seorang individu kepada takdir atau ketetapan
Allah adalah suatu sikap penyerahan keputusan kepada Allah. Dalam
mazhab kalam ”al-Asy’riyah” keimanan kepada takdir difahami bukan tanpa
konsintensi. Artinya individu membutuhkan keharusan untuk berupaya,
berikhtiar dengan sungguh-sungguh, berdo’a, untuk kemudian bertawakkal
kepada Allah. Seorang individu yang bekerja dengan sungguh-sungguh,
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berdo’a, dan menyerahkan hasilnya kepada Allah adalah upaya
mempertajam pemahaman terhadap takdir Ilahi.
Keimanan kepada muatan-muatan arkan al-iman seperti beriman
kepada Allah, Malaikat, Kitab-kitab Allah, Nabi dan Rasul, hari akhirat, dan
keimanan kepada takdir baik dan buruk merupakan esensialitas dan paling
pokok dalam struktur hukum Islam. Arkan al-iman sesuai maknanya adalah
sendi-sendi keimanan atau barometer keislaman yang harus disinergikan
secara aplikatif dalam ibadah setiap muslim dan mukmin.
Efektivitas ibadah dalam Islam sangat menentukan kwalifikasi
diterima atau tidaknya ibadah. Thaharah adalah syarat mutlak dalam
beribadah. Seorang individu yang bershalat tanpa wudhu’, tidak diterima
ibadahnya, karena tidak memenuhi kwalifikasi. Setiap individu yang ingin
melakukan aktifitas ibadah, maka terlebih dahulu yang harus difahaminya
adalah persyaratan ibadah, untuk kemudian dilengkapinya dengan syarat
intrinsik yaitu keikhlasan. Ibadah yang ditunaikan tanpa keikhlasan
lillahita’ala, ibadahnya batal. Keikhlasan adalah metode pengikisan muatan
riya’ dalam diri. Riya’ sendiri adalah syirik khafiy atau syirik  tersembunyi yang
harus dinafikan dalam diri seorang ’abid. Ibadah yang rutin dan kontinyu
dilakukan oleh seorang individu dapat membawanya kepada kesadaran
emosional yang dekat dengan Tuhannya. Individu yang merasa dekat dengan
Tuhannya, dapat menjadikannya hidup dalam kebahagiaan dan kesehatan
mental. Nilai-nilai spiritual yang terdapat dalam aspek ibadah pada prinsipnya
adalah penguatan emosional psikologis yang mempunyai efek positif
terhadap perkembangan mental spiritual dan psikologis. Ibadah dapat
mencerdaskan akal fikiran, karena ibadah mengasah dan menjernihkan
fikiran-fikiran spekulatif menjadi pemikiran yang positif. Pemikiran bening
yang terimplementasi dari penguatan ibadah dapat melahirkan kesejahteraan
mental dan kesehatan mental.
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Ibadah sebagai ta’abbudi yang tidak ada lain yang disembah
kecuali Allah adalah tujuan hakiki dari penciptaan manusia. Ibadah dalam
pengertian ini bermakna bahwa seorang muslim menyerahkan jasad dan
ruhnya kepada Yang Maha Kuasa secara totalitas. Tidak boleh ada yang
mencampuri nilai-nilai yang terdapat dalam peribadatan seorang muslim.
Maka sifat famer, riya’, dan angkuh dicela, karena tidak melambangkan
keikhlasan dan pengakuan diri sebagai hamba Allah.
Ihsan kepada Allah seolah melihat Allah atau setidaknya meyakini
bahwa Allah selalu melihat setiap perbuatan hambanya. Ihsan berasal dari
kata hasana yuhsinu, yang artinya adalah berbuat baik, sedangkan bentuk
masdarnya adalah ihsanan, yang artinya kebaikan. Ihsan adalah puncak
ibadah dan akhlaq yang senantiasa menjadi target seluruh hamba Allah swt.
Sebab, ihsan menjadikan seorang individu sebagai sosok yang mendapatkan
kemuliaan dari-Nya. Sebaliknya, seorang individu yang tidak mampu
mencapai target ini akan kehilangan kesempatan yang sangat mahal untuk
menduduki posisi terhormat di mata Allah swt. Rasulullah saw, sangat
menaruh perhatian akan hal ini, sehingga seluruh ajaran-ajarannya mengarah
kepada satu hal, yaitu mencapai ibadah yang sempurna dan akhlaq yang
mulia.
Ihsan pada dasarnya adalah ibadah, akhlaq, dan muamalah yang
ditujukan kepada Allah, namun berimplementasi positif terhadap manusia dan
makhluk hidup lainnya. Ihsan ibadah adalah menunaikan pelbagai jenis
ibadah, baik ibadah fardhu maupun sunat berupa, shalat, puasa, haji, berzikir,
berdo’a, berthaharah, dan bertawakkal dengan cara yang benar, yaitu
menyempurnakan syarat, rukun, sunnah, dan adab-adabnya. Ihsan ibadah ini
tidak dapat ditunaikan oleh seorang muslim, tanpa kesadaran,
ketawaddhu’an, kekhusu’an, dan mengikuti manhaj ibadah Nabi saw.
Sedangkan ihasan muamalah dan akhlaq adalah manifestasi dan
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implementasi langsung yang dapat diperoleh orang sekitarnya, dengan ihsan
ibadah yang diperbuat oleh muslim-‘abid. Manifestasi ini dapat dibuktikan
dengan mencermati ihsan ibadah melalui puasa, zakat, sedekah, ihsan
kepada kedua orang tua, ihsan kepada kerabat karib, ihsan kepada anak
yatim dan fakir miskin, ihsan kepada tetangga dekat, tetangga jauh, serta
teman sejawat, ihsan kepada ibnu sabil dan hamba sahaya, ihsan dengan
perlakuan dan ucapan yang baik kepada manusia, ihsan dengan berlaku baik
kepada binatang, dan amar ma’ruf nahy mungkar.
Berlaku ihsan dalam kaitannya dengan kesehatan mental adalah
momentum psikologis yang diperoleh sebagai implementasi dari perilaku-
perilaku ihsan yang membentuk kepribadian; yaitu kepribadian Qur’ani dan
kepribadian Islami. Ihsan seperti yang telah diuraikan sebelumnya dapat
berbentuk ihsan ibadah, ihsan akhlaq, dan ihsan muamalah adalah kerangka
dan manhaj yang teruji untuk mendapatkan kesehatan mental yang
paripurna. Para salafusshaleh telah membuktikan, bahwa mereka hidup
dalam kesehatan mental dan kebahagiaan hidup. Mereka ini dapat menjalin
hubungan yang serasi dengan dirinya sendiri, dengan Tuhannya secara
vertikal, dengan orang lain, dan lingkungan sekitarnya. Seorang individu yang
mampu menjalin komunikasi dan integrasi diri dengan dirinya sendiri, dengan
Allah melalui ibadah, dengan orang lain dan lingkungannya melalui ihsan
akhlaq dan ihsan muamalah berdasarkan keimanan dan ketaqwaan dapat
menjamin perolehan kesehatan mental dan kebahagiaan dalam hidupnya.
Seorang muslim yang taat dalam pengabdian, ikhlas dalam beramal,
bersahaja dalam perbuatan merupakan thariqah menuju Allah. Kehidupan
dan amalan yang kontinuitas mempererat ikatan hablum minallah dan
mempertautkan hablum minannas. Metodologi seorang muslim dalam
mendekatkan diri kepada Tuhannya, dapat membantu percepatan kehadiran
anugerah spiritual dalam dirinya. Dalam bahasa sufistik, seorang muslim
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yang beribadah, bertaqarrub, bertakhalliyah al-nafs, bertahalliyah al-nafs, dan
bermuhasabah diri dapat melahirkan kemuliaan-kemuliaan berdasarkan
tajalliyyah al-nafs. Tajalliyyah al-nafs merupakan anugerah spiritual dari Allah
bagi insan-insan abid yang dapat menjalankan perintah, meninggalkan
larangan, dan mengerjakan amalan sunat, serta secara terus menerus
mendekatkan diri pada Allah. Tajalliyyah al-nafs akan hadir sebagai
perimbangan ke-Maha-an dari Allah SWT, berupa mahabbah, ma’rifah, dan
muthma’innah.
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